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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008 

Bidang Pemadam Kebakaran yang merupakan bagian dari Dinas Kebersihan 

Pertarnanan dan Pemadam Kebakaran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

4.1 di bawah ini: 

KEPALA 
DKPPK 

.... 
SEKRETARIS , 

"IV ... '+' 
BIDANG BIDANG PEMADAM BIDANG 

KEBERSIHAN KEBAKARAN PERTAMANAN 

... KASI PENCEGAHAN , 
KEBAKARAN 

.... , KASI PEMADAMAN 
KEBAKARAN 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Dina Kebersihan, Pertamanan, dan Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan 

Sumber: Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran, 2016 

Gambar 4.1. menjelaskan bahwa Bidang Pemadam Kebakaran dalam 

pelaksanaannya dibantu oleh Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran dan Kepala 

Seksi Pencegahan bahaya kebakaran. Tupoksi Bidang Pemadam Kebakaran 

adalah unsur pelaksana pemerintah yang diberi tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas-tugas penanganan masalah kebakaran yang terrnasuk dalam 

gawat darurat. 
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B. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pemadam Kebakaran pada 

intinya adalah untuk meningkatkan kualitasnya, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas sehingga profesional dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. Hasil berbagai studi menunjukkan, bahwa kualitas SDM merupakan 

faktor penentu produktivitas. Pengembangan SDM mutlak dibutuhkan bagi setiap 

organisasi, untuk menggerakkan roda pemerintahan dan melaksanakan pelayanan 

masyarakat. Program pengembangan telah disusun dan dirancang dalam 

perencanaan strategis sesuai dengan kebutuhan organisasi. Christian (2010) di 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa pengembangan SDM dapat meningkatkan 

produktivitas kerja aparatur untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya pada 

pelayanan. 

Berbagai upaya pengembangan SDM pemadam kebakaran dilaksanakan 

melalui pendidikan dan pelatihan, workshop dan studi banding atau lainnya yang 

menunjang peningkatan kualitas SDM didukung oleh beberapa faktor diantaranya: 

1) Rencana strategis, 2) Anggaran, 3) Rancangan Organisasi, 4) Manajemen 

Pelaksanaan, 5) Kebijakan Pemerintah, 6) Sarana dan Prasarana, dan 7) Kondisi 

Geografis untuk melakukan pengembangan SDM secara berkesinambungan. 

Apabila daya dukung organisasi sudah dapat berjalan secara simultan, maka 

pengembangan SDM dapat memberikan dampak baik bagi peningkatan kinerja 

orgamsasi. 
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Sedarmayanti (2016:191) menyatakan bahwa tujuan dari pengembangan 

SDM adalah mengembangkan lingkungan di mana karyawan di dorong untuk 

belajar dan berkembang. Di dalam bab ini peneliti akan menganalisis data hasil 

penelitian di lapangan. Analisis yang dilakukan mengenai pengembangan SDM, 

faktor yang memengaruhi, serta upaya yang dilakukan untuk pemenuhan aparatur 

berkualifikasi oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. 

1. Pengembangan Somber Daya Manusia untuk Pemenuhan Aparatur 
Berkualifikasi 

Siagian (2016: 183-185) menyatakan bahwa pengembangan SDM perlu 

dilakukan karena memiliki manfaat bagi organisasi, begawai, maupun bagi 

penumbuhan dan pemeliharaan hubungan di dalam organisasi. Marwansyah 

(2014: 156) berpendapat bahwa pada dasarnya, tujuan utama pengembangan 

SDM adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada semua tingkat 

organisasi, sehingga menghasilkan SDM organisasi yang handal dan memiliki 

kompetensi yang sesuai kebutuhan organisasi. 

Pengembangan SDM ini untuk menciptakan pegawai yang berkualitas 

dengan cara meningkatkan kemampuan aparatur melalui pendidikan dan 

pelatihan. Melalui program pendidikan dan pelatihan, SDM akan memiliki 

kualifikasi sesuai dengan standar yang berlaku. Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan memandang pentingnya diadakan pengembangan SDM sebab pada saat 

ini aparatumya merupakan asset yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. Christian (20 1 0) pada penelitiannya berpendapat bahwa kemampuan 

aparatur diperlukan untuk menyusun program-program kerja, juga kemampuan 

untuk memberikan pelayanan. 
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Selain itu, kegiatan pengembangan SDM memerlukan koordinasi yang 

baik antara unit kerja di dalam organisasi dengan pemerintah. Hal ini penting 

karena pengembangan SDM merupakan peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan teknis bagi aparatur pemadam kebakaran. Siagian (2016: 183-184) 

mengemukakan tujuh manfaat dari pengembangan SDM, yaitu: 

1. Peningkatan produktivitas kerja, 

2. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan, 

3. Tersedianya proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, 

4. Meningkatnya semangat kerja seluruh anggota dalam organisasi, 

5. Mendorong sikap keterbukaan manajemen, 

6. Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif, 

7. Penyelesaian konflik secara fungsional. 

Pengembangan tersebut bagi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

berperan sebagai pendukung di dalam pelaksanaan aktivitas pengembangan yang 

berhubungan dengan peningkatan ketrerampilan dan pengetahuan teknis aparatur 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Pemadam Kebakaran melalui 

pengembangan ini dapat melakukan perencanaan pengembangan SDM agar 

Bidang Pemadam Kebakaran memiliki aparatur yang siap pakai pada saat 

dibutuhkan untuk menghadapi bencana kebakaran yang terjadi. 

Sumber daya manusia berkualifikasi merupakan SDM yang berkualitas 

dalam berfikir dan selalu mengantisipasi tuntutan di masa depan, memiliki sikap 

positif, berperilaku terpuji, dan berwawasan, serta memiliki kemampuan, 

keterampilan, dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan diberbagai bidang. 

Pada konteks SDM, pengembangan dipandang sebagai peningkatan kualitas SDM 
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melalui program-program pelatihan, pendidikan. Untuk mencapai hasil yang 

diinginkan pengembangan SDM membutuhkan kolaborasi dengan program-

program manajemen SDM. (Sutrisno, 2015:62). 

Sedangkan Husnan (1990) sebagaimana dikutip o1eh Sutrisno (2015: 63) 

menyatakan bahwa Pengembangan SDM ada1ah proses jangka panjang yang 

direncanakan secara sistematis dan pelaksanaannya terorganisisr. Menurut Carrel 

dkk. sebagaimana dikutip oleh Widodo (2015: 83-87), tujuan umum pelatihan dan 

pengembangan bagi karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualifikasi karyawan 

b. Memperbarui keterampilan karyawan 

c. Menghindari keusangan manajerial 

d. Memecahkan permasalahan organisasi 

e. Mempersiapkan diri untuk promosi dan suksesi manajerial 

f. Memenuhi kebutuhan kepuasan pribadi. 

Marwansyah (2014: 156) menyatakan bahwa tujuan pengembangan SDM 

adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, Bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan perlu terns melakukan pengembangan 

SDM, karena investasi di dalam pengembangan SDM merupakan pengeluaran 

yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif dari manusia. Dengan 

SDM yang baik akan memiliki kekuatan kompetitif. Hal ini dibenarkan Staf 

Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan 

Sebatik Timur: 

" ...... dengan mengikutkan aparatur dalam pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualifikasi membuat aparatur memiliki keahlian, 
keterampilan, dan kemampuan .. ,(hasil wawancara, tanggal 12 April2016) 
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Berdasarkan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 pengembangan SDM 

berkualifikasi aparatur pemadam kebakaran terdiri dari 16 jabatan kualifikasi. 

Program pengembangan SDM bagi pemadam kebakaran yang harus dilakukan 

pemenuhannya sebagai berikut: 

1) Pemadam 1 

2) Pemadam 2 

3) Pemadam 3 

4) Inspektur Muda Kebakaran 

5) Inspektur Madya Kebakaran 

6) Inspektur Utama Kebakaran 

7) Inspektur Utama Kebakaran 

8) Penyuluh Muda Kebakaran 

9) Penyuluh Madya Kebakaran 

1 0) Investigator Muda Kebakaran 

11) Investigator Madya Kebakaran 

12) Instruktur Muda Kebakaran 

13) Instruktur Madya Kebakaran 

14) Operator Mobil Kebakaran 

15) Montir Mobil Kebakaran 

16) Caraka Mobil Kebakaran. 

Pengembangan SDM merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu pendekatan bersifat terintegrasi dan holistik dalam 

mengubah prilaku aparatur Pemadam Kebakaran dengan menggunakan 

serangkaian teknik dan strategi pendidikan dan pelatihan yang relevan. Di dalam 
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Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 dije1askan bahwa Pemadam Kebakaran 

didalam menye1esaikan pekerjaannya berdasarkan keah1ian khusus yang 

dimi1ikinya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan produktivitas kerja yang 

profesional. Begitu pula yang disampaikan oleh Kuswandi dan Suryadi (2014) 

pada pene1itiannya berpendapat bahwa kualifikasi ada1ah syarat penting untuk 

me1aksanakan tugas dan merupakan kemampuan untuk menjalankan tugasnya 

dengan baik. Keahlian khusus yang dimi1iki oleh aparatur pemadam kebakaran 

merupakan legalitas aparatur dengan memenuhi standar kualifikasi, yang 

dibuktikan dengan sertifikat pendidikan. Hal itu merupakan persyaratan aparatur 

pemadam kebakaran di dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi. 

Demikian juga apa yang dikemukakan oleh Staf Bagian Penyusunan 

Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur 

Kabupaten Nunukan di dalam wawancara (tanggal 12 April 2016) yang 

menyatakan bahwa aparatur yang berkualifikasi sesuai dengan Per Mendagri 

Nomor 16 Tahun 2009 adalah aparatur yang memiliki sertifikat. Sertifikat 

kualifikasi ini adalah bukti kualifikasi yang dimiliki aparatur yang diperoleh 

setelah mengikuti program pendidikan dan pelatihan sesuai standar kualifikasinya. 

Berikut pemyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang 

Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan: 

"Aparatur yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 
Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 tentang Standar Kualifikasi Aparatur 
Pemadam Kebakaran dan memiliki sertifikat. ltu yang disebut dengan 
aparatur yang berkualifikasi,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016) 

Kualifikasi SDM di Pemadam Kebakaran sating berkaitan dan 

mempengaruhi satu dengan lainnya. Di dalam pelaksanaannya, setiap kualifikasi 

jabatan aparatur Pemadam Kebakaran ini sating bersinergi. Hal ini juga menurut 
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pendapat Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan, 16 jabatan 

ini sating berkaitan, di mana misalnya Pemadam 1 fokus memadamkan 

Kebakaran, sedangkan lnspektur fokus ke pencegahan Kebakaran. Berikut 

pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Ketika kita bisa memenuhi salah satu dari standar itu berarti akan pincang 
setidaknya dinas itu bahwa dari 16 jabatan ini sating kait mengait di 
pemadam 1 dia lebih fokus ke lapangan artinya operasional ketika 
berlanjut ke inspektur dia 1ebih ke bagaimana ke pencegahan kebakaran,. 
(hasil wawancara, tanggal 18 Apri I 20 16) 

Hasil wawancara diatas, untuk pemenuhan 16 jabatan yang dimaksud dari 

penyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran adalah jabatan yang memiliki 

kualifikasi yang berbeda, sehingga pemenuhannya terns dilakukan. Kepala 

DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa suatu satuan Pemadam 

Kebakaran dikatakan sudah memenuhi standar Apabila telah memenuhi 16 

kualifikasi jabatan yang ada di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa: 

"Pemadam kebakaran itu memang SDM-nya itu agak sedikit spesifik. 
Tidak umum sebenarnya. Khususnya yang fungsionalnya, bukan yang 
sekretariatnya, menurut peraturan menteri yang nomor 16 tahun 2009 itu 
memang ada beberapa jenis standar ketenagaan atau SDM yang harus 
dipenuhi jika suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah 
memenuhi standar. Itu kalau menurut ketentuan menteri ada 16 jenis 
ketenagaan ya, pemadam I, II, III, ada inspektur dan sampai operator., 
(hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 

Pemenuhan 16 jabatan yang dimaksud wawancara di atas adalah 

pemenuhan jabatan yang ada di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 

Tahun 2009 Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran. Berikut 

jenis jabatan dan kualifikasi jabatan sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 

pada tabel 4.1 di bawah ini. 
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Tabel4.1 
Standar Kualifikasi Jabatan 

No. Jenis Jabatan Kualifikasi 

1 Pemadam 1 1. Keahlian di bidang pemadaman 

2 Pemadam 2 kebakaran (Fire Safety); 

3 Pemadam 3 2. Keahlian di bidang 

4 Inspektur Muda Kebakaran penyelamatan darurat (P3K dan 

5 Inspektur Madya Kebakaran Medik Darurat); dan 

6 lnspektur Utama Kebakaran 3. Keahlian di bidang pencegahan 

7 Penyuluh Muda Kebakaran kebakaran 

8 Penyuluh Madya Kebakaran 
f--

9 Investigator Muda Kebakaran 

10 Investigator Madya Kebakaran 

11 Instruktur Muda Kebakaran 

12 Instruktur Madya Kebakaran 

13 Operator Mobil Kebakaran 

14 Montir Mobil Kebakaran 

15 Caraka Mobil Kebakaran 

16 Operator Komunikasi Kebakaran 

Sumber: Per Mendagn Nomor 16 Tahun 2009, Btdang Pemadam Kebakaran, 
2016 

Tabel 4.1 di atas menjelaskan 16 jabatan dan garis besar kualifikasi yang 

ada dimasing-masing jabatan. Kualifikasi yang ada di masing-masing jabatan 

seperti penjelasan pada tabel 4.1 di atas untuk saat ini dimiliki oleh aparatur 

Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan, namun legalitas yang 

ditetapkan dengan sertifikat untuk saat ini baru sebagian dari jumlah aparatur 

pemadam kebakaran yang memilikinya namun fungsinya sudah dilaksanakan. 

Berkaitan dengan hal ini, Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten 

Nunukan menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran Nunukan belum dapat 

memenuhi standar kualifikasi sebagaimana diatur di dalam Per Mendagri Nomor 
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16 Tahun 2009. Dari 16 standar kualifikasi jabatan yang ada di dalam peraturan 

tersebut, Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan menyebutkan jabatan yang 

telah terpenuhi adalah Pemadam 1, Pemadam 2, Inspektur dan Investigator. 

Bahkan, Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan menekankan bahwa 

personil yang memiliki kualifikasi jabatan tersebut telah tersertifikasi. Berikut 

pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Memang kita sadari bahwa Pemadam Kebakaran Nunukan ini belum 
dapat memenuhi standar kualifikasi sesuai dengan peraturan. Dari sekian 
banyak yang disyaratkan, di sini sudah ada, mulai dari pemadam, 
inspektur, Investigator dan lain sebagainya. Artinya itu yang sudah 
bersertifikat, tetapi personilnya hanya satu-dua. Untuk Pemadam 1 relatif 
banyak, tetapi Pemadam 2 hanya 3 orang,,. (hasil wawancara, tanggal 8 
April2016) 

Berdasarkan pernyataan Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan di 

atas, kemudian Peneliti melakukan penelusuran melalui telaah dokumen. Peneliti 

mengumpulkan bukti-bukti sertifikasi kualifikasi jabatan yang telah disebutkan 

oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan. Namun, pada hasil penelusuran 

dokumen ditemukan perbedaan dengan pernyataan Kepala Seksi Pemadam 

Kebakaran Nunukan sebelumnya yang menyatakan bahwa Pemadam Nunukan 

telah memenuhi standaar kualifikasi pada jabatan Pemadam 1, Pemadam 2, 

Inspektur dan Investigator. Berikut rekapitulasi data personil berdasarkan 

jabatannya pada table 4.2 di bawah ini. 
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Tabel4.2 
Kualifikasi Sumber Daya Manusia Bidang Pemadam Kebakaran 

K b N k a upaten unu an 
Jumlab Aparatur 

No. Jabatan Taboo 

2012 2013 2014 2015 

1 Pemadam 1 34 43 43 43 

2 Pemadam 2 2 4 4 4 

3 Inspektur Muda Kebakaran 3 3 3 3 

Total 39 50 50 50 

Sumber: B1dang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa Pendidikan dan Pelatihan untuk pemenuhan 

aparatur berkualifikasi belum memenuhi 16 jabatan, hanya tiga jenis jabatan yang 

telah dilaksanakan pemenuhannya pada tahun 2012 dan tahun 2013. Data di tabel 

4.2 di atas dibenarkan oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan yang menyatakan bahwa kualifikasi yang telah dipenuhi oleh Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah Pemadam 1, Pemadam 2, dan Inspektur 

Muda Kebakaran. Berikut penyataan Kepala Seksi Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan: 

"Dari 16 kua1ifikasi yang ada itu ja .. kua1ifikasi yang sudah terpenuhi itu 
baru pemadam 1, pemadam 2 kemudian inspektur muda ... inspektur muda 
yah baru itu tiga kualifikasi yang terisi,. (hasil wawancara, tanggal 18 
April2016) 

Berdasarkan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 standar kualifikasi yang 

dipersyaratkan dapat dipenuhi melalui pendidikan dan pelatihan. Kuswandi dan 

Suryadi (2014) pada penelitiannya menyatakan bahwa untuk memperoleh 

kualifikasi dan mendapatkan individu yang kompeten dan bertanggung jawab 

pada pelaksanaan tugasnya, maka dapat dilakukan dengan memberikan 

pendidikan dan pelatihan. Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang 

53 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja non 

manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampi1an teknis untuk tujuan 

tertentu. Kaswan (20 13 :2) menyatakan bahwa pe1atihan adalah proses untuk 

meningkatkan pemahaman dan keah1ian karyawan. Pe1atihan 1ebih terarah pada 

peningkatan kemampuan dan keah1ian SDM organisasi yang berkaitan dengan 

jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu yang bersangkutan saat 

ini (current job oriented). Sasaran yang ingin dicapai dan suatu program pe1atihan 

adalah peningkatan kinerja individu dalam jabatan atau fungsi saat ini. 

Oemar Hamalik (2007:11) sebagaimana dikutip oleh Widodo (2015:81) 

berpendapat bahwa pelatihan dapat dilakukan dengan bentuk pengarahan, 

bimbingan, fasilitas, penyampaian, informasi, latihan keterampilan, 

pengorgamsastan suatu lingkungan belajar untuk meningkatkan potensi dan 

motivasi peserta sehingga lebih mandiri. Sedangkan Simamora (1995:287) 

sebagaimana dikutip dalam Widodo, (20 15 :82) mengartikan pelatihan sebagai 

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keah1ian, 

pengetahuan, penga1aman, ataupun perubahan sikap seorang individu. 

Pe1atihan SDM bertujuan agar setiap pekerja dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaannya, karena dengan meningkatnya 

persaingan dan semakin berkembangnya jaman, dituntut para pekerja yang 

mampu terus bersaing dan terus meningkatkan kemampuannya agar tidak 

ketingga1an dari pesaing. Secara otomatis dengan meningkatnya performa pekerja 

akan berakibat baik pada perkembangan aparatur. Seperti yang dikatakan 

Marwansyah (2014:156), tujuan pelatihan ada1ah agar individu, da1am situasi 
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kerja, dapat memperoleh kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas atau 

pekerjaan. 

Pengembangan SDM pemadam kebakaran berkualifikasi di Bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah dengan pelatihan-pelatihan dan 

studi banding. Rahmad (2013) di dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

kecakapan atau kualitas aparatur dapat diperoleh melalui peningkatan atau 

pengembangan SDM. Pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran ini tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas, bukan meningkatkan kualifikasi. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa Pemadam 

Kebakaran mengirimkan aparatumya untuk mengikuti program pelatihan. Selain 

itu, aparatur Pemadam Kebakaran juga diikutsertakan dalam program studi 

banding ke Pemadam Kebakaran di tempat lain yang sudah maju. Berikut 

pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan: 

" ... kalau di kabupaten Nunukan ini tentu mengikutkan pelatihan­
pelatihan, dan juga yang studi banding ke tempat PMK yang sudah maju,. 
(hasil wawancara, tang gal 6 April 20 16) 

Pemyataan Kepala DKPPK terkait pendidikan dan studi banding di atas 

sejalan dengan pemyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur yang menyatakan bahwa untuk 

melakukan pengembangan SDM, Pemadam Kebakaran menempuh jalur 

pendidikan dan pelatihan, Bimtek, studi banding dan magang. Berikut pemyataan 

StafBagian Penyusunan Program dan Pelaporan Pemadam Kebakaran Kecamatan 

Sebatik Timur: 

"pengembangan sumber daya manusia bisa ditempuh melaui diklat, 
bimtek, studi banding, dan magang,,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 
2016) 
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Dari wawancara yang dilakukan kepada Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan dan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Pemadam 

Kebakaran Kecarnatan Sebatik Timur di atas kemudian penulis menelusuri 

kebenarannya dengan melakukan telah dokumen. Narnun, di dalam telah dokumen 

yang dilakukan, tidak ada kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti yang 

dimaksudkan di atas. 

Selanjutnya dengan mencermati dokumen pengembangan SDM Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan Tahun 2014 dan Tahun 2015. Begitu juga di 

dalam program perencanaan strategis (Renstra) jangka 5 tahun dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA), tidak ditemukan pengembangan SDM melalui 

pendidikan dan pelatihan sehingga tidak memiliki legalitas yang jelas yang bisa 

digunakan sebagai penjenjangan jabatan. Diketahui bahwa pengembangan SDM 

berkualifikasi dilakukan dengan pelatihan-pelatihan, studi banding dan magang 

yang dasar pelaksanaannya adalah DP A pada Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran melalui Studi Banding!Magang. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa untuk 

mencapai standar kualifikasi Pemadam Kebakaran ini terkait banyak hal, salah 

satunya adalah faktor Renstra. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan: 

" .... pencapaian untuk mencapai stan dar ini tadi untuk kompetensi atau 
kualifikasi pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang yang paling 
besar tentu kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya 
pemadam kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumlah 
ketenagaan berapa, kemudian kompetensi, khusus untuk kompetensi 
dalam standar ini sangat erat terkait dengan DPA, RKA, anggaran yang 
diberikan,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 
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Pengembangan SDM kualifikasi yang dilaksanakan oleh Bidang Pemadam 

Kebakaran di Kabupaten Nunukan melalui studi banding atau pelatihan-pelatihan 

(on job training) tujuannya adalah meningkatkan kualitas aparatur. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan aparatumya untuk 

diikutkan dalam program pelatihan (on job training) dan studi banding ke tempat 

di mana Pemadam Kebakaran sudah maju di daerahnya. Berikut pemyataan 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan: 

".... mengikutkan pelatihan-pelatihan, dan juga yang studi banding ke 
tempat PMK yang sudah maju. melihat kemampuan sana ikut latihan 
mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang tidak ada di sini, untuk diterapkan 
di sini. . ... terurtama dari segi penyelamatan dari segi pemadaman 
kebakaran standar sana gimana, termasuk beberapa ketentuan-ketentuan 
yang mengenai pemadam kebakaran Mereka juga nantinya menularkan 
ilmu itu pada teman-temannya,.(hasil wawancara, tangga16 April 2016) 

Pada pemyataan Kepala DKPPK di atas juga disebutkan bahwa 

penyebaran ilmu menggunakan sistem penularan ilmu. Maksudnya adalah 

personil yang telah mengikuti pelatihan maupun studi banding, nantinya harus 

menularkan ilmu yang didapatnya kepada personil lain yang belum mengikuti 

pelatihan dan studi banding atau belum memiliki pengetahuan tersebut. Hasil 

wawancara di atas dibenarkan juga dengan pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa salah satu cara 

pengembangan adalah dengan menggunakan sistem penularan ilmu. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

" ... ada beberapa kegiatan selain pelatihan .... kaya magang karena itu 
artinya kita suwon ke beberapa ... beberapa daerah yang memiliki 
pemadam yang sudah cukup mumpuni baik itu kemampuannya maupun 
sarana dan prasarana ... kita magang atau studi banding ke sana. itu salah 
satu cara untuk pengembangan mereka makanya kita akhimya pake sistem 
itu tadi ilmu menularkan (hasil wawancara, tanggal 18 April2016) 
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Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan personilnya untuk 

mengikuti program pelatihan, studi banding dan magang. Hasil telaah dokumen 

program pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel4.3 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berkualifikasi 

1 ang ema am e a aran a upa en unu an B"d P d K b k K b t N k 

No. Jenis Pendidikan Tempat Pelaksanaan 

1 Magang Kerja Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju 
dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta, 
Bandung, Semarang, Palopo, Makassar, 
Banjarmasin 

2 Studi Banding Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju 
(comparison Study) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta, 

Bandung, Semarang, Palopo, Makassar, 
Banjarmasin 

3 Pelatihan dalam kerja (on Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju 
the job training) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta, 

Bandung, Semarang, Palopo, Makassar, 
Banjarmasin 

4 Pelatihan di luar kerja (off Kabupaten Nunukan 

the job training) 

5 Simulasi kerja (job Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju 

simulation) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta, 

Bandung, Semarang, Palopo, Makassar, 
Banjarmasin, Kabupaten Nunukan 

Sumber: Dmas Kebersthan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten 
Nunukan, 2016 
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Dari hasil wawancara dan telah dokumen di atas diketahui bahwa kegiatan 

pengembangan SDM yang dilakukan oleh Pemadam Kebakaran tidak seperti yang 

diharapkan di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. Pengembangan SDM 

yang diharapkan adalah pendidikan dan pelatihan yang memberikan kualifikasi 

kepada aparatur yang sesuai dengan standar kualifikasi Pemadam Kebakaran di 

dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

Menurut Edwin B. Flippo (sebagaimana dikutip dalam Sedarmayanti, 

2016:320), pendidikan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan 

pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh, sedangkan latihan adalah 

merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Pendidikan dan pelatihan adalah 

upaya untuk mengembangkan aparatur, terutama untuk peningkatan 

profesionalime yang berkaitan dengan, keterampilan administrasi dan 

keterampilan manajemen (kepemimpinan). 

Beeby (1996:23) sebagaimana dikutip oleh Sutrisno, 2015:64 mengatakan 

bahwa pendidikan akan berkualitas jika pendidikan itu mempunyai nilai bagi 

masyarakat yang memerlukan pendidikan itu. Kualitas di sini adalah keluaran 

pendidikan yang dikaitan dengan kegunaan bagi masyarakat. 

Tujuan Pengembangan SDM yang dimaksud dalam Peraturan Menteri 

bahwa Manajemen ini harus didukung oleh tenaga yang mempunyai keahlian 

dibidang penanggulangan kebakaran. Sumber daya manusia yang berada da1am 

manajemen ini secara berka1a harus dilatih dan ditingkatkan kemampuannya, dan 

mempunyai sertifikat yang meliputi: 
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1. Keahlian di bidang pemadaman kebakaran (Fire Safety); 

2. Keahlian di bidang penyelamatan darurat (P3K dan Medik Darurat); 

dan 

3. Keahlian di bidang pencegahan kebakaran. 

Penyusunan perencanaan dan pengadaan SDM aparatur pemadam 

kebakaran adalah harus memenuhi kualifikasi atau keahlian dalam penyelamatan 

darurat (P3K dan Medik Darurat), pemadaman kebakaran (Fire Safety) dan 

pencegahan kebakaran. Ketiga kualifikasi yang dimaksud berada pada kualifikasi 

16 jabatan yang ada di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, karena 

kualifikasi tersebut saling kait mengait pada tugas fungsi pemadam kebakaran. 

Jika kualifikasi telah dimiliki dengan demikian Bidang Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan memiliki Satuan Petugas Pemadam Kebakaran. 

Standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di dalam Per Mendagri 

Nomor 16 Tahun 2009 tersebut dapat dipenuhi melalui pendidikan dan pelatihan. 

Pada pelaksanaannya memiliki persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

menunjang kualifikasi yang akan dimiliki oleh aparatur pemadam kebakaran salah 

satunya adalah standarisasi pendidikan. 

Bidang Pemadam Kebakaran mendapat hambatan untuk pengembangan 

SDM, karena Jatar belakang pendidikan aparatur pemadam kebakaran di 

Kabupaten Nunukan berbeda-beda. Sebagian besar aparatur Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan tingkat pendidikannya adalah SL T A. Hal ini dibenarkan 

Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan 

bahwa PNS yang ada di Pemadam Kebakaran Nunukan sebagian besar adalah 
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berlulusan SMU. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran 

Kabupaten Nunukan tanggal 18 April2016: 

"Agak sulit kita penuhi (standar kualifikasi) di Kabupaten Nunukan ini. 
Untuk PNS-nya yang ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah 
umum. Sementara persyaratan yang ada itu minimal D-Ill. ltu persyaratan 
umum. Kemudian dari teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak dapat 
dipenuhi,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Dari hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran 

Kabupaten Nunukan kemudian ditelusuri kebenarannya melalui telaah dokumen. 

Hasil telaah dokumen yang dilakukan menunjukkan bahwa pemyataan Kepala 

Seksi Pemadaman Kebakaran yang menyatakan bahwa sebagian besar pegawai di 

Pemadam Kebakaran memiliki tingkat pendidikan SMU adalah benar. Tingkat 

pendidikan umumnya juga mempengaruhi kualitas atau kemampuan aparatur. Hal 

ini seperti yang disampaikan oleh Rahmad (2013) di dalam penelitiannya, secara 

umum tingkat pendidikan dapat menjadi cerminan kualitas seorang aparatur dan 

biasa digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuannya. Hasil telaah 

dokumen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel4.4 
Komposisi Sumber Daya Manusia Pemadam Kebakaran 

er asar an mg1 atan en 1 1 an B d k T k P d"d"k 
Tingkat Pendidikan 

No Uraian 
Sl D3 D2 SMU SMP SD Total 

1 SDMPemadam 19 7 - 419 6 I 452 

Kebakaran Kabupaten 
Nunukan berdasarkan 
pendidikan 

Sumber: B1dang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 

61 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Melihat syarat kualifikasi tersebut, sulit bagi bidang Pemadam Kebakaran 

DKPPK Kabupaten Nunukan untuk melakukan pengembangan SDM aparatur 

yang berkualifikasi karena jumlah PNS yang sedikit juga gambaran latar belakang 

pendidikan di lapangan bahwa aparatur PNS-nya memiliki latar belakang 

pendidikan SMU kecuali para pejabatnya yang memiliki latar belakang Sarjana. 

F enomena yang ada bahwa aparatur berstatus honorer pad a bidang Pemadam 

Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan memiliki latar belakang Pendidikan yang 

beragam ada yang lulus SD, lulus SLTP, lulus SMU, lulus D.III, juga Sarjana 

Strata I. Namun, karena kebijakan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 

bahwa tersedianya anggaran untuk pengembangan SDM melalui pendidikan dan 

pelatihan hanya untuk PNS sehingga perekrutan honorer bagi Bidang Pemadam 

Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan hanya memenuhi kualitas dan kuantitas 

yang belum memiliki legalitas sebagai aparatur yang berkualifikasi. 

Kabupaten Nunukan terdiri atas tiga pulau, dan aparatur pemadam 

kebakaran terbagi-bagi di daerah-daerah Kecamatan. Menurut Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan, kegiatan menularkan ilmu pengetahuan dilakukan dengan 

cara memanggil atau mengumpulkan danton-danton dan komandan-komandan 

regu dari beberapa kecamatan di Kabupaten Nunukan, dan satu tahun sekali di 

Kabupaten Nunukan. Tujuannya adalah untuk pembekalan dalam pekerjaannya di 

masa sekarang maupun di dalam menyelesaikan tugas-tugasnya di masa akan 

datang sesuai dengan tugas dan fungsi aparatur pemadam kebakaran. Penularan 

ilmu yang dilaksanakan adalah untuk membijaki persyaratan pendidikan. Dengan 

demikian semua aparatur mendapatkan pembekalan ilmu pengetahuan yang setara 
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dengan kualifikasi sesuai Per Mendagri Nomor 16 tahun 2009. Berikut Pemyataan 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan: 

" ... mendatangkan dari masing-masing pos-pos yang ada di beberapa 
kecamatan sekabupaten Nunukan, mengumpulkan semua sambil dilatih, 
disebarkan, diberikan inforrnasi baru, hanya setahun sekali,. (hasil 
wawancara, tanggal 6 Apri12016) 

Hasil wawancara di atas dibenarkan juga dengan pemyataan Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa untuk 

melakukan pengembangan SDM dari wilayah lain Kabupaten Nunukan adalah 

dengan memanggil pimpinan regu. Hal ini merupakan strategi Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk menyebarkan informasi. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

" ... komandan-komandan regunya, level danton-dantonnya, untuk kita 
sama-sama di sini melakukan pembekalan, baik itu, terkait teknik dan 
strategi, .. .informasi-informasi lain yang bisa menambah wawasan kita, 
menambah ilmu kita sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
pengembangan perundangan,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 201 6) 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengembangan SDM 

untuk pemenuhan kualifikasi aparatumya melalui kegiatan menularkan ilmu 

pengetahuan kepada aparatur pemadam kebakaran yang berada di masing-masing 

kecamatan dalam wilayah Kabupaten Nunukan. 

Selain itu juga di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 Tentang 

Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran untuk pemenuhannya terkait 

banyak hal, salah satu yang paling besar dalam jangka menengah untuk 5 tahun 

Bidang Pemadam Kebakaran memprogramkan dalam perencanaan strategis 

(renstra) adalah pemenuhan jumlah ketenagaan dan kualitas aparatur pemadam 
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kebakaran di dalam kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pelayanan Dasar 

Kebakaran. Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan 

bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memiliki Rencana strategis 

dalam 5 tahun yang utama adalah pemenuhan jumlah aparatur, kemudian disusul 

dengan kompetensinya. Berikut hasil pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan pada tanggal6 April2016: 

" .... untuk mencapai standar ini tadi untuk kompetensi atau kualifikasi 
pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang yang paling besar tentu 
kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya pemadam 
kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumlah ketenagaan berapa. 
Kemudian kompetensi .. , (hasil wawancara, tanggal, 6 April2016) 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memprogramkan dalam 

perencanaan strategis (renstra) yang pelaksanaannya adalah pemenuhan jumlah 

ketenagaan dan kualitas aparatur pemadam kebakaran di dalam kegiatan 

Pendidikan dan Pelatihan Pelayanan Dasar Kebakaran. Hasil telaah dokumen 

jumlah aparatur Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat dilihat 

pada gam bar 4.3 berikut. 

205 253. 

2012 zot213 2013 • 201~fn~ 2015 
2015 

Gambar4.3 
Jumlah Aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 
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Sumber daya manusia berkualifikasi menurut Per Mendagri Nomor 16 

Tahun 2009 adalah SDM yang telah memenuhi syarat yaitu persyaratan umum 

dan persyaratan khusus juga memiliki sertifikat sebagai identitas legalitas. 

Aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan tugasnya. Namun, kemampuan tersebut tidak dapat dikatakan 

kualifikasi karena tidak dibuktikan dengan sertifikat. Hal ini dibenarkan Kepala 

DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa memenuhi syarat 

kualifikasi karena ada sertifikatnya. Berikut pemyataan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan pada tanggal 6 April 2016: 

"memenuhi syarat karena harus ada sertifikatnya. Yang memiliki sertifikat 
masih sangat sedikit. Mungkin saja punya kemampuan melaksanakan 
tugas itu tapi belum dibarengi dengan sertifikat., (hasil wawancara, 
tanggal 6 April 20 16) 
Demikian juga dengan pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran 

Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa secara kualifikasi, aparatur 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan belum terpenuhi. Namun, fungsi tugas 

tersebut telah berjalan meskipun tidak memiliki sertifikat. Berikut pemyataan 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan pada tanggal 8 April 

2016: 

"Dari sekian banyak personil kita sementara kualifikasi lainnya seperti 
operator, ya, caraka, dan penyuluh itu sifatnya memang personilnya sudah 
ada, tetapi secara kualifikasi yang dimaksud punya sertifikat dan lain 
sebagainya itu belum, tetapi fungsi sebagai operator, fungsi sebagai caraka 
maupun fungsi sebagai penyuluh itu sudah jalan,. (hasil wawancara, 
tanggal 8 April2016) 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan belum semua memiliki 

sertifikat sebagai identitas legalitas atas kualitas yang dimiliki. Hasil telaah 
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dokumen jumlah aparatur berkualifikasi di Bidang Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut. 
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Gambar4.4 
Jumlah Aparatur Berkualifikasi pada 

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 

Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumah aparatur berkualifikasi di 

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak sebanding dengan jumlah 

aparatur. Jumlah aparatur pemadam kebakaran Tahun 2015 sejumlah 452 orang 

sedangkan jumlah aparatur berkualifikasi tahun 2015 sejumlah 50 orang yang 

terdiri dari Pemadam 1 sejumlah 43 orang, Pemadam 2 sejumlah 4 orang, dan 

Inspektur Muda Kebakaran sejumlah 3 orang. Persentase nilai capaiannya adalah 

11%, sedangkan standar minimal di dalam Per Mendagri Nomor 69 Tahun 2012 

persentase aparatur pemadam kebakaran yang memenuhi standar kualifikasi nilai 

capaiannya 85%. 
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Hal lain yang dilakukan oleh Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten 

Nunukan dalam melaksanakan pengembangan SDM pemenuhan aparatur 

berkualifikasi adalah dengan olah raga rutin. Tujuannya adalah memelihara 

kesehatan jasmani aparatumya. Hal ini dibenarkan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran yang menyatakan bahwa kualifikasi Pemadam Kebakaran juga 

termasuk sehat jasmani dan rohani, sehingga Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan juga melakukan pengembangan SDM dengan kegiatan olah raga untuk 

menjaga kondisi fisik aparatumya. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan tanggal 18 April 20 16s: 

"Kalo pengembangan sumber daya apa lagi pemadam-pemadam itu 
dibutuhkan sehat jasmani dan rohani selain memang memiliki skill artinya 
sehat jasmani dan rohani badannya itu sehat tadi untuk pengembangannya 
itu yah .. kita rutin olah raga ... olah raga dalam beberapa hal, kadang 
mereka senam kadang mereka jogging., (hasil wawancara, tanggal 18 
April 2016) 

Pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di atas dibenarkan oleh 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa semua pos 

Pemadam Kebakaran diwajibkan untuk menjaga kesehatan fisik dengan cara olah 

raga setiap hari. Berikut pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam 

wawancara tanggal6 April2016: 

" ... semua pos diwajibkan menjaga fisik, kesehatan fisiknya, maupun 
mental. Jadi setiap hari apa mereka harus olah raga lari, jalan. Tapi untuk 
pos Nunukan dengan sebatik memang sudah menyiapkan beberapa alat 
untuk fitness, walaupun jumlahnya sedikit, tapi sudah bisa mengarah ke 
sana,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi adalah dengan 

olah raga rutin. 
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Aparatur Pemadam Kebakaran di dalam melakukan tugasnya sedikit 

menanggung resiko dan sedikit memberi ketegangan psikis. Hal ini dikarenakan 

aparatur pemadam kebakaran di Kabupaten Nunukan yang tidak seaktif pemadam 

kebakaran kota-kota besar yang hampir setiap hari menghadapi kebakaran. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyataakan bahwa: 

"Satu hal lagi untuk pemadam kebakaran itu kan sebenarnya profesi yang 
sedikit menanggung risiko, sehingga juga sedikit memberi ketegangan 
psikis dan membuat stress juga., (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 

Untuk menghindari ketegangan psikis yang bisa membuat stress, Bidang 

Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan melaksanakan kegiatan untuk 

memenuhi aparatur berkualifikasi adalah dengan memeliharan jiwa atau rohani 

aparatumya dengan berbagai hal. Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan yang menyatakan bahwa untuk menghilangkan tekanan mental akibat 

pekerjaannya, Pemadam Kebakaran mengadakan kegiatan musik. Berikut 

pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 6 

April2016: 

" .. supaya mereka tetap rileks, ini kan kita lihat mereka ini kan seolah-olah 
tidak dikerja. Hanya menunggu yang tidak pasti. Tiba-tiba datang 
dipanggil itu juga kan tingkat stressnya tinggi. Terlalu menghadap 
kebakaran. ltu kan mereka juga senang ada kegiatan musik, itu sebenamya 
yang ada penyenang diri PMK. Sasarannya seperti itu, daripada tegang, 
gak karuan bisa Jari ke arah obat narkoba, dia dilarikan ke musik. 
Menghilangkan stress-nya,. (hasil wawancara, tanggal 6 April2016) 

Pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas dibenarkan 

Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran yang menyatakan bahwa untuk menjaga 

kesehatan rohani, Pemadam Kebakaran mengadakan kegiatan refreshing sehingga 

mengurangi tekanan mental akibat pekerjaan Pemadam Kebakaran. Berikut 
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pemyataan Kepala Seksi Pemadamam Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18 

April2016: 

" ... kemudian sesama pemadam kalo robaninya kita ada jadwalkan untuk 
mereka rc!fr>!shing ... refrr::shing sambil apa yab .. bersilaturrabmi, untuk 
pengembangannya., (basil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Dari basil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaab dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan oleb Bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalab memelibara kesebatan robani 

aparatumya. 

Selain pemelibaraan jasmani dan robani, Bidang Pemadam Kebakaran di 

Kabupaten Nunukan melaksanakan pemelibaraan ilmu pengetabuan yang dimiliki 

aparatumya melalui latiban rutin di tempat. Tujuannya adalab meningkatkan 

keablian agar ilmu yang telab didapat bisa berkembang tidak bilang begitu saja, 

dan meningkatkan keterampilan aparatur untuk menggunakan peralatan 

pemadaman juga terampil di dalam pencegaban. Hal ini Menurut Kepala Seksi 

Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan dikarenakan kebakaran di Kabupaten 

Nunukan jarang terjadi dan aparatur pemadam kebakaran itu untuk menambabkan 

pengetabuan dan meningkatkan keterampilan adalab dengan latiban atau langsung 

berbadapan dengan kejadian kebakaran yang berulang seperti di kota-kota besar. 

Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan 

pada tanggal 18 April2016: 
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"Sebenarnya di pemadam itu intinya latihan . .latihan ... latihan karena kita 
khususnya Nunukan kebakaran belum seperti kota-kota besar, ada kalimat 
begini ala ... ala bisa karena biasa nah di Jakarta mereka bisa karena tiap 
hari kebakaran nah .. kalo di Nunukan sebulan kalo kebakaran penghuni 
.. pemukiman satu kali itu sudah syukur untuk jadi biasa kalo sekali kan itu 
gak mungkin nah supaya jadi biasa harusnya ada pelatihan,. (hasil 
wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Aparatur pemadam kebakaran sebagai pelayanan dasar terhadap 

masyarakat dalam pemadaman kebakaran butuh latihan rutin yang tujuannya 

untuk memelihara ilmu pengetahuan yang ada dan meningkatkan kemampuan, 

keterampilan juga keahlian dalam pemadaman kebakaran yang terjadi. 

Sebenamya kemampuan, keterampilan juga keahlian pemadaman kebakaran 

dapat diperoleh jika setiap waktu atau setiap hari selalu berhadapan dengan 

bencana kebakaran seperti di kota-kota besar. Namun, di Kabupaten Nunukan 

kebakaran tidak terjadi secara frekuensif seperti di kota besar, sehingga untuk 

menjaga dan meningkatkan keterampilan membutuhkan latihan rutin. Menurut 

Siagian (2016: 189-191), keterampilan yang dimiliki akan tetap tersimpan di 

otaknya, tetapi harus selalu dilakukan pengulangan dengan cara latihan. Latihan 

tersebut membutuhkan sarana dan prasarana yang lengkap dan memenuhi standar. 

Namun, fenomena yang ada Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten 

Nunukan belum memiliki sarana dan prasarana yang dapat menjadi sarana latihan 

rutin bagi pemadam kebakaran. 

Pelatihan rutin yang dimaksud di atas dan dari hasil telaah dokumen 

adalah latihan yang dilakukan dengan menggunakan sarana dan prasarana atau 

dengan cara praktik dengan melakukan pemadaman langsung berhadapan dengan 

ben can a kebakaran atau hanya dengan simulasi. Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa bidang Pemadam Kebakaran 
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di Kabupaten Nunukan punya inisiatif melaksanakan pelatihan di tempat-tempat 

terbuka atau pada bangunan-bangunan yang tinggi untuk pelatihan pemadaman 

dan pencegahan kebakaran. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 18 April2016: 

" ... inisiatifkita sendiri yang membuat mereka pelatihan di tempat terbuka 
dan bangunan-bangunan, gedung yang tinggi di tempat sendiri,. (hasil 
wawancara, tanggal 18 Apri12016) 

Hasil dari wawancara di atas diketahui bahwa peningkatan SDM 

berkua1ifikasi, Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan 

pemenuhannya tidak harus sertifikat, tetapi bagaimana aparatur punya 

pemahaman dan punya keterampi1an yang mumpuni. Namun, program-program 

pengembangan SDM yang telah di1akukan o1eh Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan tidak dapat memenuhi standar kualifikasi sebagaimana diatur di dalam 

Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar 

bahwa pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi adalah latihan-

latihan. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, banyak hal yang dilakukan oleh Bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupatcn Nunukan untuk memenuhi kualifikasi 

aparatumya melalui pengembangan SDM. Pengembangan SDM yang dilakukan 

oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan berdasarkan Per Mendagri Nomor 

16 Tahun 2009 serta program pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran ini 

merupakan pelayanan dasar, seperti pada tabel4.5 berikut. 
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Tabel4.5 
p b engem angan S b D urn er aya Manusm 

No. Latar Belakang Pelaksanaan 

1 Peraturan Menteri Dalam Persyaratan Umum: Pendidikan dan 
Negeri Nomor 16 Tahun 2009 Pengetahuan 

Persyaratan Khusus: sehat jasmani 
dan rohani, dan memiliki 
pengetahuan teknis 

2 Program pengembangan SDM Pelatihan, Studi Banding, Magang, 
sebagai pelayanan dasar menularkan ilmu, olah raga, dan 

refreshing 
Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa pengembangan SDM untuk pemenuhan 

aparatur berkua1ifikasi. Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan 

me1akukan pemenuhan aparatur berkua1ifikasi melalui pengembangan SDM 

dengan memilih aparatur yang berintelektual dan koordinatif. 

2. Faktor yang Memengaruhi Pengembangan Somber Daya Manusia 
Berkualifikasi 

Sumber daya Manusia berkuafikasi merupakan faktor utama di dalam 

pelayanan dasar sehingga pemenuhannya menjadi prioritas utama dari segi 

anggaran maupun fasilitasi pendidikan dan pelatihan formal maupun non formal. 

Di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 mempertegaskan bahwa 

kualifikasi aparatur sangat penting pemenuhannya untuk aparatur pemadam 

kebakaran yang bertugas sebagai satuan operasional, kualifikasi dimaksud 

diperoleh dari pendidikan dan pelatihan. Hal ini merupakan peluang bagi Bidang 

Pemadam Kebakaran, untuk berusaha pemenuhan kualifikasi bagi aparatur 

pemadam kebakaran dari segi pemenuhan pendidikan sebagai salah satu standar 

persyaratan yang harus dipenuhi. 
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Pengembangan SDM tidak terlepas dari pengaruh dalam maupun luar. 

Pada bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Berikut dijelaskan faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang memengaruhi pengembangan SDM bersumber dari 

dalam organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sendiri. Faktor 

internal tersebut di antaranya adalah rencana strategis, anggaran, rancangan 

organisasi dan manajemen pelaksanaan. 

1) Rencana Strategis 

Kegiatan dan tugas Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah 

ditetapkan di dalam Rencana Strategis (Renstra) 5 tahun DKPPK. Menurut 

Schroeff dan Makaliwe (1983: 161-163), rencana strategi untuk kurun waktu 

tertentu bersifat penentuan tugas langsung yang menetapkan apa yang harus 

dilakukan dalam waktu tersebut. Renstra adalah faktor yang memengaruhi 

pengembangan SDM. Renstra mencakup seluruh program kegiatan jangka 

menengah Pemadam Kebakaran, termasuk di dalamnya adalah pengembangan 

SDM. Program kegiatan yang ada di Renstra kemudian dimasukkan ke dalam 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) maupun Rencana Kerja Anggaran 

(RKA). 

Renstra yang merupakan rencana kerja yang telah disusun untuk masa 

kerja 5 tahun ke depan menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi 

pengembangan SDM berkualifikasi, di dalam Renstra 5 tahun, target utama adalah 
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pemenuhan jumlah tenaga pemadam kebakaran secara kuantitas. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa untuk 

mencapai standar kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran, telah disusun rencana 

strategis dalam 5 tahun untuk pemenuhan tenaga aparatur Pemadam Kebakaran. 

Berikut pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan pada tanggal 6 April 

2016: 

"Untuk mencapai standar ini di Pemadam Kebakaran terkait banyak hal. 
Yang paling besar adalah dalam 5 tahun kita mempunyai rencana strategis. 
Yang utama ( di dalam rencana strategis) adalah pemenuhan jumlah tenaga 
pemadam kebakaran,.hasil wawancara, tanggal 6 April 2016) 

Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan melakukan 

rekrutmen tenaga honorer yang diangkat sebagai aparatur pemadam kebakaran 

dengan sistem seleksi dari pendidikan, pengetahuan umum, umur, kesehatan, berat 

badan, tinggi badan dengan tujuan untuk pemenuhan aparatur yang berkualifikasi. 

Namun, upaya tersebut mendapat kendala dengan kebijakan Pemerintah Daerah 

yang menyediakan anggaran untuk kegiatan pengembangan SDM aparatur yang 

berkualifikasi hanya tersedia untuk PNS yang saat ini belum terpenuhi adalah 

kualifikasi pendidikan. 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan Tahun 2012 -

2016. Dokumen Renstra tersebut merujuk pada Visi DKPPK Kabupaten Nunukan 

yang menyebutkan: "terwujudnya kabupaten nunukan yang bersih, indah dan 

tanggap bencana kebakaran,. Pencapaian visi tersebut dipengaruhi beberapa hal, 

salah satunya adalah SDM. Upaya yang dilakukan oleh DKPPK Kabupaten 

Nunukan adalah meningkatkan kualitas SDM aparatur DKPPK. Dalam misi 

tersebut dijelaskan bahwa: 
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"Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten 
Nunukan memerlukan sumber daya manusia yang cukup dari segi jumlah 
maupun kualitas. Keterbatasan personil yang mengakibatkan adanya beban 
kerja yang tidak seimbang ditanda dengan perangkapan tugas yang 
memungkinkan akan berdampak lemahnya pengendalian. Demikian 
halnya kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai sesuai dengan 
tuntutan profesionalisme, tentunya akan berpengaruh pada kualitas 
pelayanan yang diberikan., (Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan 2012 
s.d 2016: 71) 

Kutipan isi Renstra di atas dimaksudkan bahwa kualitas SDM yang kurang 

profesional akan berpengaruh pada kualitas pelayanan. Ini berarti profesionalisme 

penting bagi DKPPK Kabupaten Nunukan, terutama Pemadam Kebakaran yang 

merupakan bagian dari DKPPK. Namun demikian, Bidang Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan peningkatan SDM yang dilakukan adalah peningkatan secara 

kuantitas. Hal ini terbukti dengan penambahan jumlah pegawai setiap tahunnya 

seperti yang tergambar pada gambar 4.3 tentang jumlah aparatur Kebakaran. 

Dibandingkan dengan peningkatan kualitas yang terbukti dengan terlaksananya 

program studi banding seperti penjelasan pada tabel 4.2 tentang pengembangan 

SDM berkualifikasi bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. 

Kualitas yang dimaksud di dalam Misi DKPPK di atas adalah 

profesionalisme. Pemenuhannnya merupakan tuntutan sesuai dengan tugas dan 

fungsi pemadam kebakaran yang berpengaruh pada kualitas pelayanan yang 

diberikan. Profesionalisme dapat diperoleh aparatur Pemadam Kebakaran melalui 

program pendidikan dan pelatihan. Namun, untuk menyelenggarakan atau 

mengirimkan aparatur Pemadam Kebakaran untuk mengikuti program pendidikan 

dan pelatihan harus sesuai dengan Renstra yang telah disusun. Hal ini dibenarkan 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan 

bahwa untuk pemenuhan kualifikasi sangat tergantung pada ketersediaan 
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anggaran, karena kualifikasi tersebut harus memiliki legalitas yang diperoleh 

melalui kegiatan pelatihan. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara pada tanggal 8 April 2016: 

"Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya 
yang sudah kita lakukan memang sangat-sangat, ya, sangat tergantung dari 
ketersediaan anggaran Karena pemenuhan kualifikasi itu ya sudah pasti 
harus kalau yang dimaksud adalah harus punya legalitas, dalam artian 
ataukah punya sertifikat atau surat pengakuan lainnya, ya suka tidak suka 
memang harus pelatihan, Diklat,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Berdasarkan penjelasan di dalam dokumen Renstra DKPPK Kabupaten 

Nunukan, untuk pencapaian Visi dan Misi, seharusnya Bidang Pemadam 

Kebakaran memprogramkan pengembangan SDM-nya adalah peningkatan 

kualifikasi melalui pendidikan dan pelatihan. Program kegiatan yang akan 

dilakukan harus melalui prosedur tertentu pada penyusunan hingga 

pelaksanaannya. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Sub Bagian Penyusunan Program 

dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan yang menerangkan bahwa 

penyusunan program kegiatan pengembangan SDM harus sesuai dengan Rencana 

Kerja (Renja) yang telah disusun dan ditetapkan. Berikut pemyataan Kepala Sub 

Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan di 

dalam wawancara tanggal 13 April 2016: 

"Penyusunan yang pertama dimulai dari penyusunan Renja. Setelah itu 
dilakukan penyusunan DPA, RKA. Jika kegiatan yang disusun tidak ada di 
dalam Rcnja, maka tidak akan kami akomodasikan di da1am RKA karena 
nantinya dapat menjadi temuan,. (has it wawancara, tang gal 13 April 20 16) 

Terkait hal tersebut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten 

Nunukan menerangkan bahwa RKA disusun berdasarkan anggaran yang 

diberikan. Setelah RKA dibuat, kemudian dapat diproses. Berikut pemyataan 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan pada tanggal 8 April 

2016: 
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"RKA disusun berdasarkan beberapa anggaran yang diberikan ke kita. 
Sehingga istilahnya sudah dijatah. Setelah RKA ini jadi kemudian 
diproses,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016) 

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya 

melalui telaah dokumen DPA, RKA DKPPK Kabupaten Nunukan Tahun 2015. Di 

dalam dokumen DPA, RKA terbukti bahwa Pendidikan dan Pelatihan Pemadam 

Kebakaran di Kabupaten Nunukan targetnya adalah Pelatihan, dan Magang. 

Untuk jelasnya dapat dilihat pada Lampi ran 13 (Dokumen Pelaksanaan Anggaran, 

Perangkat Kerja Daerah Tahun 2015). 

Bidang Pemadam Kebakaran mengajukan telaahan untuk program 

peningkatan kesiagaan dan pencegahan bahaya kebakaran pada kegiatan 

pendidikan dan pelatihan pertolongan dan pencegahan adalah 50 personil 

pemadam, 4 daerah target pelatihan/magang, dengan anggaran 425 juta 360 ribu 

rupiah, seperti pada penjelasan Lampiran 19 (Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Perangkat Ketja Daerah Tahun 2015). Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa setiap tahunnya Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan personilnya ke Jakarta untuk 

mengikuti studi banding. Sebelumnya juga Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan telah mengirimkan personilnya untuk studi banding ke Bandung. 

Berikut pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara 

tanggal 6 April 2016: 

"Setiap tahun kita akan mengirim beberapa anggota ke PMK DKI. Bahkan 
kemarin mereka juga belajar studi bandingnya ke PMK Bandung, 
kabupaten Bandung, dan juga ada kemarin studi banding di Palopo. ltu 
PMKnya dianggap sudah maju. terurtama dari segi penyelamatan ... On job 
training di tern pat,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 
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Kegiatan pengembangan SDM adalah termasuk di dalam renstra tersebut. 

Kegiatan yang tercantum di dalam renstra kemudian akan diakomodasi 

pelaksanaannya di dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA ). Namun, di dalam 

renstra, kegiatan atau program tidak dijelaskan secara rinci, karena nantinya 

perincian kegiatan akan menyesuaikan dengan anggaran yang tersedia di periode 

pelaksanaannya. 

Pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan SDM tujuannya adalah 

agar aparatur memiliki legalitas sebagai aparatur berkualifikasi yang dibuktikan 

dengan sertifikat. Hal itu bukan hanya tuntutan pada pelayanan dasar pemadam 

Kebakaran, tetapi merupakan kualifikasi yang memang harus dipenuhi seluruh 16 

jabatan sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. Hal ini juga disampaikan 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa Menurut ketentuan 

menteri, terdapat 16 jabatan, dari Pemadam 1, Pemadam 2, lnspektur, hingga 

operator. Berikut pemyataan kepala DKPPK Kabupaten Nunukan pada tanggal 6 

April2016: 

" ... menurut Peraturan Menteri yang Nom or 16 tahun 2009 itu memang 
ada beberapa jenis standar ketenagaan atau SDM yang harus dipenuhi jika 
suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah memenuhi 
standar. ltu kalau menurut ketentuan menteri ada 16 jenis ketenagaan ya, 
pemadam 1, 2, 3, ada inspektur dan sampai operator. Nah, standar 
kualifikasi ini untuk di PMK Nunukan memang target semuanya bisa 
terpenuhi., (hasil wawancara, tang gal 6 April 20 16) 

Program pengembangan SDM di dalam Renstra adalah kegiatan studi 

banding dan magang. Meskipun kegiatan studi banding ini tidak dapat menjamin 

pemenuhan stan dar kuali fikasi aparatur Pemadam Kebakaran, Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa program 

pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak 
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mengutamakan sertifikat. Namun, program pengembangan SDM di Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan aparatumya. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8 April 2016: 

"Peningkatan SDM ini kan kami di sini tidak bicara hams sertifikat atau 
tidak, tetapi bagaimana anak-anak ini, temen-temen ini semua punya 
pemahaman dan punya keterampilan yang mumpuni. Polanya ada yang 
Diklat, ada yang magang, ada yang studi banding,,. (hasil wawancara, 
tanggal 8 April 20 16) 

Hasil wawancara dan telaah dokumen terkait Rencana strategi dapat 

disimpulkan seperti pada tabel 4.6 di bawah. Rencana strategi disusun untuk masa 

kerja 5 tahun, penyusunan program kegiatan harus sesuai dengan RKA, dan RKA 

disusun berdasarkan ketersediaan anggaran. Ketiga hal tersebut merupakan faktor 

penghambat bagi pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan. 

Tabel4.6 
Faktor Rencana Strategis yang Memengaruhi 

P b S bD M. engem angan urn er aya anus .a 

No. Faktor Rencana Strategis 
Pengaruh pada 

peogembaogan SDM 
1 Rencana strategi disusun untuk masa Penghambat pengembangan 

kerja 5 tahun SDM 
2 Penyusunan program kegiatan harus penghambat pengembangan 

sesuai Rencana Kerja Anggaran (RKA) SDM 
3 RKA disusun berdasarkan ketersediaan Penghambat pengembangan 

anggaran SDM 
Sumber: Hasii Wawancara, 2016 

Tabel 4.6 di atas adalah faktor Rencana strategi yang mempengaruhi 

pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Bidang Pemadam Kebakaran di 

Kabupaten Nunukan mengembangkan SDM berdasarkan Renstra. Renstra yang 

terprogram untuk jangka waktu 5 tahun pelaksanaannya mengutamakan Kualitas 
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dan Kuantitas, sehingga tidak memperhatikan kualifikasi aparatur pemadam 

kebakaran. 

2) Anggaran 

Anggaran adalah rencana kegiatan yang disusun untuk kurun waktu 

tertentu (Schroeff dan Makaliwe, 1983: 181-184). Di dalam Bidang Pemadam 

Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan, anggaran disusun untuk jangka satu 

tahun. Anggaran juga merupakan tindak lanjut renstra yang disusun menjadi RKA 

untuk diakomodasi. 

Anggaran adalah faktor kunci setelah Renstra dalam pemenuhan aparatur 

berkualifikasi, sehingga pemenuhannya akan sulit jika tidak didukung anggaran 

yang memadai. Di dalam hal ini, pemenuhannya melalui program-program 

pengembangan SDM. Hal ini merupakan faktor pendukung jika anggaran yang 

tersedia berbanding dengan jumlah aparatur, namun akan jadi penghambat jika 

anggaran tersedia tidak berbanding dengan jumlah aparatur pemadam kebakaran 

yang ada. 

Anggaran yang disusun di dalam RKA menyesuaikan dengan anggaran 

yang diberikan pemerintah di dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD). Kebijakan pemerintah dalam penyediaan anggaran di Kabupaten 

Nunukan menggunakan sistem pagu atau penjatahan. Sistem ini sudah memberi 

ketetapan seberapa besar setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

mendapatkan anggaran, yang kemudian diikuti untuk penjatahan ke bidang-bidang 

di bawahnya. 
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Menurut Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang 

Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur, anggaran yang besar dapat 

mendukung pengembangan SDM. Sebaliknya, anggaran yang kecil dapat 

menghambat pengembangan SDM. Ketersediaan anggaran untuk Bidang 

Pemadam Kebakaran DKPPK mendapatkan anggaran yang terbatas sehingga 

menghambat pengembangan SDM. Berikut pemyataan Staf Bagian Penyusunan 

Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur di 

dalam wawancara tanggal 12 April 2016: 

"Faktor yang mempengaruhi adalah pertama anggaran yang jika 
anggarannya besar bisa menjadi pendukung karena sedianya anggaran 
cukup besar hal ini menjadi kekuatan atau faktor pendukung,. (hasil 
wawancara, tanggal 12 April 20 16) 

Anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM di tahun 2015 adalah 

Rp. 425.360.000,-. Dengan besaran anggaran ini Bidang Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan kesulitan untuk menyusun program pengembangan SDM 

karena nilainya tidak sebanding dengan jumlah aparatur yang ada. Hal ini 

dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memiliki jumlah personil sebanyak 

400 orang yang harus dipenuhi kualifikasinya, tetapi Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan belum mampu. Berikut pemyataan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal6 April2016: 

"Memang di Nunukan itu PMKnya tersebar sampai ke kecamatan kan 
jumlah tenaganya juga banyak, ada 400 orang. Tetapi mungkin belum bisa 
memenuhi kualifikasi keahliannya. Nah, itu. Saya rasa itu tentang standar 
profesinya memang harus dipenuhi. namun kita belum bisa memenuhi 
keseluruhannya,. (hasil wawancara, tanggal6 April2016) 
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Pendidikan dan pelatihan dimaksud adalah pendidikan yang sesuai dengan 

standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran Per Mendagri Nomor 16 Tahun 

2009. Hal ini diketahui bahwa begitu pentingnya kualifikasi aparatur bagi Bidang 

Pemadam Kebakaran karena menyangkut pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat namun pelaksanaannya dipengaruhi oleh anggaran. Hal ini dibenarkan 

Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran 

Kecamatan Sebatik Timur: 

"Sangat penting sekali dengan mengikutkan aparatur dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi membuat 
aparatur memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan sesuai dengan 
kualifikasi di dalam permendagri nomor 16 Tahun 2009., (hasil 
wawancara, tanggal 12 April2016) 

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan 

aparatur berkualifikasi dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Namun, 

standar pemenuhan 16 jabatan belum bisa terpenuhi dikarenakan faktor anggaran. 

Pelaksanaan pengembangan SDM dapat berjalan baik Apabila didukung oleh 

ketersediaan anggaran yang memadai. Mengenai hal ini, Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran menyampaikan bahwa anggaran yang ada juga harus didukung dengan 

ketersediaan SDM karena dua hal tersebut memi1iki kaitan erat. Dengan anggaran 

yang memadai, peningkatan kualitas yang dimiliki aparatur pemadam kebakaran 

tanpa melihat status PNS maupun non PNS karena dengan jumlah aparatur yang 

banyak merupakan kemudahan bagi Bidang Pemadam Kebakaran untuk 

pemenuhan aparatur berkualifikasi. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 8 April 2016: 
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"Sementara kalau bicara kualifikasi personil kita tidak bisa melihat PNS 
sama non PNS. Y a kan? Karena itu artinya itu status saja. Tapi masalah 
kualitas dalam bekerja, apalagi khusus pemadam kebakaran ini kita 
melihat kemampuan orang tanpa melihat status PNS non PNSnya itu. itu 
jumlah personil itu menjadi faktor pendukung sebenamya. Jadi kalau kita 
melihat e, hambatannya, hambatanya yang pertama karena kita untuk 
pengembangan SDM ini dibatasi pada status tadi. Yang kedua, anggaran. 
Sudah pasti ya. Kita harus mengirim orang mengikuti pelatihan 
tergantung, sangat-sangat tergantung dengan anggaran. Jadi jangankan 
setelah itu nantinya, ya, setelah SDMnya sudah ada, bagaimana SDM ini 
selalu berupaya untuk meningkatkan keterampilan dengan pelatihan., 
(hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Sejalan dengan pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di atas, 

Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran juga menyampaikan bahwa pengembangan 

SDM ini adalah agar aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat 

bekerja sesuai dengan kualifikasi jabatannya. Namun, karena jumlah aparatur 

yang berstatus non-PNS lebih banyak dibandingkan dengan aparatur PNS, maka 

aparatur tersebut diberikan kegiatan magang untuk meningkatkan kualitasnya. Hal 

ini menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran adalah karena keterbatasan 

anggaran. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam 

wawancara tanggal 18 April 2016: 

"Y a kalau ... kalau itu tadi kalau untuk pemenuhan supaya bisa minimal 
mereka bisa bekerja sesuai yang diharapkan dari permendagri itu ya itu 
tadi pertama pastilah karena ... karena PNS kurang kita magang kan mereka 
itu pertama, kemudian yang kedua e ... karena anggarannya kurang,,. (hasil 
wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Wawancara dilanjutkan dengan Kasubag Umum dan Kepegawaian 

DKPPK Kabupaten Nunukan. Kasubag Umum dan Kepegawaian juga 

menyatakan bahwa anggaran untuk pengembangan SDM jumlahnya terbatas. 

Oleh karena itu, Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menyelenggarakan 

program pengembangan SDM melalui kegiatan studi banding dan magang. 
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Berikut pernyataan Kepala Sub Bagian Kepegawaian DKPPK Kabupaten 

Nunukan di dalarn wawancara tanggal 14 April 2016: 

"Sehubungan dengan dana yang minim sehingga peningkatan SDM 
rnereka rnelalui pelatihan, pelatihan studi rnaksud saya studi banding ... dan 
magang,,. (hasil wawancara, tanggal 14 April 20 16) 

Pengernbangan SDM ini menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran 

adalah Diklat aparatur yang dikhususkan bagi aparatur yang berstatus sebagai 

PNS. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran rnenjelaskan bahwa alasan Diklat ini 

rnengutamakan PNS adalah karena keterbatasan anggaran, serta aparatur yang 

dikirirnpun diseleksi lagi kelayakannya untuk rnengikuti studi banding rnaupun 

rnagang. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalarn 

wawancara tanggal 8 April 2016: 

"Kita kita tahu kan kalau Diklat itu ada yang narnanya Diklat aparatur. ltu 
lebih banyak setahu saya dikhususkan bagi yang PNS. Sernentara di sini 
kan personil kita kan antara yang PNS dengan yang non PNS kan lebih 
banyak yang non PNS. Nah untuk rnernilih PNS yang bisa kita kirirn untuk 
rnengikuti Diklat itu, ada juga selektiflah. Ya karena dana yang terbatas, 
orang yang dikirirn juga tidak banyak, sehingga kita selektif mengirirn 
orang, yang kita anggap marnpu, dan rnarnpu rnentransferkan ilrnunya ke 
ternan-ternan yang lainnya, rnelalui rnagang dan studi banding itu tadi,. 
(hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Pernenuhan aparatur berkualifikasi rnerupakan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh Bidang Pernadarn Kebakaran Kabupaten Nunukan, dengan 

ketersediaan anggaran yang ada pernenuhan aparatur berkualifikasi yang 

diperoleh dari pendidikan dan pelatihan rnenjadikan aparatur pernadarn kebakaran 

yang professional dan rnerniliki legalitas dan kualitas dalarn tugasnya. Narnun 

Bidang Pernadarn Kebakaran Kabupaten Nunukan rnelakukan pengernbangan 

SDM tujuannya adalah rneningkatkan kualitas sernata. Di dalarn anggaran untuk 

pengembangan berdasarkan pernyataan Kepala Seksi Pemadarn Kebakaran 
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tentunya menjadi penghambat di dalam pengembangan SDM Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan. 

Hal lain yang masih berkaitan dengan anggaran adalah jumlah PNS yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pegawai non-PNS. Tentunya hal ini 

akan semakin menyulitkan pemenuhan aparatur berkualifikasi. Kepala Seksi 

Pemadaman membenarkan bahwa jumlah PNS yang ada di Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan lebih sedikit dibandingkan dengan non-PNS, sedangkan 

anggaran yang ada untuk pendidikan aparatur adalah untuk PNS. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18 

April 2016: 

"berdasarkan bener-bener kualifikasi sesuai kemampuan karena kita 
terhambat itu tadi bahwa di permendagri diminta PNS sementara kita 
banyak honor untuk memenuhi itu kalo PNS tidak mungkin harus .. harus 
e .. honor tidak mungkin harus PNS sementara pemerintah daerah kita sih 
ada anggaran untuk apa pemenuhan pendidikan cuman tidak banyak nah 
kalo kita berangkatkan PNS-nya terlalu sedikit orangnya itu saja enda 
cukup juga makanya kita akhirnya pake sistem itu tadi ilmu menularkan 
walopun secara legal tidak terpenuhi bahwa mereka berpendidikan 
legalitas mereka dapat karena itu tadi kita mengadakan studi 
banding .. magang ke mana ... ke daerah-daerah yang sudah cukup maju 
pemadamnya,. (hasil wawancara, tanggal 18 April2016) 

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menerapkan metode 

penularan ilmu yang diperoleh dari pelatihan dan magang untuk diberikan kepada 

aparatur pemadam kebakaran yang berada di tingkat kecamatan di dalam wilayah 

Kabupaten Nunukan. Ilmu menularkan adalah metode yang diterapkan oleh Bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, untuk meningkatkan kualitas aparatur 

yang berada di lingkungan Markas Komando (Mako ). Metode terse but merupakan 

kebijakan yang diambil untuk menyesuaikan penggunaan dana dengan anggaran 

yang tersedia pada program pengembangan SDM. Hal ini dibenarkan Kepala 
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DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa aparatur Pemadam 

Kebakaran dari pos-pos yang ada dikecamatan dikumpulkan untuk diberikan ilmu 

melalui on job training. Metode ini juga menurut Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan diambil karena anggaran terbatas dan tidak dapat diikutkan ke dalam 

kegiatan Diklat. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam 

wawancara tanggal 6 Apri I 20 16: 

"Prosesnya begini, yang ikut studi banding, pelatihan, gimana itu kan 
jumlahnya juga tidak sebanding. Prosesnya tentu yang tadi, tentu banyak 
membelajar dari on job training istilahnya ya on job training melihat 
kemampuan sana ikut latihan mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang 
tidak ada di sini, untuk diterapkan di sini ... Nah, semua itu isti1ahnya On 
job training di tempat. Nah, dan untuk e, mereka sampai di sini bukan 
untuk berhenti di situ. Mereka juga menularkan ilmu itu pada teman­
temannya. Nah, artinya itulah salah satu metode kita karena tidak 
mungkin semuanya dikirim karena anggaran terbatas, kita itu menularkan 
ilmu pada ternan. ltulah e .. dari sini juga mengambil kebijakan setiap 
tahun mereka mengundang semua pos-pos yang ada di kecamatan berapa 
orang, dari kabidnya segitu ngumpul dan itu mereka berlatih kalau ada 
ilmu baru, semua itu untuk meningkatkan e .. kompetensi dan sesuai dengan 
stan dar yang diharapkan,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 

Tata cara pelaksanaan ilmu menularkan adalah dengan mengumpulkan, 

memanggil anggota yang berada di tingkat kecamatan. Namun, dikarenakan 

anggaran yang terbatas, maka personil yang dapat dipanggil juga terbatas. Kepala 

DKPPK menjelaskan bahwa anggota yang dipanggil hanya level Komandan 

Pleton. Tujuannya adalah Komandan Pleton yang berikutnya ditugaskan untuk 

menularkan kepada anggota lain yang berada di Kecamatan tempatnya bertugas. 

Kegiatan ini hanya dilakukan satu kali dalam setahun. Berikut pernyataan Kepala 

DKPPK di dalam wawancara tanggal6 April 2016: 

"petugas pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga ketika akan 
memanggil ke sini kan itu juga membutuhkan anggaran. Jadi mereka kalau 
yang seingat-ingat saya bilang kabidnya itu hanya setahun sekali bisa 
dikumpulkan,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 20 16) 
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Penjelasan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas kemudian peneliti 

telusuri kebenarannya di lapangan. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran 

membenarkan penjelasan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran menyatakan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 

memanggil personil Pemadam Kebakaran dari pos di kecamatan lain. Namun, 

personil yang dapat dipanggil untuk mengikuti kegiatan pengembangan ini 

terbatas karena keterbatasan anggaran. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8 April 2016: 

" ... di internal kita juga ada program pembekalan, ya. Pembekalan ini yang 
kita laksanakan di sini jadi temen-temen yang dari luar kecamatan, kadang 
kita panggil ke sini. Memang tidak semua. Ya tadi kembali lagi ke 
anggaran,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Berkenaan dengan pemyataan di atas anggaran yang merupakan bagian 

dari faktor yang memengaruhi pengembangan SDM dapat mendukung atau 

menghambat pengembangan SDM. Berikut permasalahan anggaran yang 

memengaruhi pengembangan SDM pada tabel4.7 berikut ini. 

Tabel4.7 

Faktor Anggaran yang Memengaruhi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

No. Faktor Anggaran 
Pengaruh pada 

pengembangan SDM 
I Ketersediaan anggaran yang minim Penghambat pengembangan 

SDM 
2 Penggunaan anggaran difokuskan untuk Pendukung pengembangan 

pelatihan /penularan ilmu kepada rekan SDM 
kerja, dan magang 

3 Penggunaan anggaran untuk Penghambat pengembangan 
pengembangan SDM lebih SDM 
mengutamakan untuk PNS 

Sumber: Hasil Wawancara 
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Pemenuhan kualifikasi adalah keharusan dan menjadi persyaratan dalam 

pembentukan Satuan Tugas Pemadam Kebakaran. Kualifikasi aparatur Pemadam 

Kebakaran adalah keahlian dalam pencegahan kebakaran, keahlian dalam 

penanggulangan kebakaran, keahlian dalam penyelamatan, keahlian dalam mencari 

titik air yang tepat, keahlian dalam menyusun strategi, keahlian dalam mencari atau 

mengetahui penyebab kebakaran, keahlian di dalam pemutusan listrik, keahlian di 

dalam menggunakan alat teknologi sebagai sarana pendukung dalam pemadaman 

dan pencegahan kebakaran, keahlian dalam meneruskan informasi yang diterima 

tentang kebakaran yang terjadi sehingga waktu tanggap dapat terpenuhi, keahlian 

dalam memandu mobil kebakaran, dan masih banyak lagi keahlian-keahlian yang 

ada di dalam kualifikasi aparatur. Keahlian-keahlian tersebut diperoleh melalui 

pendidikan dan pelatihan. Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, ilmu 

diperoleh secara mendalam, sehingga menjadikan aparatur pemadam kebakaran 

benar-benar profesional. 

Keahlian yang dimiliki oleh aparatur berkualifikasi saling terkait, terbukti 

untuk pemenuhannya haruslah melalui pendidikan dasar dulu, dalam hal ini adalah 

Pemadam 1, selanjutnya ketika naik ke Pemadam 2 haruslah memiliki pengalaman 

di Permadam 1 minimal 2 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 16 Jabatan yang ada 

di Peraturan Menteri Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran. 

Hal ini dibenarkan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang 

menyatakan bahwa dari 16 jabatan, seluruhnya saling berkaitan. Pemadam 1 lebih 

fokus ke lapangan atau memadamkan api, sedangkan inspektur mencegah 

teijadinya kebakaran. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran juga menyatakan 

apabila Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak dapat memenuhi salah 
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satu kualifikasi tersebut, maka Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18 April 2016: 

" ... ketika kita bisa memenuhi salah satu dari standar itu berarti akan 
pincang setidaknya Dinas itu bahwa dari 16 jabatan ini saling kait mengait 
di pemadam 1 dia lebih fokus ke ... ke lapangan artinya operasional ketika 
kita berlanjut ke-in ... inspektur dia lebih ke bagaimana ke pencegahan 
kebakaran artinya mereka lebih dahulu sebelum kebakaran terjadi mereka 
mencegah kemudian investigator mereka lebih kepada ketika kebakaran 
itu terjadi apa sebabnya jadi semua jabatan itu sebagai sudah punya fungsi 
masing-masing ketika salah satu jabatan itu tidak ada artinya SKPD ketika 
umpamanya mau sosialisasi atau memberikan pencerahan ke masyarakat 
tentang bahaya kebakaran akan pincang ketika inspektumya tidak ada 
atau tim penyuluhnya tidak ada sementara kita begitu kita akan terpincang 
pincang karena pemenuhan itu tidak ada,. (hasil wawancara, tanggal 18 
April 2016) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM 

berkualifikasi pemenuhannya belum untuk 16 jabatan sebagaimana dijelaskan 

dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, hal ini karena anggaran yang tersedia 

tidak sebanding dengan jumlah aparatur pemadam kebakaran yang ada, sehingga 

pengembangan SDM yang dilaksanakan oleh Pemadam Kebakaran melalui 

pelatihan dan magang. Tujuannya adalah untuk peningkatan kualitas aparatur 

pemadam kebakaran tanpa memenuhi kualifikasi sebagai legalitas. 

3) Rancangan Organisasi 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah suatu bidang di dalam 

satu SKPD, yaitu DKPPK Kabupaten Nunukan. Menurut Marwansyah (2014: 

156-158), keberhasilan program pengembangan SDM dipengaruhi oleh 

kompleksitas organisasi. Karena hal inilah yang membuat pemadam kebakaran 

terhambat dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan SDM. 
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Keterbatasan pemadam kebakaran dalam mengelola rumah tangganya 

berdampak pada ketersediaan anggaran yang terbatas juga. Di dalam DKPPK, 

anggaran yang tersedia menggunakan sistem pagu atau penjatahan, sehingga 

anggaran yang tersedia untuk setiap bidang adalah sama. Hal ini menjadi 

kelemahan pemadam kebakaran yang membutuhkan anggaran besar terutama 

dalam pengembangan SDM karena tidak ada skala prioritas dalam pembagian 

anggaran di dalam SKPD. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menyampaikan 

bahwa Pemadam Kebakaran adalah Bidang di bawah Dinas Kebersihan, 

Pertamanan dan Pemadam Kebakaran (DKPPK). Bidang pemadam kebarakan 

merupakan bagian dari DKPPK. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran di dalam wawancara tanggal18 Apri12016: 

" ... kalo di nunukan PMK itu satu bidang dia di bawah Dinas Kebersihan, 
Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran dia berdiri dalam satu bidang di 
bawah satu dinas,. (hasil wawancara, tangga118 April2016) 

Selain itu juga di dalam melakukan koordinasi tidak bisa langsung, tetapi 

harus melalui proses, dengan mengajukan telaahan melalui Sekretaris kemudian 

dilanjutkan ke Kepala Dinas, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan dari Kepala Dinas dan Sekretaris yang terkadang 

hasilnya tidak sesuai yang diharapkan begitu juga dengan pengajuan anggaran. 

Karena menurut Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, Bidang Pemadam 

Kebakaran merupakan satu bidang di bawah Kepala DKPPK. Selain karena 

anggaran yang tersedia sedikit, rancangan organisasi seperti ini juga merupakan 

kelemahan bagi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk 

mengembangkan kualitas aparaturnya. Berikut pernyataan Kepala DKPPK 

Kabuparen Nunukan di dalam wawancara tangga16 Apri12016: 
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"Faktor yang di internal itu sendiri permasalahan anggaran yang paling 
dominan saat sekarang, yang kelihatannya ada kelemahan pemerintah 
daerah itu PMK ini memang pemberian anggarannya masih sedikit. Yang 
kedua faktor internal yang paling penting lagi dari sisi organisasi. Ada 
kelemahan PMK ini kan digabung dengan DKPP, yaitu dinas 
pembersihan, pertamanan dan pemadam. Sebenarnya itu kurang tepat. Ini 
berpengaruh dari sisi anggaran. Seandainya dia berdiri sendiri, dia bisa 
mengajukan anggaran dan bisa melakukan ini,. (hasil wawancara, tanggal 
8 April 20 16) 

Terkait pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas, hal yang 

sama juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran. Menurut 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, secara kelembagaan Pemadam Kebakaran 

mengalami hambatan karena tidak dapat mengelola anggarannya sendiri. Berikut 

pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8 

April2016: 

"Damkar Nunukan dengan jumlah personil yang 600an atau lebih, ya, 
yang PNS atau pegawai ternyata itu hanya satu bidang. Itu kan sangat­
sangat e ... apa ya .. .ironi ya kita lihat. Karena, di samping ke depan ini, 
begitu banyak lagi yang konsentrasi kita terkait tugas pokok dan fungi kita 
ini juga kalau kita masih tetap hanya satu bidang secara kelembagaan, ini 
juga menjadi faktor penghambat, karena kita berbicara bagaimana kita 
mengelola anggaran yang minim, ya kan. Namun, fleksibilitas anggaran 
itu kita sedikit kaku. Karena kita satu bidang,,. (hasil wawancara, tanggal 
8 April 20 16) 

Penyelenggaraan program pengembangan SDM dapat berjalan baik jika 

mengikuti skala prioritas di dalam penyediaan anggaran. Rahmad (20 13) di dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 

aparatur salah satunya adalah dengan menetapkan skala prioritas. Demikian juga 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan 

bahwa kelemahan dari rancangan organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan adalah anggaran yang diberikan dengan sistem pagu atau penjatahan. 

Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara 

tanggal 8 April 2016: 
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"Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua SKPD sudah 
diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing­
masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala 
prioritas. Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja,. 
(hasil wawancara, tang gal 8 April 20 16) 

Selanjutnya Staf Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam 

Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan juga menyatakan 

bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan yang masih berada di bawah 

DKPPK menjadi penghambat karena Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

tidak dapat mengelola rumah tangganya sendiri. Berikut pemyataan Staf 

Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan 

Sebatik Timur Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 12 April 2016: 

"Saat ini (Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan) masih gabung 
dengan DKPPK, dan itu menjadi penghambat. Jika pemadam kebakaran 
itu independen, berdiri sendiri, dapat menjadi pendukung karena dapat 
mengelola rumah tangganya sendiri,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 
2016) 

Pemyataan-pemyataan di atas mengenai kelemahan dari rancangan 

organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dibenarkan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan tidak berdiri sendiri sehingga sulit untuk mengajukan anggaran 

langsung. Berikut pemyataan Kepala DKPKK Kabupaten Nunukan di dalam 

wawancara tanggal 6 April 2016: 

" ... organisasinya tidak independen tidak berdiri sendiri seandainya berdiri 
sendiri kan saya bisa bergainingnya langsung ke Bupati sendiri bergaining 
ke provinsi sendiri sampe ke pusat biar kuat,. (hasil wawancara, tanggal 6 
April2016) 

Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menyampaikan kelemahan lain dari 

rancangan organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Menurut Kepala 

Seksi Pemadaman Kebakaran, Pemadam Kebakaran tidak memiliki Kementerian 
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atau payung kelembangaan yang jelas sehingga sulit untuk melakukan koordinasi. 

Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara 

tanggan 18 April 2016: 

"Satu hal yang bikin agak bingung daerah itu tentang PMK itu mereka 
tidak punya kementerian sehingga ketika berkoordinasi kesana itu bingung 
mencarinya,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Dari hasil wawancara di atas dan telaahan dokumen terbukti bahwa 

pengembangan SDM berkualifikasi pemenuhannya belum terpenuhi karena 

Bidang Pemadam Kebakaran merupakan satu bidang dan masih di bawah DKPPK 

Kabupaten Nunukan. Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan bclum 

memiliki Satuan Petugas Pemadaman Kebakaran (Satgas Damkar) yang 

merupakan pasukan khusus dalam menyelesaikan pekerjaan di masa sekarang 

maupun tugas-tugas di masa yang akan datang. Karena persyaratan untuk 

memiliki pasukan Satgas Damkar adalah Bidang Pemadam Kebakaran telah 

memenuhi 16 jabatan kualifikasi sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 200 

Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran. Dengan demikian 

secara tidak langsung Pemerintah Daerah belum bisa memberikan pelayanan 

prima kepada masyarakat karena pelayanan dasar kualifikasi aparatumya belum 

terpenuhi salah satunya adalah kualifikasi aparatur pemadam kebakaran. 

Berkaitan dengan hal di atas faktor penghambat lain yang memengaruhi 

pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah karena 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan masih bersifat struktural. Namun, jika 

bersifat fungsional, maka akan lebih efisien. Karena pembagian tugas aparatur 

pemadam kebakaran menjadi jelas sehingga dapat memfokuskan diri untuk 

melakukan pekerjaannya. Menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran, 
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Pemadam Kebakaran akan lebih efisien jika difungsionalkan, karena saat ini 

masih dijadikan struktural. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 18 April2016: 

"Di Kabupaten Nunukan itu belum difungsionalkan dan memang belum 
fungsional. Masih dijadikan struktural. Tapi menurut saya, efisiennya itu 
harus fungsional. Karena di situ sudah terbagi pembagian tugas dari 
masing-masing aparatur pemadam kebakaran, jadi mereka tinggal fokus 
untuk mengerjakan itu,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Mengingat beban kerja dan resiko kerja yang diemban oleh aparatur 

pemadam kebakaran yang begitu berat dan sebagai pe1ayanan dasar Pemadam 

Kebakaran. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran berpendapat bahwa jika 

Pemadam Kebakaran tidak dijadikan fungsional, maka tidak mungkin dapat 

memenuhi persentase aparatur yang memenuhi standar kualifikasi. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam 

wawancara tanggal 18 April 2016: 

"Ka1aupun kita tidak difungsionalkan, menurut saya, tidak akan dapat 
terpenuhi stan dar yang ada itu,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Pencapaian SPM merupakan evaluasi tentang apa yang dilakukan oleh 

Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan terhadap aparaturnya sejak 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2015, yang merupakan target capaian yang harus 

dipenuhi. Namun, fenomena yang ada sejak tahun 2012 sampai dengan 2015 

Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan aparatur 

berkualifikasi jumlahnya 50 orang pemenuhan prosentasenya adalah 11%, 

sedangkan perbandingan dengan target capaian SPM berdasarkan Per Mendagri 

Nomor 69 Tahun 2012 adalah 85%. Hal ini karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi salah satunya adalah rancangan organisasi. Berikut dijelaskan pada 

tabel 4.8 pengaruh rancangan organisasi pada pengembangan SDM. 
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Tabel4.8 
Faktor Rancangan Organisasi yang Memengaruhi 

P b S bD M. engem angan urn er aya an usia 
Pengaruh pada 

No. Faktor Rancangan Organisasi pengembangan SDM 

I Pemadam Kebakaran merupakan Penghambat pengembangan 
bagian di dalam DKPPK SDM 

2 Pemadam kebakaran masih bersifat Penghambat pengembangan 
struktural SDM 

Sumber: Hasii Wawancara 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM 

berkualifikasi belum terpenuhi pemenuhannya. Faktor internal yang 

mempengaruhinya selain anggaran adalah rancangan organisasi yang merupakan 

salah satu faktor penghambat. 

4) Manajemen Pelaksanaan 

Manajemen pelaksanaan memengaruhi perencanaan pengembangan SDM 

pemenuhan aparatur berkualifikasi. Dari segi kualitas maupun kuantitas Bidang 

Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan. Peran manajemen pelaksanaan 

penentu pelaksanaan program perencanaan yang diusulkan melalui Renstra 

kemudian akan diakomodasikan di dalam Renja maupun DPA. Hubungannya 

dengan Pengembangan SDM berkualifikasi adalah praktik pelaksanaannya. 

Pengembangan SDM aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

melalui kegiatan studi banding dan magang. Studi banding yang dilakukan adalah 

dengan melihat dan ikut mencoba. Begitu juga dengan magang, personil ikut serta 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan di tern pat magang. Siagian (20 16: 189-

191) mengungkapkan bahwa belajar dengan cara partisipasi, pengetahuannya dan 

keterampilannya akan bertahan lama. 
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Kaswan (2013: 45-47) menyatakan bahwa pembetajaran yang baik adatah 

yang berbasis pada kenyataan atau pengataman hidup sehingga materi 

pembetajaran tebih dapat diterima. Petaksanaan studi banding dan magang 

mengutamakan tempat yang dapat dijadikan percontohan. Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan memitih untuk mengirimkan personitnya studi banding dan 

magang ke tuar daerah yang memitiki Pemadam Kebakaran yang sudah sesuai 

dengan standar. Siagian (20 16: 189-191) menyatakan bahwa materi betajar yang 

memiliki retevansi dengan tugasnya akan memitiki makna kongkret sehingga 

menimbulkan keyakinan terhadap materi pengetahuan atau keterampilannya akan 

bermanfaat untuk tugasnya. 

Manajemen petaksanaan pengembangan SDM dengan cara Diktat hanya 

dikhususkan untuk PNS. Namun, dikarenakan anggaran yang terbatas, maka pertu 

dilakukan seteksi karena tidak semua dapat dikirim untuk mengikuti Diktat. 

Seperti yang dsampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Diktat yang 

ada namanya Diktat aparatur yang dikhususkan untuk aparatur yang memiliki 

status PNS. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam 

wawancara tanggal 8 April 2016: 

"Kalau Diklat itu ada yang namanya Diktat aparatur. Itu setahu saya 
dikhususkan bagi yang PNS. Nah, kita memilih PNS yang dapat kita kirim 
itu mengikuti Diklat secara setektif. Karena dana yang terbatas, orang 
yang dikirim juga tidak banyak. Sehingga kita menyeleksi orang yang kita 
anggap mampu dan dapat mentransferkan ilmunya ke teman-temannya 
yang lain,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Sehubungan dengan tugas dan fungsi Pemadam Kebakaran dalam 

metakukan pelayanan dasar kepada masyarakat dibutuhkan jumlah aparatur yang 

banyak dan memiliki keterampilan, kemampuan dan keahlian khusus sehingga 

untuk memenuhi itu semua. Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten 
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Nunukan bukan hanya menugaskan aparatumya untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan (Diklat) maupun bimbingan teknis (Bimtek) saja, tetapi juga 

menugaskan beberapa orang aparatumya yang dipandang cukup mampu baik dari 

segi keterampilan maupun pengetahuan untuk dapat menerima ilmu pengetahuan 

dari magang dan studi banding di daerah yang memiliki Pemadam Kebakaran 

yang dapat jadi percontohan. Pemadam Kebakaran percontohan tersebut adalah 

pemadam kebakaran yang aparatumya sudah memenuhi standar kualifikasi untuk 

16 jenis jabatan yang ada, serta pemadam kebakaran yang telah memiliki alat-alar 

pemadaman yang maju atau modem. Di sana personil pemadam kebakaran dapat 

belajar semuanya sesuai dengan kebutuhan aparatur pemadam kebakaran dalam 

melakukan pemadaman api sehingga personil pemadam kebakaran dapat 

menularkan atau menurunkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh kepada 

personil pemadam kebakaran lain di Nunukan. Dengan demikian, kemampuan, 

keterampilan, maupun keahliannya terpenuhi. 

Demikian juga dengan penyebaran informasi dan ilmu dari personil yang 

telah mengikuti Diklat kepada personil pemadam kebakaran lainnya adalah 

dengan memanggil personil yang berada di tingkat kecamatan. Kepala DKPPK di 

dalam wawancara tangga 6 April 2016 menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan mengambil kebijakan setiap Tahun untuk memanggil 

personil dari tingkat kecamatan untuk diberikan pengetahuan sehingga dapat 

meningkatkan kompetensinya. Berikut pemyataan dengan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan: 

"Dari sini juga mengambil kebijakan setiap tahun mereka mengundang 
beberapa orang dari semua pos-pos yang ada di kecamatan untuk dilatih 
kalau ada ilmu baru. Semua itu untuk meningkatkan kompetensi sesuai 
dengan standar yang diharapkan,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016) 
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Pemyataan Kepala DKPPK dibenarkan oleh Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran, Penyebaran inforrnasi dilakukan di tingkat kabupaten dengan 

rnernanggil personil yang berada tingkat kecarnatan. Namun, tidak sernua personil 

dari sernua tingkat kecarnatan dapat dipanggil karena anggaran yang terbatas, 

sehingga personil pada tingkatan tertentu saja sebagai perwakilan. Seperti yang 

disarnpaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, pengernbangan SDM 

yang dilakukan dengan rnernanggil personil Pernadam Kebakaran dari tingkat 

kecarnatan, tetapi hanya kornandan regu karena keterbatasan anggaran. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran: 

"lni yang kita laksanakan di sini, jadi ternan-ternan yang dari luar 
kecarnatan kita panggil ke sini. Mernang tidak sernua. Ya, tadi kernbali 
lagi ke anggaran. Mungkin yang kita panggil adalah kornandan-kornandan 
regunya, level dantonnya,. (tanggal8 April2016) 

Berkernbangnya suatu daerah atau dinas tergantung bagairnana rnanajernen 

perencanaan disusun kernudian bagairnana rnanajernen pelaksanaannya, sehingga 

perannya dibutuhkan dalarn penentuan langkah-langkah organisasi atau dinas 

kedepannya seperti apa terutama di dalarn pengernbangan SDM. Pengernbangan 

SDM terdiri atas peningkatan kualitas rnaupun kuantitas. Praktiknya tergantung 

dari rnanajernen pelaksanaan. 

Keberhasilan Bidang Pernadarn Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk 

rnernenuhi program atau ketentuan yang berlaku sernuanya tergantung bagairnana 

rnanajernen pelaksanaan itu bekerja. Kepala Dinas DKPPK Kabupaten Nunukan 

rnenjelaskan bahwa di Pernadarn Kebakaran diutarnakan pernenuhan jurnlah 

aparatur, kernudian diikuti kornpetensinya karena rnenyesuaikan dengan Renstra 

dan anggaran yang tersedia. Berikut pemyataan Kepala Dinas DKPPK Kabupaten 

Nunukan: 

98 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



" ... pemadam kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumlah 
ketenagaan berapa. Kemudian kompetensi, nah itu tapi itu khusus untuk 
kompetensi dalam standar ini sangat erat terkait dengan DPA, RKA, 
anggaran yang diberikan., (hasil wawancara, tanggal6 April 2016) 

Terlaksananya Pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi 

merupakan keberhasilan manajemen pelaksanaan itu bekerja. Pemyataan Kepala 

DKPPK tersebut di atas menunjukkan bagaimana manajemen pelaksanaan mulai 

bekerja sampai dengan manajemen pelaksanaan itu bekerja. Namun, juga 

merupakan penghambat di dalam pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam 

kebakaran karena pelaksanaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mendukung. Sebagai contoh, pengembangan SDM berkualifikasi sebagai 

peningkatan kualitas profesionalisme aparatur pemadam kebakaran 

keberhasilannya ditentukan perencanaan yang disusun secara strategis, kemudian 

dukungan anggaran. Dengan demikian Bidang Pemadam Kebakaran dipenuhi oleh 

aparatur berkualifikasi. Jika kualifikasi aparatur pemadam kebakaran terpenuhi 

untuk 16 jabatan yang dimaksud dalam Peranturan Menteri merupakan 

keberhasilan Pemadam Kebakaran pada pengelolaan manajemen pelaksanaannya. 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mendapat hambatan dalam 

manajemen pelaksanaan pengembangan SDM berkualifikasi melalui pendidikan 

dan pelatihan, sehingga langkah yang ditempuh oleh Bidang Pemadam Kebakaran 

adalah melaksanakan pelatihan, studi banding dan magang. Seperti yang 

disampaikan oleh Kepala DKPPK di dalam wawancara tanggal 6 April 2016, 

pmenuhan standar kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

terbentur ban yak faktor, tetapi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tetap 

berusaha untuk memenuhi kompetensi aparatumya melalui kegiatan pelatihan, 
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studi banding dna magang. Berikut pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan: 

"Memang sebenamya untuk tindak lanjutnya kita punya kewajiban 
memang. pertama memang itu kalau diharapan dari Mendagri itu semua 
PMK itu sesuai standar. Namun, kita kan terbentur banyak faktor, tapi kita 
tetap berusaha. Pertama tentu kita kalau di kabupaten Nunukan ini tentu 
mengikutkan pelatihan-pelatihan, dan juga yang studi banding ke tempat 
PMK yang sudah maju., (hasil wawancara, tanggal 6 April 20 16) 

Dari hasil wawancara di atas terbukti kebenarannya bahwa perencanaan 

yang diusulkan oleh Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam 

pengembangan SDM berkualifikasi melalui pendidikan dan pelatihan targetnya 

adalah pelatihan dan studi banding. Dengan demikian pemenuhan aparatur 

berkualifikasi bagi Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terhambat 

pelaksanaannya. 

Selain itu kondisi Bidang Pemadam Kebakaran yang saat ini merupakan 

satu bidang di bawah DKPPK Kabupaten Nunukan, sehingga pelaksanaan 

pengembangan SDM pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebarakan 

menjadi terhambat karena fleksibel pengelolaan anggaran masih berdasarkan 

pembagian dari dana pagu DKPPK, disisi lain adalah kebijakan. Hal ini 

berpengaruh dalam manajemen pelaksanaan. 

Kualifikasi merupakan keahlian khusus yang dimiliki tidak boleh di 

intervensi oleh siapapun, persyaratan untuk menjadi satuan petugas pemadam 

kebakaran adalah memiliki kualifikasi yang dibutuhkan oleh pemadam kebakaran 

keberadaannya dalam 16 jabatan kualifikasi Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, 

sehingga pengembangannya terus dilaksanakan. Hal ini dibenarkan Kepala Seksi 

Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa jika 

kualifikasi 16 jabatan dapat terpenuhi, maka Pemadam Kebakaran dapat 
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melaksanakan tugasnya dengan baik. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pemadaman Kebakaran: 

"Masing-masing kualifikasi itu punya keahlian masing-masing ketika 16 
kualifikasi itu bisa terpenuhi berarti akan semakin dalam bidang pemadam 
itu bekerja karena semua akan sesuai dengan tupoksi yang ketika kita bisa 
memenuhi salah satu dari standar itu berarti akan pincang setidaknya dinas 
itu bahwa dari 16 jabatan ini saling kait mengait,. (hasil wawancara, 
tanggal 18 April 20 16) 

Di dalam manajemen pelaksanaan pengembangan SDM juga terdapat 

hambatan dari prioritas program. Menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran, 

kelemahan yang dimiliki Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait sistem 

pagu atau penjatahan, bukan berdasarkan prioritas. Berikut pemyataan Kepala 

Seksi Pemadaman Kebakaran: 

"Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua SKPD sudah 
diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing­
masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala 
prioritas. Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja., 
(hasil wawancara, tanggal 18 Apri\2016) 

Manajemen pelaksanaan memiliki peranan utama terlaksananya 

perencanaan yang di susun karena pergerakan manajemen pelaksana begitu 

fleksibel tergantung dari sisi mana peranan itu dibutuhkan. Hubungannya dengan 

aparatur berkualifikasi adalah dari segi pemenuhan dan pengembangan SDM, 

serta upaya atau strategi mengatasi hambatan-hambatan pemenuhan capaian 

program dalam hal ini adalah capaian program pelaksanaan pengembangan SDM 

untuk pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di Kabupaten 

Nunukan. Manajemen pelaksanaan yang memengaruhi pengembangan SDM 

seperti pada tabel4.9 berikut ini. 
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Tabel4.9 
F aktor Manajemen Pelaksanaan yang Memengaruhi 

P b S bD M. engem angan urn er aya an usia 

No. Faktor Manajernen Pelaksanaan 
Pengaruh pada 

pengernbangan SDM 
1 Aparatur yang dikirimkan untuk Penghambat pengembangan 

mengikuti kegiatan pengembangan SDM 
SDM tidak seluruhnya 

2 Aparatur yang mampu dikirimkan oleh Pendukung pengembangan 
Pemadam Kebakaran pad a kegiatan SDM 
pengembangan SDM lebih ban yak 
dibandingkan dengan rencana angg_aran 

3 Penggunaan anggaran lebih Penghambat pengembangan 
mengutamakan pengembangan kualitas SDM 
pengetahuan dibandingkan dengan 
kualifikasi aparatur 

4 Aparatur yang diikutkan untuk Pendukung pengembangan 
mengikuti pengembangan SDM dipilih SDM 
yang mampu menyebarkan ilmunya 

5 Penyebaran ilmu kepada aparatur yang Penghambat pen gem bang an 
berada di pos pemadam lain terkendala SDM 
anggaran 

Sumber: Hasil Wawancara 

Manajemen pelaksanaan yang digunakan oleh Bidang Pemadam 

Kebakaran untuk pengembangan SDM adalah meningkatkan kualitas dan 

kuantitas. Kualitas melalui pelatihan dan magang dan penularan ilmu, olah raga 

dan refreshing, sedangkan kuantitas melalui recruitment atau penambahan 

pegawai. Hal ini dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan 

pengembangan SDM berkualifikasi, dengan demikian kualitas aparatur pemadam 

kebakaran terpenuhi sesuai kebutuhan sehingga aparatur yang ada bisa 

diberdayakan tanpa harus menunggu pemenuhan kualifikasi. Seperti yang 

disampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, pola pengembangan SDM 

tidak mengutamakan legalitas atau sertifikat yang diperoleh, melainkan 

mengutamakan pemahaman dan keterampilan untuk melaksanakan tugasnya. 

Berikut pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran: 
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Bahkan polanya tapi berbeda ya ... artinya peningkatan SDM ini kan kami 
di sini tidak bicara harus sertifikat atau tidak, tetapi bagaimana anak-anak 
ini, temen-temen ini semua punya pemahaman dan punya keterampilan 
yang mumpuni,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 20 16) 

Berkaitan dengan kegiatan pengembangan SDM dengan cara pelatihan, 

magang atau studi banding ke beberapa daerah yang memiliki Pemadam 

Kebakaran yang dianggap sudah baik. Tentunya sebelum mengirim aparatur untuk 

mengikuti pelatihan dan magang dilakukan surve1 tempat magang, 

kemampuannya, maupun sarana dan prasarana yang dimiliki dan melakukan 

koordinasi terlebih dahulu. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Sub 

Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan, tempat 

pelaksanaan kegiatan magang atau studi banding dipilih setelah melakukan survei. 

Berikut pemyataan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

DKPPK Kabupaten Nunukan: 

"Jadi yang dicari bukan asa1 pergi magang atau studi banding. Jadi betul­
betul dilakukan survei, mana pemadam kebakaran yang di luar provinsi 
yang kualitasnya sudah bagus,. (hasil wawancara, tanggal 13 April 20 16) 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapat disimpulkan manajemen 

pelaksanaan pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

dilakukan dengan mengirimkan aparatumya untuk mengikuti pelatihan, studi 

banding dan sejenisnya. Namun, karena yang diikutkan pelatihan dan studi 

banding tidak seluruhnya, maka Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

menggunakan metode pembelajaran internal, yaitu aparatur yang dikirimkan 

untuk mengikuti pelatihan dan magang atau studi banding. Aparatur tersebut 

kemudian mengajarkan ilmu yang didapatkannya kepada aparatur lainnya, 

tujuannya adalah membijaki faktor-faktor penghambat dalam pengembangan 

SDM untuk pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor internal yang memengaruhi pengembangan SDM bersumber dari 

dalam organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sendiri. Faktor 

ekstemal yang memengaruhi adalah kebijakan pemerintah, kondisi geografis, dan 

sarana dan prasarana. 

1) Kebijakan Pemerintah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bekerja di bawah kebijakan 

pemerintah daerah. Sebagai Bidang di dalam SKPD DKPPK, Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak terlepas dari kebijakan pemerintah dalam 

setiap perkembangannya. Pelaksanaan pelayanan harus memperhatikan kebijakan 

pemerintah yang ada. Menurut Rudianto (20 12), penyelenggaraan pelayanan 

publik yang seharusnya berkualitas, dikarenakan kesalahan memaknai kebijakan 

pemerintah maka dapat terpengaruh. 

Pengembangan SDM aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Kebijakan tersebut terutama pada sisi 

penyediaan anggaran. Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan 

menggunakan sistem pagu atau penjatahan dalam penyediaan anggaran kepada 

seluruh SKPD. Hal ini tentu akan menghambat pengembangan SDM aparatur 

pemadam kebakaran yang membutuhkan anggaran besar. 

Selain sistem pagu, anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM 

dikhususkan bagi aparatur yang berstatus PNS. Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan memiliki jumlah PNS yang jauh lebih sedikit dari jumlah tenaga 

honorer, yaitu 62 orang untuk PNS dan 394 orang tenaga honorer. Hal ini tentu 

akan menyulitkan pemenuhan aparatur yang berkualifikasi. 
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Pengembangan SDM berkualifikasi merupakan pengembangan yang 

standar kualifikasinya diatur oleh pemerintah sehingga pelaksanaannya terikat 

dengan peraturan. Sebelum melaksanakan pengembangan SDM berkualifikasi 

terlebih dahulu merumuskan dan menetapkan kebijakan yang akan digunakan di 

dalam pelaksanaan, serta mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya. 

Selain itu juga memperhatikan juga mempelajari kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah ini dapat memengaruhi pengembangan SDM pada Bidang Pemadam 

Kebakaran. Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap pengembangan SDM dapat 

dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel4.10 
Faktor Kebijakan Pemerintah yang Memengaruhi 

P b S bD M. engem angan urn er aya an usia 

No. Faktor Kebijakan Pemerintah 
Pengaruh pada 

pengembangan SDM 
1 Anggaran yang tersedia untuk Penghambat pengembangan SDM 

pengembangan SDM hanya bagi PNS berkuali fikasi 
2 Persyaratan umum standar kualifikasi Penghambat pengembangan SDM 

berkualifikasi 
3 Penjatahan anggaran oleh pemerintah daerah Penghambat pengembangan SDM 
4 Pemadam Kebakaran belum mempunyai Penghambat pengembangan SDM 

payung koordinasi yang jelas 
Sumber: Hasil Wawancara 

Penyusunan anggaran untuk pengembangan SDM ini mengutamakan 

kegiatan pengembangan yang ditujukan bagi pegawai yang memiliki status PNS. 

Hal ini menjadi penghambat untuk pengembangan SDM dan pemenuhan aparatur 

berkualifikasi sesuai dengan SPM. Kepala Dinas DKPPK Kabupaten Nunukan 

mengatakan bahwa anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM 

dikhususkan untuk pegawai berstatus PNS. Namun, jumlah aparat Pemadam 

Kebakaran di Kabupaten Nunukan yang berstatus non-PNS lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah aparat yang berstatus PNS. Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan menjelaskan bahwa program pengembangan SDM hanya 
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tersedia untuk PNS, sehingga aparatur yang non-PNS sulit diberikan program 

pengembangan. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan: 

"Sebagian besar petugas pemadam kebakaran di sini adalah non-PNS, 
sedangkan jumlah PNS sangat sedikit. Sehingga jika ingin dikembangkan 
sesuai standar menjadi sulit terutama pada penggunaan anggaran. Jadi, 
saya berharap agar PNS di PMK dapat ditingkatkan jumlahnya agar dapat 
disekolahkan menggunakan anggaran dari pemerintah,. (hasil wawancara, 
tanggal6 April2016) 

Pengembangan SDM yang lebih dikhususkan pada aparatur pemadam 

kebakaran yang berstatus PNS ini juga diakui oleh Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran. Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, hal ini menjadi 

penghambat karena untuk pengembangan SDM dibatasi oleh status pegawai. 

Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Jadi kalau kita melihat hambatannya, hambatan yang pertama untuk 
pengembangan SDM ini dibatasi pada status (PNS) tadi,. (hasil 
wawancara, tanggal 8 Apri I 20 16) 

Berkaitan dengan hal tersebut berdasarkan fenomena dan data yang ada, 

jumlah aparatur Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah 452 

orang terdiri dari PNS dan Tenaga Honor atau Non PNS. Untuk jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel4.11 

Jumlah Aparatur Pemadam Kebakaran Berdasarkan Status 

Status Jumlah Aparatur 

No. Taboo 

2012 2013 2014 2015 

1 Honorer 151 191 258 390 

2 PNS 54 62 64 62 

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan, 2016 
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Selain kebijakan pemerintah yang menyediakan anggaran pengembangan 

SDM hanya dibatasi untuk aparat berstatus PNS, hambatan lain adalah pendidikan 

yang menjadi persyaratan pemenuhan aparatur berkualifikasi. Menurut Kepala 

Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan salah satu syarat standar 

kualifikasi untuk pencapaiannya adalah berdasarkan pendidikan. Hal ini sulit 

untuk dilaksanakan karena Jatar belakang pendidikan yang dimiliki aparatur 

berbeda sehingga memengaruhi pengembangan SDM berkualifikasi. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Agak su1it kita penuhi (standar kua1ifikasi) di Kabupaten Nunukan ini. 
Untuk PNS-nya yang ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah 
umum. Sementara persyaratan yang ada itu minimal D-Ill. ltu persyaratan 
umum. Kemudian dari teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak dapat 
dipenuhi,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai persyaratan umum dapat 

memengaruhi terhadap pengembangan SDM untuk pemenuhan SDM 

berkualifikasi pada Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Pengaruh 

kebijakan pemerintah terhadap pengembangan SDM dapat dilihat pada tabel 4.12 

berikut. 

Tabel4.12 
Komposisi Sumber Daya Manusia Pemadam Kebakaran 

B d k T k P d.d.k er asar an mg1 atan en 1 1 an 

No Uraian 
Tin kat Pendidikan 

S1 03 02 SLTA SLTP so Total 
1 Jumlah SDM 19 7 - 419 6 1 452 

Pemadam 
Kebakaran 
Kabupaten 
Nunukan 

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016 
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Selain kebijakan pemerintah yang menyediakan anggaran pengembangan 

SDM hanya dibatasi untuk aparat berstatus PNS, hambatan lain adalah sistem 

pagu atau penjatahan anggaran. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran menjelaskan 

bahwa kelemahan dari sistem ini adalah semua Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) telah diberikan jatah anggaran tertentu. Oleh karena itu, kegiatan yang 

disusun harus menyesuaikan dari jatah anggaran yang diberikan. Berikut 

pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Kita punya sistem 'pagu'. Kelemahan sistem 'pagu' itu semua SKPD 
diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD memberi jatah lagi ke masing­
masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala 
prioritas. Sehingga tidak heran kalau ada program kegiatan yang terkesan 
hanya menghambur-hamburkan anggaran, di satu sisi ada program 
kegiatan yang sangat membutuhkan tetapi tidak tersedia anggaran,. (hasil 
wawancara, tanggal 8 April2016) 

Kesulitan dalam menyusun anggaran yang menggunakan sistem 

penjatahan ini adalah tidak menggunakan skala prioritas. Pemadam Kebakaran 

merupakan pelayanan tingkat dasar, seharusnya mendapatkan prioritas, sedangkan 

tim anggaran menyediakan anggaran berdasarkan kebijakan daerah. Hal ini seperti 

yang disampaikan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan 

yang menyatakan bahwa anggaran yang tersedia mengacu pada arah kebijakan 

daerah. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten 

Nunukan: 

"Karena anggarannya segini, kita hams skala prioritas. Ketika mereka 
mengajukan skala prioritas, acuannya ke bagaimana arah kebijakan daerah 
ke depannya,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Selain itu, kesulitan lain dalam melakukan pengembangan SDM adalah 

arah koordinasi. Kebijakan daerah saat ini menurut Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran membuat Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjadi tidak 

jelas payung koordinasinya. Demikian juga dengan penganggaran yang 
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ketersediaannya untuk perjalanan atau kegiatan PNS sehingga pemenuhan SDM 

berkualifikasi terasa sulit. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Jadi pemerintah pusat harusnya jelas dulu pemadam itu di mana tempat 
koordinasi induk kementeriannya,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 
2016) 

Dari ura1an tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

pemerintah memengaruhi pengembangan SDM sehingga Bidang Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan kesulitan dalam melaksanakan pengembangan 

SDM untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi sehingga pemenuhan yang 

dilaksanakan adalah hanya terfokus pada peningkatan kualitas. 

2) Kondisi Geografis 

Kabupaten Nunukan merupakan satu di antara 5 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Utara. Berdasarkan geografisnya Kabupaten Nunukan 

terletak di wilayah utara Pulau Kalimantan yang berbatasan langsung dengan 

negara tetangga, yaitu Malaysia. Sehubungan dengan pengembangan SDM 

melalui pendidikan dan pelatihan yang dapatnya dilaksanakan di Jakarta atau 

Pulau Jawa yang letaknya di luar Pulau Kalimantan atau di luar Kabupaten 

Nunukan, serta hanya dapat dijangkau melewati jalur laut maupun udara sehingga 

membutuhkan waktu dan dana besar untuk sampai di tempat tujuan pelaksanaan 

pelatihan dan pengembangan. 

Kondisi geografis Kabupaten Nunukan saat ini merupakan faktor 

penghambat bagi pengembangan SDM aparatur pemadam kebakarannya. Wilayah 

Kabupaten Nunukan yang berada di ujung kepulauan Indonesia merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi terkendalanya pencapaian standar pelayanan 

minimal pemenuhan aparatur berkualifikasi selain karena faktor anggaran juga 
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yang kurang mendukung. Faktor kondisi geografis yang menghambat 

pengembangan SDM dirangkum pada tabel 4.13 berikut ini. 

Tabel4.13 
Faktor Kondisi Geografis yang Menghambat 

P b S bD M. engem angan urn er aya an usia 

No. Faktor Kondisi Geografis 

1 Lokasi Kabupaten Nunukan yang jauh dari pusat pemerintahan Indonesia 
dan lokasi pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM 

2 Kabupaten Nunukan adalah kabupaten yang masih terbilang muda 
3 Kabupaten Nunukan terpisah pada 3 pulau dan masih ada kawasan yang 

belum tetjangkau oleh la_yanan pemadam kebakaran 
Sumber: Hasil Wawancara 

Kegiatan pelatihan dan pengembangan itu penting bagi aparatur untuk 

meningkatkan keterampilan melalui latihan (training) yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas dengan baik. Kegiatan ini menjadi penting karena 

berkembangnya teknologi. Namun, dengan jarak tempuh yang begitu jauh bidang 

Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan mengalami kesulitan untuk 

mencapai standar pelayanan minimal pemenuhan aparatur yang berkualifikasi 

karena dengan mengikutkan aparatur di dalam pendidikan dan pelatihan aparatur 

yang berkualifikasi membutuhkan anggaran yang besar, sedangkan anggaran yang 

tersedia untuk pengembangan SDM dalam pendidikan dan pelatihan sedikit. 

Menurut Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, standar kualifikasi untuk 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sulit dipenuhi. Menurut pemyataan 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, dari kondisi geografis, selain lokasinya 

yang berada di pinggir Indonesia yang jauh dari pusat, juga Kabupaten Nunukan 

yang masih terbilang berusia muda. Berikut pemyataan Kepala DKPPK 

Kabupaten Nunukan: 
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"Standar kualifikasi ini untuk di Pemadarn Kebakaran Nunukan memang 
sulit untuk semuanya dapat terpenuhi. Ini karena kondisi kita yang 
pertarna, kita berada jauh di ujung Indonesia. Kedua, memang Nunukan ini 
istilahnya Kabupaten yang masih terhitung muda, sehingga Pemadam 
Kebakaran juga masih perlu berbenah,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 
2016) 

Kabupaten Nunukan juga terdiri dari tiga pulau yaitu pulau Sebatik, pulau 

Nunukan dan pulau daratan Nunukan sehingga Kabupaten Nunukan terdiri dari 

beberapa Kecamatan yang terpisah-pisah. Pengembangan SDM yang dilakukan 

bagi setiap wilayah juga pemenuhan sarana dan prasarana bagi setiap kecamatan. 

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran juga sependapat dengan Kepala 

DKPPK terkait kondisi Kabupaten Nunukan yang masih terbilang baru. Di dalam 

kondisi sekarang ini, masih ada beberapa kecamatan yang belum terjangkau oleh 

layanan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Kepala Seksi Pencegahan 

Kebakaran terkait hal ini menambahkan bahwa dalam kondisi sekarang ini masih 

ada 5 kecamatan yang belum terjangkau oleh layanan Pemadarn Kebakaran. 

Berikut pemyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Kita ini kan ada pengembangan daerah barn, kecarnatan-kecamatan baru. 
Dalam kondisi sekarang ini masih ada beberapa kecamatan, kalau 
ditambah kecamatan yang baru, masih ada 5 kecamatan yang belum 
terjangkau oleh layanan kita,. (hasil wawancara, tanggal 8 April2016) 

Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam 

Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan juga berpendapat 

bahwa Kabupaten Nunukan adalah kabupaten yang masih terbilang barn. Hal ini 

karena Kabupaten Nunukan yang masih terhitung berusia muda ini sehingga 

Kabupaten Nunukan masih berbenah dari sisi anggaran. Berikut pemyataan Staf 

Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran 

Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan: 

111 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



"Kabupaten Nunukan masih terhitung muda. Karena terbentuknya pada 
tahun 2000, sangat berpengaruh karena kabupaten (Nunukan) terus 
berbenah dari sisi anggaran,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 20 16) 

Selain kondisi geografis Kabupaten Nunukan yang masih terbilang muda 

tersebut, hambatan lain dalam pengembangan SDM adalah letak Kabupaten 

Nunukan yang berada jauh dari pusat. Menurut Staf Bagian Penyusunan Program 

dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten 

Nunukan, hal ini memengaruhi pengembangan SDM karena biasanya pelatihan 

dan pengembangan SDM untuk memenuhi standar kualifikasi aparatur pemadam 

kebakaran di1aksanakan di Jakarta atau di Pulau Jawa. Berikut pernyataan Staf 

Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran 

Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan: 

"Wi1ayah Kabupaten Nunukan yang letaknya terlalu jauh di ujung wi1ayah 
Indonesia, sehingga jarak tempuh yang dilalui sangat jauh. Karena untuk 
mengikuti pelatihan, pengembangan sumber daya manusia untuk 
pemenuhan standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran yang 
biasanya dilaksanakan di Jakarta atau di Pulau Jawa sehingga 
membutuhkan anggaran yang besar,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 
2016) 

Fenomena tentang Kondisi geografis Kabupaten Nunukan ini lebih banyak 

menjadi penghambat dalam pengembangan SDM. Aparatur yang telah 

mendapatkan Diklat, Bimtek, studi banding, maupun magang, diharuskan untuk 

membagikan ilmunya ke personil lainnya. Menurut Kepala DKPPK Kabupaten 

Nunukan, dengan kondisi kecamatan-kecamatan di Kabupaten Nunukan yang 

terpisah daratannya, sehingga membutuhkan biaya lebih untuk dapat 

mengumpulkan personil pemadam kebakaran lainnya. Berikut pernyataan dari 

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan: 
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"Pegawai, petugas pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga 
ketika akan dipanggil ke sini juga memerlukan anggaran. Seingat saya, 
mereka berangkatnya (ke Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan) 
hanya setahun sekali dapat dikumpulkan sambil dilatih, disebarkan, 
diberikan informasi baru, termasuk hasil dari Palopo diajarkan kepada 
mereka. Nah, ongkosnya tidak sedikit, sedangkan uang sedikit. Karena kita 
tidak naik mobil saja dapat sampai,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 
2016) 

Selain itu, Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan juga mengatakan hal 

yang sama dengan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Sekretaris DKPPK 

Kabupaten Nunukan menjelaskan bahwa Kabupaten Nunukan memiliki 19 

kecamatan yang tersebar di 3 pulau, yaitu Pulau Nunukan, Pulau Sebatik dan 

Pulau Kalimantan. Proses untuk memenuhi salah satu kewajiban untuk pelayanan 

dasar menjadi terhambat. Tidak semua kecamatan sudah memiliki pos pemadam 

kebakaran. Berikut penjelasan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan: 

"Jadi begini. Kabupaten Nunukan saat ini memiliki 19 kecamatan dan 
Kabupaten Nunukan itu tersebar menjadi 3 pulau, Pulau Nunukan, Pulau 
Sebatik dan daratan di Pulau Kalimantan. Nah, sehingga dalam proses 
untuk memenuhi salah satu kewajiban pemerintah untuk pelayanan dasa 
ini memang saat ini salah satu target pemerintah Kabupaten Nunukan 
adalah mengusahakan supaya di setiap kecamatan ada unit pemadam 
kebakaran. Nah, hanya belum tercapai,. (hasil wawancara, tanggal 14 
April 2016) 

Berkaitan dengan Pemyataan Kepala DKPPK dan Sekretaris DKPPK di 

atas dijelaskan lagi oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran. Menurut Kepala 

Seksi Pemadaman Kebakaran, Kabupaten Nunukan terpisah atas tiga pulau. Setiap 

pulau ini harus memiliki pelayanan, peralatan serta operasional yang memadai. 

Tidak seperti daerah lain, pada pelaksanaan tugasnya tidak semua kecamatan 

mendapatkan bantuan dari kecamatan lain untuk melakukan pemadaman 

kebakaran karena daratannya sudah berbeda. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 
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"Kadang dari pusat dan daerah itu tidak selaras. Kalau di pusat, satu 
kecamatan dapat dikover oleh beberapa pos. Tapi mereka lupa kalau 
Nunukan itu terpisah tiga pulau yang masing-masing harus dilayani 
dengan pegawai, peralatan serta operasional. Contoh kebakaran di Jakarta 
Timur, orang Jakarta Utara dapat bantu. Tapi kalau di Nunukan kebakaran, 
Sebatik tidak akan bantu, kita terpisah pulau,. (hasil wawancara, tanggal 
18 April 20 16) 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi geografis 

memengaruhi pemenuhan SDM berkualifikasi. Selain itu, kondisi geografis ini 

juga menghambat pemenuhan SDM berkualitas. 

3) Sarana dan Prasarana 

Pengembangan SDM memerlukan kelengkapan sarana dan prasarana yang 

memadai. Kuswandi dan Suryadi (2014) mengatakan bahwa alat atau sarana dapat 

dipergunakan untuk membantu mencapai tujuan. Tujuan dari pengembangan 

SDM adalah menghasilkan aparatur pemadarn kebakaran yang berkualifikasi. 

Dengan adanya sarana yang memadai, program pengembangan SDM dapat 

berjalan lebih efisien. 

Menurut Marwansyah (20 14: 156-158) pengembangan SDM memerlukan 

dukungan yang diwujudkan dengan bentuk penyediaan sumber daya yang 

memadai untuk melaksanakan pengembangan SDM. Namun, sampai saat ini 

bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan belum memiliki sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan untuk latihan rutin dan pelatihan pengembangan 

SDM bagi aparatur yang belum memiliki pengetahuan mendalam bagaimana 

pemadaman, penyelamatan, pembongkaran dan sebagainya, juga sebagai tempat 

untuk pemenuhan aparatur yang berkualifikasi. Dengan tidak adanya atau 

kurangnya sarana dan prasarana pemadam kebakaran juga menghambat dari segi 

114 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



pelaksanaan tugas sebagai pelayanan dasar dalam pemadaman kebakaran juga dari 

segi pengembangan SDM aparatumya. 

Ketersediaan sarana dan prasarana bagi pemadam kebakaran memengaruhi 

pengembangan SDM aparatumya. Namun, sarana dan prasarana untuk 

pengembangan SDM aparatur pemadam kebakaran tidak tersedia. Hal ini menjadi 

penghambat bagi pengembangan SDM aparatur pemadam kebakaran. 

Menurut Kepala Seksi Pemadam Kebakaran, sarana dan prasarana 

merupakan hal yang diperlukan untuk Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. 

Adanya sarana dan prasarana yang memadai, Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan dapat mengadakan pelatihan sendiri, sehingga tidak membutuhkan biaya 

yang besar untuk mengirimkan personilnya mengikuti pelatihan di tempat lain. 

Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Sebenamya lebih bagus lagi kalau kita ada inisiatif kita sendiri yang 
membuat mereka pelatihan di tempat sendiri supaya lebih murah, hanya 
saja itu belum dapat kita penuhi karena sarana dan prasarana kita yang 
kurang. Sudah dua tahun kita ingin sekali,. (hasil wawancara, tanggal 18 
April2016) 

Adapun hal lain yang disampaikan oleh Kepala Seksi Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan bahwa pelatihan lebih baik dilaksanakan di 

Kabupaten Nunukan, selain penghematan dana juga jumlah aparatur yang ikut 

dalam pelatihan bisa lebih banyak. Berikut pemyataan Kepala Seksi Pemadaman 

Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Supaya tidak semakin membengkak biaya untuk mengikuti pelatihan 
dengan kondisi banyak orang yang harus pergi, lebih baik di Nunukan itu 
dibuat tempat pelatihan. Tinggal memanggi1 instruktumya,. (hasil 
wawancara, tanggal 18 April 20 16) 
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Pendapat Kepala Seksi Pemadam Kebakaran di atas disetujui oleh Staf 

Bagian Penyusunan Program. Sarana dan prasarana yang memenuhi standar 

adalah faktor pendukung untuk melakukan pengembangan SDM. Berikut 

pernyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam 

Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten: 

"Jika kita memi1iki sarana dan prasarana yang memenuhi standar, maka 
akan menjadi pendukung. Karena kita dapat mengadakan pengembangan 
SDM di tempat dengan mendatangkan instruktur dari Badan Dik1at 
Departemen Da1am Negeri,. (hasil wawancara, tangga1 12 April 20 16) 

Demikian juga dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menegaskan 

pentingnya ketersediaan sarana dan prasarana di Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan, terutama untuk pengembangan SDM aparaturnya. Berikut pernyataan 

Kepa1a Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan: 

"Sebenarnya di pemadam itu intinya 1atihan. Karena kita khususnya 
Nunukan, kebakaran be1um seperti kota-kota besar. Ada ka1imat dapat 
karena biasa. Supaya jadi biasa harusnya ada pe1atihan. Supaya ada 
pe1atihan harus ada sarana. Sarana itu yang belum ada, dan kita sudah 
berusaha mengusulkan itu karena menurut kita itu1ah kuncinya untuk 
membuat tempat pe1atihan. Pemadam itu dituntut harus se1alu siap siaga. 
Jangan ketika kebakaran, kita terbe1alak lagi. Orang Indonesia memang 
begitu. Tapi harapan saya tidak begitu. Karena pemadam sebe1um terjadi 
harus siap. Untuk berjaga-jaga itu butuh sarana prasarana yang mantap,. 
(hasil wawancara, tanggal 18 April 20 16) 

Banyak keuntungan dari sisi efisiensi biaya juga sebagai tempat latihan 

rutin juga sebagai kebugaran untuk menjaga fisik, karena aparatur pemadam 

kebakaran pada pelaksanaan tugasnya bukan hanya dituntut untuk menjadi 

aparatur yang berkualifikasi tetapi kondisi fisik juga terus dijaga. Dengan sarana 

dan prasarana yang memenuhi standar untuk pelatihan bidang pemadam 

kebakaran dapat mencapai standar pelayanan minimal pemenuhan aparatur yang 

berkualifikasi. W alaupun anggaran yang sedikit dan jumlah PNS yang sedikit 

untuk pengembangan SDM dengan mendatangkan tenaga pelatih yang profesional 
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sehingga aparatur yang ada baik itu PNS maupun yang berstatus masih honorer 

dan memiliki Jatar pendidikan yang beragam dapat menjadi aparatur yang 

berkualifikasi, sehingga standar pelayanan minimal pada aparatur yang memenuhi 

standar kualifikasi dapat tercapai. 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan sarana dan 

prasarana yang di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjadi penghambat 

pengembangan SDM untuk pemenuhan standar pelayanan minimal pemenuhan 

aparatur pemadam kebakaran berkualifikasi terkait dengan Kebijakan Pemerintah. 

3. Upaya Pemenuhan Aparatur Berkualifikasi 

Menurut Marwansyah (20 14: 156-158) pada dasamya pengembangan 

SDM adalah tanggung jawab pimpinan. Pemenuhan aparatur berkualifikasi 

membutuhkan upaya khusus oleh pimpinan atau pemegang kebijakan di dalam 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Upaya yang dilakukan oleh Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi di 

antaranya adalah dengan cara mengirimkan aparatur pemadam Kebakaran untuk 

mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, melakukan koordinasi dengan 

penyelenggara kegiatan pengembangan SDM terkait pemilihan jenis kegiatan 

pengembangan SDM, melakukan koordinasi dengan pemerintah terkait 

pengembangan SDM, perencanaan anggaran pengembangan SDM, serta 

mengajukan anggaran perubahan. 

Pemenuhan aparatur yang berkualifikasi, Bidang Pemadam Kebakaran 

DKPPK Kabupaten Nunukan telah melakukan pengembangan SDM melalui 

Diklat dan Bimtek yang kegiatannya didukung oleh program-program kegiatan 

yang dimasukkan ke dalam RKA dan DP A. Namun, dengan jumlah anggaran 
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yang terbatas ketersediaan anggaran untuk pendidikan dan pelatihan tidak 

sebanding dengan jumlah pegawai yang ada, juga ketersediaan kegiatan di dalam 

DPA tersedia untuk PNS saja. 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pengembangan SDM 

melakukan pelatihan-pelatihan, magang dan studi banding ke Pemadam 

Kebakaran yang sudah maju. Misalnya, aparat Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan dikirim ke Pemadam Kebakaran Jakarta setiap tahunnya. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas aparatur pemadam kebakaran dengan 

mempelajari tata cara pemadaman dengan menggunakan peralatan modem, 

strategi pemadaman kebakaran, strategi penyelamatan, strategi pencegahan dan 

strategi pencarian titik air, juga strategi lainnya. 

Selain itu Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan juga mengirimkan 

aparatnya untuk studi banding ke Kabupaten Bandung. Tujuannya adalah dengan 

adanya studi banding, aparatur pemadam kebakaran kedepannya memiliki ide-ide 

baru dan mampu berinovasi untuk penyusunan program berikutnya. Upaya yang 

dilakukan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk dapat pemenuhan 

aparatur berkualifikasi pada tabel 4.14 berikut ini. 
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No. 

I 
2 

3 

4 

5 

Tabel4.14 
Upaya Pencapaian Standar Pelayanan Minimal 

Pemenuhan Aparatur Berkualifikasi 

Upaya 

Pengiriman a.Q_aratur untuk mengikuti kegiatan peng_emban_gan SDM 
Melakukan koordinasi dengan penyelenggara kegiatan pengembangan 
SDM terkait pemilihan jenis kegiatan pengembangan SDM 
Melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat dan menyampaikan 
kebutuhan serta kondisi riil Kabupaten Nunukan mengenai pengembangan 
SDM 
Koordinasi dengan Pemerintah Provinsi untuk penyampaian laporan 
tentang kondisi riil Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan, dengan 
harapan pihak provmsi dapat memfasilitasi pengembangan SDM 
berkualifikasi untuk aparatur pemadam kebakaran 
Koordinasi dengan Pemerintah Daerah di Kabupaten Nunukan mengenai 
pengajuan anggaran tambahan untuk pendidikan dan pelatihan pemenuhan 
a_paratur _l)_emadam kebakaran yang memenuhi standar kualifikasi 

Sumber: Hasil Wawancara 

Pengiriman aparatur oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk 

melakukan pelatihan dan magang merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

karena kemampuan daerah Kabupaten Nunukan yang terbatas untuk memberi 

fasilitas dan anggaran untuk melakukan pendidikan dan pelatihan. Namun, untuk 

dapat melakukan pengembangan SDM itu tergantung dari ketersediaan anggaran. 

Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Upaya-upaya yang dilakukan 

untuk pengembangan SDM dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran. Berikut 

pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam 

wawancara tanggal 8 April 2016: 

"Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya 
yang sudah kita lakukan memang sangat tergantung dari ketersediaan 
anggaran,. (hasil wawancara, tanggal 8 April2016) 

Ketersediaan anggaran tentu akan menjadi penghambat bagi 

pengembangan SDM. Oleh karena itu, langkah cepat yang dapat diambil adalah 

dengan mengajukan anggaran perubahan. Pemadam Kebakaran Kabupaten 

119 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nunukan mengajukan anggaran perubahan karena ketersediaan anggaran untuk 

pengembangan SDM pada RKA yang terbatas. Anggaran perubahan ini menjadi 

pendukung bagi pengembangan SDM karena jumlah personil yang ikut serta 

dalam kegiatan pengembangan meningkat. 

Cara lain juga dilakukan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk 

menghadapi permasalahan anggaran tersebut. Salah satunya adalah dengan 

mengajukan anggaran tambahan. Koordinasi yang dilakukan Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan dengan pemerintah terutama pada sisi anggaran. Sistem pagu 

atau penjatahan yang merupakan kebijakan pemerintah menjadi penghambat bagi 

pemadam kebakaran untuk melakukan pengembangan SDM. Sistem pagu ini 

membuat tim penyusun anggaran menyusun anggaran tidak berdasarkan prioritas. 

Oleh karena itu, pemadam kebakaran melakukan koordinasi dengan pemerintah. 

Untuk mengajukan anggaran perubahan, ada proses yang harus dijalani. 

Kepala DKPPK menjelaskan proses untuk mengajukan anggaran perubahan, yaitu 

melalui telaahan yang diajukan oleh Kepala Bidang Pemadam Kebakaran kepada 

Kepala DKPPK dengan alasan yang logis dan mengacu pada peraturan standar. 

Berikut pemyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara 

tanggal 6 April 2016: 

"Sebenamya tahap penyusunan terbaik itu adalah Kabid Pemadam 
Kebakaran mengajukan telaahan dengan alasan yang logis, mengacu pada 
peraturan standar kepada kepala DKPP. Nanti Kepala DKPP mengajukan 
telaahan ke Bupati. Nanti rujukan telaahan itu kita ajukan ke tim anggaran 
APBD supaya dapat mengakomodasinya,. (hasil wawancara, tanggal 6 
April2016) 

Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK 

Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa setiap tahun Bidang Pemadarn 

Kebakaran memrogramkan Pengembangan SDM. Pengembangan aparatur 
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pemadam kebakaran yang sebelumnya telah terprogram di dalam Renstra 

kemudian dimasukkan ke dalam Renja. Kemudian program tersebut diakomodasi 

di dalam RKA melalui telaahan staf. Jika anggaran untuk pengembangan SDM 

aparatur pemadam tidak memadai, maka Bidang Pemadam Kebakaran akan 

mengajukan telaahan untuk anggaran perubahan, dan disetujui oleh Tim Bagian 

Anggaran (Banggar). Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Sub Bagian 

Penyusunan Program dan Pelaporan, bahwa anggaran Perubahan yang diajukan 

harus disetujui oleh Tim Banggar untuk diakomodasi. Berikut pemyataan Kepala 

Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan pada wawancara tanggal 13 April 

2016: 

" ... setiap tahunnya dia menambah memang di anggaran perubahan. 
menambah di anggaran perubahannya dan Alhamdulillah ... setiap tahunnya 
disetujui sama tim Banggar. Karena mungkin yang berdasarkan yang 
kayak itu ibu bilang tadi bahwa aparatur pemadam kebakaran harus 
memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia mengajukan di 
anggaran perubahan disetujui sama tim panggar., (hasil wawancara, 
tanggal 13 April 2016) 

Pemenuhan aparatur berkua1ifikasi merupakan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dengan 

ketersediaan anggaran yang ada untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi. Namun 

pelaksanaannya didukung oleh anggaran. Oleh karena itu, Kepala Sub Bagian 

Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan menjelaskan 

bahwa setiap tahun Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengajukan 

anggaran untuk pemenuhan kualifikasi aparatur berdasarkan Per Mendagri Nomor 

16 Tahun 2009. Berikut pemyataan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan 

Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 13 April 

2016: 
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"Karena mungkin yang berdasarkan yang kayak itu ibu bilang tadi Per 
Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, bahwa aparatur pemadam kebakaran 
harus memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia 
mengajukan di anggaran perubahan disetujui sama tim panggar., (hasil 
wawancara, tanggal 13 April2016) 

Upaya pengajuan penambahan anggaran di atas tentunya melalui proses 

koordinasi. Rahun (20 12) di dalam penelitiannya menyebutkan bahwa koordinasi 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengadakan 

pertemuan resmi sehingga membentuk kerjasama. Koordinasi yang dilakukan oleh 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah melalui pertemuan formal secara 

resmi dengan pihak terkait. Sekretaris DKPPK menjelaskan bahwa upaya yang 

dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah pusat. Bahan koordinasi 

dikuatkan dengan potret kondisi riil Kabupaten Nunukan yang disusun ke dalam 

proposal serta melakukan pendekatan secara langsung. Berikut pemyataan 

Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 14 April 

2016: 

Upaya yang kita 1akukan adalah tentunya kita memotret Kabupaten 
Nunukan dari bidang pelayanan dasamya itu soal pemadam kebakaran 
secara riil dengan kondisi saat ini secara jelas. Kita lakukan pendekatan­
pendekatan dengan pihak perencanaan di pusat agar mereka memahami 
bahwa situasi di Kabupaten Nunukan sanat perlu mendapat perhatian. 
Usaha kita ke pemerintah pusat juga telah kita lakukan melalui pengajuan 
proposal, mengadakan pendekatan-pendekatan secara langsung dengan 
pihak perencanaan di pusat, lalu bekerja sama dengan pihak legislatif 
untuk sama-sama memperjuangkan anggaran, baik di APBD Kabupaten, 
APBD Provinsi, maupun di APBN,. (hasil wawancara, tanggal 14 April 
2016) 

Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan telah melakukan upaya dengan berkoordinasi dengan 

penyelenggara Diklat. Namun, karena ketersediaan anggaran yang terbatas, maka 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak dapat selalu mengikuti Diklat. 

Oleh karena itu, Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran menyatakan bahwa 
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Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengambil solusi dengan mengirimkan 

aparatumya mengikuti kegiatan magang. Berikut pemyataan Kepala Seksi 

Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 8 April 

2016: 

"Dan upaya yang kita lakukan, kita sudah menjalin komunikasi dengan 
beberapa Diklat terkait pemadam kebakaran. Namun, sejauh ini 
ketersediaan anggarannya terbatas, tetapi kita tidak berhenti di situ. Dalam 
artian ada pola-pola lain yang kita tempuh. Mungkin kalau magang, 
jumlah yang dapat kita kirim agak besar,. (hasil wawancara, tanggal 8 
April2016) 

Selain itu, Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan juga melakukan 

koordinasi dengan pemadam kebakaran di daerah lain. Koordinasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan tempat untuk dilakukannya studi banding maupun magang. 

Target utama koordinasi adalah kepada Pemadam Kebakaran yang telah 

memenuhi standar yang baik. 

Mengenai hal ini, Staf bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjelaskan upaya yang dilakukan 

untuk pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Upaya 

pertama yang dilakukan untuk pengembangan SDM adalah mengajukan anggaran 

perubahan untuk meningkatkan jumlah aparatur pemadam kebakaran yang 

mengikuti kegiatan pengembangan. Kedua, melakukan koordinasi dengan 

pemerintah daerah untuk mendapatkan tambahan anggaran. Ketiga, melakukan 

koordinasi dengan pemadam kebakaran lain yang dinilai lebih baik sebagai 

percontohan. Berikut pemyataan Staf bagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 12 

April2016: 
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"Sebenamya bidang pemadam kebakaran telah melakukan berbagai upaya 
untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi seperti, 
pertama mengajukan anggaran tambahan sehingga pemadam kebakaran 
dapat mengikutkan aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi 
banding dan magang. Kedua, melakukan koordinasi dengan pemerintah 
daerah untuk mendapatkan biaya tambahan. Ketiga, melakukan koordinasi 
dengan pihak terkait studi banding sehingga pemadam kebakaran dapat 
menugaskan aparatur untuk studi banding ke daerah yang pemadam 
kebakarannya lebih maju dan menjadi percontohan. Keempat, melakukan 
koordinasi dengan pihak terkait magang sehingga pemadam kebakaran 
dapat menugaskan aparatur untuk magang,,. (hasil wawancara, tanggal 12 
April2016) 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan hanya terfokus pada 

peningkatan kualitas tanpa memerhatikan kualifikasi aparatumya. Oleh karena itu, 

upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

tidak dapat meningkatkan pemenuhan kualifikasi aparatur untuk pemenuhan 

kualifikasi. 

Pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran memerlukan 

Pendidikan dan Pelatihan yang sesuai dengan standar Per Mendagri Nomor 16 

Tahun 2009. Ini berarti bahwa sertifikasi kualifikasi aparatur pemadam kebakaran 

dilakukan oleh Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia. 

Pendidikan dan pelatihan ini diperlukan oleh Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan untuk dapat memenuhi kualifikasi jabatannya. Hal ini 

disebabkan oleh SPM berdasarkan Per Mendagri Nom or 69 Tahun 2012 tidak 

dapat mendukung pemenuhan kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan SDM oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan 

dilakukan melalui program Diktat, Magang, Studi Banding, Bimtek, dan 

pelatihan. 

2. Faktor yang mempengaruhi pengembangan SDM untuk pemenuhan 

aparatur pemadam kebakaran berkualifikasi adalah dari internal serta 

ekstemal. 

3. Upaya yang dilakukan untuk pemenuhan aparatur pemadam kebakaran 

berkualifikasi adalah: 

a. Pengiriman aparatur pemadam kebakaran untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan. 

b. Melakukan koordinasi ke pemerintah pusat dan provinsi dengan 

menyampaikan laporan tentang pengembangan SDM serta faktor 

penghambatnya. Koordinasi pengembangan SDM berkualifikasi melalui 

pendidikan dan pelatihan dilakukan ke pemerintah daerah dengan 

menyampaikan telaahan staf untuk penambahan anggaran pada kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Program Pengembangan SDM berkualifikasi pada Bidang Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya disusun dan disesuaikan 

dengan standar kualifikasi Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

2. Persyaratan di dalam standar kualifikasi, utamanya adalah kesehatan 

jasmani dan rohani juga standar pendidikan, hendaknya menjadi acuan di 

dalam perekrutan pegawai. 

3. Bidang Pemadam Kebakaran hendaknya menjalin kerjasama dan 

koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Nunukan, Pemerintah Provinsi, 

dan Pemerintah Pusat terkait pemenuhan aparatur berkualifikasi. 

4. Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya menjalin 

kerjasama dan koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan 

untuk memfasilitasi aparatur pemadam kebakaran untuk tugas belajar 

sebagai pemenuhan kualifikasi aparatur sebagaimana persyaratan di dalam 

Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

5. Bidang Pemadan Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya menjalin 

kerjasama dan koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Provinsi untuk memfasiltasi pendidikan dan pelatihan dalam pemenuhan 

kualifikasi aparatur sesuai dengan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. 

126 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR PUST AKA 

SumberBuku 

Ahmad, J. (20 15). Metode Penelitian Administrasi Publik Teori dan Aplikasi. 
Penerbit Gava Media, Yogyakarta, him. 51-57 

Kaswan (2013). Pelatihan dan Pengembangan untuk Meningkatkan Kinerja SDM. 
Penerbit Aifabeta, Bandung, him. 4-80 

Marwansyah (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua. Penerbit 
Aifabeta, Bandung, him. 3-158 

Schroeff, H.J.V.D dan Makaiiwe, W.H. (2014). Manajemen dan Organisasi 
Perusahaan Edisi Khusus Indonesia. Ghaiia Indonesia, Jakarta, him. 161-
184 

Sedarmayanti (20 16). Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi 
dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil Edisi Revisi. Refika Aditama, 
Bandung, h1m. 149-383 

Siagian, S.P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara, Jakarta, 
him. 183-191 

Sugiyono (2014). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Penerbit 
Aifabeta, Bandung, him. 316-337 

Sutrisno, E. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Kencana, Jakarta, him. 
19-206 

Widodo, E. (2015). Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pustaka 
Peiajar, Y ogyakarta, him. 2-134 

Sumber Publikasi Ilmiah 

Christian, D. (201 0). Anaiisis Profesionaiisme Aparatur Pemerintah Daerah (Studi 
Kasus Pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepuiauan Riau). Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Terbuka, Jakarta 

Kuswandi, Y. dan Suryadi, H. (2014). Anaiisis Peiaksanaan Tugas Dinas 
Pemadam Kebakaran Kota Pekanbaru Pada Tahun 2008-2012. Jurnal 
Online Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol. 1 No.1 
2014, him. 1-15 

Rahmad (2013). Anaiisis Profesionaiisme Aparatur Sekretariat Daerah Kabupaten 
Aceh Besar (Studi Pada Faktor Kemampuan dan Performansi), Jurnal 
Lentera Vol. 3 No. 1 Maret 2013, him. 27-36 

127 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Rahun, G.W. (2012). Analisis Upaya Pencapaian Standar Pelayanan Minimal 
Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Bidan di Poliklinik Puskesmas 
Tlogosari Kulon Semarang Tahun 2011. Jurnal Kesehatan Masyaralwt 
Vol. I No.2 2012, him. 62-71 

Rudianto, Y. (20 12). Implementasi Kebijakan Penyusunan dan Penetapan Standar 
Pelayanan Minimal Pada Dinas Kebersihan, Pertamanan, dan Pemadam 
Kebakaran Kabupaten Bekasi. Jurnal FSIP: Administrasi Kebijalwn 
Publik Vol. I No.2 2012, him. 50-80 

Sumber Lain 

Agustina, D. (2016, 9 Februari). Kebakaran Tewaskan Dua Bocah di Nunukan, 
PT PLN Minta Maaf da1am www.tribunnews.com 

Badan Standarisasi Nasional (2000). SNI 03-3985-2000: Tata Cara Perencanaan, 
Pemasangan, dan Pengujian Sistem Deteksi dan Alarm Kebakaran untuk 
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung dalam 
sisni.bsn.go.id 

Hadisisono U. (2014, 20 November). Ratusan Rumah dan Kios Di Nunukan 
Hangus Terbakar dalam www.antaranews.com 

Hidayat, M.A. (2014, 21 November 2014). Kebakaran Pasar Nunukan, 600 KK 
Kehilangan Tempat Tinggal dalam www.viva.co.id 

Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008 Tentang Tugas 
Pokok Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran 
Kabupaten Nunukan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Standar 
Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran 

Peraturan Menteri Da1am Negeri Nomor 69 Tahun 2012 Tentang Perubahan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 Tentang Standar 
Pelayanan Minimal Bidang Pemerintahan Dalam Negeri Di 
Kabupaten!Kota 

Riko, N. (2014, 30 Januari). Sekitar 50 Keluarga Kehilangan Tempat Tinggal 
dalam lwltim.tribunnews.com 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 

Yarius (20 12, 10 Januari). 17 Peritiwa Kebakaran di Nunukan Sepanjang 2012 
dalam www.tribunnews.com 

128 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 1 
PEDOMAN WA WANCARA 

PEDOMAN WA W ANCARA 

1. Bagaimana menurut Bapakjabatan pemadam kebakaran dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya? 

2. Apa yang Bapak ketahui mengenai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 tentang 
Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran? 

3. Apakah Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah memenuhi kualifikasi jabatan 
yang sesuai standar? 

4. Bagaimana menurut Bapak/ibu mengenai pengembangan sumber daya manusia pada 
Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan? 

5. Bagaimana langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia (SDM), metode apa 
yang digunakan? 

6. Apakah kegiatan pengembangan SDM memenuhi standar kualifikasi aparatur pemadam 
kebakaran sebagaimana dimaksud Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009? 

7. Apa saja yang mempengaruhi pengembangan SDM? 

8. Upaya apa yang dilakukan untuk menghadapi hambatan dalam pengembangan SDM? 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan 

dr. H. Andi Akhmad, M.Kes 

Rabu, 6 April 2016 

Pukul15.39- 16.15 wite 

Di ruang Kadis DKPPK Kabupaten Nunukan 

1. P: Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh, komandan, selamat sore. Mohon 

izin sebelumnya di sini saya datang untuk melakukan suatu penelitian dan juga 

melakukan wawancara karena sesuai dengan penyusunan tesis saya berjudul 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi pada bidang pemadam 

kebakaran sehingga saya di sini melakukan wawancara kepada komandan tentang 

pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi sesuai 

dengan peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009. Nah, di sini, kan 

seperti yang kita ketahui bahwa satuan petugas pemadam kebakaran itu adalah 

merupakan jabatan keahlian atau profesi yang tidak boleh diintervensi oleh 

siapapun. Nah, sehingga untuk pemenuhan standar kualifikasinya itu dipengaruhi 

oleh kualifikasi aparatur pemadam kebakaran. Nah, yang seperti yang saya ketahui 

itu seperti ada pemadam I, karena kemarin saya ini, saya tinjau di lapangan ada 

pemadam II dan sebagainya. Nah, yang saya ingin pertanyakan di sini, bagaimana 

menurut bapak tentang standar kualifikasi tersebut? 

I : oya ... e, jadi begini. E, pemadam kebakaran itu memang e .. SDM-nya itu agak sedikit 

spesifik. Tidak umum sebenarnya. Khususnya yang fungsionalnya, bukan yang 

sekretariatnya. E, memang ada menu rut e .. peraturan menteri yang nomor 16 tahun 

2009 itu memang ada beberapa jenis e ... standar e .. ketenagaan atau SDM yang 

harus dipenuhi jika suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah 

memenuhi standar. ltu kalau menurut ketentuan menteri ada 15 jenis ketenagaan J2 
ya, pemadam I, II, Ill, ada inspektur dan sampai operator. Nah, e, standar kualifikas~T 

ini untuk di PMK Nunukan memang target semuanya bisa terpenuhi. lni karena 

kondisi kita yang pertama kita berada jauh di ujungnya Indonesia, yang kedua 

memang Nunukan kan istilahnya kabupaten yang masih terhitung muda sehingga 

PMKnya juga masih perlu berbenah. Jadi sebenarnya kita mengharapkan kualifikasi 

ketenagaan ini terpenuhi semua. E ... Namun, e,.standar kemampuannya ini kimia 

masih belum terpenuhi. Memang di Nunukan itu PMKnya tersebar sampai ke 

kecamatan kan jumlah tenaganya juga banyak, ada 400 orang. Tetapi mungkin 

belum bisa memenuhi kualifikasi keahliannya. Nah, itu. E ... Saya rasa itu tentang 

standar profesinya memang harus dipenuhi. namun kita belum bisa memenuhi 

keseluruhannya. lni kalaupun namanya standar kualifikasi berarti bukan hanya 

kuantitasnya jumlah, tapi kualitasnya. Nunukan ini kelihatan dari seginya itu baru 

kuantitasnya. Jumlahnya yang baru dipenuhi hampir 400 orang yang tersebar di 

setiap kecamatan. Tapi dari semua ini mungkin masih belum bisa terpenuhi sesuai 

standarnya. Terus dengan e .. konsistensinya itu ingin pemadam itu kan harusnya 

profesional sesuai dengan e ... semboyan mereka "pantang pulang sebelum padam", 

tugas mereka yang sangat berat terutama dalam hal penyelamatan, pemadamanan 

api dan lain-lain, dan itu memang butuh keahlian. Tidak semua orang bisa 
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melaksanakan itu. Nah, kita juga harus konsisten dan harus mengejar standar­

standar itu, bukan hanya dari segi kuantitas, tapi kualitasnya juga. 

2. P: terus yang Untuk selanjutnya yang saya ingin tanyakan, tadi sudah komandan 

jelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusianya memang masih kurang 

dan juga e .. kondisi sumber dayanya memang belum semuanya terpenuhi sesuai 

dengan kualitasnya. kalau kuantitasnya kan sudah banyak. Nah, terus untuk tindak 

lanjut bagi sumber daya bidang pemadam kebakaran belum memenuhi syarat 

kualifikasi itu, komandan? 

I: Ya, memang sebenarnya untuk tindak lanjutnya e .. kita punya kewajiban memang. E .. 

pertama memang itu kalau diharapan dari Mendagri itu semua PMK itu sesuai 

standar. namun, kita kan terbentur banyak faktor, tapi kita tetap berusaha. Pertama 

tentu kita kalau di kabupaten Nunukan ini tentu mengikutkan pelatihan-pelatihan, 

dan juga yang studi banding ke tempat PMK yang sudah maju. Sebagai contoh setiap 

tahun kita akan mengirim beberapa anggota ke PMK DKI. Bahkan kemarin mereka 

juga belajar studi bandingnya ke PMK Bandung, kabupaten Bandung, dan juga ada 

kemarin studi banding di Palopo. ltu PMKnya dianggap sudah maju. terurtama dari 

segi penyelamatan. Nah, itu. Kalau di Jakarta kemarin itu dari segi pemadaman 

kebakaran standar sana gimana, termasuk beberapa ketentuan-ketentuan yang 

mengenai pemadam kebakaran. Ah itu kita melatih itu yang pengembangan, 

pelatihan, kursus-kursus, kita mendorong sebenarnya. Karena kemampuan daerah 

sangat terbatas kita mengharapkan itu e .. provinsi memfasilitasi demi melakukan 

pelatihan ini sesuai standar yang tadi dibicarakan, satu sampai berapa itu, palingl). 

tidak provinsi membantu. E ... Bagaimana dia mengadakan pelatihan di provinsi,l 

nanti kabupaten kota akan e .. mengirim masing-masing. 

3. P : Terimakasi, dan. Terus untuk selanjutnya seperti yang komandan sampaikan tadi 

bahwa memang ehm .. mereka ini kan sudah e ... diikutkan studi banding dan 

pelatihan, berarti itu kan ada prosesnya semua. Jadi proses seperti apa itu 

komandan? 

Ya prosesnya begini. E, Ya memang yang ikut studi banding, pelatihan, gimana itu 

kan jumlahnya juga tidak sebanding. Prosesnya tentu yang tadi, tentu banyak 

membelajar dari on job training istilahnya ya on job training melihat kemampuan 

sana ikut latihan mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang tidak ada di sini, untuk 

diterapkan di sini. Sebagai contoh, kemarin waktu mereka ke Palopo, di sana itu kan 

hebat dalam hal penyelamatan. Bahkan sampai penyelamatan di air. Pemadam 

kebakaran itu bukan pemadam kebakaran., kecelakaan di air apa Mereka diajari 

bagaimana itu tehnik menyelam. Nah itulah yang dibawa pulang untuk mereka, 

termasuk pemanjatan tebing. Woah .. Kemarin itu memanjat yang tinggi, turun 

meluncur .nah semua itu istilahnya On job training di tempat .. nah .. dan untuk e, 

mereka sampai di sini bukan untuk berhenti di situ. Mereka juga menularkan ilmu 

itu pada teman-temannya. Nah, artinya itulah salah satu metode kita karena tidak 

mungkin semuanya dikirim karena anggaran terbatas, kita itu menularkan ilmu pada 

ternan. ltulah e.. dari sini juga mengambil kebijakan setiap tahun mereka 

mengundang semua pos-pos yang ada di kecamatan berapa orang, dari kabidnya 
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segitu ngumpul dan itu mereka berlatih kalau ada ilmu baru, semua itu untuk 

meningkatkan e .. kompetensi dan sesuai dengan standar yang diharapkan. 

4. P : Mengingat batas kemampuan keuangan 

I : ya .. dengan batas keuangan tadi ... tidak mungkin mengirim setiap personil untuk 

pelatihan yang formal, 

5. P : namun, kalau melihat dari hal yang seperti itu kan komandan kalau kita sesuaikan 

dengan standar kualifikasi yang ada di peraturan menteri dalam negeri berarti tetap 

belum memenuhi syarat. 

belum memenuhi syarat karena harus ada sertifikatnya. Yang memiliki sertifikat 

masih sangat sedikit. Mungkin saja punya kemampuan melaksanakan tugas itu tapi 

belum dibarengi dengan sertifikat. Yang diharapkan di permendagri ini harus 

semuanya punya sertifikat, misalnya pemadam I, pemadam II, inspektur, itu . .itu 

yang diakui. Nah, Tapi itu tadi harus ikut pelatihan.yang formal ya .. 

6. P : Sehubungan dengan pengembangan, komandan, itu faktor-faktor apa yang 

berpengaruh dalam pencapaian untuk pemenuhan standar kualifikasi seperti di 

dalam rencana strategis, RKA, DPA, maupun pengaruhnya terhadap PA dan lain-lain 

itu gimana, komandan? 

Ya memang e .. pencapaian untuk mencapai standar ini tadi untuk kompetensi atau 

kualifikasi pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang e .. yang paling besar 

tentu kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya pemadam 

kebakaran Yang utama pertama kita pemenuhan jumlah ketenagaan berapa. 

Kemudian kompetensi, nah itu tapi itu khusus untuk kompetensi dalam standar ini 

sangat erat terkait dengan DPA, RKA, anggaran yang diberikan. Kalau anggaran itu 

banyak, mungkin kita bisa banyak mengikutkan mereka. Kalau anggaran sedikit, kita 

gak mungkin. Sebagai contoh, tahun 2015 kemarin itu kan ke Jakarta berapa kali, ke n 
Bandung. Tetapi di tahun 2016 ini kemungkinan hanya satu tempat. Soalnya.f 

menurut saya, kita juga ingin sebenarnya memanggil instruktur ahli yang ada di l 
Jakarta langsung melatih di sini. Namun, kita punya sarana untuk pelatihan itu kan 

belum memenuhi standar. Nah, untuk mendapatkan sertifikat itu harus pakai 

standar. Nah, sekali lagi faktor yang di internal itu sendiri permasalahan anggaran 

yang paling dominan saat sekarang, yang kelihatannya ada kelemahan pemerintah 

daerah itu PMK ini memang pemberian anggarannya masihsedikit. Yang kedua 

faktor internal yang paling penting lagi dari sisi organisasi. Ada kelemahan PMK ini 

kan digabung dengan DKPP. yaitu dinas pembersihan, pertamanan dan pemadam. 

Sebenarnya itu kurang tepat. lni berpengaruh dari sisi anggaran. Seandainya dia 

berdiri sendiri, dia bisa mengajukan anggaran dan bisa melakukan ini. Nah, mudah­

mudahan di 2017 itu. E .. memang ini berpengaruhnya di sisi-sisi organisasi, karena 

organisasinya salah, strukturnya, sehingga di hanya Kabid, seharusnya dia otonom 

sendiri. Jadi secara internal kita atur, di eksternal sebenarnya kita juga mengharap 

kemarin untuk pemenuhan tenaga ini juga pemenuhan keterampilannya, kita 

mencoba dari kementerian sendiri., karena dari keterbatasan kita berdiskusi dengan 

BPBD, karena BPBD enam bulan ini meminta masukan pelatihan-pelatihan yang ada. 
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Saya harap mereka itu karena kita dari daerah tidak mampu karena uangnya itu 

sedikit. 

7. P : itu faktor eksternal dan internalnya ya komandan. Berarti memang anggaran 

terutama intinya.anggaran 

Sebenarnya dari sisi e. apa ya .pengetahuan kita ingin memajukan itu yang langka­

langka yang sudah tau semua. lni dikerjakan itu dulu, pak sirajuddin tuh .. tau semua, 

bahwa seharusnya kita melatih ini, melatih ini tetapi begitu mau dilakuin, adakah 

uangnya .. tidak ada nah .. 

8. P : Berarti itu penghambatnya ya 

I : Penghambatnya itui. Dari sisi pengetahuan, internal untuk kemajuan kompetensi itu 

sesuai standar itu ada, itu kan pendukungnya itu 

9. P: ya .. 

I : termasuk tadi yang kubilang tadi itu pendukungnya kurang kuat karena 

organisasinya tidak independen tidak berdiri sendiri seandainya berdiri sendiri kan 

saya bisa bergainingnya langsung ke Bupati sendiri bergaining ke provinsi sendiri 

sampe ke pusat biar kuat 

10. P : Berarti yang komandan jelaskan tadi sudah termasuk upaya-upaya yang dilakukan. 

Jadi selain pendidikan dan pelatihan yang disampaikan komandan tadi juga ada studi 

banding juga ada pembagian ilmu. Yang saya ingin tanyakan di dalam pembagian 

ilmu yang sudah diterapkan di sini apakah itu secara terstruktur atau bagaimana, 

komandan? Terprogram berapa kali dalam satu minggu begitu .. ? 

Ya sebenarnya yaitu juga kelemahannya. Karena ehe ... E .. Pegawai, petugas{) 

pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga ketika akan memanggil ke sinlJ 

kan itu juga membutuhkan anggaran. Jadi mereka kalau yang seingat-ingat saya 

bilang kabidnya itu hanya seta hun sekali bisa dikumpulkan 

11. P : setahun sekali Pelatihan itu ya komandan .. 

I : mengumpulkan semua sambil dilatih, disebarkan, diberikan informasi baru, 

termasuk hasil dari Palopo mungkin diajarkan kepada mereka. Nah itu hanya 

setahun sekali, katanya karena mendatangkan misalnya dari masing-masing e .. pos­

pos yang ada di kecamatan beberapa kecamatan sekabubaten Nunukan itu tujuh 

orang itu ongkosnya tidak kecil, nah ... sementara uang sedikit. Di situ juga 

kelemahannya ya .. 

12. P : oh .. itu . .Jadi dari formalnya pendidikan dan pelatihan itu tadi dan non formalnya 

seperti yang komandan Hanya hambatannya kembali kepada anggaran. 

I : karena kita . .letak geografiskan tidak seperti di jawa naik mobil saja bisa sampai. Di 

sini kan .. makan ongkos hehehehe ... 
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13. P : E .. Namun Dan, selain itu .. itu kan kalau kita mau secara resminya kan Dan .. , tetapi 

maksud saya untuk lingkup yang kabupaten Nunukan untuk fisik dan untuk 

apa .. menambah mental keberanian mereka berarti tetap ada itu ya komandan? 

Ada. Nah itu memang e .. khusunya yang di mako Nunukan e ... dari instruksinya itu 

bukan hanya untuk .. e tetapi semua pas diwajibkan menjaga fisik, kesehatan fisiknya, 

maupun mental. Jadi setiap hari apa mereka harus olah raga lari, jalan. Tapi untuk 

pas Nunukan dengan sebatik memang sudah menyiapkan beberapa alat untuk 

fitness, walaupun jumlahnya sedikit, tapi sudah bisa mengarah ke sana. Seharusnya 

semua pas harus punya sarana itu. nah, itu terbentur lagi anggaran. Nah seharusnya 

kan kita mengharapkan e .. disampaing profesional sesuai standar dari segi fisik harus 

prima. Nah itu harus olahraga, fitness. Satu hal lagi untuk pemadam kebakaran itu 

kan sebenarnya profesi yang sedikit menanggung risiko, sehingga juga sedikit 

memberi ketegangan psikis juga. ltu perlu di. .. apa namanya supaya mereka tetap 

rileks, ini kan kita lihat mereka ini kan seolah-olah tidak dikerja. Hanya menunggu 

yang tidak pasti. Tiba-tiba datang dipanggil itu juga kan tingkat stressnya tinggi. 

Terlalu menghadap kebakaran. ltu kan mereka juga senang ada kegiatan musik, itu 

sebenarnya yang ada penyenang diri PMK. Sasarannya seperti itu, daripada tegang, 

gak karuan bisa lari ke arah obat narkoba, dia dilarikan ke musik. Menghilangkan 

stressnya. 

14. P : ltu salah satu strategi juga. 

I : Strateginya juga supaya fisik dan mentalnya sehat. 

15. P : Berarti selain anggaran itu komandan, kan yang di sini sudah komandan jelaskan 

penghambat anggaran, apakah ada mungkin di lain daripada anggaran? 

I : Oh iya, Saya lupa tadi ya ... memang rata-rata petugas pemadam kebakaran kita di 

sini adalah non-PNS. Jumlah PNS-nya sangat sedikit. E ... Sehingga kalau ingin 

dikembangkan sesuai standar agak sedikit menyulitkan terutama ketika 

menggunakan anggaran. E . .Jadi harapan kita memang PNS-nya PMK itu ditingkatkan 

jumlahnya nanti bisa disekolahkan menggunakan anggaran pengembangan dinaf 

dan lain-lain. Ya .. ltu juga saya lupa tadi, memang kita bukan lagi sedikit, sediki 

sekali PNS-nya dibandingkan jumlah mereka ada 400 seingat saya. yang PNS itu 

hanya berapa saja jumlahnya. 

16. p: 62. 

I : lya. Tidak sebanding. Kan termasuk administrasi 

17. P : Sehingga berulang-ulang, orangnya itu-itu saja. 

1 : ltu-itu saja yang pigi ikut pelatihan, tidak ikut yang non-PNSnya. Jalan keluar yang 

lain mungkin kalau ada PNS dibukakan formasi untuk itu, e ... dan Ada satu hal yang 

ingin saya sampaikan bahwa yang menghambat juga dalam pengembangan ini 

e .. ketika kita menyusun anggaran itu kelihatannya tim anggaran lebih fokus 

mengarahkan kearah pembelian sarana prasarana, beli mobil, alat pemadam, tetapi 
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e.. pemberian anggaran untuk pengembangan SDMnya itu masih kurang. 

Hah ... e . .Jadi itu, ada uang karena dianggap pemadam kebakaran itu lebih penting 

mobil tangki air, e .. semprotnya mobil semprot daripada pengembangan SDM. Nah 

ltu sebenarnya juga e ... eh ... apa namanya ... cara pandang yang perlu diubah. Tidak 

hanya menyediakan sarana, tapi juga kualitas SDM juga harus ditingkatkan 

18. P : Kualitas SDM harus ditingkatkan. 

I : aa ... Ketika kita ngajukan anggaran, seumpamanya anggaran 100 juta, beli alat ini 

habis, SDM sudah tidak dapat lebih baik beli ini daripada SDM nah itu .. seharusnya 

imbang, peralatan ada, pengembangan SDM ada. 

lnforman 1 

~-
dr. H. Andi Akhmad, M.Kes 
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Lampiran 3 

TRANSKRlP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Kasi Pencegahan Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan 

Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan 

Daniel, ST 

Jumat, 8 April 2016 

Pukul10.33- 11.45 wite 

Di ruangan Kasi Pencegahan Kebakaran PMK Kabupaten Nunukan 

1. P : Selamat pagi pak Daniel e ... selaku kasi pencegah kebakaran, pak ya? Mohon izin pak, 

hari ini saya datang e .. untuk penelitian dalam penyusunan tesis saya yang berjudul 

analisis pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi 

aparatur pemadam kebakaran, yang mana lokasi yang saya pilih adalah pemadam 

kebakaran kabupaten Nunukan. E .. Setahu saya satuan petugas pemadam kebakaran 

itu merupakan jabatan keahlian dan profesi yang tidak boleh diintervensi oleh 

siapapun. Dan juga berdasarkan e ... sehubungan dengan hal terse but jabatan dimiliki 

oleh masing-masing petugas itu memiliki standar kualifikasi yang berbeda dan telah 

diatur di dalam peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009 ya pak ya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, e .. ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan 

sehubungan dengan penelitian saya, yang pertama adalah menurut bapak itu 

bagaimana untuk gambaran mengenai standar kualifikasi yang dimaksud dalam 

permendagri nomor 16 tahun 2009? 

Baik, terima kasih bu Rita. E ... Untuk pertanyaan pertama ini terkait bagaimana 

gambaran mengenai standar kualifikasi yang dimaksud sesuai dengan permendagri 

nomor 16 tahun 2009 tentang kualifikasi personil pemadam kebakaran, ini 

sebenarnya sudah juga ditegaskan lagi kembali di dalam peraturan daerah nomor 6 

tahun 2014 tentang pedoman pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Ah, di 

sana ada beberapa macam standar kualifikasi yang ada ya. Namun, memang kita 

sadari bahwa kita di damkar Nunukan ini belum bisa memenuhi standar kualifikasi 

dimaksud sesuai dengan yang ditentukan di dalam peraturan menteri itu maupurt( 

yang ada di dalam peraturan daerah kita. E .. Dari sekian banyak standar kualifikasi 

yang bisa disyaratkan, ya, di sini ada mulai dari pemadam I sampai pemadam Ill, 

inspektur, sampai Investigator dan lain sebagainya itu kita di sini baru tiga, ya. Untuk 

pemadam sendiri pemadam I sampai pemadam II. Artinya itu yang sudah 

bersertifikat dan itupun personilnya juga baru satu-dualah. Untuk pemadam I, relatif 

banyak tapi pemadam II baru 3 orang. Dari sekian banyak personil kita sementara 

kualifikasi lainnya seperti operator, ya, caraka, dan penyuluh itu sifatnya memang 

personilnya sudah ada, tetapi secara kualifikasi yang dimaksud punya sertifikat dan 

lain sebagainya itu belum, tetapi fungsi sebagai operator, fungsi sebagai caraka 

maupun fungsi sebagai penyuluh itu sudah jalan. Meskipun mengambil orang yang 

ada yang kita milik. Kalau dibilang kualifikasinya harus memenuhi dengan dibuktikan 

dengan adanya sertifikat memang belum. Baru pemadam I dan pemadam II. Yang 

lainnya dan untuk selanjutnya itu ya sama sekali memang belum. Sehingga kalau 

bicara kualifikasi personil memang masih sang at jauh ..... sangat jauh. Kita dari tahun 

ke tahun terus berupaya untuk seideal mung kin kita memenuhi standar itu. 
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2. P : Seperti bapak jelaskan itu, berarti, pak, di dalam capaian SPMnya belum tercapai 

juga ya pak ya? 

I : Aah, SPM? 

3. P : Ada indikator yang saya lirik di situ ada indikator SPM masalah aparatur kualifikasi 

pemadam kebakaran. Karena kan nilainya itu kalau tidak salah itu, e, 85% ya pak ya? 

Jadi kalau untuk misalnya ya pak kalau kita hubungkan dengan standar pelayanan 

minimal dengan kualifikasi itu pak berarti ada rumusan untuk mencapai 85 itu ya 

pak ya? 

Ya ada. 

4. P : Berarti dengan jumlah pegawai yang ada dengan yang sudah bersertifikat. Karena 

yang dimaksud dengan kualifikasi yang bapak sampaikan tadi adalah yang 

bersertifikat. Namun, kenyataannya kalau untuk kualitas kelihatannya memang 

sudah terpenuhi ya pak ya? 

Aah, untuk beberapa, kayak yang sudah bersertifikat di sini itu pemadam, ada 

pemadam I, pemadam II, terus inspektur, ada inspektur utama itu ada 3 personil 

juga, selebihnya itu fungsi-fungsi yang dijalankan berdasarkan e, penugasan biasa. 

5. P : Jadi pak, menurut bapak dengan cara apa untuk, atau melalui apa terkait dengan 

pengembangan sumber daya manusia itu pak, sehingga standar kualifikasi 

pemadam itu bisa terpenuhi, gitu. Jadi maksud saya itu apakah PMK itu mempuyai 

program ,begitu. Bagaimana pak kelanjutannya untuk pemenuhan standar 

kualifikasi? 

Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya yang sudah 

kita lakukan memang sangat-sangat, ya, sangat tergantung dari ketersediaa.tf 

anggaran. Karena pemenuhan kualifikasi itu ya sudah pasti harus kalau yang 

dimaksud adalah harus punya legalitas, dalam artian ataukah punya sertifiat atau 

surat pengakuan lainnya, ya suka tidak suka memang harus pelatihan, Oiklat. 

6. P : Oh, Diklat ya pak ya? 

I : Diklat. Dan upaya yang kita lakukan kita sudah menjalin komunikasi dengan 

beberapa Pusdiklat terkait pemadam kebakaran ada beberapa itu. namun, ya itu 

tadi, sejauh ini, ah, ketersedian anggarannya terbatas, tetapi kita tidak berhenti di 

situ, dalam artian ada pola-pola lain yang kita tempuh, ya dengan magang .. mungkin 

kalau magang, mungkin jumlahnya yang bisa kita kirim agak besar. Namun yang 

namanya magangya itu paling e, yang bisa diberikan nanti kemampuannya itu dalam 

bentuk surat keterangan magang, bukan sertifikat. Kalau sertifikat kan berarti harus 

melalui proses pelatihan. Dan tentunya kita karena personilnya banyak ya, jadi apa 

yang sudah kita lakukan termasuk mengirimkan personil untuk mengikuti pelatihan, 

mungkin kalaupun ada anggaran juga pasti terbatas. Oalam artian tidak mungkin 

semua, ada mungkin satu-dua orang kita anggap mampu kita kirim, tetapi dengan 

catatan setelah kembalinya dari sana, transfer pengetahuan, ilmunya itu bisa 
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dibagikan dengan yang lainnya di sini. Supaya untuk menyiasati. Artinya kalau kita 

bicara membidik ke pelayanan yang prima, kita tidak bisa hanya melihat dari dari 

legalitas dan lain sebagainya, tetapi apa yang dilakukan. ltu yang penting. Apakah 

sudah sesuai standar, sudah sesuai prosedur, itu yang kita lihat. Kemudian lebih 

mengarah ke apa ... pelayanan langsungnya. Sehingga itu dapat kita katakan bahwa 

artinya terlepas dari dia memenuhi kualifikasi bersertifikat atau tidak, tetapi apa 

yang di lakukan sudah sesuai standar atau SOP yang kita tentukan. 

7. P : Berarti kalau dari anu bapak tadi ini, pembicaraan bapak, untuk kualitas PMK itu 

sudah terpenuhi, namun untuk legalitas sesuai dengan sertifikat belum ya pak ya? 

Karena harus melalui proses pendidikan dan pelatihan. Berarti dalam ya seperti yang 

bapak sampaikan untuk pengiriman kan itu jalan satu-satunya pengiriman atau 

studi banding, misalnya magang dan lain-lain ataupun misalnya pendidikan dan 

pelatihan berarti ada proses ya pak ya? 

Ada. 

8. P : Karena seperti yang bapak sampaikan tadi bahwa tidak bisa semua bisa dikirim. 

Berati proses untuk aparaturnya seperti apa pak? Melalui apa itu untuk pemilihan 

aparatur bisa kita kirim. Berarti proses seperti apa? 

Kita kita tahu kan kalau Diklat itu ada yang namanya Diklat aparatur. ltu lebih banyak 

setahu saya dikhususkan bagi yang PNS. Sementara di sini kan personil kita kan 

antara yang PNS dengan yang non PNS kan lebih banyak yang non PNS. Nah untuk 

memilih PNS yang bisa kita kirim untuk mengikuti Diklat itu, ada juga selektiflah. Ya 

karena dana yang terbatas, orang yang dikirim juga tidak banyak, sehingga kita 

selektif mengirim orang, yang kita anggap mampu, dan mampu mentransferkan 

ilmunya ke teman-teman yang lainnya. 

9. P : Jadi dari untuk penyelektifan itu pak biasanya bisa dilihat dari pengalaman kah 

ya 

10. P : atau dari absen atau dari bagaimana pak? 

I : Jadi banyak parameter yang kita ambil untuk melihat siapa kira-kira yang kita 

melihat siapa .. terutama ya dari status ya yang disyaratkan PNS dari sekian banyak 

PNS yang kita punya, kita lihat lagi dari senioritas. Tidak hanya masalah seniorita~ 
tetapi kemampuan dia, ya. Apakah orang ini atau si A, siB ini e ... punya suatu inovasi 

yang kira-kira kreatifitas yang bisa berkembang atau tidak. Artinya kalau kita 

mengirim orang yang orangnya tidak bisa berkembang, percuma juga. Kita memilih 

orang yang kira-kira punya pemikiran ke depan, orang ini kemungkinan bisa 

berkembang atau tidak. Jadi ada jadi ada memang beberapa parameter yang kita 

ambil dalam memberikan penilaian, layak atau tidak layak untuk kita kirim. 
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11. P : Berarti pak, yang di dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia yang 

untuk pemenuhan standar kualifikasi maupun untuk peningkatan kualitas yang 

seperti yang bapak sampaikan itu kan berarti ada yang faktor-faktor yang 

penghambat maupun pendukungnya itu kan pak? 

ya .. 

12. P : Mungkin bapak bisa jelaskan pak yang pendukungnya itu yang seperti apa, terus 

dari sisi yang penghambatnya itu kan salah satu yang bapak sebutkan masalahnya 

anggaran, nah, mungkin ada lagi yang lainnya lagi, itu. mungkin bapak bisa jelaskan. 

ltu pak .. 

Sebenarnya kalau dibicara faktor pendukung, pendukung artinya kita punya personil 

yang banyak. Cuma dari sekian banyak personil itu kita dibatasi lagi dengan PNS dan 

non PNS. Ah .. Sementara kalau bicara kualitas personil kita tidak bisa melihat PNS 

sama non PNS. Ya kan? Karena itu artinya itu status saja. Tapi masalah kualitas dalam 

bekerja, apalagi khusus pemadam kebakaran ini kita melihat kemampuan orang 

tanpa melihat status PNS non PNSnya itu. itu jumlah personil itu menjadi faktor 

pendukung sebenarnya. Jadi kalau kita melihat e, hambatannya, hambatanya yang 

pertama karena kita untuk pengembangan SDM ini dibatasi pada status tadi. Yang 

kedua, anggaran. Sudah pasti ya. Kita harus mengirim orang mengikuti pelatiha~ 

tergantung, sangat-sangat tergantung dengan anggaran. Jadi jangankan setelah itu 

nantinya, ya, setelah SDMnya sudah ada, bagaimana SDM ini selalu berupaya untuk 

meningkatkan keterampilan dengan pelatihan, dengan peralatan yang ada. Di sisi 

lain juga kita peralatannya juga sangat terbatas. Jadi kalau bicara peralatan terbatas, 

kembali lagi ujung-ujungnya anggaran. Apalagi kita ini kan damkar di sini ini Cuma 

satu bidang. Tidak satu SKPD, tapi bidang saja di dalam satu SKPD dia hanya satu 

bidang. Jadi itu dalam kelembagaan memang tidak leluasa dalam mengelola 

anggaran dan juga alokasi anggaran juga kan terbagi, ya. Kita ada beberapa bidang 

dalam SKPD.itu terbagi 

13. P : Berarti di dalam kebijakan pembagian strukturnya ya pak ya. ltu juga termasuk suatu 

penghambat ya pak ya. 

I : lya. Karena begini, saya melihat begini. Damkar Nunukan dengan jumlah personil 

yang 600an atau lebih, ya, yang PNS atau pegawai ternyata itu hanya satu bidang. 

ltu kan sangat-sangat e .. apa ya .. ironi ya kita lihat. Karena, e, di samping ke depan 

ini, begitu banyak lagi yang konsentrasi kita terkait tugas pokok dan fungi kita ini 

juga kalau kita masih tetap hanya satu bidang secara kelembagaan, ini juga menjadi 

faktor penghambat, karena kita berbicara bagaimana kita mengelola anggaran yang 

minim, ya kan. Namun, fleksibilitas anggaran itu kita sedikit kaku. Karena kita satu 

bidang. 

14. P : Sudah ada pos-posnya itu ya pak ya? 
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lya. Kita sistem pagu ya. Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua 

SKPD sudah diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing­

masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala prioritas. 

Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja. Tetapi tidak bisa kita 

bandingkan skala prioritas itu dengan SKPD lain. Sehingga tidak heran kalau ada 

program kegiatan yang terkesan hanya menghambur-hamburkan anggaran, di satu 

sisi ada program kegiatan yang sangat membutuhkan tetapi tidak tersedia anggaran. 

15. P : Berarti karena ini saja, karena pagu tadi, dan juga pemadam di bawah struktur masih 

di bawah DKPP ya, terdidi dari lima bidang itu ya pak ya. Terus ini lagi saya tanyakan 

ini untuk kondisi kabup[laten Nunukan dengan visi misi kita itu pak, apakah untuk 

mencapai visi misi bidang pemadam kebakaran maupun visi misinya DKPP karena 

kita masih di bawah DKPP, berarti apakah penting untuk pengembangan sumber 

daya manusia dalam pemenuhan ini pak, untuk pemenuhan standar kualifikasi ini. 

ltu memang sangat penting. Jadi, berkembangnya suatu ya, suatu daerah dan 

terlaksananya program kegiatan daerah itu sangat tergantung dari SDM. Secara 

SDM, kalau SDMnya sudah punya kualifikasi sesuai dengan yang ditujukan, 

kemudian harus didukung dengan ketersediaan anggaran. Jadi itu sangat dua hal 

yang sangat erat sekali, jadi kalau SDM sudah kuat, kuat dalam artian kualifikasinY'b._. 

sudah sesuai semua, anggaran juga harus mendukung. Kalau anggaran banyak, sorviT 
tidak tersedia, ya itulah tadi, mungkin perancangannya tidakjelas, program kegiatan 

tidak jelas, kemudian tidak akan tercapai visi misi kita tadi. Karena bias. 

16. P : Berarti kalau untuk RKA, DPA, dan seperti PPTK dan lain itu pengaruhnya itu dengan 

pengembangan sumber daya itu dari sisi mana, pak? 

I : Jadi begini. Kalau kita melihat RKA, ya tadi itu ya. Kita kembali sedikit. RKA disusun 

berdasarkan berapa anggaran yang dikasih kita. Sistem pagu tadi. Sehingga kita 

dengan istilahnya sudah dijatah, ini duitnya pemadam sekian memilah yang mana 

yang kita lebih penting untuk bisa tercover dengan anggaran yang Cuma sekian ini. 

Ya kan? Nah, itu. karena sistem pagu. Nah, tinggal setelah RKA ini jadi, kemudian 

proses, ya syukur-syukur kalau melewati tim anggaran asistensi dan sebagainya 

masih tetap utuh, ya, tidak jarang juga banyak yang dicoret-coret lagi atau diubah, 

itu juga jadi satu kendala buat kita. Setelah ini semua jalan, ya kita harus didukung 

dengan staf-staff, maupun tenaga-tenaga yang memang mampu untuk 

mengendalikan kegiatan itu sendiri. Nah, kita di sini ya terus terang kalau pegawai 

itu e, admin, itu a min itu Cuma satu. Selebihnya itu ya pejabat-pejabatnya, sehingga 

yang lain ini yang lebih banyak saya harapkan itu mengerjakan pekerjaan khususnya 

administrasi, honor. 

17. P : Honor ya pak ya? Karena keterbatasan jumlah pegawai negeri tadi pak ya. 

I : Khusus dalam rangka pengendalian pelaksana kegiatan ya. Administrasi kegiatan. 

Kegiatan yang sudah tercover di dalam DPA. 
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18. P : Namun, tetap di bawah pengawasan pegawai ya pak? 

I : lya. Artinya karena kemarin kepala dinas mengambil kebijakan PPTK harus pegawai 

dan harus golongan Ill. Jadi kita sudah laksanakan di sini, kita meskipun pejabatnya 

suka tidak suka ya harus membuat kegiatan. 

19. P : Berarti itu salah satu juga pengaruhnya adalah komitmennya pimpinan ya pak? 

I : lya. Kita sepanjang kita punya pimpinan, ya kita harus tunduk dan taat pada 

pimpinan. Loyalitas kita kan di situ. Pegawai itu kan yang nilai utamanya di loyalitas. 

Kalau masalah bekerja itu semua orang bisa bekerja. Tapi tidak semua orang loyal. 

20. P : Berarti itu faktor utama yang berpengaruh dalam pengembangan itu anggaran dan 

jumlah personil untuk PNS ya pak ya, karena kendalanya kan yang bapak sampaikan 

tadi adalah jumlah personil kita PNS yang sangat terbatas. Sedangkan yang honor 

sangat banyak. Namun, untuk kuantitasnya sudah cukup ya pak? 

Kalau kuantitas sampai dengan saat ini sesuai dengan jumlah pas yang kita miliki 

dengan WMKnya masing-masing itu sudah cukup. Tetapi ke depan kita ini kan ada 

pengembangan daerah baru, kecamatan-kecamatan baru. Dalam kondisi sekarang 

ini juga masih ada beberapa kecamatan, kalau kita bicara ditambah dengan 

kecamatan yang baru masih ada kurang lebih 5 ya. 5 kecamatan yang belum 

terjangkau oleh layanan kita. Yang memang belum ada sama sekali, meskipun di 

beberapa kecamatan yang sudah kita jangkau ini kadang-kadang masih ada jug~ 

wilayah-wilayah yang di luar WMK kita. Tetapi masih terjangkau, tetapi kalau bicarcV 

WMK sudah keluar. 

21. P : Nah ini kan pak kalau namanya pemadam memang butuh personil yang sangat 

banyak. Nah karena dengan keterbatasan PNS hingga kita memperdayakan honor, 

berarti kita membuka peluang bagi mereka untuk bisa mendapat pekerjaan. Apakah 

di dalam penerimaan tenaga honor itu ada sistem selektif yang bagaimana, bisa 

bapak jelaskan prosedurnya seperti apa, syaratnya, 

ya ... 

22. P : paling tidak mung kin untuk memenuhi kualifikasinya itu ya pak ya, bagaimana itu? 

I : ltu pasti ya. Kita sudah terapkan beberapa tahun ini seleksi. Seleksi dalam artian 

e ... pola yang kita lakukan seleksi ini itu ya salah satu bentuk dari hasil, e studi 

banding kita dengan ternan-ternan damkar lain yang melaksanakan seleksi seperti 

ini itu memang ternyata dampaknya sangat besar di kualitas personilnya. ltu. jika 

bicara honor atau pegawai tadi itu ya. Orang-orang yang kita dapatkan nantinya 

dengan seleksi itu adalah orang-orang yang secara fisik mampu, secara intelektual 

juga mampu. Nah, tahapan seleksi kita di sini ada yang namanya tahapan seleksi 

kesehatan. Terus, seleksi kesehatan ada banyak parameter, kita kerja sama dengan 

e ... puskesmas maupun rumah sakit. Tahapan berikutnya adalah fisik. Fisik, nah, fisik 

sementara ini kita sendiri yang melakukan tes fisik di sini, tetapi dengan standa r­

standar yang kita ambil atau mengacu pada standar-standar yang sudah dilakukan 
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oleh teman-teman damkar lain, dan itu kurang lebih ya. lni bukan bicara apa, tetapi 

kurang lebih lah dengan standar tes fisik yang ada di e, kepolisian maupun BN. ltu 

tes fisiknya. Terus terakhir ada tes tertulis. Setelah tes tertulis selesai, baru ada 

wawancara. Jadi ada beberapa tahapan itu, meskipun di dalam masih 4 tahapan ini 

ada macem-macem lagi ya .. kegiatannya. 

23. P : Berarti memang tetap mengacu kepada permendagri ini ya pak ya. Karena ini di situ 

ada syarat khususnya. 

I : lya. Ada syarat bicara kesehatan aja tes kesehatan, standard tinggi badan, juga ada. 

Karena itu jelas sekali di permendagri itu kualifikasi personil damkar itu, jelas sekali. 

24. P : E, terus untuk pengembangan, kembali lagi saya bertanya ke pengembangan 

sumber daya manusia ini apakah PMK ini setiap tahun itu memprogramkan untuk 

peningkatan ini, untuk pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan 

standar kualifikasi ini? 

lya, setiap tahun ada. Bahkan polanya tapi berbeda ya ... artinya peningkatan SDM ini 

kan kami di sini tidak bicara harus sertifikat atau tidak, tetapi bagaimana anak-anak 

ini, temen-temen ini semua punya pemahaman dan punya keterampilan yang e .. 

mumpuni. Polanya ada yang Diklat, ada yang magang, ada yang studi banding gitu 

polanya seperti itu sementara ini. Cuma kita bagaimana pola yang kita ambil adalah 

pola yang kira-kira bisa, e, apa, memberikan e .. anu ... untuk banyak orang. Kalau 

Diklat mungkin terbatas ya. Meskipun duit kita banyak, tetapi si pelaksana Diklat 

juga sudah menjatah harus sekian orang. Sementara kalau magang kita cukup kerj~ 

sama dengan e .. , apa, e, temen-temen di damkar lain yang sudah kita anggaJ)/ 

e ... baik, kan. Kita magang ke sana, ya. 

25. P : Berarti magangnya itu memang tempatnya dipilih ya pak.ya? 

I : dipilih ... dipilih 

26. P : Berarti sebagai, istilahnya e .. kantor pemadam kebakaran jadi percontohan ya pak 

ya 

I : iya .. 

27. P : . Selama ini di mana aja itu pak? 

I : Kita tergantung konsennya mau e ... magang masalah apa. E ... magang masalah 

bagaimana keterampilan fisik dan sebagainya, oh, di sini, yang terkenal di sini. 

Magang masalah, e, teknis, ya, kendaraan dan sebagainya, oh di sini. Jadi kita pilih. 

selama ini kita magangnya ada di Jakarta, ada juga yang di Bandung, ada di Palopo. 

Kalau studi banding ya kadang-kadang ke Banjarmasin, kadang-kadang ke Jakarta, 

Surabaya 
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28. P : Jadi yang e ... me .... menyinggung kembali upaya bapak yang ditempuh PMK itu kan 

sangat banyak ya pak ya. Nah, salah satunya itu seperti bapak sampaikan tadi adalah 

pelatihan yang di tempat gitu. Jadi kalau untuk yang dari kecamatan itu bagaimana 

itu pak, kalau untuk pelatihan dari kecamatan .... 

Pembekalan istilahnya pembekalan. 

29. P : ya pembekalan . .Jadi bagaimana itu pak? 

I : Jadi di internal kita juga ada program pembekalan, ya. Pembekalan ini yang kita 

laksanakan di sini jadi temen-temen yang dari luar kecamatan ya, kadang kita 

panggil ke sini. Memang tidak semua. Ya tadi kembali lagi ke anggaran. Mungkin 

yang kita panggil adalah komandan-komandan regunya, level danton-dantonnya, 

untuk kita sama-sama di sini melakukan pembekalan, baik itu, terkait teknik dan 

strategi, terus e .... informasi-informasi lain yang bisa menambah wawasan kita, 

menambah ilmu kita sesuai dengan perkembangan teknologi dan pengembangan 

perundangan. Na, itu pembekalan yang salah satu yang kita lakukan. Yang 

berikutnya lagi ada yang sifatnya wajib bagi kita teman-teman di sini kita wajibkan 

dari masing-masing shift, pletoon A B C ini, kita wajibkan melakukan pembekalan 

dalam piket cadangan. Ada istilahnya piket cadangan itu biasanya off kedua, mereka 

wajib,wajib melakukan. Jadi off kedua itu piket cadangan ... piket cadangan itu 

bentuknya bisa latihan fisik, bisa pembekalan materi, ya .. bisa kerja bakti sosiaiY 

ya .. bisa olahraga massal. lni semua sifatnya wajib. Jadi seperti itu. 

30. P : Berarti terjadwal ya pak. 

I : Terjadwal. 

31. P : Berarti tujuannya juga adalah untuk anu ya pak ... apa .. e .. peningkatan mental juga 

ya pak? 

I : lya. Artinya itu sudah komplitlah ya ... Komplit dalam artian baik itu ilmunya masuk 

ya, pembekalan materi dan lain sebagainya, untuk fisiknya juga masuk, ya .. terus 

interaksi dengan masyarakat kita melakukan kerja bakti, ya, di lingkung-lingkungan 

di mana kita berada, ada pos-pos kita juga. Termasuk di situ 

32. P : Jadi pak e .. untuk e .. hambatan-hambatan yang sudah dialami oleh PMK ini harapan 

bapak kedepannya itu seperti apa untuk PMK ini pak dengan hambatan-hambatan 

ini. Karena di sini kan kencalanya sangat banyak juga tuntutan untuk PMK selain 

SDM juga sarana prasarana, itu juga kan pak, apalagi mengingat jumlah PNS kita 

sangat sedikit. Jadi harapan bapak untuk PMK ini ke depannya seperti apa pak? 

Jadi harapan kita pertama secara kelembagaan harus kuat. Kenapa saya 

menekankan kelembagaan ini, karena kalau bicara damkar, ya mulai dari hampir 

semua kabupaten kota yang ada di Indonesia ini kelembagaannya lemah. Kenapa 

saya bilang lemah, karena kita tidak ada satu induk setingkat departemen ataupun 

dirjen yang menaungi kita secara khusus. Beda dengan teman-teman BNPB, BPBD. 

Nah, kita ini di bawah masuk di kementrian dalam negeri, di dirjen hukum. ltupun di 
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sana mungkin setingkat eselon berapa saya tidak tahu, yang mengatur tentang 

damkar. Nah, terus yang berikutnya adalah undang-undangnya. Kita damkar ini 

terus terang begitu banyak saya membaca peraturan-peraturan, baik itu peraturan 

gubernur, peraturan daerah, ya, damkar hanya bekerja pada level itu, peraturan 

gubernur dan peraturan daerah, peraturan bupati dan lain sebagainya ya. Karena 

apa, undang-undangnya secara khusus tidak ada. Kita sebenarnya damkar ini dalam 

artinya lebih banyak ya dari sisi peraturannya lebih banyak sebenarnya mengacu 

kepada kementrian dalam ... e kemeneterian pekerjaan umum. Tentang standar 

bangunan gedung, dan lain sebagainya, ya peralatan sistem proteksinya apa. Justru 

banyak ke sana acuannya. Beda dengan anu kan BNPB kan bencana kan, ada 

undang-undang khusus. Undang-undang 24 tahun 2007 tuh tentang 

penanggulangan bencana. Sementara di dalam undang-undang itu sendiri tidak 

mengkaver yang namanya kebakaran, tetapi di masyarakat kita tidak jelas e ... tidak 

jelas dalam artian, apakah kebakaran ini dikategorikan bencana atau tidak ya. Ada 

sebagian yang mengatakan itu bencana, kalau skalanya sudah besar kayak 

kebakaran hutan ya ... Ada juga yang mengatakan, oh itu Cuma musibah kala 

kebakaran rumah. Tapi apapun itu, secara kelembagaan, ya, maupun e .. payung 

hukum-payung hukumnya harus kuat. lni harus dikuatkan. Kalau sudah payung 

hukumnya kuat, lembaganya kuat, PMK, konsistensi damkar ini bisa lebih baik. Kalau 

sampai dengan saat ini saya menilai semua damkar ini eksis. Eksis sih eksis, tetapi 

lembaganya lemah. Kenapa eksisnya kuat, eksistensinya sangat kuat, karena apa, 

yang namanya kebakaran hampir tiap hari terjadi apalagi kala di kota-kota ya. 

Semakin banyak kejadian kita semakin eksisi. Tetapi kelembagaan dari dulu sampai 

sekarang masih lemah. Beda dengan yang BNPB, baru dibentuk kurang lebih tahurB" 

2007-an lah.Se ... se.. seiring dengan munculnya undang-undangnya itu, rame­

ramenya tsunaminya dan sebagainya. Tetapi kelembagaannya langsung kuat. 

33. P : Terus harapan bapak ke depan untuk jumlah personil yang legalitasnya , pegawai 

negeri sipil itu bagaimana, pak. Apa bapak juga punya harapan untuk ke depan 

dengan mereka? 

lya. Artinya ada bagian-bagian tertentu yang memang disyaratkan harus PNS. 

34. P : Berarti penambahan ya pak? 

I : Berarti kalau banyak PNSnya, pilihan kita juga banyak, jangan sampai kita memilih 

atau menunjuk atau menugaskan orang karena tidak ada pilihan. ltu juga konyol. 

Tapi kalau pilihannya banyak, kita bisa memilih yang terbaik yang kita angkat sebagai 

komandan regu, kah, atau komandan peleton kah, pilhannya banyak. Kalau tidak 

ada, kan terbatas. 

35. P : Terus harapan bapak untuk tim anggaran, pak. Pasti kita punya harapan 

juga ... whwhwhwh ... 

I : Pastilah. Karena itu yang menjadi kendala tadi, sehingga harapan kita secara umum 

saya itu lebih bagaimana mendorong, cobalah kita dalam perencanaan program 

kegiatan atau menyususn program kegiatan jangan sistem pagu Ia h. Skala prioritas. 
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Jadi jangan lagi bicara masing-masing SKPD menuntut supaya mendapat anggaran 

tinggi, anggaran besar, ya. Semua menuntut untuk mendapatkan anggaran besar. 

Sementara ada SKPD lain yang mungkin karena hanya setingkat kayak kita ini, 

setingkat bidang, jadinya terabaikan, kan. Karena dianggap udahlah, dalam satu 

rumah punya anak 10, uang adanya sekian, jadinya yang SD, SMP dianggap sama 

semua. Harusnya oh ya yang SMP sekian karena kebutuhannya sekian. ltu tadi, 

prioritas. Yang SMA sekian .. Yang kecil ya sudah, karena memang mengacu pada 

skala prioritas. Skala prioritas memang agak repot di awal. Artinya di situ bisa saja 

kita berargumen terkait skala prioritas kerjaan kita. ltu artinya program kita itu di 

dalam SKPD kita khususnya di bidang-bidang sendiripun, maupun di seksi-seksi, di 

situ sudah tersaring sebenarnya, lebih prioritas mana ini..in .. nah .. begitu naik bicara 

dalam satu SKPD dengan bidang lain, tersaring lagi yang mana prioritas. Begitu 

masuk ke forum SKPD kita bicara satu kabupaten dengan SKPD-SKPD lain, di situ 

tersaringlah semua itu. jadi kita harus mansyarati mungkin ada SKPD yang program 

kegiatannya sedikit akan mendapatkan anggaran kecil. Ada yang memang 

kebutuhannya mendesak dapat anggaran besar. Jadi itu sudah biasa. Tidak usah ada 

lagi yang menuntut pagu harus sama. Masa pe .. SKPD ini dapat sekian ini dapat 

sekian, itu sudah biasa. Karena memang itu tadi skala prioritas kita yang menurut 

kita prioritas. Begitu masuk ke tingkat yang lebih besar bisa saja tidak prioritas 

lagi. ... tidak prioritas . Karena ada yang lebih prioritas ternyata. 

36. P : Berarti harapan bapak ini ceritanya untuk tim anggaran itu ke depannya lebih 

selektif. 

I : ya ... harus lebih selektif melihat program kegiatan itu, ya. Karena mereka 

mengetahui semua kegiatan di SKPD-SKPD lain. Kalau kita kan hanya tau apa yang 

ada di SKPD kita. Tetapi tim anggaran kan melihat semua. Kalau memang tidak jelas, 

apa manfaat dari program ini, tanyakan. Kita bisa jelaskan. 

37. P : Ya mungkin itu saja pak, dan juga saya juga ucapan terima kasih atas kerjasamanya 

dengan penjelasan bapak, mungkin bukan hanya sekali ini pak ya. Nanti kalau 

mungkin ada kendala saya lagi akan bertanya pada bapak lagi. 

38. I ya .. gak masalah 

39. P : Makasi pak ya, selamat siang. 
I : sama-sama, siang 

lnforman 2 

Daniel, ST 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Staf Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam 

Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur 

Lisa lsnawati 

Selasa, 12 April 2016 

Pukul11.12 -12.00 wite 

Di ruang Sekretariat PMK Kecamatan Sebatik Timur 

1. P: okey. Assalamu'alaikum warahmatullahhi wabarakatuh 

sebatik timur ya bu ya? 

ibu Lisa di e PMK 

1: iya 

2. P: okey. Selamat pagi. E .. tujuan saya datang ke sini bu e .. mohon ijin untuk 

melakukan wawancara saya sehubungan dengan e .. penelitian dan penyusunan 

tesis saya yang berjudul analisis pencapaian standar pelayanan minimal di bidang 

Pemadam Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Nunukan. Sehubungan dengan hal tersebut di sini e ... saya ingin 

menyampaikan bahwa e ... pemadam kebakaran itu adalah suatu jabatan atau 

profesi yang tidak bisa diintervensi oleh siapa pun, sehingga e ... aparaturnya itu 

harus e .. memiliki aparatur yang berkualifikasi aa sesuai dengan peraturan 

menteri dalam negeri nomor ena- nomor enam belas tahun dua ribu sembilan 

tentang standar kualifikasi aparatur e pemadam kebakaran. Yang saya ingin 

tanyakan pertamanya adalah bu, ee menurut ibu apakah sih yang dimaksud 

dengan standar kualifikasi aparatur pemadam kebarakan tersebut 

1: standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran yang isinya penggolongan lima 

belas jenis jabatan, terdiri dari persyaratan umum, persyaratan khusus dan O.,. 
kualifikasi. Pemadam Satu, Pemadam Dua, Pemadam Tiga, lnspektur Muda( 

Kebakaran, lnspektur Madya Kebakaran, Penyuluh Muda Kebakaran, Penyuluh 

Madya Kebakaran, In- Investigator Muda Kebakaran, Investigator Madya 

Kebakaran, lnstruktur Muda Kebakaran, lnstruktur Madya Kebakaran, Operator 

Mobil Kebakaran, Montir Kebakaran, Caraka Mobil Kebakaran, Operator 

Komunikasi Kebakaran 

3. P: ee terima kasih ibu 

1: iya 

4. P: e ... untuk selanjutnya saya ingin menanyakan lagi e ... menu rut ibu apakah jabatan 

yang dimiliki oleh aparatur pemadam kebakaran sudah memenuhi kualifikasi 

permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan 

1: belum memenuhi 

5. P: 

1: 

belum memenuhi 

iya 
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6. P: e ..... terus menurut ibu bagaimana sih caranya untuk ee pemenuhan standar 

kualifikasi aparatur pemadam kebakaran tersebut bu? 

1: melalui pendidikan dan pelatihan dan melalui bimbingan teknis 

7. P: jadi.. melalui bimtek, maupun melalui diklat ya ibu ya? 

1: iya ... ya,,ya 

8. P: oh ... Untuk selanjutnya sering sih sebenarnya saya tuh mendengar sebutan 

aparatur berkualifikasi e .. namun jadi pertanyaan saya itu apa sih sebenarnya 

aparatur berkualifikasi, nah, menurut ibu sendiri apa yang dimaksud dengan 

aparatur yang berkualifikasi tersebut ibu? Boleh diiniin ibu, ibu jelaskan gitu 

pengertiaanya 

1: ap- aparatur yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 

permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan tentang standar 

kualifikasi aparatur pemadam kebakaran dan memiliki sertifikat, itu yang me- itu 

yang disebut dengan aparatur yang berkualifikasi 

9. P: 

1: 

11. P: 

1: 

12. P: 

1: 

13. P: 

1: 

14. P: 

1: 

15. P: 

1: 

oo gitu, terima kasih ibu. Jadi aparatur yang berkualifikasi itu bahwa adalah 

aparatur yang telah memenuhi sertifikasi ya ibu ya? 

iya ... ya .. 

seperti yang ibu jelaskan tadi, e ... untuk selanjutnya adalah e ... bagaimana sih bu 

menurut ibu apakah seumber daya manusia yang di PMK saat sekarang ini atau 

saat ini sudah bisa kita katakan aparatur yang berkualifikasi bu? 

belum semua 

o .... belum semua. E .. selanjutnya bu, menurut ibu apakah penting sih bag{),. 

pemadam kebakaran memiliki aparatur yang berkualifikasi, dan alasannyf 

seperti apa ibu? 

sangat penting karena di dalam permendagri nomor enam sembilan tahun dua 

ribu sem- dua belas tentang standar pelayanan minimal menyebutkan bahwa 

aparatur yang berkualifikasi adalah aparatur yang memiliki sertifikasi 

makasih bu 

iya 

ehem, jangan bosan lah bu ya 

he he 

nih .. saya masih banyak bertanya 

iya 
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16. P: 

1: 

17. P: 
1: 

18. P: 
1: 

19. P: 

e ... menurut ibu, apa tujuan dari terpenuhinya aparatur yang berkualifikasi badi 

bagi pemadam kebakaran itu sendiri? 

tujuannya adalah untuk pencapaian standar pelayanan minimal pada indikator 

persentasi aparatur berkualifikasi 

jadi, di dalam standar pelayanan minimal itu memang ada indikator 

iya 

e ..... persentasi, apa aparatur yang berkualifikasi ya bu ya 

iya 

oke. E ... terus untuk selanjutnya menurut ibu apa pengaruh dari pem­

pengembangan sumber daya manusia dengan aparatur yang berkualifikasi itu 

ibu? 

1: pengaruhnya sih ya untuk pencapaiakn SPM itu tadi karena dalam SPM dengan 

20. P: 

1: 

21. P: 

1: 

22. P: 

1: 

23. P: 

1: 

24. P: 

1: iya 

25. P: 

tegas bahwa pencapaiannya pada tahun dua ribu lima belas 

oo gitu. Jadi pencapaian spm itu memang sudah 

iya 

sudah sangatjelas ya ibu ya 

iya 

bahwa tahun dua ribu lima belas itu harus mencapai 

pad a tahun dua ribu lima bel as juga 

oke, e ... oke terus menurut ibu apakah pengembangan sumber daya manusia 

aparatur yang berkualifikasi itu penting bagi PMK? 

hehehehehe .... sangat penting sekali karena dengan mengikutkan aparatur 

dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi membuat 

aparatur memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan sesuai denga~ 
kualifikasi di dalam permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan, 

sehingga bisa masuk dalam kategori pencapaian SPM 

oo gitu. E ... walaupun e .. di nilainya belum namun sudah punya usaha ya bu ya? 

oke, ehem ee yang untuk selanjutnya bu menurut ibu apakah sih manfaat dari 

pengembangan sumber daya manusia aparatur yang berkualifikasi bagi PMK gitu 

bu 

1: manfaatnya sih dirasakan langsung oleh DKPP itu sendiri juga dirasakan oleh 

Pemerintah Daerah 

26. P: 

1: 

27. P: 

he'eh 

karena PMK adalah wujud pelayanan Pemerintah Daerah dalam pelayanannya 

kepada masyarakat 

he'eh 
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1: dan untuk masyarakat sendiri merasakan pelayanan prima dari PMK dalam 

melaksanakan tugas pemadaman sehingga mininya kerugian jiwa juga kerugian 

harta benda 

28 P: hmm 

1: 

29. P: 

1: 

30. P: 

1: 

31. P: 

1: 

32. P: 

1: 

33. P: 

1: 

34. P: 

1: 

35. P: 

1: 

36. P: 

1: 

37. P: 

1: 

38. P: 

1: 

39. P: 

dan untuk pemadam sendiri bisa mengenal dan mengetahui cara menggunakan 

alat-alat pemadaman yang canggih 

ooh iya. Oke, jadi memang di.. dirasakan manfaatnya bu ya? 

iya 

oleh pemerintah daerah, maupun dale male institusi sendiri 

iya 

juga oleh masyarakat ya bu ya? 

iya 

oke, e .. untuk selanjutnya ibu e .. menurut ibu pengembangan sumber daya 

manusia itu dapat diperoleh melalui apa saja ibu? 

pengembangan sumber daya manusia bisa ditempuh melaui diklat, bimtek, studi 

banding, dan magang. 

he' em 

sebenarnya sih jika tidak dituntut untuk aparatur yang berkualifikasi untuk 

aparatur pemadam kebakaran Kabupaten Nunukan sudah memiliki kualitas yang 

memadai 

he' em 

namun karena aturan sudah berkata aparatur yang berkualifikasi sehingga danf 

yang ada dibagi-bagi yah ... untuk diklat, untuk studi banding, juga untuk magang 

he'em gitu ya, jadi dana yang ada itu dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 

pemadam sehingga semuanya dapat ya bu ya? 

iya .. ya .. 

jadi bukan hanya untuk pemenuhan sumber daya man usia yang berkualifikasi 

endak 

namun juga untuk pemenuhan sumber daya yang berkualitas ya bu ya 

iya 

karena hubungannya dengan pelayanan 

iya 

oke ibu. Ee ... selanjutnya adalah e ... menurut ibu pengembangan sumber daya 

manusia bagi pemadam kebakaran itu sendiri terdiri dari apa saja jenisnya bu 
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1: seperti yang saya sebutkan di awal pembicaraan kita tadi bahwa di dalam 

permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan tentang standar 

kualifikasi aparatur pemadam kebakaran 

40. P: 

1: 

41. P: 

1: 

42. P: 

1: 

43. P: 

he' em 

terdiri atas lima jenis jabatan 

he' em 

dari pemadam satu, pemadam dua, pemadam tiga, dan seterusnya 

hmm 

sampai dengan operator komukasi kebakaran 

he'em, e ... menurut ibu apakah saat ini pemadam kebakaran itu sumber daya 

manusianya sudah semua memnuhi standar kualifikasi bu? 

1: belum, belum sampai saat ini, yang ada saat ini baru pemadam satu, pemadam 

44. P: 

1: 

45. P: 

1: 

46. P: 

1: 

47. P: 

1: 

48. P: 

49. P: 

1: 

50. P: 

1: 

51. P: 

dua, 

he' em 

inspektur muda kebakaran, inspektur madya kebakaran, penyuluh muda 

kebakaran, penyuluh madya kebakaran, dan investigator juga kalau tidak saya 

salah ingat ... hehehehe ... 

oo iya bu iya iya 

iya 

iya he'eh, ee terus di dalam melaksanakan ini, melaksanakan apa pengembangan 

sumber daya manusia itu kan bu pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

iya ... ya 

nah, menu rut ibu faktor yang mempengaruhi dalam pengembangan sumber day~ 
manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran itu 

meliputi apa saja ibu? 

e ... faktor yang mempengaruhi adalah pertama anggaran yang jika anggarannya 

besar bisa menjadi pendukung 

he' em 

dan jika sedikit bisa menjadi penghambat 

he' em 

kedua faktornya pegawai negeri sipil, yang jika jumlahnya banyak bisa sebagai 

pendukung 

he' em 

namun jika jumlahnya sedikit bisa menjadi penghambat 

he' em 
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1: 

52. P: 

1: 

53. P: 

1: 

54. P: 

1: 

55. P: 

1: 

56. P: 

1: 

57. P: 

1: 

58. P: 

1: 

59. P: 

1: 

60. P: 

1: 

61. P: 

1: 

62. P: 

1: 

63. P: 
1: 

64. P: 
1: 

karena kode rekening kegiatan yang terd- tersedia pada DPA atau RKA untuk 

kegiatan pengembangan SDM hanya untuk PNS 

oh ... gitu .. 

dan ketiga saat ini masih gabung dengan DKPPK 

he' em 

dan itu menjadi penghambatjika PMK itu lndependen berdiri sendiri bisa menjadi 

pendukung karena bisa mengelola rumah tangga sendiri 

hmm 

jadi intinya ya itu, struktur organisasi 

struktur organisasi ya ... 

keempat sarana dan prasarana 

he' em 

jika kita memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar 

he' em 

menjadi pendukung 

he' em 

karena kita mengadakan pengembangan SDM di tempat dan dengan/ 

mendatangkan instruktur dari ba- Ban Diklat 

he' em 

dep- dep- Departemen Dalam Negeri 

he' em 

namun karena standar yang kita punya belum memenuhi standar hal ini menjadi 

penghambat 

he' em hmm gitu ya bu ya 

dan kelima letak geografis juga 

he' em 

wilayah nunukan kabupaten nunukan yang letaknya terlalu jauh di ujung wilayah 

indonesia sehingga jarak tempuh yang dilalui sangat jauh 

hmmmm 

jadi hal ini sangat berpengaruh sekal- sekali dari sisi anggaran 

he' em 

karena untuk mengikuti pelatihan saja pengembangan sumber daya manusia 

untuk pemenuhan pemenuh sta pemenuhan standar kualifikasi aparatur 

pemadam kebakaran yang biasanya dilaksanakan di jakarta atau di pulau jawa 
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65. P: 

1: 

66. P: 

1: 

67. P: 

1: 

68. P: 

1: 

69. P: 

1: 

70. P: 

1: 

71. P: 
1: 

72. P: 

1: 

73. P: 

1: 

74. P: 

1: 

75. P: 

1: 

76. P: 

1: 

he' em 

sehingga membutuhkan anggaran yang besar 

oo gitu ya he' em 

jarak yang harus ditempuh melaui pesawat udara ini merupakan 
kelemahan 

heem gitu. Dan itu berarti suatu faktor penghambat 

iya, faktor-faktor penghambat juga 

oo gitu he'eh. He' em. Terus ibu 

eee Kabupaten Nunukan- keenam Kabupaten Nunukan juga masih 

namun bu, jika jika ini bu jika Kabupaten Nunukan 

o .. iya 

suatu 

stan di daratan itu bu e ... memungkinan jarak yang ditempuh berarti itu adalah 

suatu faktor pendukung ya bu ya? 

iya 

oo gitu 

bisa jadi. Jika kabupaten satu daratan dengan jakarta dengan pulau jawa mungkin {)_ 

jarak yang ditempuh bisa lewat darat sehingga tidak membutuhkan anggararff 

yang besar 

oo gitu 

ini merupakan suatu kekuatan atau faktor pendukung 

oo gitu bu he'eh 

ee keenam kabupaten nunukan masih terhitung muda 

ooh gitu 

karena terbentuknya pada tahun dua ribu sangat berpengaruh sekali karena 

kabupaten terus berbenah dari sisi anggaran sehingga untuk pemadam 

kebakaran sendiri yang jumlahnya cukup banyak kurang lebih em pat ratur orang 

tenaga honor dan PNS yang jumlahnya enam puluh dua orang, yang tersebar di 

setiap kecamatan sehingga kuantitasnya yang sudah terpenuhi namun 

sehubungan dengan satndar kualifikasi, yang memang harus sepenehui, 

kabupaten nunukan belum mampu untuk memenuhi standar 

heemmm 

kualifikasi aparatur kebakaran sendiri 

he' em 

karena anggaran terse- sedia bagi pemadam kebakaran sangat kecil hal ini 

merupakan suatu kelemahan atau faktor penghambat 
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77. P: 

1: 

78. P: 

1: 

79. P: 

1: 

80. P: 

1: 

81. P: 

1: 

82. P: 

1: 

83. P: 

1: 

84. P: 

he' em 

lain halnya jika kabupaten nunukan cukup cukup mampu untuk membiayai 

rumah tangganya sehingga standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran 

terpenuhi 

heemm 

karena sedianya anggaran cukup besar hal ini menjadi kekuatan atau faktor 

pendukung 

oo gitu, he'eh 

yang ketujuh pemerintah daerah provinsi, karena kemampuan Pemerintah 

Daerah itu terbatas, kita mengharapkan Provinsi membantu dan memfasilitas 

pengat- mengadakan pelatihan yang sesuai standar kualifikasi 

he' em 

yang diatur dalam Permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan 

terdiri lima belas jenis jabatn 

he' em 

sehingga masing-masing kabupaten akan mengirim pasukannya untuk mengikutii)... 

pelatihan sesuai standar kualifikasi, hal ini menjadi kekuatan atau fakto(JI 

pendukung 

he' em 

namun sampai saat ini provinsi belum ada melakukan pelatihan pengembangan 

sumber daya manusia bagi pemadam kebakaran yang tujuannya memnuhi 

standar kualifikasi 

oh ... 

jadi sehingga merupakan suatu kelemahan atau juga faktor disebut faktor 

penghambat 

he'eh, e ... terus bu e ... menurut ibu apakah ada upaya e ... ini bu ada adakah 

apakah ada upayaaa ibu atau upaya maksud ibu maksud saya ada upaya dari dkpp 

sendiri yaitu melaui bidang pemadam kebakaran untuk mengatasi faktor-faktor 

penghambat tersebut bu? 

I: jadi kalau upaya itu untuk mengatasi faktor-faktor penghambat sebenarnya 

bidang pemadam kebakaran telah melakukan berbagai upaya untuk 

85. P: 

1: 

86. P: 

1: 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi seperti 

he' em 

pertama mengajukan anggaran tambahan 

heem 

untuk pengembangan sumber daya manusia sehingga pemadam kebakaran bisa 

mengikutkan aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi banding 

dan magang 
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87. P: 

1: 

88. P: 

1: 

89. P: 

1: 

90. P: 

1: 

91. P: 

1: 

92. P: 

he' em 

kedua melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah untuk mendapatkan 

biaya tambahan 

he' em 

biaya pengembangan sumber daya manusia sehingga pemadam kebakaran bisa 

mengikuti aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi banding dan 

magang 

oo gitu 

he' em. Ketiga melakukan koordinasi dengan pihak terkait studi banding sehingga 

pemadam kebarakan bisa menugaskan aparatur untuk studi banding untuk 

beberapa waktu yang cukup lama ke daerah yang pemadam kebakarannya lebih 

maju dan menjadi percontohan 

he'em 

keempat melakukan koordinasi dengan pihak terkait magang sehingga pemadam 

kebakaran bisa menugaskan aparatur untuk magang banding 

he' em 

untuk beberapa waktu yang cukup lama ke daerah yang pemadam kebakarannycJl-' 

lebih maju dan menjadi percontohan bagi Kabupaten Nunukan 

oo gitu he' em. Terus bu untuk ini untuk apa ee solusinya bu 

1: solusi 

93. P: he' em 

1: solusi maksudnya untuk ... 

94. P: 

1: 

95. P: 

1: 

96. P: 
1: 

97. P: 
1: 

98. P: 

e .... solusi untuk pemenuhan aparatur ya bu 

oo iya bu yang berkualifikasi 

aparatur yang berkualifikasi itu kan bu ya pen- pasti karena tadi kan ada faktor 

penghambat-penghambatnya itu kan bu 

iya he'em 

berarti ibu kan memiliki solusi sehingga tercapailah aparatur yang berkualifikasi 

jadi solusi yang berkualifikasi itu jika tersedianya anggaran yang cukup besar 

he' em 

khususnya untuk pengembangan sumber daya manusia sehingga pemenuhan 

aparatur berkualifikasi bisa tercapai 

he' em. ltu solusinya ya bu ya? 

1: iya 

154 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



99. P: terus bu? 

1: kedua jika ketersedianya sarana dan prasarana yang memenuhi standar dengan 

anggaran yang sedikit pema- dengan anggaran yang sedikit mungkin pemadam 

kebakaran mendatangkan instruktur dan Widya lswara dari Departemen Dalam 

Negeri Jakarta 

he' em 100. P: 

1: untuk melatih seluruh aparatur sehingga aparatur yang berkualifikasi tercapai 

101. P: 

1: 

hemm he'em 

dan jika pemadam sendiri memiliki PNS yang banyak 

he' em 102. P: 

1: ketiga jika kelembagaan pemadam independen sehingga bisa bigeining ke Pusat 

Provinsi maupun ke Pemerintah Daerah sendiri 

103. P: he'em 

1: jika Provinsi membantu dengan memfasilitasi pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualifikasi sehingga dae- daerah kabupaten atau kota bisa 

mengirimkan pasukannya untuk ikut pengembangan daya manusia yan~ 
berkualifikasi sehingga apat- aparatur berkualis- fikasi bisa tercapai, jadi itu 

solusinya 

104. P: oo solusinya itu ya bu ya 

1: iya 

105. P: jadi solusinya tadi yang saya tangkap dari ibu tuh ada lima ya bu ya? 

1: iya 

106. P: yaitu tersedianya anggaran 

1: iya 

107. P: tersedianya sarana dan prasarana 

1: iya 

108. P: memiliki PNS yang lebih banyak 

1: he'eh he'eh iya 

109. P: maksudnya daripada tenaga honor atau lebih bisa pns nya ee yang yang 

semuanya adalah pns dan tidak ada tenaga honor ya bu ya 

1: 

110. P: 

1: 

111. P: 

1: 

iya he'em 

ee terus ee kelam- pu kelembaga in- kebel- kelembagaan independen 

independen iya 

maksudnya itu bahwa PMK itu bisa berdiri sendiri 

berdiri sendiri dan bisa bergaining ke pusat, juga pihak-pihak provinsi yang bisa 

membantu 
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112. P: 

1: 

113. P: 

1: 

114. P: 

1: 

115. P: 

1: 

he'em .. oke ibu. Kelihatannya memang sudah cukup lumayan cukup jelas juga 

atas apa yang selama ini saya cari mudah-mudahan ini sangat bermanfaat bagi 

saya sendiri bu 

iya 

he'eh dan atas waktu keluangan yang ibu berikan kepada saya juga jawaban­

jawaban atas pertanyaan saya yang ibu berikan saya ucapkan terima kasih 

iya 

wassalamu'alaikuum warahmatullahhi wabarakatuh 

wa'alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatuh. 

Okey ... makasih ibu ... 

hehehehe .... 

lnforman 3 

cG l~atl 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Kasubag Penyusunan Program dan Pelaporan Dinas Kebersihan, 

Pertamanan dan Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan 

Ita lsrawati, SP 

Rabu, 13 April 2016 

Pukul 08.59-09.25 wite 

Di ruangan Kasubag Sunram DKPPK Kabupaten Nunukan 

1. P : Assalamu'alaikum warahmatullahi wa barakatu, bu. 

I : Wa alaikum salam. 

2. P : Selamat pagi bu Ita, e ... Kasubag Sunram DKPP. lni sehubungan dengan penelitian 

saya yang berjudul e .. analisis pencapaian standar pelayanan minimal pada bidang 

pemadam kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman Dan Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Nunukan. Yang saya ingin tanyakan, e .. tadi arahan dari pak 

kadis, sehubungan dengan program kegiatan masalah pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualifikasi sesuai dengan standar kualifikasi aparatur pemadam 

kebakaran, e, permen .... e ... peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009 

hm ... Karena yang mana menu rut beliau memang e ... anggaran yang disediakan oleh 

pemerintah daerah itu e ... sangat kecil sekali. Jadi memang hambatannya sehingga 

tidak terpenuhi atau belum tercapainya standar pelayanan minimal itu adalah 

masalah anggaran. Sehubungan dengan itu e ... saya ingin menanyakan apakah pada 

pengusulan anggaran tetap melalui proses. Jadi bagaimana itu bu Ita? 

Ee .. .Jadi begini bu. Yang jelas kalau untuk penyusunan anggaran itu melalui prosesO 

Terus yang pertama kalau seumpama penyusunan kan dimulai dari penyusuna~ 
rencana kegiatan,atau renja. Jadi setelah itu baru penyusunan RKA. Yang tidak ada 

dalam renja kami tidak akomodir di RKA. Karena akan temuan jadinya nanti. 

Nah ... terus yang untuk masalah ini yang untuk PMK sendiri masalah SDMnya ya, 

e .. itu SDM-nya, kita sesuaikan dengan apa namanya, dengan e ... jumlah, e, jumlah 

e .. pekerja. Bukan pekerja, apasih namanya, jumlah aparatur pemadam kebakaran, 

berapa anggarannya, sehingga untuk .. untuk gaji mereka kami sesuaikan dengan 

jumlah aparatur yang ada di pemadam kebakarannya, seperti itu bu. Dan itu ada 

standarisasinya bu. Kita sesuaikan dengan standarisasinya. Kayak gitu 

3. P : e .. Nah ini kan sehubungan dengan pengembangan mereka, karena memang sih 

dituntut bahwa pemadam kebakaran itu harus memiliki sertifikasi karena sesuai 

dengan ada aturan yang memang sudah mengikat bahwa peraturan menteri dalam 

negeri itu juga harus e, pencapaian SPM. Walaupun memang pada kenyataannya 

belum tercapai namun kita punya usaha atau upaya bahwa kelihatan kita memang 

sudah melakukan suatu peningkatan gitu .. 

ya .. ya .. ya 
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4. P : Nah, tadi e .. pak kr~clis juga sudah menyampaikan bahwa memang anggaran yang 

tersedia untuk pengembangan sumber daya manusia itu yang mana programnya itu 

adalah peningkatan kualitas aparatur kebakaran kala gak salah .. 

ee .. itu.ada tersendiri. .. 

S. P : ltu kan dia terdiri dari sasarannya itu mungkin pendidikan dan pelatihan, ya katanya, 

magang, yang kemarin itu, kan ketersediaannya kecil sekali.nah sedangkan dia 

volumenya dia kalau tidak salah sebesar SO orang ya bu ya tahun 201S kemarin. 

Ee .. Nah, sehingga kan pasti akan mengajukan dana perubahan. 

ya .. 

6. P : Nah maksudnya di ABT itu waktu PMK mengajukan itu apakah PMK mengajukan 

ataukah usulan sendiri dari program itu ya .. ? 

I: Tidak .... tidak ... jadi gini Untuk sebagai catatan lah 201S kemarin, memang itu setiap 

tahunnya bu pemadam kebakaran mengajukan apa namanya,untuk kegiatan untuk 

bimtek mereka. Jadi setiap tahunnya anggaran perubahan. contohnya kemarin, bu. 

Tahun 201S kemarin, yang tadinya anggarannya hanya ... hanya untuk 30 orang 

jadinya kayak gitu ya ... 

7. P: ee ... 

I : tapi setelah diajukan di anggaran perubahan bertambah jadi SO orang. Jadi 

keseluruhan yang sudah bersertifikasi yang mengikuti pendidikan dan pelatihan 

masalah pemadam kebakaran sekitar SO orang. Jadi itu setiap tahunnya dia 

menambah memang di anggaran perubahan. menambah di anggaran perubahannya 

dan Alhamdulillah itu e .. setiap tahunnya disetujui sama tim panggar. Karen;J 

mungkin yang berdasarkan yang kayak itu ibu bilang tadi bahwa aparatur pemadam\ 

kebakaran harus memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia 

mengajukan di anggaran perubahan disetujui sama tim panggar. Tapi mungkin ndak 

gini, mungkin ndak-ndak terlalu banyak juga yang disetujui. mungkin hanya sekitar 

penambahannya di perubahan hanya sekitar kayak 10 orang. Yang penting yang jelas 

setiap tahunnya adalah di perubahan. 

8. P : Ya Alhamdulillah kan berarti memang ada upaya itu bahwa untuk peningkatan 

mereka itu. karena sih menurut e .. pak kadis sendiri sebagai kepala dinas, dan 

e .. membawahi PMK, memang mengatakan bahwa PMK itu bukan hanya karena 

dengan tugas dan fungsi, sehubungan dengan tugas dan fungsi bukan kita hanya 

memenuhi aparatur berkualifikasi. Namun, mengingat e ... apa ... mengingat aparatur 

yang sangat banyak, kita harus memenuhi aparatur yang berkualitas. Sehingga dana 

tersebut kan terbagi-bagi, bukan hanya pendidikan dan pelatihan yang seperti ibu 

sampaikan, bimtek, atau studi banding, untuk magang, nah seperti itu. Nah 

sehubungan dengan yang ibu sampaikan tadi ABT yang biasa mereka ajukan setiap 

tahun itu ibu Ita, e .. apakah mereka itu memang mengajukan telahan atau usulan 

dari program sendiri? 
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Bukan. Dia mengajukan telahan. 

9. P : oh .. Telahan? 

I : Mengajukan telaahan 

10. P : Telaahan ke ... 

I : Telahan gini. Telahan itu dibuat oleh kepala bidang, lalu ditandatangan kepala 

bidang, baru diajukan ke tim panggar. Jadi setiap tahunnya seperti itu. Dan kami 

tidak berani bu untuk memasukkan langsung di anggaran perubahan tanpa ada 

tela han tanpa ada secara tertulis. Kami tidak be rani. 

11. P : Berarti semua itu kaitannya tetap menga ... e .. ada hubungannya dengan Renja, RKA, 

va ibu ya? 

I : oya ... lya. Yang jelas intinya kami tidak akan akomodir di RKA kalau tidak ada di dalam 

Renja. lntinya harus ada di dalam Renja. Seperti itu. 

12. P : Terus untuk yang apa .. aparatur berkualifikasi itu atau bersertifikasi itu apa ada 

memang bu di dalamnya? 

I : ltu kegiatannya, ada kegiatan tersendiri dia bu. Bimtek mereka. Ada 

kegiatan .... ada .. ada kegiatannya ... ada kegiatan 

13. P : Ada kegiatan khusus ya? Berarti bukan gabung dengan kita ya bu? 

I : Bukan. Bukan. Jadi ini bu. Yang untuk kita punya di sekretariat itu yang bimteknya~ 

sekretariat itu dia tidak pernah mencampuri di situ. Dia tersendiri PMK memang 

Tersendiri ndak pernah dia ikut di situ. nidak gabung. Ndak pernah ... ada tersendiri 

dia jadi ltu bukan cum an bimtek aja yang ibu bilang tadi, kayak studi banding, ha .. itu 

setiap tahunnya ada dia itu ada dia bu ... 

14. P : Karena untuk peningkatan kualitas tadi ya ? 

I : lya kualitas. 

15. P : Terus kalau menurut bu Ita sendiri, menurut bu Ita pandangan ... pandangannya ibu 

Ita, pandangan ibu mungkin samalah dengan pandangan kita yang lain, e ... apakah 

penting bu untuk peningkatan sumber daya manusianya PMK sehubungan dengan 

tugas dan fungsinya sebagai pelayanan masyarakat, Bagaimana bu? 

Oh, sangat, sangat, sangat, apa, sangat penting. Sangat penting. Supaya e, aparatur 

pemadam kebakaran, apa namanya, betul-betul e ... menguasai, menguasai 

pekerjaan di bidang mereka. Artinya sangat penting. Sangat penting sekali. 
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16. P : Apalagi ini dengan alat-alat yang canggih sekarang ya bu ya. Kalau dengan tidak ada, 

apa, peningkatan seperti itu kita tertinggal jauh. 

I : iya tertinggal jauh 

17. P : Sehingga kita memadamkan api itu dengan pakai manual, sedangkan orang sekarang 

sudah pakai alat. 

I : iya ... iya ... iya ... 

18. P : Jadi menurut ibu Ita sendiri, maksud saya pendapat ibu, ya. Sehubungan dengan 

studi banding, maupun magang itu apakah juga itu sangat menguntungkan ibu? 

Karena kan .. 

Sangat menguntungkan siapa bu? 

19. P : Maksudnya sangat menguntungkan bagi PMK. Kan kita membahas masalah PMK, 

aparaturnya. Apakah dengan studi banding, apa dengan magang itu juga sangat 

menguntungkan bagi mereka, itu. apakah mereka itu, menu rut ibu itu mendapatkan 

ilmu pengetahuan, baik itu keterampilan, juga masalah strategi? 

20. p: 

o .. lya ... iya .. sangat penting bu. Sangat penting. Baik dia bimtek, ataupun studi 

banding. Ataupun apa namanya magang ya. Magang sama bimtek sama aja ya? 

Ndak sama ~ 
I : Ndak sama ya? Beda ya ... sangat penting sekali. Karena dengan tujuan mereka untu 

mendapatkan ilmu. Supaya, apa namanya, keterampilan dia dalam kayak 

memadamkan api lebih cepat, kayak gitu. artinya dengan mengikuti bimtek atau 

studi banding akan lebih banyak ilmu yang didapat, iya. 

21. P : Sehingga paling tidak mengetahuilah bagaimana strateginya ya bu ya. 

I : Cara memadamkan api. 

22. P : Yang digunakan PMK yang lebih maju ya bu ya?. Menurut ibu, apakah, maksud saya 

pasti ibu kan mendapat hahaha ..... informasi.hahaha ... lnformasi aah ... e ... tentang 

keberangkatan mereka gitu. Mereka itu biasanya ibu mengirimkan pasukannya itu 

ke PMK yang ada, maksudnya yang bisa menjadi percontohan gitu ya? 

lya. ltu setiap tahunnya seperti itu bu. dan didampingi itu kalau ndak kepala dinas, 

sekretaris yang mendampingi mereka. Jadi kalau tahun kemarin kayaknya dikirim ke, 

ada yang ke Makassar kalau tidak salah, ada yang ke Bandung, jadi itu setiap 

tahunnya sudah seperti itu bu. jadi yang dicari bukan asal pergi magang atau studi 

banding. Jadi betul-betul dia survei dulu di sana, yang mana betul-betul PMK yang 

di luar provinsi yang sudah apa namanya, kualitasnya sudah bagus begitu, baru 

didatangi ke sana. 
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23. P : oh . .Jadi sebelum pengiriman berarti mereka survei dulu ya bu? 

I : Survei dulu kayaknya 

24. P : Berarti memang ada surat resmi mereka melakukan survei ya bu ya? 

I : o .. lya. 

25. P : Biasanya dalam bentuk apa itu bu? 

I : Kayak telaahan staf. Kayak seperti itu. 

26. P : Jadi dia mengajukan telahan ya. Telahannya ke? 

I : Ke yang dituju nanti. 

27. P : Dituju nanti.E ... maksudnya telahan untuk berangkat awalnya itu, ke .. kepala .. 

I : Oh iya Kepala dinas .. pak Sesuai dengan prosedur. Dari Kepa!a bidang, dan 

seumpama yang berangkan kasinya kan. Kasinya dengan para personil pemadam 

kebakaran dia mengajukan ke kabid, baru ke kepala dinas. 

28. P : Oh, begitu. Jadi melalui prosedurnya, 

I : sesuai struktur 

29. P : sesuai dengan SOP-nya ya bu. 

I : iya 

30. P : E .. Mungkin itu saja ya bu Ita. Kalau nanti saya butuh informasi lagi untuk yang lebih 

dalam, saya minta tolong penjelasan dan keterangan dari ibu Ita. Dan untuk 

sementara ini cukup dulu, terima kasih atas apa yang telah ibu bantu. E .. Sumbangsih 

ibu sangat ... sangat berharga bagi saya. Assalamu'alaikum warahmatullahi wa 

barakatuh 

Wa'alaikum salam wa rahmatullah wa barakatuh. Whwhwhwh .. 
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Lampiran 6 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran 

(DKPPK) Kabupaten Nunukan 

Drs. Amrosius Lawe Tukan 

Kamis, 14 April 2016 

Pukul 09.43-10.15 wite 

Di ruangan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan 

1. P : e .. Selamat pagi komandan e ... 

I: ya pagi 

2. P: ee .. ini sebenarnya sehubungan saya datang kesini itu untuk melakukan wawancara 

yang mendalam 

I: iya 

3. P: sehubungan dengan e ... penyus .... penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang 

berjudul analisis pencapaian standar pelayanan minimal bidang Pemadam 

Kebakaran Dinas .. Kebersihan, Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran Kabubapaten 

Nunukan Provinsi Kalimantan Utara ( I : "ya" ) nah .. sehubungan hal tersebut 

komandan saya disini ingin menanyakan informasi tentang jumlah e .. pegawai PMK 

baik itu honor maupun e .. PNS nya ("ya") untuk tahun .. awal tahun 2015 

I: Pegawai PMK itu memang saat ini terdiri dari dua ya .. ('ya") ada yang PNS .. ada 

yang non PNS atau honorer .. ("ya") PMK itu terdiri dari satu kepala bidang ("ya") ~ 
dan dua kepala seksi nah ... lalu pegawai yang ada di PMK itu PNS nya saat in1 

berjumlah 62 orang sedangkan untuk honorer ("eeh") itu 302 orang .. ya 

4. P : 302 itu untuk awal.. 

I : awal 2016 .. e .. 2015 

5. P : 2015 ya pak ya berarti kalo dia awal berarti untuk 2015 itu berarti ada perubahan 

ya pak ya jumlah tenaga honornya ya pak ya 

I : pada 2015 kan PMK melalui dinas pertamba ... e .... dkppk melakukan rekrut terhadap 

pegawai honorer baru untuk memenuhi ketentuan syarat minimal jumlah tenaga di 

bidang pemadam kebakaran melauli proses selesksi akhirnya diterima kurang lebih 

seratus orang dan dengan demikian maka pada tahun 2015 setelah ada proses 

rekruitmen baru maka jumlah e .. pegawai khususnya honorer itu menjadi 

100 ..... 402 org sehingga kalau digabung dengan PNS menjadi 464 orang 

6. P : o iya siap ... e ... berarti perjalanannya itu dia ada perubahan untuk memenuhi 

kuantitasnya tadi komandan ya 

I : lya 

7. P: nah sehubungan dengan hal tersebut yg ingin saya tanyakan kembali e .. ini...apakah 

komandan mengetahui tentang aparatur yang berkualifikasi e .. sesuai dengan 

peraturan menteri nom .. e .. peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009 
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tentang standar kualifikasi aparatur bidang pemadam kebakaran, nah kira-kira 

informasi tersebut komandan bisa dapatkan dari mana gitu kan karena apalagi kan 

e .. informasi yang saya dapatkan sebelumnya komandankan baru aja pindah di sini 

I : Betul 

8. P: tapi kan komandan mengetahui kondisinya PMK gitu kira-kira seperti apa tuh 

komandan 

I : e ... aparat yang sudah memenuhi kualifikasi di PMK itu prosesnya tentu melalui 

bimtek dan melaui e .. kegiatan diklat nah memang tidak setiap kali kita mengirim 

untuk bimtek dan diklat itu lalu kemudian memperoleh e .. sertifikat e .. lulus tetapi 

e ... tiap tahun kita selalu mengirimkan. saat ini memang di PMK saya enda hafal itu 

berapa yg sudah bersertifikat dan berapa yang belum dan sudah ..... e ... yang sudah 

ikut tapi belum memenuhi yang belum lui us itu berapa tapi memang tiap tahun itu 

kita laksanakan diadakan 

9. P : e .. berarti memang upaya untuk .peningkatan .. e .. sumber daya aparatur itu 

.. e .. tetap dilakukan ya komandan ya ee .. 

I : tetap kita lakukan dan selalu kita lakukan 

10. P: nah e .. itu kan informas ... e .. jumlahnya komandan itu belum pas belum jelas itu tapi 

mungkin komandan tahu bahwa dengan jumlah PMK apa yang apa yang sangat 

banyak baik itu honor maupun pegawai seperti komandan sampaikan jumlah 

totalnya 464 org.. e.. itu kan komandan e... sehubungan dengan anggaran 

kemungkinan ya komandan ya .. apakah kira-kira menurut komandan e .. semua 

e .. pegawai PMK itu sudah memiliki sertifikat yang seperti yang komandan* 

sampaikan ataukah hanya memenuhi kualitasnya saja jadi maksudnya kualitas itu 

merekan kan sudah melakukan upaya e .. untuk memenuhi keahlian dan 

keterampilan mereka namun belum memiliki sertifikat .. 

I : Jadi begini..pertama untuk kualifikasi e.. itukan ada dua, ada yang namanya 

kualifikasi administrative dan ada yang kualifikasi teknis. Ya .. untuk kualifikasi 

administratif itu lebih kepada bagaimana e .. standar untuk bisa menjadi tenaga apa 

mendapatkan sertifikat menjadi orang yang dipandang mampu untuk menjadi 

panitia lelang barang dan jasa sedangkan kualifikasi teknis adalah kualifikasi yang 

dimiliki oleh para pekerja lapangan atau para tenaga lapangan teknis seperti 

pemadam kebakaran itu memang ada beberapa jenjang memang e .. dan .. tiap tahun 

e .. khusus PMK itu selalu kita .. dorong untuk mereka memiliki kualifikasi teknis 

karena tanpa itu mereka nanti di lapangan kan nanti malah kerjanya tidak 

memenuhi SOP kan ee .. itu nah e .. itu sasaran utk kualifikasi teknis itu tidak terbatas 

hanya pd pegawai negeri tetapi semua sejauh tersedianya anggaran lalu informasi 

tentang pelaksanaan e ... diklat kualifikasi teknis itu lalu yang ketiga memang tentu 

e ... ada kebijakan pimpinan untuk e .. para .pekerja itu tetapi yang jelas bahwa perlu 

dibutuhkan nah hampir sa .. saya juga tidak hafal persis sudah berapa yang sudah 

memiliki kualifikasi administratif dan layak untuk menjadi tim .. e .. di..pe lelang 

e .. barang dan jasa dan kualifikasi teknis juga saya tidak hafal persisnya tetapi setiap 

tahun kita selalu e .. mengirim tuk mengikuti 
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11. P: Ya siap komandan e .. ini lagi komandan e .. sehubungan lagi dengan komandan 

sampaikan bahwa itu adalah SOP mereka standar operasional e .. otomatis kan di 

dalam melakukan SOP itu berarti ada pelayanan dasarnya kan komandan 

I : Betul 

12. P : pelayanan dasar itu kan hubungannya dengang standar pelayanan minimal di dalam 

peraturan menteri dalam negeri nomor 62 th 2 .. e permendagri nomor 69 tahun 

2012 tentang standar pelayanan minimal baik itu disitu kan cakupannya untuk 

Satpol PP untuk Catatan Sipil maupun untuk pemberdayaan perempuan KB maupun 

untuk PMK sendiri nah di situ saya lirik e .. di PMK itu ada 4 indikator komandan nah 

indikatornya itu ada WMK saya lihat itu ada WMK terus ada capaian target waktu 

respon time ... l: "respon time" terus ada pemenuhan aparatur yang berkualifikasi 

seperti yang saya tanyakan tadi terus ada capaian mobil di atas 3000 sampai dengan 

5000 liter nah yang saya ingin tanyakan sehubungan dengan apa e .. rencana strategis 

ataupun renja pemerintah daerah kabupaten nunukan, nah itu di .. dimana di dalam 

SPM itu apakah 4 indikator itu sudah memang menjadi prioritas ataukah hanya 

sebagaian itu 

I : jadi gini kabupaten nunukan ini kan saat ini e .. memiliki 19 kecamatan itu ya 19 

kecamatan e .. dengan dan kabupaten nunukan itu tersebar 3 pulau, pulau nunukan 

pulau sebatik dan daratan di Kalimantan nah sehingga e .. dlm proses untuk 

memenuhi salah satu kewajiban pemerintah untuk pelayan dasar ini memang saat 

ini salah satu target pemerintah kabupaten nunukan adalah mengusahakan supaya 

di setiap kecamatan ada unit pelayanan pemadam kebakaran ya nah hanya belum 

tercapai e .. belum semua kecamatan kita e .. punya unit di sana ya .. punya kru untuk 

itu sebab salah satu e .. apa satu kru saja minimal sekitar 15 sampai 17 orang dengan J1 
unit-unit e .. mobilnya itu pertama, yang kedua e .. apabila pemenuhan e .. pelayanan-1~ 
di masing-masing kecamatan itu walaupun belum terpenuhi tapi ya kita yakin bahwa 

apabila karena ada sentra ya sistem sentra sehingga ya bisa terjangkau pelayanan 

semua lalu pada saaat yg sama tenaga yg kita punya harus mengikuti apa yang 

namanya latihan standar itu kan kualifikasi tadi itu dengan beberapa kriteria tadi ya 

nah beberapa kriteria tadi sehingga e .. kalau ditanyakan tentang e .. bagaimana 

memenuhi standar pelayanan minimal e .. tentu kita berusaha untuk pertama 

standar pelayanan minimal dari sisi pemenuhan wil..pe WMK disemua kecamatan 

harus tersedia .. dan yang kedua ditiap unit itu memiliki e .. jumlah tenaga dan jmlh 

unit kendara yang bisa memenuhi syarat kegiatan pemadaman itu e .. misalnya di 

pemadaman itu kan ada mobil yang hanya sifatnya hanya suplai ada mobil yang 

memang tugasnyaa untuk melakukan proses pemadaman ya kan lalu ada unit untuk 

e .. operasionalnya mereka ya kan tanpa itu tentu e .. nanti akan kesulitan nah saat ini 

kta sedang menuju kesana bahwa kalau bisa di masing-masing e .. tempat .. di masing­

masing unit itu tersedia personil dan unit-unit kendaraan yg memenuhi ketentuan 

fungsi tugas daripada pemadaman kebakaran di daerah itu nah itu 

13. P : Oh berarti itu masih dalam perencanaan ya komandan 

I : masih dalam perencanaan karena begini keterbatasan anggaran juga tetapi saat ini 

kita berharap pemerintah pusat juga bisa .membantu atau pihak pemerintah pusat 

juga bisa mengarahkan e .. programnya ke wilayah kabupaten nunukan 
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14. P : e .. berarti komandan karena memang keterbatasan anggaran itu dan seperti 

harapan komandan bahwa mudah-mudahan pemerintah pusat bisa membantu nah 

apakah itu komandan kalau harapan hanya harapan tanpa upaya kemungkinan kan 

tidak akan terkabul ya kan komandan I : "e .. e .. e." berarti mungkin dengan harapan 

yang komandan sampaikan tadi berarti kita ada melakukan upaya ya komandan 

misalnya da usulan 

upaya yang kita lakukan adalah tentunya kita me .. memotret .. potret kabupaten 

nunukan dari bidang pelayanan dasarnya itu soal pe pemadaman kebakaran ini kita 

buat dalam satu potret e .. gamabaran secara riil dengan wilayah dengan kecamatan 

dengan kondisi saat ini dan sebagainya kemudian itu kita buat dalam satu gambaran 

jelas dan kita sampaikan kita tidak hanya kita kirim tetapi e.. kita lakukan 

pendekatan -pendekatan dengan pihak perencana di pusat sebab .. untuk mereka 

memahami bahwa situasi di kabupaten nunukan sangat perlu mendapat perhatian 

hups ... kita harapkan jadi hanya bahwa tidak hanya apa menyampaikan keadaan 

yang belum memenuhi syarat tadi tapi usaha kita ke pemerintah pusat juga telah 

kita lakukan melalui pengajuan proposal melakukan pengajuan apa mengadakan 

pendekatan-pendekatan secara langsung secara fisik dengan pihak perencanaan di 

pusat lalu yang ketiga bekerjasama dengan pihak legislatif untuk sama-sama 

memperjuangkan .. e .. dalam anggaran baik di APBD Kabupaten APBD Provinsi 

maupun di APBN .. P: "oh APBN" .. 

15. P : Jadi upaya itu sudah dilakukan semua ya komandan ya .. 

I : ya sudah dilakukan 

16. P: baik itu melalui usulan maupun melalui pendekatan .. "pendekatan" fisik 

maksud .. maksudnya adalah koordinasi .. 1 : " ya koordinasi" he .. e .. e .. berarti itu 

sudah kabupaten nunukan itu karena mungkin karena apa .. e .. karena anggarannya L 
bukan hanya untuk satu bidang karena seperti yang komandan kata kan tadi1 

sehingga dengan anggran yang terbataskita melakukan mohon bantuannya dari 

pusat maupun dari provinsi yang mungkin itu yang sangat menarik sekali komandan 

berarti mungkin nanti saya karena dengan usulan itu berarti nanti saya akan 

meminjam pengusulan itu kan komandan karena kita usul sebagai lampiran 

penelitian saya "OK" 

I : kita tahun 2015 sebenarnya sudah ada program melalui OAK ya melau OAK itu di 

e .. beberapa bagian kebutuhan unit kendaraan dan kelengkapan di PMK itu dari 

pe .. pusat .e .. meminta kita untuk mengajukan proposal atau mengajukan rencana 

kebutuhan. Dan rencana kebutuhan itu kita sudah buat kita sudah kirim bahwa 

e .. tapi rupanya ada perubahan kebijakan sehingga tidak terealisasi.."ehe .. "nah jadi 

kalo dibutuhkan dokumen .. e ,itu arsip .. e . .itu .. bisa di ce .. bisa diminta sama bidang 

PMK .. "ehe" .. dan bisa di e .. dapatkan tetapi yang jelas proses untuk meminta 

bantuan kepada pusat dukungan program dari pusat sudah kita lakukan sejak 2015. 

2016 ini juga ada sudah ada sudah kita ajukan. 2017 kita masukkan dalam renja 

17. P : Berarti sudah ada 

I : sudah ada 

18. P : upaya2 kita untuk mencapai intinya adalah untuk pencapaian standar 
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I : betul 

19. P : pelayanan minimal kita ya komandan ya baik itu pemenuhan WMK NYA untuk 

pemenuhan apa e .. kendaraan 

I : ya 

20. P : operasional maupun kendaraan yang untuk mobil suplainya maupun pemadaman 

I : ya 

21. P : tadi komandan ya mungkin juga untuk pemenuhan sumber daya manusianya yang 

sesuai dengan standar kualifikasi 

1: ya betul 

22. P : komanda ya .. karena menurut kita sih mungkin walau barangnya ada istilah alat ada 

tanpa ada sumber daya manusia 

I : manusianya juga harus ikut .... hehehe .. 

lnforman 5 

~~kan 
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Lampiran 7 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas Kebersihan, Pertamanan dan 

Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan 

Umi Kalsum, ST 

Kamis, 14 April 2016 

Pukul10.02 -10.25 wite 

Di ruangan Kasubag Umpeg DKPPK Kabupaten Nunukan 

1. P : assalamualaikum warrohmatullahi wabarokatu, selamat pagi e .. bu Umi 

Kalsum .. ee .. saya ibu Ritha di sini saya akan melakukan wawancara kepada 

Kasubag Umum dan Kepegawaian atas nama bu Umi Kalsum. E..sehubungan 

dengan penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang berjudul Analisis 

Standar .. e .. Analisis Pencapaian Standar Pelayanan Minimal pada Bidang 

Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Nah yang ingin saya tanyakan di sini ibu Umi 

karena sehubungan dengan tesis karena butuh dengan wawancara yang 

mendalam sehingga saya mohon informasi dari ibu Umi e jumlah ... jumlah untuW 

tenaga atau aparatur e .. PMK sendiri dari awal tahun 2015 sampe dengan 201K 

e .. mohon penjelasan dari bu Umi 

Terima kasih dari sini saya kami menjelaskan selaku Kasubag Umum di DKPP untuk 

awal dua ribu ... dua ribu lima belas 

2. P awal dua ribu lima belas? 

ee ... dua ribu lima belas sekitar .. perekrutannya itu sekitar 249 orang 

3. p e .. itu untuk tenaga honor ya ibu ya ? 

tenaga honor lapangan, 

4. p oh .. tenaga honor lapangan 

terus selanjutnya di akhir 2015 mereka ada lagi ada penambahan personilnya 

sekitar 402 orang 

5. p itu total..? 

totalnya 

6. p total keseluruhannya ya ? berarti ada penambahan personil 

ya, 

7. P kurang lebih 100 lebih ya .. 

iya .. 

8. P eeh .. 

dan di ak ... di awal dua ribu .. e di... 

9. P dua ribu enam belas 
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ee ... di awal dua ribu enam belas 

10. P jumlahnya .. ? 

total keseluruhannya berjumlah 414 orang 

11. P oh ... 414 orang itu untuk tenaga honor ya bu Umi ya? 

Operator lapangannya 

12. P eeh ... Operasionalnya maksudnya ? 

Operasionallapangan 

13. P berarti kala untuk jumlah PNS nya bu Umi tahuya bu Umi ya ? 

ya 

14. P apakah ada perubahan jumlah PNS nya atau belum gitu ? 

kala untuk PNS nya yang kami pun ... yang kami data di awal dua ribu enam belas 

sampai ke dua ribu enam belas untuk yang ... yang .. ber ... ada jabatannya ... di Kabid 

1 orang, Kasi nya 2, stafnya .. untuk staf adminnya 2 orang, penyuluhnya 4 orang 

tapi di awal 2015 mereka menerima orang setelah 2016 ini di mutasi sehingga 

menjadi 4 orang di 2016 nya nah .... untuk .. untuk lapangannya yang PNS nya sekitar 

53 orang 

15. P e .. lima puluh .. ? 

lima puluh tiga orang 

16. P jadi totalnya 61 ibu ya ibu ya ? 

ya 

17. P oh totalnya 61 orang ya? 

18. p 

totalnya 62 bu 

oh .. 62 ya .. 62 orang. Nah terus itu untuk seperti yang bu Umi sampekan tadi bahw~a 

e .. untuk tahun 2016 informasinya maupun 2015 awalnya yang bu Umi sampaik 

bahwa awal 2015 itu jumlahnya 249 itu terdiri dari apa aja itu bu Umi mungkin b 

Umi bisa jelaskan 

maksudnya pegawai yang untuk masing-masing jabatan kah ? 

19. P eeh ... itu terbagi di Kecamatan-Kecamatan ya bu ya ... ? 

iya 

20. P oh ... gitu 

ini untuk yang tahun 2015 yang sudah saya jelaskan awal tadi 

21. P eeh ... 249 tadi ... aha ... 

eeh .. di sini untuk yang staf adminnya kita tidak ada penambahan tetap itu 13 

orang, terus untuk Kecamatan Nunukan ... Nunukan Selatan sekitar lima 
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puluh ... seratus lima puluh orang, untuk Sebatik 50 orang untuk datanya ke 

camatan Sebuku dan Tulin Onsoi 19 orang dan Kecamatan Sembakung 11 orang 

dan Kecamatan Lumbis 11 orang 

22. P oh jadi dia terbagi-bagi di Kecamatan-Kecamatan ya bu Umi ya .. ? 

ya 

23. P oh .. gitu jadi dengan yang sepertiyang bu Umi sampaikan tadi bahwa di akhir 2015 

itu terjadi perubahan sehingga totalnya ada 402 berarti itu adalah dan juga seperti 

yang ibu jelaskan bahwa tenaga admin juga tidak ada perubahan berarti perkrutan 

mereka itu adalah tenaga operasionalnya ya buy a .. ? 

ya 

24. P oh .. berarti kurang lebih seratus ya tu bu ya .. ? 

seratus 

25. P oh gitu ya, nah sehubungan dengan hal tersebut bu yang ingin saya tanyakan 

apakah ibu tahu sehubungan dengan standar pelayanan eh .. standar kualifikasi 

aparatur pemadam kebakaran yang sesuai dengan Permendagri Nomor 16 Tahun 

2009 apakah itu PMK ... PMK itu semuanya memiliki sertifikasi sesuai dengan 

Permendagri tersebut ? 

di sini kami jelaskan e ... berkas yang kami terima data yang kami terima tuh y4"' 

mendapatkan sertifikasi sesuai dengan keahlian mereka itu sekitar dua puluhan 

26. P dua puluh orang ya .. ? berarti belum semua 

belum semuanya 

27. P karena PNS nya ada 62 e .. honornya ada sekian gitu .. nah berarti dengan hal 

tersebut itu ibu e ... mungkin ada e anu ya bu ya ... mungkin ada faktor kendalanya 

itu ya bu ya? 

ya 

28. P menurut ibu biasanya faktor kendalanya itu dari apa itu bu ya .. ? 

kendalanya sih.yang .seperti yang kita ketahui semua SKPD sesuai. .. terkendala dari 

masalah anggaran 

29. P oh ... dari anggaran .. , kalo itu sudah lumrah ya bu ya? karena seluruh SKPD seperti 

itu 

ya 

30. P terus dar sisi anu kita bu sebagai PMK kita itu apa bu, apakah 

e .. apa ... karena .. mungkkain ada hal yanag diprioritaskan gitu kan bu eeh .. atau 

mungkin ada pemenuhan nah kan apalagi seperti di PMK ini kan sebagai 

pelayanan dasar ya bu ya .. ? 

ya 
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31. P pelayanan dasar .. sehingga di dalam SPM-nya atau standar pelayanan minimalnya 

kan ada empat indikator bu .. ? 

ya 

32. P Nah empat indikator itu terdiri dari Wilayah Manajemen Kebakarannya atau 

WMK, respon time nya atau capaian target, e .. yang se .. informasi yang saya 

dengar itu terus apalagi e .. pemenuhan apa ... capaian mobil kebakaran juga di 

dalam pemenuhan .. e .. apa .aparatur yang berstandar kualifikasi, nah menurut ibu 

apakah semuanya empat indikator itu menjadi prioritas ataukah mungkin ada 

sebagian karena sehubungan dengan kendalanya tadi di anggaran untuk 

pengembangan sumber daya tadi, apakah memang apakah di proritaskan adalah 

sumber daya-nya ataukah mungkin sumber daya-nya tidak diprioritas kan tetapi 

ada yang dipri..prioritaskan gitu menurut ibu Umi yang diprioritaskan apa saja? 

Untuk pencapaian SPM yang diprioritaskan semua yang dijelaskan tadi itu 

sebenarnya hanya tiga yaitu pencapaian wilayah manajemen kebakaran, yang 

kedua adalah capaian target waktu a tau respon time dan yang ketiga adalah mobil 

kebakaran di atas 3000 liter sampe 5000 liter 

33. P oh ... jadi em pat indikator itu belum .. tidak diprioritaskan semua ya ibu .. ? 

hanya tiga 

34. P oh .. hanya tiga saja yang diprioritaskan berarti di situ kan ada sebabnya kan bu ya 

? 

ya 

35. P bisa ibu jelaskan sebabnya hanya tiga saja yang diprioritaskan itu ibu ? 

tadi sudah saya jelaskan ... dari yang kita jelaskan di atas tadi masalah pencapaian 

SPM yang diprioritaskan sebenarnya karena Kabupaten Nunukan adalah 

Kabupaten yang baru sehingga perlu berbenah di dalam penataan kota, 

pemenuhan sarana dan prasarana juga peningkatan manajemen sumber daya 

manusia. Sehubungan dengan dana yang minim sehingga peningkatan SD~ 
mereka melalui pendidikan dan pelatihan, pelatihan studi maksud saya stu~_ 
banding ... maksud saya PMK melalui pendidikan dan pelatihan, atau studi banding 

dan magang yang tujuannya bukan hanya untuk pemenuhan kualifikasi tetapi juga 

kualitas aparatur gitu 

36. P oh .. karena Kabupaten Nunukan ini masih Kabupaten yang baru ya bu ya .. ? 

ya, baru 

37. P oh .. sehingga dia harus tercapai semua ya ibu ya baik dari segi SDM yg 

diprioritaskan tadi maupun di dalam sumber daya manusianya jadi e .. tujuannya 

dia bahwa sumber daya manusia yang harus ditingkatkan bukan hanya 

e . .istilahnya bukan hanya yang memiliki berse ... sesuai standar kualifikasi namun 

pemenuhan kualitasnya ya bu ya .. ? 

iya ... kualitasnya .. 
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38. P oh ... melalu studi banding atau magang tadi, oh ya ... mungkin itu aja bu Umi 

informasi yang saya minta nanti kalo pada penyusunan saya nanti di kemudian 

hari ada hambatan nanti saya akan minta informasi lanjut ya ibu .. > 

silahkan, ya 

39. P terima kasih, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu .. 

wa'alaikum salam .. 

lnforman 6 
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Lampiran 8 

TRANSKRIP W A W ANCARA 

Wawancara dengan Kasi Pemadaman Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan 

Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan 

Yarius Pare Ruru, ST 

Senin, 18 April 2016 

Pukul 10.53- 12.30 wite 

Di ruang Perlengkapan Kerja PMK Kabupaten Nunukan 

1. P : e ... selamat pagi pak Yarius selaku Kasi Pemadam Kabakaran e .. Dinas Kebersihan, 

Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran. Saya ibu Ritha ingin melakukan wawancara 

terhadap bapak atas penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang berjudul 

analisis pencapaian standar pelayanan minimal pClda persentase e .. aparatur yang 

berkualifikasi bidang pemadam kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan Dan 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan.e .. yang pertama yang saya ingin 

tanyakan bagaimana sih menurut bapak e .. jabatan e ... petugas operasional dinas 

pemadam kebakaran berdasarkan e ... peraturan menteri dalam negeri nomor 16 

tahun 2009 itu pak. E ... untuk jenjang jabatannya itu.terdiri berapa jenis jabatan 

kalo berdasarkan Permendagri itu jenjang jabatan di pemadam itu ada 15 

eeh ... menurut saya itu sudah jelas bahwa dari Permendagri jabatan itu sebenarnya 

fungsional cuma di..di..di..Kabupaten Nunukan itu belum di fungsionalkan dan rl/ 
memang itu belum fungsional sampai ke pusat kemarinpun kita sempat studi k~ 

sana jabatan itu belum fungsional masih dijadikan struktural tapi menurut saya 

efesiennya itu harus fungsional kenapa begitu karena di situ sudah terbagi 

pembagian tugas dari masing-masing aparatur pemadam kebakaran jadi mereka 

tinggal fokus untuk mengerjakan itu. Saya beri contoh penyuluh pertanian 

merekakan fungsional itu tinggal yang tidak fungsional harusnya ditingkat 

pimpinan administrasi 

2. P : Oh .. gitu.. terus .. e .. apakah di PMK ini pak e .. untuk jabatan-jabatan yang 

berdasarkan seperti bapak sebutkan tadi itu bahwa memang sangat banyak ya pak 

ya e .. apakah di.. PMK saat ini jabatan - jabatan tersebut sudah terpenuhi semua 

atau baru beberapa bagian gitu pak 

dari 15 kualifikasi yang ada itu ja .. kualifikasi yang sudah terpenuhi itu baru 

pemadam 1, pemadam 2 kemudian inspektur muda ... inspektur muda yah baru itu 

tiga kualifikasi yang terisi 

3. P : Kalo untuk amu pak penyuluhnya bagaimana pak.. 

1 : oya .. di penyuluh itu sebenarnya ada tiga kualifikasi cuman kalo kita lihat 

persyaratan umum yang ada di permendagri.. 

4. P : eeh .. permendagri 

I : Nunukan agak sulit kita penuhi nah karena di Kabupaten Nunukan ini untuk PNS­

nya yg ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah umum sementara 

persyaratan yang ada itu minimal D 3 itu persyaratan umum kemudian dari 
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teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak bisa dipenuhi mungkin kala untuk 

penyuluhan agak berat persyaratan umumnya 

5. P : berarti pak .. ehm ... apakah menurut bapak bahwa pengembangan sumber daya 

manusia itu merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk pemenuhan standar 

kualifikasi aparatur pemadam kebakaran pak.. maksud saya pengembangan 

sumber daya manusia itu perlu apakah merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

gitu .. 

I : kala itu harusnya iya 

6. P: eeh ... 

I : cuman ya itu tadi bahwa yang dipersyaratkan di permendagri itu ketika kita 

sinkronkan kondisi yang ada di DKPPK khususnya di bidang Pemadam masih banyak 

hal yang belum bisa terpenuhi kala memang untuk pengembangan yaitu tadi 

seperti yang saya katakan harusnya mereka difungsionalkan supaya bisa fokus 

kerja dengan tugasnya masing-masing dan bisa terpenuhi standar kualifikasi itu 

kalaupun kita tidak difungsionalkan menurut saya tidak akan bisa terpenuhi 

standar yang ada itu 

7. P : ehm ... oh berarti memang sebenarnya pengembangan sumberdaya manusia itu 

memang sangat penting ya pak ya namun persyaratan di anu itu di permendag~ 
itu memang ee .. agak berat ya pak ya karena PNS rata-rata SMU. Terus apakah 

e .. menurut bapak itu .. gini pak em ... jumlah ... nah ini yang ingin saya tanyakan pak 

em ... jumlah keseluruhan .. mungkin bapak tahu persis jumlah keseluruhan pegawai 

PMK itu ada berapa orang pak untuk tahun 2015 

I : kala .. kala 2015 jumlahnya 460 lebih. 

8. P : oya ... ya .. 

I : lebihnya nda tahu berapa nah itu pegawai di PMK ya. Cuman Pegawai kan ada 

honor ada PNS 

9. P: eeh .. 

I : nah untuk yang PNS itu jumlahnya 62 sisanya itu honor .. 

10. P : honor ya.oh .berarti mungkin yang maksud bapak jumlah yang 460 an lebih itu 

terdiri dari PNS dengan honor ya pak ya 

I : iya 

11. P : ehm ... iya Cuma nanti kita cek di SKkali ya pak ya 

I : ya ... jelasnya ada di SK 

12. P : diSK ya pak ya 

I : atau di staf bag ian kepegawaian ... 

13. P : iya .. terus kala untuk anu pak 2015 itu apa ada rekrutmen baru atau mungkin tetap 

berdasarkan jumlah di 2014 

kemarin ada rekrutmen 
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14. P: ehm ... 

I : tapi selalunya honor 

15. P : oh selalunya honor ya 

I : iya .. untuk PNS kita malah tidak ada penambahan, padahal seperti yang saya 

katakan tadi PNS kita kurang untuk dijadikan pasukan pemadam untuk memenuhi 

standar kualifikasi tadi jadi kemarin dua ribu ena dua ribu lima belas ada tambahan 

dua puluhan ya berapa .. sekarang yang jelas 2016 itu sudah jumlah honor 

bertambah lagi 

16. P : kenapa pak ... kho bapak menekankan itu PNS padahal kan di standar kualifikasi 

sesuai peraturan menteri dalam negeri itu kan tidak ada menegaskan bahwa harus 

PNS pak namun bapak di sini menegaskan PNS .. PNS gitu kenapa ya pak ya mungkin 

ada faktor-faktornya gitu atau seperti apa gitu pak .. 

I : mungkin begini..di standar kualifikasi itu pasti PNS 

17. P: oh pasti PNS ya .. 

I : di syarat umum saya yakin pasti PNS cuman yah itu tadi bahwa jika kita meminta 

PNS tidak bisa sementara kita juga dituntut supaya kinerja kita lebih baik yang _
1
/ 

simple yah terima honor walaupun standar kualifikasi atau legalitas mereka td!Vf 

bisa kita penuhi tapi yang penting kemampuan dan skiil kita bisa tinggal legalitas 

kertasnya di atas kertasnya yang tidak ada 

18. P : Berarti kalo untuk honor itu kan pak ada sarjananya juga ya pak ya 

I : ada 

19. P: ada sarjananya .. ?? 

I : ada .. 

20. P : e ... kenapa enda yang honor karena kan yang seperti bapak sampaikan untuk 

memenuhi pekerjaan maksudnya kualitasnya e .. kuantitasnya pegawai PMK karena 

honor sangat sedikit sehingga mengangkat 

I : PNS 

21. P : PNS masih sangat sedikit sehingga mengangkat honor 

I : eeh .. 

22. P : supaya maksudnya itu persyaratan memenuhi persyaratan daripada standar 

kualifikasi ini adalah minimal D. Ill karena ada beberapa bagian itu memang minimal 

D.lll kenapa bukan yang honor yang sarjana nah itu saja yang kita ikutkan 

e .. pengembangan sumber daya manusianya karena sesuai dengan persyaratan 

umumnya memilik! ijasah itu mungkin ada faktor bahwa mereka tidak bisa 

diberangkatkan itu mungkin karena apa gitu ya pak ya 

1 : nah itu .. .itu tadi saya bilang di standarnya permendagri itu supaya harus PNS 

23. P : harus PNS ? 
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I : harus PNS 

24. P: eh ... 

I : itu e .. cuman daripada tidak ada sama sekali berpikirnya begini daripada tidak ada 

sama sekali tetap kita memakai mereka cum a legalitasnya yang tidak bisa terpenuhi 

karena mereka honor. Kita tetap mewu ... apa memberikan mereka kegiatan yang 

apa namanya ya ... yang bukan formal seperti pelatihan-pelatihan yang intern kita 

buat serta diikutkan magang tapi untuk PNS kan agak susah untuk itu 

25. P : oh gitu .. 

I : ya 

26. P: eh .. apakah bukan anu pak berarti ketersediaan anggaran untuk pengembangan 

sumber daya man usia ini e .. memang ada juga untuk honor ya pak ya ketersediaan 

dana untuk ini untuk pengembangan sumber daya manusia .. 

kala di DPA itu tidak ada anggaran untuk perjalanan atau kegiatan honor .. semua 

PNS 

27. P : oh .. honor .. berarti itu juga .. berarti itu juga penghambat .. salah satu penghambat 

juga ya pak ya 

kala kita bilang penghambat ya, cuman yang intinya di situ sebenarnya bukan 

karena dia honor atau PNS jelas disyaratkan bahwa PNS yang kurang ya PNS kita 

memang kurang 

28. P : oh memang kurang PNS kita ya !? 

I : e .. kemudian ibu tanyalah itu ketika kita mo pelatihan 

29. P: eeh ... 

I : harus PNS .. sementara PNS yang ada kurang akhirnya tambah .. tambah .. tambah jadi 

penghambat kan 

30. P : tambah jadi penghambat ya pak ya .. eeh terus maksud saya di sini pak menurut 

bapak tuh apa sebenarnya sih e .. tujuan dari pengem pada pengembangan sumber 

daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi bagi pemadam kebakaran itu 

pak. Tujuannya tuh untuk apa sebenarnya itu pak untuk memenuhi ini 

jadi gini supaya kan tadi ada lima belas apa namanya jabatan kualifikasi, masing­

masing kualifikasi itu punya keahlian masing-masing ketika ... ketika 15 kualifika~ 
itu bisa terpenuhi berarti akan semakin dalam bidang pemadam itu bekerja karena 

semua akan sesuai dengan tupoksi yang ada eh keti. .. ketika kitak bisa memenuhi 

salah satu dari standar itu berarti akan pincang setidaknya dinas itu bahwa dari 15 

jabatan ini sa ling kait mengait di pemadam 1 dia lebih fokus ke ... ke lapangan artinya 

operasional ketika kita berlanjut kein .. inspektur dia lebih ke bagaimana ke 

pencegahan kebakaran artinya mereka lebih dahulu sebelum kebakaran terjadi 

mereka mencegah kemudian investigator mereka lebih kepada ketika kebakaran 

itu terjadi apa sebabnya jadi semua jabatan itu sebagai sudah punya fungsi masing­

masing ketika salah satu jabatan itu tidak ada artinya SKPD ketika umpamanya mo 

sosialisasi atau e .. memberikan pencerahan ke masyarakat tentang bahaya 

175 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



kebakaran akan pincang ketika inspekturnya tidak ada atau tim penyuluhnya tidak 

ada sementara kita begitu .. kita akan terpincang .. pincang karena pemenuhan itu 

tidak ada. Kala saya sebenarnya pemerintah daerah dalam hal ini bagian 

kepegawaian harusnya mendata sesuai dengan permendagri yang ada minimal 

semua syarat itu harus dimasukkan ketika ada penerimaan PNS ah .. yang masalah 

lagi bahwa tadi saya katakan pemadam itu belum dijadikan fungsional ada 

beberapa kasus kejadian ketika mereka sudah ikut pelatihan mereka dipindah itu 

juga jadi..jadi akhirnya pelatihan kemarin yang mereka ikuti selamat jalan padahal 

mereka sangat dibutuhkan di pemadam ah .. ketika itu dijadikan fungsional saya 

yakin tidak ada lagi pindah dari awal sampe akhir anda ada di situ apa lagi ketika 

kita membuat formasi khusus untuk pemadam kebakaran itu lebih bagus lagi jadi 

sudah itulah tujuan saya di pemadam tinggal ikuti jenjang kualifikasi yang ada 

31. P : eh ... berarti e ... untuk pemadam ini belum seperti di pol pp kemarin itu ada standar 

khusus untuk pol pp yang nanti kedepannya bahwa PM .. Pol PP itu nanti 

bua ... e .. dibuatkan untuk mengelola dirinya sendiri dalam penerimaan CPNS, belum 

ada itu ya pak ya .. aturan itu belum ada.oh .jadi harapan bapak mudah-mudahan 

kedepannya ada seperti itu 

I : ya 

32. P : jadi pemadam e .. diberi kewenangan untuk mengatur berapa jumlah PNS dan 

persyaratan -persyaratan yang ada sehingga bisa ini ya pak ya sehingga bisa 

memenuhi kualifikasi itu .. itu maksud bapak 

I : kualifikasi sudah ada ibu di permendagri sudah jelas ... tinggal ikuti aja persyaratan 

33. P : masudnya untuk memenuhi itu ya bu pak ya .. persyaratannya yang belum 

memenuhi ya pak ya sehingga terkendalanya untuk kualifikasi itu untuk 

persyaratan tadi yang belum mencukupi. Nah itu menurut pak Yarius ... kembali lagi 

menurut pak Yarius masalah pengembangan sumber daya manusia ya .... 

Pengembangan sumner daya manusia itu dapat ditempuh melalui apa aja itu pak 

kala pengembangan sumber daya apa lagi pemadam-pemadam itu dibutuhkan _j/ 
sehat jas .. jasmani dan rohani selain memang memiliki skill eeh ... artinya sehaO 

jasmani dan rohani badannya itu sehat tadi untuk pengembangannya itu yah .. kita 

rutin olah raga ... olah raga dalam beberapa hal kita di pemadam ada jadwal khusus 

untuk itu. Kala kadang mereka senam kadang mereka jogging eeh ... kemudian kala 

rohaninya kita ada jadwalkan untuk mereka refreshing ... refreshing sambil apa 

yah .. bersilaturrahmi sesame pemadam ah ... itu untuk pengembangannya kala yang 

sehat jasmani dan rohani, kala untuk yang skill kita juga ada beberapa kegiatan 

selain pelatihan yang formal nah kala saya mengakan itu non formal itu kala yang 

kaya magang karena itu artinya kita suwon ke beberapa ... beberapa daerah yang 

memiliki pemadam yang sudah cukup mumpuni baik itu kemampuannya maupun 

sarana dan prasarana .. yach kita magang atau studi banding ke sana itu salah satu 

cara untuk pengembangan mereka 

34. P : pengembangan mereka ya sumber daya manusianya 

1 : cuman tetap karena kita .. dan yang terakhir ini agak berat karena anggaran kita 

sedikit sementara tadi jumlah personil sangat banyak tidak mungkin ikut semua 
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nah .. jadi kita pake ilmu menularka n aja kita pergi silahkan aja sebenarnya lebih 

bagus lagi kalo kita ada inisiatif kita sendiri yang membuat mereka pelatihan di 

tempat sendiri supaya lebih murah cuman itu belum bisa kita penuhi karena 

sarana dan prasarana kita yang kurang sudah dua tahun kita ingin sekali. 

Sebenarnya di pemadam itu intinya latihan .. latihan ... latihan karena kita khususnya 

Nunukan kebakaran belum seperti kota-kota besar ee .. ada kat .. ada kalimat begini 

ala ... ala bisa karena biasa nah di Jakarta mereka bisa karena tiap hari kebakaran 

nah .. kalo di Nunukan sebulan kala kebakaran penghuni .. pemukiman satu kali itu 

sudah syukur untuk jadi biasa kala sekali kan itu gak mungkin nah supaya jadi biasa 

harusnya ada pelatihan nah untuk supaya ada pelatihan kan harus ada sarana. 

Sarana itu yang belum ada dan kita sudah berusaha untuk mengusulkan itu karena 

menurut kita itulah kuncinya yah karena tidak ada kebakaran supaya tidak mereka 

tidak terbiasa kita pelatihan aja jadi kita usulkan untuk membuat tempat pelatihan 

dari tahun 2014 karena ketika kita mengajukan anggaran itu kita selalu berbicara 

skala prioritas kemudian .. ini jujur. .. bagaimana anda dekat dengan tim anggaran ... 

35. P : oh begitu, .. 

i : ya ... kalo menurut saya ketika anda tidak yach.biar kita sudah debatnya gimana kala 

menu rut tim anggaran itu belum prioritas tidaklah itu .. 

36. P : berarti tuh salah satu juga faktor penghambatnya tu dari tim anggaran ya pak ya 

karena kan pola pikir dan pola sundut pandangnya mereka terhadap PMK perlu ini 

juga ya pak perlu dirubah gitu ya pak ya karena mungin kurang fahamnya atau 

bagaimana itu pak ya terhadap PMK itu sehingga padahal kan begini pak PMK ini 

kala menurut e .. saya sebagai orang awam masyarakat biasa bahwa PMK ini adalah 

e .. beranda terdepannya Bupati Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan dalam 

melakukan pelayanan ... pelayanan dasar dalam pemadaman kebakaran juga dalam 

melakukan pelayanan kepada masyarakat sehingga segala kebutuhannya itu kanrl"" 

e .. sangat banyak pak baik itu masalah mobil maupun sarana prasara lainnya dart'' 

mungkin bagi saya sih itukan harus terpenuhi bagaimana mau memadamkan api 

alat-alatnyakan tidak cukup bagaimana dia mau memadamkan api kalau tangki 

airnya tidak cukup nah bagaimana jika dia mau memadamkan api jika alat tersedia 

namun manusianya tidak mengerti menggunakannya nah namun seperti yang 

bapak sampaikan ternyata bapak itu sudah contoh mengajukan sarana prasarana 

nah itu contoh sangat kecil karena sehubungan dengan anggaran yang kecil 

sehingga bapak punya keinginan untuk mengelolanya di sini dan melakukan 

pelatihan kepada aparatur itu dilatih setiap hari namun pengajuan itu dicoret ya 

pak ya berarti mungkin e .. tim anggaran mungkin kurang faham mungkin ya pak ya 

dengan peaturan menteri dalam negeri ini atau bagaimana .. ee .. 

kalo .. kalo saya e .. kalo belum paham bisa jadi ya ... tapi sebenarnya ketika kita jadi 

tim anggaran intinya begini ini pelayanan dasar lho nah pelayanan dasar yang kalo 

menurut saya yang namanya pelayanan dasar harus dipenuhi cuma kadang-kadang 

tim anggaran itu melihat mengatakan bahwa karna anggaran segini oya karena 

anggarannya segini kita harus skala prioritas ketika mereka mengajukan skala 

prioritas acuannya ke bagaimana arah kebijakan daerah kedepannya. Saya ingat 

betul ketika kita rapat dengan tim anggaran selalunya dilihat itu begini ketika 

anggaran itu kurang dilihatlah apa namanya visi dan misi pimpinan daerah 
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.. pimpinan daerah kalo .. kalo itu mengarah ke visi dan misi ke pimpinan daerah 

itulah skala prioritas saya kasih contoh 2014 itu arah Pemerintah Nunukan 

bagaimana Nunukan itu terang benderang maka yang dikerjar disitu ketika saya di 

tim anggaran kita gabung dengan pertamanan gabung dengan kebersihan .. dan 

pemadam diantara tiga bidang ini arah kebijakan pemerintah daerah itu untuk 

pemadam masih kurang lebih kepada bagaimana nunukan terang benderang 

kemudian bagaimana nunukan bisa mendapat adipura jadi ketika tiga bidang ini di 

di adu untuk mendapatkan anggaran haruslah pemadam yang mengalah walaupun 

dia pelayanan dasar karena kita kejar apa kemarin .. adipura kita kejar nunukan 

terang benderang .. pemadam kejar apa pelayanan dasar masa iya tapi yah karena 

anggaran sedikit kita lihat prioritas ya saya tidak tahu apakah kebetulan tim 

anggaran niatnya begitu atau begini yang jelas akhirnya pemadam kebakaran ya 

nanti dululah ini dulu katanyan skala prioritas kita kejar yang ini dulu, maksud saya 

seperti itu 

37. P : nah terus pak untuk pengembangan sumber daya manusia aparatur yang 

berkualifikasi sesuai dengan permendagri itu pak bisa didapatkan melalui apa saja 

itu pak ya .. ? 

tadi sudah dibilang pemenuhan mereka itukan selain formal kan non formal 

kemudian ka .. kalo di situ kan kualifikasi disyaratkan juga sehat jasmani dan rohani 

ya .. nah seperti saya katakan tadi pemenuhannya selalu membuatkan mereka olah 

raga bahkan itu dijadwalkan tetap mereka harus dalam beberapa kasli olah raga 

kemudian untuk selanjutnya itu satu bulan itu mereka harus apa namanya refresing 

cuman yang agak susah itu tadi pemenuhan ketika berdasarkan bener-bener 

kualifikasi sesuai kemampuan karena kita terhambat itu tadi bahwa di permendagri 

diminta PNS sementara kita banyak honor untuk memenuhi itu kalo PNS tidak 

mungkin harus .. harus e .. honor tidak mungkin harus PNS sementara pemerintato{ 

daerah kita sih ada anggaran untuk apa pemenuhan e .. pendidikan cuman 

tidak .. tidak banyak .. tidak banyak nah kalo kita berangkatkan PNS-nya terlalu 

sedikit orangnya itu saja enda cukup juga makanya kita akhirnya pake sistem itu 

tadi ilmu menularkan walopun secara legal yah tidak ada apa namanya ya tidak 

terpenuhi bahwa mereka berpendidikan legalitas mereka dapat karena itu tadi kita 

mengadakan studi banding .. magang kemana ke daerah-daerah yang sudah cukup 

maju e pemadamnya 

38. p : oh ... gitu e .. jadi faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia 

yang bapak sampaikan tadi bahwa sarana prasarana juga termasuk, anggaran ya, e 

jumlah PNS yang memenuhi syarat standar kualifikasi terutama dalam bidang 

pendidikan ya pak ya itu juga .. itu juga sangat berat 

I : ya 

39. P : terus pak upaya maksudnya itu upaya untuk kendala yang bapak hadapi itu tadi itu 

seperti yang bapak sebutkan tadi itu adalah melalui anu ya penularan itu tadi ya 

pak ya .. ? 

I : ya 

40 P : selain itu pak mungkin ada upaya lain pak untuk mengatasi penghambat­

penghambat itu seperti dengan misalkan karena tidak ada tempat sarana prasarana 
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untuk lat setiap hari latihan sehingga salah satu penghambatnya terus e .. dengan 

anggaran yang sedikit terus apalagi yang bapak sebutkan tadi jumlah PNS nya yang 

tidak memenuhi syarat untuk standar kualifikasi gitu. Nah supaya ... maksud saya itu 

adalah untuk mengham .. .faktur-faktor penghambat itu supaya teratasi e ... supaya 

teman-teman ini kan sebagai pelayanan dasar aparatur ini supaya mereka 

walaupun mungkin seperti bapak katakana untuk kegaliotasnya memang mereka 

tidak bisa terpenuhi ya pak ya namun kualitasnya bisa nah berarti upaya itu bapak 

laksanakan melalui apa itu pak .. ? 

ya kalo .. kalo itu tadi kala untuk pemenuhan supaya bisa minimal mereka bisa 

bekerja sesuai yang diharapkan dari permendagri itu ya itu tadi pertama pastilah 

karena .. karena PNS kurang kita magang kan mereka itu pertama, kemudian yang 

kedua e .. karena anggarannya kurang kita sistemnya sistem itu tadi bahwa anda 

ketika anda sudah diberangkatkan pulang anda harus menjadi pelatih untuk yang 

lainnya, yang ketiga ... kita berusaha untuk e .. tidak jadi penghambat apa namanya 

pemenuhan itu untuk apa namanya .. kalo bisa di fungsionalkan 

41. P : tujuan daripada fungsional itu bahwa memang pengangkatan memang khusus 

untuk PMK sampe pensiunnya di PMK tidak bisa ke mana-mana ya pak oh itu 

fungsional itu ya pak ya oh gitu? 

I : ya 

42. P : nah terus pak selama ini pak karena seperti bapak sampaikan contoh seperti 

penyuluhan itu sangat penting ya pak ya karena untuk pencegahan ya pak e .. terus 

selama ini pak penyuluhnya apa belum pernah berjalan atau belum bisa berjalan 

itu bagaimana pak? 

yaitu tadi bahwa kala dia tidak ada satu kan akan pincang kala kita untuk 

pemenuhan itu gak mungkin karena kita belum ada ininya akhirnya kita cuman bu~ 

penugasan ... penugasan walopun e.e ... secara legalitas tidak bisa jadi punyuluh kita 

memberikan tugas bahwa mereka ditempatkan di penyuluhan 

43. P : nah terus pada waktu bapak memberikan penugasan penyuluhan itu apakah bapak 

tidak melihat dari sisi mana atau mungkin a sal menunjuk saja, seperti apa itu .. ? 

tetap .. tetap ada yang di lihat ya artinya kita lihat dia pasti punya kemampuan untuk 

itu untuk bidang yang kita tunjuk cuman dari segi ijasah gak mungkin ah tapi kala 

kemampuan kita bisa .. bisa aja, akhirnya itu aja kita magangkan mereka melihat 

bagaimana caranya penyuluhan bekerja di ditempat lain pulang mereka latih itu .. 

44. P : oh ... berarti dimaksud pak Yarius ini adalah orang yang sudah berpengalaman pada 

saat magang penyuluhan ditularkan dengan melakukan penyuuhan itu ya pak ya ? 

I : ya 

45. P: oh gitu .. jadi itu adalah salah satu upaya bapak ya pak ya .. ? 

I : ya 

46. P : terus harapan bapak ke depan pak terhadap hambatan-hambatan itu seperti 

misalnya terhadap anggaran maupun sarana prasarana juga jumlah PNS nya. Jadi 
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bagaimana harapan bapak terhadap hambatan- hambatan yang bapak alami 

selama ini harapan bapak kedepannya supaya seperti apa pak? 

harapan kita ya minimal begini e ... standar kualifikasi yang ada di pemadam itu bisa 

terpenuhi minimallS kualifikasi itu minimal satu ada untuk setiap standar kualifiksi 

itu. sebenarnya itu juga hal yang tidak mudah karena tadi saya katakan bahwa kalo 

pemadam itu belum difungsionalkan gak usah fungsional deh yang penting ada 

pemahaman dari pimpinan atau stakeholder bahwa pemadam itu harusnya 

fungsional dan untuk masuk kesana itu anda tidak akan keluar lagi .. kenapa saya 

mengatakan begitu .. karena biarpun kita sudah buat mereka terpenuhi satu .. satu 

.. satu satu tapi ketika ada mutasi jabatan mereka di pindah sia-sialah itu semua dan 

itu sudah terjadi ada beberapa teman- teman itu yang sudah kita kasih pelatihan 

mereka keluar akhirnya kan sia-sia yang kemarin nah tapi kalo betul-betul kita 

fokuskan mereka di situ sudah kesepakatan awal kalo bisa untuk pemadam itu kalo 

tidak bisa fungsional ada kesepahaman antara stakeholder bahwa pemadam itu 

jangan di pindah-pindah karena itu mendekati fungsional,kemudian untuk 

anggaran supaya lebih hemat anggaran, karena pemadam itu mengikuti 

jaman .. pekerjaan pemadam itu mengikuti jaman semakin besar .. semakin ramai itu 

kota semakin tinggi tingkat kesulitan menghadapi bahaya kebakaran untuk itu akan 

semakin sering diadakan pelatihan. Kalo saya supaya tidak lebih apa ya .. lebih 

semakin membengkak biaya untuk mengikuti pelatihan dengan kondisi banyak 

orang yang harus pergi semua mending di nunukan itu dibuat tempat pelatihan 

tinggal memanggil instrukturnya dan lagi untuk wilayah utara Kalimantan belum 

ada tempat pelatihan, saya kira ketika kita bisa koordinasi dengan Kabupaten yang 

ada di utara kita bisa latihan bersama di nunukan kalo ada tempat pelatihan dan 

itu akan lebih hemat anggaran semua pe .. pasukan kita bisa pelatihan di sini tidak 

perlu harus banyak anggaran yang keluar kemudian kita bisa jadi tuan rumah untuW 

memanggil yang lain pelatihan. Jadi harapan saya di nunukan nanti ada tempat 

pelatihan sehingga memenuhi standar kualifikasi yang ada, satu lagi bahwa kadang 

dari pusat dengan di daerah itu tidak singkron apa itu tidak singkron cara 

hitungnya, kondisinya, saya kasih contoh begini nunukan itu terdiri dari tiga 

pulau ... tiga pulau yaitu nunukan sendiri, sebatik dengan datar .. dat..darat 

Kalimantan, jadi ketika mereka butuh peralatan pemadam itu saya kasih contoh 

pos .. kalo pos itu kita satu pos kalo di pusat sudah bisa mengatasi atau begini 

luasan ... luasan daerah satu kecamatan itu bisa di kafer oleh beberapa pos tapi kalo 

untuk nunukan itu sangat susah karena ketika kita ada pos di nunukan kemudian 

tidak ada pos di sebatik tidak bisa dilayani, di pusat tidak tahu itu bahwa ketika 

terjadi contohnya kebakaran di .. saya kasih contoh di Jakarta timur .. orang jakarta 

utara bisa bantu jadi sarananya bisa pake sarana yang di Jakarta utara tapi kalo di 

nunukan kebakaran di nunukan sebatik tidak akan bantu jadi yang saya mo 

katakana di sini ketika di pusat butuh sarana satu di nunukan itu harusnya tiga 

karena dia bisa bantu kita terpisah oleh pulau e .. nah kadang-kadang kita bilang gini 

nunukan kecil alat pemadamnya kho banyak sekali mereka lupa bahwa kita ada tiga 

pulau yang masing-masing harus dilayani masing-masing perbandingannya gitu 

demikian juga dengan perbandingan pegawai dan peralatan serta operasional, 

tempat lain satu kita harus tiga minimal nah .. mungkin itu juga yang membuat tim 

anggaran atau yang macam-macam bah sudah ini kalo yang hitungannya kan 

segini. Mereka lupa kalo kita terbagi tiga pulau yang harus terpisah-pisah jadi 
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harapan saya kedepan ketika kita melihat apa .. mem .. membaca situasi membaca 

aturan tolong dikondisikan juga dengan daerahnya pas gak dengan daerahnya. 

47. P : berarti.. berarti itu juga salah satu saran apa ya penghambat kita e .. karena 

e .. pemikiran atau pandangannya dari pusat itu juga seperti itu ya pak ya 

I : gak sampe kelapangan 

48. P : gak sampe kelapangan ya ? e .. terus yang untuk jumlah PNS nya itu bagaimana 

harapan bapak kedepannya ? apakah itu ada penambahan atau mungkin 

pengangkatan yang dari honor diangkat pegawai supaya bisa memenuhi standar 

kualifikasi ? 

kalo ... kalo untuk supaya simple melatih mereka harusnya dari honor karena itu 

tinggal dikit .. ada yang bahkan ... tinggal e .. apa ya namanya ikut pelatihan legalitas 

sudah bisa jadi nah kalo mo simpelnya harusnya yang honor itukan dijadikan PNS 

tapi ada beberapa persyaratan yang memang harus ambil dari luar karena di honor 

kita sarjananya sangat sedikit ya untuk e .. apa namanya penyuluhan itu kayanya 

kualifikasi kalo mo pake formalnya ya harus terima PNS baru, tapi sekali lagi saya 

tekankan ketika mereka sudah masuk di pemadam ketika dia berada di pemadam 

harusnya jangan di pindah 

49. P: iya .. 

I : supaya mereka ikhlas menerima itu harusnya buka formasi memang khusus 

pemadam .. khusus pemadam bahwa anda akan ditempatkan di pemadam. sama 

ketika kita buka formasi penyuluh pertanian, ketika kita buka formasi guru dan 

ketika kita buka formasi bidan. sebelum kita mendaftar kesana kita sudah berfikir 

bahwa inilah yang akan saya jalani ya kan jadi kedepannya tidak ada lagi pengusula~ 
minta pindah harusnya di pemadam begitu karena jenjang pendidikannya jenjang 

jabatannya itu akan begitu naik dari pemadam 1 pemadam 2 pemadam 3 

kemudian jadi inspektur kemudian jadi investigator kalo dia di pencegahan dia 

menjadi e .. apa penyuluh dia menjadi inspektur.. 

50. P : eh .. banyak ya banyak jenjang-jenjangnya memang .. memang dan memang itu 

memang karena mungkin bukan mungkin sih karena PMK ini sebagai pelayanan 

dasar dalam pemadaman kebakaran sehingga standar kualifikasi untuk jen .. 15 

jenis memang sebenarnya harus dipenuhi ya pak ya karena masing-masing 

mempunyai e.keahlian atau fungsi yang berbeda ya pak. Nah terus bisa pak .. bapak 

e .. tekankan kembali harapan bapak terhadap pemerintah pusat untuk PMK ini pak 

bagaimana .. ? 

satu hal yang bikin agak bingung daerah itu tentang PMK itu mereka tidak punya 

kementerian sehingga ketika berkoordinasi kesana itu bingung mencarinya dan itu 

pulalah yang membuat ketika ada kebakaran hutan kemarin yang ditunjuk 

menangani itu siapa .. saya kasih contoh di instruksi presiden leading sektornya 

diminta adalah badan penanggulangan bencana, sementara ketika itu sampe ke 

nunukan badan penanggulangan bencana nunukan itu tidak memiliki satu pun alat 

untuk memadamkan a pi, karena pemadam dianggap di situ dianggap gabung sama 

badan penanggulangan bencana itu Jakarta pikir tapi kelihatannya di daerah tidak 

tapi akhirnya di daerah itu cotohnya di nunukan bingung orang yang ditunjuk 
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bpmpd kho kenapa pemadam yang harus bekerja tapi kalo dilihat dari tugasnya kan 

harusnya pemadam, jadi pemerintah pusat harusnya jelas dulu pemadam itu di 

sana itu di mana sih tempat koordinasi induk kementeriannya supaya ketika ada 

sesuatu yang perlu di koordinasikan simple minimal dia ada satu kalo tidak 

kementerian di bawah di..direktorat apa gitu nah jangan terlalu jaaauh ke bawah 

bingung, anggaran perlu juga sih 

51. P : perlu juga .. ? nah .. selama ini kan pak PMK itu pak di bawah bencana atau di bawah 

siapa pak .. apa berdiri sendiri selama ini PMK ? 

nah itu tadi saya katakan bahwa pemadam kebakaran itu kalo di Jakarta di bawah 

lindungan apa .. induknya departemen dalam negeri direktorat dirjen pum cuman 

sekarang bukan pum kayaknya sudah pindah lagi 2015 kemarin saya gak terlalu 

mengikuti karena kita koordinasi kesana pun di bawah dirjen ada lagi direktorat 

kalo tidak salah di bawah direktorat baru muncul itu perlindungan masyarakat jadi 

kita di bawa ke situ dan sangat .. yah bicara dari sisi anggaran kalo sudah sampe 

terlalu ke bawah itu kan barangkali semakin sedikit itu jadi untuk .. untuk .. untuk kita 

meminta bantuan aduh sangat susah. Kemarin sempat dana OAK tapi gak ada juga .. 

52. P : gak ada juga realisasinya ya pak? 

I : realisasinya 

53. P : terus untuk wilayah Kabupaten Nunukan PMK ini pak apakah kantor ataukah 

berada di bawah dinas pak..? 

kalo di nunukan PMK itu satu bidang dia di bawah Dinas Kebersihan, Pertamanan 

Dan Pemadam Kebakaran dia berdiri dalam satu bidang di bawah satu dinas 

54. P : berarti pak kalo memang dia berada di bawah daripada Dinas Pemadam Kebakara2-{ 

eh .. Dinas Kebersihan tadi pak apakah tidak mempengaruhi juga dengan anu pak 

karena masih gabung tadi apakah tidak mempengaruhi dengan besar kecilnya 

anggaran yang diperoleh untuk PMK itu pak? 

kalo bilang pengaruh bisa ya bisa tidak, sebenarnya bicara anggaran di mana pun 

e .. besarannya tetap ketika kita sudah stressing mo mengajukan itu pasti akan 

banyak anggaran itu cuman adminstrasinya mungkin yang agak ribet ketika dia 

berdiri di satu bidang dengan ketika dia menjadi semacam kantor, karena ketika dia 

menjadi satu bidang masih harus melalui tahapan sekretaris, kemudian kepala 

dinas untuk mengeksekuti. .. mengeksekusi sesuatu kalo dia sudah menjadi bidang 

sendiri kepala dinasnya akan fokus itu aja, kalo anggaran saya kira ya itu tadi bisa 

ya bisa tidak. Bisa aja ketika kepala dinasnya memang fokus bahwa yang distressing 

di bidang pemadam gak masalah biar dia di mo sepuluh bidang di situ gak masalah 

sebenarnya tinggal bagaimana administrasinya ketika dia tidak satu bidang 

55. P : nah terus harapan bapak untuk PMK sendiri karena satu bidang bapak sampaikan 

tadi. Harapan bapak untuk PMK sendiri di wilayah kabupaten nunukan ini 

kedepannya harapan bapak kepada PMK bagaimana .. untuk kedepannya"? 

kalo ... kalo kita lihat ... huk .. huk .. kalo kita lihat dari urut-urutan induknya di di pusat 

sebenarnya PMK itu lebih mendekati...atau kita baca ... ini deh tujuan Negara 

undang-undang dasar 45 tujuan Negara alinea ke empat melindungi segenap 
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bangsa Indonesia di situ berarti bahwa dia adalah melindungi dari bahaya 

kebakaran ketika berbicara ba .. baha .. bahaya kebakaran kita urut-urut dengan 

departemen yang ada di .. pusat harusnya di perlindungan masyarakat itu yang 

paling dekat untuk itu ya linmas harusnya gabung sama linmas 

56. P : ya berarti memang kedepannya itu harapan ya pak ya harusnya PMK itu gabungnya 

sama linmas apakah bapak gak punya harapan bahwa PMK itu berdiri sendiri pak 

.. ? 

bisa ... bisa .. yang jelas ketika dia ... begini nah harapan kita cuman ketika kita harus 

koordinasi ke pusat itu jelas induknya di sana ah tidak seperti sekarang kita mo ke 

bpmpbd di nunukan ada bpmpbd kita ke sana di sana tetap dilayani tetapi ketika 

turun sampe ke daerah bpmbd pasti masuk ke bpbd ... bpbd nunukan beda jadi 

akhirnya agak .. agak agak ribet urusannya kalo jelas di sana di di pusat bahwa ini 

induknya begitu ketika koordinasi jalurnya begini enak nah itu sinkron sampe ke 

daerah jangan ya itu tadi di Nunukan dia pisah di provinsi dia gabung di pusat dia 

pisah lagi..eh .. bpbd sendiri..bpmpd .. pemadam masuk di departemen dalam negeri 

jadi bagaimana ya koordinasi nya dia agar di terima 

57. P: jadi struktur organisasi khusus untuk PMK ini belum ada kejelasan ya pak ya .. ? 

I : belum .. 

58. P : oh.gitu. 

I : dari pusat sampe ke dae ... dari pusat ke daerah 

59. P : oh dari pusat sampe ke daerah memang belum ada kejelasan begitu ya pak ya .. ? 

ooh .. gak seperti...seperti yang lainnya itu kan ada kejelasan langsung di bawah 

misalnya kementerian umum kalo macam PMK ini di bawah siapa belum pasti ya 

pak ya? 

Kalo,kalo di..di pusat ini di pusatjelas di dirjen departemen dalam negeri walaupu~/ 

dia di bawah direktorat apa tapi ketika dia sampai di Provinsi dia bisa terpeca~ 

pecah dia, ada yang di BMPBD ada yang di Lingkungan Hidup, ada yang di Tata Kota 

jadi ketika kita dari Kabupaten ke Provinsi kan nanti di BMPBD Provinsi kita naik ke 

sana oke kita ke Provinsi tapi nanti dari Provinsi kalo turun lagi dia pasti ke BMPBD­

nya dia bukan ke BPBD .. e .. bukan ke Pemadam karena ketika dia turun ke 

kabupaten dia punya ada anak namanya BPBD bukan Pemadam .. lebih .. lebih 

koordinasinya ke situ 

60. P : mungkin lebih bagus PMK itu bisa berdiri sendiri lah ya pak ya 

I : ya .. 

61. P : jadi jelas gitu jadi kita mo koordinasinya kemana terus turunannya mo kemana gitu 

ya jadi endak ... endak seperti tadi ngacir gitu kan kemana-mana gitu 

I : ya, dari kabupaten lain, ke provinsi lain, ke pusat lain lagi dia 

62. P : ehm ... terus harapan bapak untuk pemerintah daerah kabupaten nunukan itu 

bagaimana pak..? 
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memang kebakaran di nunukan sangat jarang tapi kita tidak boleh dengan 

jarangnya kebakaran itu kita lengah sementara di pemadam itu dituntut kita harus 

selalu siap siaga jangan ketika kebakaran baru kita terbelalak lagi .. baru kita 

bertanya lagi apa anda yang kurang ... apa anda yang kurang sebaik sih orang 

Indonesia memang begitu ketika ada sesuatu baru dia, tapi harapan saya tidak 

begitu karena pemadam tidak begitu pemadam sebelum terjadi juga harus siap 

mau .. mau ... mau .. dia sering mau dia tidak kita tetap harus berjaga-jaga nah untuk 

berjaga-jaga itu butuh sarana prasarana yang mantap, kemudian sumber daya 

manusianya harus mantap untuk supaya itu semua mantap di anggaran minimal 

untuk pemadam lebih di..di prioritaskan lagi karena kebakaran itu tidak menunggu 

begini tunggu dia siap, kala dia siap mo siap kala dia mo kebakaran kebakaran dan 

kala sudah terjadi kebakaran baru kita siap sia-sia karena sudah terjadi seharusnya 

kan sebelum terjadi memang-memang jarang terjadi kebakaran tapi jangan 

sampe sudah terjadi baru kita siap itu sudah tidak ada gunanya lebih baik sedia 

payung sebelum hujan tidak terjadi maupun terjadi kebakaran sarana prasarana 

harus siap, sumber daya man usia harus siap kesejahteraan anggota juga harus siap 

karena kala tidak sejahtera pun mereka juga kerjanya tidak akan mantap 

63. P : ya .. ya .. mungkin itu aja pak Varus e apa informasi yang saya butuhkan nanti untuk 

selanjutnya mungkin saya bisa bertanya lagi jika saya mengalami kesulitan dalam 

penyusunan tesis. 

silahkan ... 
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Lampiran 9 

PERA TURAN MENTER! DALAM NEGERI NOMOR 16 T AHUN 2009 

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI 
NOMOR 16 T AHUN 2009 

TENTANG 

STANDAR KUALIAKASI APARATUR PEMADAM KEBAKARAN Dl DAERAH 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI DALAM NEGERI, 

a. bahwa dalam rangka pembinaan aparatur pemadam kebakaran 
dalam pelaksanaan tugasnya secara tepat guna, tepat sasaran dan 
tepat tindakan di lapangan perlu dilakukan peningkatan kapasitas 
aparatur pemadam kebakaran di daerah; 

b. bahwa penlngkatan kapasitas aparatur pemadam kebakaran perlu 
dilakukan standarisasi kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di 
daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran 
eli Daerah; 

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Undang.Undang Nomor 
8 Tahun 1974 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3890); 

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4844); 

3. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Dalam Negeri sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua 
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Dalam Negeri; 

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 tentang 
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pemerintahan Dalam Negeri Di 
KabupatenjKota; 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN MENTER! DALAM NEGERI TENTANG STANDAR 
KUALIAKASI APARATUR PEMADAM KEBAKARAN Dl DAERAH. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota. 

2. Pemerintah adalah Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota. 

3. Pemerlntah Daerah adalah Gubemur, Bupatl, atau Wallkota, dan perangkat daerah 
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 

4. Standar kuallflkasl adalah ukuran tertentu yang dljadlkan sebagal patokanjpedoman 
penyelenggaraan kewenangan bagl aparatur pemadam kebakaran dl daerah dalam 
pelaksanaann tugas pencegahan, pemadaman dan penyelamatan. 

5. Kuallflkasl adalah persyaratan yang harus dlpenuhl oleh aparatur pemadam 
kebakaran dl Daerah untuk melaksanakan tugas dan fungslnya secara efektlf dan 
efisien. 

6. Petugas Operasional adalah semua pegawai yang melakukan tugas-tugas 
pencegahan, pemadaman dan penyelamatan. 

7. lnstltusl Pemadam Kebakaran adalah DlnasjKantorjUnlt Pemadam Kebakaran 
Provinsi, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia. 

8. Kepala DlnasjKantorjUnit adalah Kepala DlnasjKantorjUnlt Pemadam Kebakaran 
Provinsl, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia. 

9. Aparatur Pemadam Kebakaran adalah Pegawal DlnasjKantorjUnlt Pemadam 
Kebakaran Provtnsl, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia. 

10. Pejabat adalah semua Pejabat yang mendudukl Eselon IV, Eselon Ill dan Eselon II dl 
llngkungan DlnasjKantorjUnit Pemadam Kebakaran Provlnsl, Kabupaten dan Kota 
seluruh Indonesia. 

BASil 
STANDAR KUALIFIKASI PEMADAM 

Pasal2 

Standar kuallflkasi aparatur pemadam kebakaran mellputl: 

a. persyaratan umum; 

b. persyaratan khusus; dan 

c. kualifikasi. 
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Pasal3 

{1) Penggolongan jenis standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di daerah 
disesuaikan dengan jenis jabatan pemadam kebakaran. 

(2) Jenis jabatan aparatur pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas: 

a. Pemadam 1; 

b. Pemadam 2; 

c. Pemadam 3; 

d. lnspektur Muda Kebakaran; 

e. lnspektur Madya Kebakaran; 

f. lnspektur Utama Kebakaran; 

g. Penyuluh Muda Kebakaran; 

h. Penyuluh Madya Kebakaran; 

i. Investigator Muda Kebakaran; 

j. Investigator Madya Kebakaran; 

k. lnstruktur Muda Kebakaran; 

lnstruktur Madya Kebakaran; 

m. Operator Mobil Kebakaran; 

n. Montlr Mobil Kebakaran; 

o. Caraka Mobil Kebakaran; dan 

p. Operator Komunlkasi Kebakaran. 

Pasal4 

Standar kuallfikasl bagi Pemadam 1 sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 3 huruf a, 
mellputl: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidikan minimallulus sekolah menengah umum {SMU)/sederajat; dan 

2. pengetahuan umum mengetahui standar operasi institusi pemadam kebakaran 
(IPK). 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisi fisik: 

a) sehat jasmanl dan rohani; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lulus: 

a) basic fire training; dan 

b) test psikologi yang mendukung mlsi pemadam kebakaran. 

c. kualifikasi: 

1. mampu memadamkan kebakaran dengan APAR; 

2. mampu menggunakan peralatan pemadaman jenis hydrant; 

3. mampu menggunakan dan memelihara peralatan pellndung dirl {fire jacket, helm, 
dan safety shoes serta sarung tangan) secara cepat dan tepat; 
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4. mampu melaksanakan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K); dan 

5. mampu melaksanakan sistem tali temali untuk pengamanan dan penyelamatan 
korban. 

Pasal5 

Standar kualifikasi bagi Pemadam 2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, 
mellputl: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidikan minimal lui us sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; dan 

2. pengetahuan umum mengetahui standar operasi institusi pemadam kebakaran 
(IPK). 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisi fisik: 

a) sehat jasmani dan rohani; dan 

b) tlnggl dan berat badan proporslonal (minimal 165 em untuk prla dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran. 

c. kuallflkasl: 

1. mampu melaksanakan operasi ventilasi asap bangunan rendah; 

2. mampu melaksanakan prosedur penyelamatan: 

3. mampu melaksanakan prosedur pemutusan aliran gas dan listrik; 

4. mampu menentukan asal tltlk apl dan dampak kebakaran; 

5. mampu menentukan metoda dan teknis perawatan darurat medis; 

6. mampu menggunakan sarana komunlkasl dan memanfaatkan slstem lnformasl; 
dan 

7. mampu memimpin regu unit mobil. 

Pasa16 

Standar kualifikasi bagi Pemadam 3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c, 
meliputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendldlkan minimal sarjana muda/sederajat; 

2. pengetahuan umum standar operasi lnstitusi pemadam kebakaran; dan 

3. telah menjadi Pemadam 2 sekurang-kurangnya 2 tahun. 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisl fislk: 

a) sehat jasmani dan rohani; dan 

b) tlnggl dan berat badan proporslonal (minimal 165 em untuk prla dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lui us test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran. 

c. kuallflkasi: 

1. mampu melaksanakan prosedur teknik masuk secara paksa dan memahami 
konstruksi plntu, jendela clan dindlng bangunan tennasuk reslko bahaya yang 
dihadapl; 
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2. mampu menentukan sistem penyediaan dan distribusi air; 

3. mampu menentukan jenis dan tlpe alat pellndung dirt dan mampu menggunakan 
alat tersebut dalam waktu 1 menlt; 

4. mampu memimpin pleton pemadam kebakaran; 

5. mampu menyusun pelaporan kejadlan kebakaran; 

6. mampu mengidentifikasi clan menentukan standar prosedur operasional dari 
seluruh peralatan pemadaman dan penyelamatan; dan 

7. mampu membaca peta lingkungan dan menguasai data sumber air pada wilayah 
tugasnya. 

Pasa17 

Standar kualifikasi bagi lnspektur Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud daiam Pasal 
3 huruf d, meliputi: 

a. persyaratan umum: 

1.. pendidlkan minimal sekolah menegah umum (SMU)jsederajat; 

2. pengetahuan umum standar operasi instltusl pemadam kebakaran; dan 

3. telah mengikuti pendidikan lnspektur Kebakaran tingkat I. 

b. persyaratan khusus: 

1.. kondisi fisik: 

a) sehatjasmani dan rohani; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lulus test pslkologl yang mendukung mlsi pemadam kebakaran. 

c. kualifikasi: 

1.. mampu memahaml peraturan dan standar dl bldang proteksl kebakaran; 

2. mampu membaca gambar bangunan dan instalasi proteksi kebakaran; 

3. mampu melaksanakan prosedur lnspeksl, pengujlan dan pemellharaan. 

4. memahami prinsip sistem proteksi kebakaran meliputi sistem aktif, pasif dan fire 
safety management; dan 

5. mampu menguasai teknik pelaporan hasll inspeksi. 

Pasal8 

Standar kuallfikasl bagllnspektur Madya Kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 
3 huruf e, mellputi: 

a. persyaratan umum: 

1.. pendidikan minimal Sarjanajsederajat; 

2. pengetahuan umum standar operasi lnstitusi pemadam kebakaran; dan 

3. telah mengikutl pendidikan lnspektur Kebakaran tingkat II. 

b. persyaratan khusus: 

1.. kondisi fisik: 

a) sehatjasmanl dan rohanl; dan 

b) tinggl dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 
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2. lulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran. 

c. kuallflkasl: 

1. mampu menyusun program pelaksanaan inspeksi bangunan gedung; 

2. mampu mengkoordinaslkan Tim pemerlksaan dan pemellharaan peralatan 
proteksl; 

3. mampu berkorespondensi dengan pemilik dan pengelola bangunan; 

4. mampu melaksanakan kerjasama dengan lnstansljunlt kerja terkalt dalam rangka 
menunjang kelancaran tugas inspeksi; dan 

5. mampu melakukan;mempresentasikan hasil inspeksi. 

Pasal9 

Standar kualifikasi bagl lnspektur Utama Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 huruf f, meliputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendldlkan minimal sarjana/sederajat; 

2. pengetahuan umum standar operasi institusi pemadam kebakaran; dan 

3. telah menglkutl pendldlkan lnspektur Kebakaran tlngkat Ill. 

b. persyaratan khusus: 

1. kondlsl fislk: 

a) sehatjasmani dan rohani; dan 

b) tlnggi dan berat badan proporslonal (minimal 1.65 em untuk prta dan 1.56 em 
untuk wanlta). 

2. lulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran. 

c. kuallflkasl: 

1. mampu mengkoordinasikan tim pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan 
proteksl; 

2. mampu melaksanakan penakslran reslko; 

3. mampu metaksanakan analiSis dan evaluasi hasil pemeriksaan; 

4. mampu menyusun rekomendasl langkah-langkah tlndak lanjut setelah inspeksl 
hlngga prosedur penegakkan hukum; 

5. mampu memanfaatkan dan mengolah data dalam penyusunan program rencana 
pra kebakaran (pre fire planning); dan 

6. mampu bertindak selaku instruktur, edukator, reporter maupun investigator di 
bidang proteksi kebakaran. 

Pasal10 

Standar kuallflkasi bagl Penyuluh Muda Kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 
3 huruf g, mellputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidlkan sarjana teknlkjsarjana soslal dan yang sederajat 

2. pengetahuan umum: 

a) visl, mlsl dan tupoksllnstltusl pemadam kebakaran (IPK); 

b) organisasi dan Tata Laksana IPK; dan 
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c) metoda dan Teknik Penyuluhan. 

3. telah menglkutl pendldlkan teknlk penyuluhun. 

4. memiliki kemampuan berinteraksi secara verbal dan oral. 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisi fisik: 

a) sehat jasmani dan rohanl; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanlta}. 

2. lui us test pslkologl yang mendukung tugas penyuluhan. 

c. kualifikasi: 

1. mampu mernahaml materl penyuluhan menyangkut pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran; 

2. mampu menguasai teknik dan metoda penyuluhan termasuk penggunaan alat 
peraga; 

3. mampu menyampalkan pesan secara sistematls dan akurat; dan 

4. mampu memahami aspek sosial budaya masyarakat yang disuluh. 

Pasa111 

Standar kuaiiflkasl bagl Penyuluh Madya Kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 
3 huruf h, mellputi : 

a. persyaratan umum : 

1. pendidikan sarjana strata 11/sederajat. 

2. pengetahuan umum: 

a} visi, mist dan tupoksi institusi pemadam kebakaran (IPK); dan 

b) organisasi dan tata laksana institusi pernadam kebakaran (IPK). 

3. metoda dan teknlk penyuluhan: 

a) telah mengikuti pendidikan training of trainer (TOT) kebakaran; dan 

b) memiliki kemampuan berinteraksl secara llflrbal dan oral. 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisl fisik: 

a) sehatjasmani dan rohani; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lui us test psikoiogl yang mendukung tugas penyuluhan. 

c. kualifikasl: 

1. mampu menyusun program penyuluhan termasuk materinya; 

2. mampu mengembangkan networking komunikasi massa termasuk mass media 
cetak dan elektronik; 

3. mampu merespon secara simpatik pertanyaan dan tanggapan dari masyarakat 
(pubilk Inquiries); 

4. mampu melaksanakan monitoring dan evaluasl; dan 

5. mampu menyusun pelaporan hasil penyuluhan dan rekomendasi tindak lanjul 
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Pasal12 

Standar kuallflkasl bagl Investigator Muda Kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam 
Pasal 3 huruf I, mellputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendldlkan sarjana teknlk/sederajat 

2. pengetahuan umum: 

a) Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP); 

b) ilmu bahan (fuel) termasuk bahan klmla berbahaya; 

c) fotografi dan dokumentasl; dan 

d) psikologJ manusia. 

3. telah mengikuti pendidikan investigasi kebakaran (fire Investigation). 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisi fisik: 

a) sehatjasmanl dan rohanl; dan 

b) tinggJ dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lui us test psikologJ yang mendukung tugas lnvestlgasl. 

c. kualiflkasi: 

1. menguasai prosedur dan metoda teknik investigasi; 

2. mampu bekerjasama dengan Pusat Laboratorium Forensik Kepolisian Negara 
Republik Indonesia; 

3. mampu menguasai dan mengembangkan teori dasar penyelidikan kebakaran; 

4. mernahaml peraturan dan standar teknis proteksi kebakaran; dan 

5. mampu menyusun laporan hasil investigasi. 

Pasal13 

Standar kuallflkasl bagl Investigator Madya Kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam 
Pasal 3 huruf j, mellputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidikan sarjana strata II teknik/sederajat 

2. pengetahuan umum: 

a) ilmu bahan (fuel} termasuk bahan kimia berbahaya; 

b) pslkologl manusla; dan 

c) aspek sosial budaya masyarakat. 

3. telah mengikutl pendldlkan lnvestlgasl kebakaran (fire lnvestlg;Jtlon) lanjutan. 

b. persyaratan khusus: 

1. kondlsl flslk : 

a) sehatjasmani dan rohani; dan 

b) tinggJ dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanlta). 

2. lulus test psikologJ yang mendukung tugas investigasi. 

c. kuallflkasl: 
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1. mampu meningkatkan jaringan kerja (networking) dalam rangka efektivitas 
penyelldikan kebakaran; 

2. mampu melakukan anallsls dan evaluasl data hasll pengujlan dl laboratorlum 
maupun pengamatan dllapangan; 

3. mampu melakukan simulasi skenario investigasi kebakaran; dan 

4. mampu menyusun rekomendasi tindak lanjut hasil investigasi. 

Pasal14 

Standar kualifikasi bagi lnstruktur Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 huruf k, meliputi: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidikan minimal sarjana strata ljsederajal 

2. pengetahuan umum: 

a) metode belajar mengajar; 

b) metode dldaktlk metodlk (andragogl); 

c) bahasa lnggris aktlf dan pasif; dan 

d) penggunaan multi media teaching resources. 

3. telah mengikuti pendidikan AKTA dan training of trainer (TOT) 

b. persyaratan khusus: 

1. kondisi fisik: 

a) sehat jasmanl dan rohanl; dan 

b) tinggi dan berat badan proporslonal (minimal 165 em untuk prla dan 156 em 
untuk wanita}; 

2. lui us test pslkologi yang mendukung tugas sebagai pendidik. 

c.. kualifikasi: 

1. mampu menerapkan konsep dan metode diktat; 

2. mampu menguasai materi/bahan diklat yang menyangkut pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran; 

3. mampu menyusun materl pembelajaran sesual dengan perkembangan llmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK}; 

4. mampu menyampaikan materi pembelajaran secara efektif sesuai dengan situasi, 
macam ruangan pembelajaran, tlngkatan peserta dan alokasi waktu yang tersedia; 

5. mampu menyusun pre test dan post test serta evaluaslnya; 

6. mampu menyusun laporan hasil evaluasi belajar mengajar; 

7. mampu untuk berbicara dan menulis secara efektif; 

8. memiliki minat dan kemauan tinggi untuk mengajar; dan 

9. memilikl kemampuan lalnnya yang mendukung tugas pendldlkan dan pelatlhan dl 
bidang kebakaran. 

Pasal15 

Standar kualifikasl bagJ lnstruktur Madya Kebakaran sebagalmana dimaksud dalam 
Pasal 3 huruf I, mellputl: 

a. persyaratan umum: 

1. pendidikan: 
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a) sarjana strata 11/sederajat; atau 

b) sarjanajprofeslonal berpengalaman minimal 5 (lima) tahun dl bidangnya. 

2. pengetahuan umum: 

a) metode belajar mengajar; 

b) metode didaktik metodik (andragogi); 

c) bahasa lnggrls aktlf dan paslf; dan 

d) penggunaan multi media teaching resources. 
3. telah menglkutl pendidlkan (AKTA) dan training of trainer (TOT). 

b. persyaratan khusus: 

1.. kondlsl fisik: 

a) sehat jasmani dan rohani; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanlta). 

2. lulus test psikologi yang mendukung tugas sebagai pendidik. 

c. kualiflkasi: 

1.. mampu menerapkan konsep dan metode diklat; 

2. mampu menguasal materljbahan dlklat menyangkut pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran; 

3. mampu rnenyusun program pendidikan dan pelatihan; 

4. mampu menyusun materl pembelajaran sesual dengan perkembangan llmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK); 

5. mampu menyusun pre test dan post test serta evaluasinya; 

6. mampu menyampalkan materl pembelajaran secara efektlf sesual dengan sltuasl, 
macam ruangan pembelajaran, tingkatan peserta dan alokasi waktu yang tersedia. 

7. mampu menyusun laporan hasil evaluasi belajar mengajar. 

8. mampu mengembangkan program pendldlkan dan pelatlhan (silabus, krlterla 
pengajar, jadwal, kurikulum, buku referensi, alat peraga dan sarana penunjang); 

9. mampu mengembangkan diri sesuai hasil evaluasi peserta diklat tentang kinerja 
lnstruktur maupun penyelenggaraan dlklat; 

10. mampu mengembangkan keilmuan dan inovasi untuk mendukung kuallflkasi 
sebagai seorang pendidik; 

11. mampu untuk berbicara dan menu lis ~ara efektif; 

12. nnemiliki minat dan kemauan tinggi untuk mengajar; dan 

13. memilikl kemampuan lainnya yang mendukung tugas pendldlkan dan pelatihan di 
bidang kebakaran. 

Pasal16 

Standar kuallflkasi bagl operator mobil kebakaran sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 3 
huruf m, meliputi: 

a. persyaratan umum: 

1.. pendldlkan minimal lui us sekolah menengah urnum (SMU)/sederajat; dan 

2. pengetahuan Umum mengetahui standar operasi kendaraan pemadam 
kebakaran. 

b. persyaratan khusus: 
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1- kondisi fisik: 

a) sehat jasmanl dan rohanl; dan 

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em 
untuk wanita). 

2. lulus: 

a) basic fire training; 

b) memlliki minimal surat izln mengemudi (SIM) B1; dan 

c) lui us test kelalulintasan. 

c. kualifikasi: 

1- memiliki kondisi jasmani daya reflek yang tinggi; 

2. mampu menggunakan dan memelihara unit mobil pemadam kebakaran; 

3. mampu mengurus kebutuhan perawatan dan atau kendaraan yang dimiliki oleh 
institusi pemadam kebakaran (IPK); 

4. mampu mengurus dan mengatur pool mobilfkendaraan; 

5. mampu menentukan jenis/tlpe mobil atau kendaraan yang dibutuhkan dalam 
usaha pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta pertoiongan dan atau 
penyelamatan terhadap bencana lain; dan 

6. mampu menyusun laporan hasil pelaks<lnaan tugas secara rinci dan jelas. 

Pasal17 

Standar kualifikasi bagi Montir Mobil Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf n, meliputl: 

a. persyaratan umum: 

1- pendidikan minimal lui us sekolah menengah 001um (SMU)/sederajat; dan 

2. pengetahuan umum mengetahul standar operas! kendaraan pemadam kebakaran. 

b. persyaratan khusus: 

1- kondlsi fisik: 

a) sehat jasmani dan rohani; dan 

b) tlnggi dan berat proporslonal (minimal 165 em untuk prla dan 156 em untuk 
wan ita). 

2. lui us basic fire training dan memiliki pengetahuan teknis mesin. 

c. kualifikasi: 

1- memiliki kondisi jasmani daya reflek yang tinggi; 

2. mampu melaksanakan usaha-usaha pemeriksaan dan perbaikan seluruh 
peralatan teknis operasional kebakaran dan kendaraan kebakaran secara periodik 
maupun insidentil; 

3. mampu melaksanakan pengujian mesin termasuk hasil perbaikan; 

4. mampu mempersiapkan sarana dan prasarana perbalkan dan pengujlan yang 
dibutuhkan; dan 

5. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara rinci dan jeias. 

Pasal18 

Standar kualifikasi bagi Caraka Mobil Kebakaran sebagalmana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf o, meliputi: 
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a. persyaratan umum: 

i pendldlkan minimal lui us sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; 

2. pengetahuan umum mengetahui standar operasi kendaraan pemadam kebakaran; 
dan 

3. memlllkl pengetahuan penggunaan multi media. 

b. persyaratan khusus: 

i kondlsl flslk: 

a) sehat jasmanl dan rohanl; dan 

b) tlnggl dan berat proporskmal (minimal 165 em untuk pria dan 156 em untuk 
wanlta). 

2. lulus: 

a) basic fire training; 

b) memiliki pengetahuan teknis mesin; dan 

c) penataan lalu llntas dan jalan raya. 

c. kualifikasi: 

i memlllkl kondlsl jasmanl daya reflek yang tinggl; 

2. mampu melaksanakan usaha-usaha pengoperasian dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana pada ruang kontrol dan data serta informasi; 

3. mampu melaksanakan rencana operasi penggunaan unit pemadam kebakaran; 

4. mampu mempersiapkan sarana dan prasarana perbaikan dan pengujian yang 
dibutuhkan; dan 

5. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas. 

Pasal19 

Standar kualifikasi bagi Operator Komunikasi Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3 huruf p, mellputl: 

a. persyaratan umum: 

i pendidikan minimal lui us sekolah menengah umum (SMU)jsederajat; 

2. pengetahuan umum mengetahul standar operasl alai komunlkasl; dan 

3. memiliki pengetahuan penggunaan multi media. 

b. persyaratan khusus: 

i kondisi fisik: 

a) sehat jasmani dan rohani; dan 

b) tinggl dan berat proporsional (minimal 165 em untuk pria dan 156 em untuk 
wan ita). 

2. lulus: 

a) basic fire training; dan 

b) memlllkl pengetahuan teknls operator. 

c. kualifikasi: 

i memlllkl kondlsl jasmanl daya reflek yang tlnggl; 

2. menerima dan meneruskan berita lerjadinya bencana kebakaran dan atau 
bencana lain kepada pimpinan dan satuan-satuan operasional yang ter1<ait serta 
meneruskan perintah dari pos komandojpusat pengendalian operasi; 

3. mampu mengatur dan memelihara jaringan dan alat komunikasi; 
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4. mampu mengatur alarm sistem kebakaran dari instansi dan a tau unit kerja lainnya 
dan masyarakat dengan pes komando;pusat pengendali operasi (ruang 
data;informasi); dan 

5. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas. 

BABIII 
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

Pasal20 

(1) Untuk memenuhi standar kuallflkasi yang dipersyaratkan bagJ aparatur Pemadam 
Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pemerintah dan Pemerintah 
Daerah menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 

(2) Mekanisme penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, materi, silabi serta kurikuium 
diatur lebih ianjut dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri. 

BABIV 
PENDANAAN 

Pasal21 

(1) Pendanaan penyelenggaraan standar kualifikasi dan penyelenggaraan pendidlkan 
dan pelatihan bagi aparatur pemadam kebakaran di provinsi dibebankan pada 
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) provinsi serta sumber lainnya yang 
sah dan tidak mengikat. 

(2) Pendanaan penyelenggaraan standar kualifikasi dan penyelenggaraan pendidikan 
dan pelatihan bagl aparatur pemadam kebakaran di kabupaten/kota dibebankan 
pada anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) kabupaten;kota serta 
sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat. 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 22 

Pada saat berlakunya Peraturan Menteri ini, ketentuan yang mengatur mengenai 
penyelenggaraan standar kuallfikasi bagl aparatur pemadam kebakaran masih tetap 
berlaku, sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Menter! ini. 
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Pasal23 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Sallnan sesual asllnya 
KEPALA BIRO HUKUM, 

PERWIRA 

Dltetapkan dl Jakarta 
pada tanggal 4 Maret 2009 

MENTERI DALAM NEGERI, 

ttd 

H. MARDIYANTO 
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Lampiran 10 

PERA TURAN MENTER! DALAM NEGERI NOMOR T AHUN 

MI•:NTI•:I~I I >A LAM Nl':<ll•:l~l 

1\l•:l'llllLII\ IN llON I•:SIA 

l :0..\Ll;\1.\:\ 

1'1•:1\ATllf\AN M I•:NTI•:I\1 I> A LAM Nl•;<;l•:l~l 1\l•:l'lllll.ll\ I NI>ONI•:SIA 
NOMOI' (,<) 'I'AIIl1N 2012 

n;NTAN<; 

1'1•:1\llllAIIAN ATAS p~;I~ATlli\AN MI•:Nn:l~l I lALAM Nl•:CH•:I~l 
NOMOI\ <>2 TAilliN 200H n;NTANCl STANl>AI\ l'l·:LAYANAN MIN! MAL 

1111 >AN<; I'I•:MI•:I\INTAIIAN I >ALAM Nl•;c;~;l\1 I >l 1\Aill ii'ATI•:Nfi\Uf'A 

Mntinrhattf.( a. halllnt dcttg<lll tcrhillll a pct·atlltHil pt'l'lllt<lang-ttttdanf.(an tcrkait 
pdaksanaall tu·usalt (>CIIl<Titttallall dalam ncgcri dan di11anlika 
dalHJH (X'II!Tapan stmlllar pdavan:u1 111ittinwl !Jidang 
pclll<Tilltallatt dal:tlll ttcgni di kahupalcnfkota, JX~rlll dilakukau 
(JCtl\l'lllfllli'IIWtn terltadap l'eralli11HI Mcntcli I lala111 Ncgcri Nomor 
<>2 Taln1n 200H tcntaug Slattdat· l'dmanan Minimal llidaug 
l'nncrinlalt:lll I lala111 Ncgcri di 1\ahupalettfl\ota; 

h. lntltlnt lwnlas:-n·kan p<·t·limbauf.(an schagainwnH dinraksud dalam 
lluruf a, pcrlu lllcttctapkatt I'<Tat uran Mcttlcri I >a lam Ncf.(tTi 
lcnlattg l'cnthaltau Atas l'cntllii'Htl Mculcri I lalam Negcri Nomor 
<>2 Tahtlll 200H lcntaug Slattdar l'da\allan Mittirua( llid:Htg 
l'clll<'l'intaltan I l:tlam Ncgeri di 1\ahupatcnfl\ota; 

I. llndang-lluclattg Nmnor ~12 Tahu1t 2001 tt·ntallg l'nucrintaltatt 
I lacralt (l.cmhan-111 Negar:c~ 1\cpuhlik llldoncsi:t Tal111n 2001 No1nor 
12:;, Tamhaltan Lcmharau Nega1H 1\cpuhlik Indonesia Nomo1· 
11:!71 sc1Jagaima11H tdalt diuh:d1 hciJcmpa kali, lel~tkltir ckllgHtt 
I lwi:Htg-llmlattg Nomor 12 TalHin 200H tculattg l'cnt!Jahau 
1\cdua At as l lu<laug-llndaug Nomor :12 Tal IIIII 2001 leu tang 
l'cmcriltlahan IJacrah (Lcmlmn111 Ncgam 1\cpublik lwloucsia 
'l'ahHII 200H Nomor :;q, Tamhaha11 l.<'lllh<u;ut Ncgm~< lxcpHhlik 
lncloucsia Nomor 1H11); 

2. llndall~-lludan~ l\lomor 2:1 Taln111 2oor, lcHtallg Admi11ist rasi 
1\cpendudukall (Lcmharall Ncgara 1\cpllhlik ludo11csia Tallllll 
20(){, Nomor I '21, Tamhahalt Lclltharalt Ncgara l't'JHihlik 
I ucloncsia Nom or 1<> 71 ); 
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J. llndan~-Undaug Notuor :24 Tahuu :2007 tentang Penan~ulaugau 
Rencana (Lem haran Negara Repuhlik Indonesia Tahun 2007 
Nomot· 66, Tamhahan Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia 
Nom or 4 7:2 3); 

4. llndang-llndang Nomm· 39 Tahun 2008 tentang 1\:cmcntcrian 
Ncgara (Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia Tahun 2008 Nomm· 
1(,(,, Tamlmhan Lemlmran Negara Rep11hlik Indonesia Nmnm· 
4916); 

'-'· Peraturan Pemerintah Nomm· 65 Tahun :2005 teutang Pedoman 
Pcnyusunan dan l'cnct·apan Standar Pclayanan Minimal 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Talmn 2007 Nomor 82, 
Tambaltan Lembaralt Nega~·a l<epublik ludonesia Nomor 17:!7); 

6. Pcmtumn Pcmcriutah Nomor 37 Talnm 2007 tentaug 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tal1un :2006 tentang 
Admiuistrasi 1\.epeltdudukait (Lembai<Ut Negara l~epublik 

Indonesia Tahtm 2007 Nomm· 80, Tambahan Lemharatt Negara 
Republik Indonesia Nomot· 473f>); 

7. Pemturan Pentetiutalt Nomor 38 Talnm 2007 tentang Pemhagian 
Untsan Pcmcl"intahan Antam Pemctintah, Pcmcrintahan Oacralt 
Provinsi dan Pcmcrintahan Dacrah 1\.abupatcnfKota (Lcmbaran 
Ncgara l<cpublik ludoucsia Taltun '2007 Nomot· 8'), Tambahau 
Lemharan Nega~·a l<epulllik htdouesia Nom or 4 7:)7); 

8. Peraturan Pemeriutah Nom or 6 Tahun 2010 ten tang Satuan Polisi 
Pamong Pmja (Lembarait Negara l~epublik Indonesia Twtun :2010 
Nomot· 9, Tamhahan Lcmhai-an Ncgara Republik Indonesia Nomor 
S091); 

9. Pen;.lurau Presiden Nomor 25 Taltuu 200H tentall~ Pcrs\aratan 
dan Tata C'.an.1 Pemlaftaran Pcnduduk dan Pencatatan Sipil; 

I 0 Pemluralt Pt-esidett Nomor '26 Twtull :200'J ten tang Peuempillt 
J.:Hrtu TamiH Pendttduk BerbHsis Nomor lnduk l'ependudukmt 
Sccara Nasional sebagaimana tclah diubah bebcmpa kali tet·akhir 
deugatt Peratunut Presideu Nouwr 67 '1\tlttut '20 l I lentaug 
PentbahHn Ketiga Atas Pei·Htnran PI·esiden Nomor 2(, Tahtiil 2009 
tcntang Pcnct-apan Kartlt Tanda Pcnduduk Bcrbasis Nomor Induk 
Kependudukan secara Nasional; 

11 Pcratumn Mcntcti Oalam Negcti Nomm· (, Talum 2007 tcntang 
l'ctunjuk Tcknis Pcnyttsunan dan Penen1pan Standar Pclayanan 
Minimal; 

12. Peraturan Mcntcti Oalam Ncgcri Nomor 49 Tahun '2007 tcntang 
Pakaian Uinas J\paratur Pemadam 1\.ebakaran; 

13. Pcratumn Mcntet·i Oalam Ncgcri Nomor 79 Tahun 2007 tcntang 
Pcdoman Pcnyusunan Rcncana Pcncapaian Standar Pclayanan 
Minimal; 

14. Pcraturan Mcntcd Oalam Ncgcri Nomor J(, Tahun '2009 tcntang 
Standar Kualifikasi Aparat Pcmadam h.cbakaran Di Daemh; 
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IS Peral.umu Mellteri [)a lam Nege1·i Nmuor 3B Talnlll '2009 teutaug 
Staudar dan Spesifikasi Pcrangkat h:eras, Peraugkat Lunak dan 
131angko h:artu Tanda Penduduk Berbasis Nomor Induk 
Kependudukan Seem-a Nasional sebagaimana telal1 diuhah 
dengan Peratumn Mcntcri Dalam Negcri Nomm· (, Tahun 20 I I 
tentang Perubahan Atas Pemturan Mentcri Dalam Negeri Nomor 
38 Tallllll '200<) telltang Standar dan Spesifikasi Perangkat 1\.eras, 
Perangkat Lun<~k dHn Bl<~11ko h:artu T<~nda Pend uduk Bed>asis 
Nomor lnduk h:ependudukan Sccara Nasional (Hcrita Ncgara 
Rcpublik Indonesia Tahun 20 I I Nomor .35); 

1(>. Penitllmn Mcntcl"i Dal<~m Nege•·i Nomor 19 Tahun 2010 tentang 
Auku dan l"onnulir Yang Dipcrgunakan Dalam Pendaftaran 
Penduduk dan Pencatatan Sipil; 

17. Pcratura.n Mcntcl"i Dalam Ncgcri Nomor 44 Talmn 2010 tcntang 
1\.etentraman, l..:cteJ·tiban dan Per lind ungan Masyamkat Dalam 
l~angka Peuegakau llak /\sasi Manusia (l5erita Negara I~epublik 
Indonesia Tahtut 2010 Nomor 430); 

18 Peraturan Menteri Dalarn Neged Nomor 9 Tal1un 2011 tentar1g 
Pedotuwt Pener-!Jilan 1\.arlu Twtda Penduduk l::lerbasi:s Nontor 
lnduk 1\.epcndudukan Sccara Nasional (Rcrita Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 20 I I Nomor 118); 

19 Peratunut Mentet·i !)al"m Nt~geri Notuor 40 Tahun 20 I I tent<~ug 
l'edoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Pr~a 
(!Jerita Negwa l~epublik Indonesia Tahun 2011 Nom or 5<)(}); 

20 Pcraturan Mcntc.-i Dalam Ncgcri Nornor 54 Tahun 201 I tcntang 
Star1dw· Opcrasional Pmscdur Satuan l'olisi Pamong Praja (!Jelita 
Nega1-a ~epuhlik Indonesia Talntn 20 I I Nomor 705); 

MEMUTUSEAN: 

PE~/\TllR/\N MENn;RI D/\LAM Nr;Gt;HI n;NT/\NG Pt:RliBAH/\N 
ATAS PF:RATURAN MB:Nn:RI DALAM NF:GF:RI NOMOR (>2 TAHUN 
200H Ti'.:NT/\NG ST/\ND/\1~ Pi'.: LAY /\NAN MINIMAL IJIDANG 
PEMr:RINTAHAN DALAM NEm:RI Dl 1\.AI-HIPATB:Nji\.OTA. 

Pasall 

Heherapa ketentuan <!"lam l'ctHturan Mente1i Dalam Negel"i Nomm· 
(,2 Talwn 2008 tcntang Standar Pclayanan Minimal Aidang 
Pemerintahan Dalam Negcri di Kabupatenjl(ota diubah scbagai 
belikut: 

I. !(etentuan Pasal '2 ayat (:2) dan mat (3) diubah dan diantara ayat 
(2) datt avat (3) disisipkatt :J (tiga) a~al, \almi ayat (2a), ayal (2b) 
d:cnt ayat (2c). sdtingga IJerhttm i sehagai hCTikut: 

Pasal '2 
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( 1) 1-.:abupatenjkota menyelenggarakan pelayanan 
pemctintahHn dalam negeti hcniasHrk;.m SPM 
Pcmel'intahan Dalam Ncgcri. 

bidang 
Ridang 

(2) SPM HidHng Pemetintalmn Dalam Negeri sebagaimana 
dimaksud pad a a vat ( 1) mcntpakan target stamiar pe1ayanan 
bidang pcmcrintahan dalam ncgcri, yang meliputi: 

a. jcnis pclayanan dasat~ 

h. indikator kinctja; 

c. nilai SPM; 

d. hatas waktu pcncapaian; dan 

c. satuan ketjajlcmbaga penanggungjawab. 

(2a) ,Jenis pelaya.nan dasar sebaga.imatta dimaksud pada ayat ('2) 
ltuntf a tueliputi: 

a. pelayanan dokumen kepeududukau; 

b. pemeliltaraau keteti.ibau umum, ketentratllaii 
mas\ am kat dan per lind ungau masyamkat; dan 

c. penaHggulangaH l>encana kebakarail. 

(2b) 1\.etentuan lebih lanjut mengenai target standar pelayanan 
bidang pemetintahan dalaiu negeri sebagaimwm dimaksud 
pa<h'l 8\·r~t (2) tcrrr~ntum ctr~lam Lampiran l yang mcn1pakan 
bagian tidak tcqJisahkan dari Pcraturan Mcntcl'i ini. 

(2c) Pem eleuggaraan pel<I.',Hllaii bidang pemetiutahan dalaill uegeri 
scbagaimana d imr~ksuct pad a <i_\'at (2) ctilakukan sesuai dcngan 
petunjuk tcknis operasional SPM Uidaitg Pemel'intahau Dalaiii 
Negni <li kalntpaten/ kota. 

(3) 1-.:ctcntuan mcngcnai pctunjuk tcknis opcrasional SPM Uidang 
Pemel'intahaJt Dalam Negeri tli kahupatenfkola sehagaimana 
c!imaksud pada avat (2c) tercanllllll dalam Lampiran ll nmg 
mcrupakan hagian tidak tcqJisahkan dari Pct-attu·an Mcntcri 
ini. 

2. l~ctcntuan l'asal 3 diubah, schingga bcrbunvi scbagai bcrikut: 

. Ienis pclayanan sclain schagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
(2a), wajib disclenggarakan oleh kabupatenjkota sesuai 
kebut uha11, karaktel'istik, dan pote11si daet-ah. 

3. Pasal1 dihapus. 

4. J..:ctcntuan Pa58l S diubah, schingga hcrbunyi scbagai hct·ikut: 
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Pasal5 

SPM Bidang Pcmcl'intahan Dalam Ncgcri mcnjadi salah satu acuan 
bagi pemerintahan kabupatenjkota dalam penyusunan 
perencanaan pn>gntm peucapaian target masiug-tnasiug daemh 
kahupatcn/ kota. 

5. t..:etcnturui Pasal 6 a~·at (2) diubah dru1 diru1tara ayat (2) dan a~·at 
(3) disisipkan 2 (dua) avat, yakni mat (2a) dan aval (21>), seltingga 
bcrbunyi sebagai bcrikut: 

Pasal6 

( l) Bupatijwalikota bcrtanggungjawab dalam pcnyelenggmaan 
pelayana.It pemedntaha.It bet·dasarka.It SPM Bidang 
Pemeti11tahan Dalam Negeti ymtg <lilaksallakan peraugkat 
dacrah kabupatcnfkota dan masyarakat. 

(2) Pen_\elenggaraan pelavanan pemelintahan berdasarkan SPM 
Ridang Pcmetintahan Dalam Negeti schagaimana dinmksud 
pada ayal {1) dikoordi.nasikan oleh saturut ketja perangkat 
daemh yang membidangi tuasing-tnasillg jenis peiayanan 
dasaL 

('2a) Satuan ketja pen~ngkat daeralt scbagaimaua dimaksud pada 
ay<oll ('2), melakukan pere11canaan pembia.,aau SPM 11id<cmg 
Pcmclintahan Dalam Ncgcti scsuai dcngan pctunjuk tcknis 
pembiayaan SPM Uidang Pemerintahan Ualam Negeri eli 
kabupatett/kota. 

(:2b) Kctent.uan mcngcnai pctunjuk tcknis pcmbiayaa.n SPM Bidang 
Pemerintalta.n Dalrun Negeti di kallll paten/ kota scbagaimana 
d imaksud pad a ayal (2a) tercantunt dalam Lam pira11 Ill yang 
mcrupakan hagian ticl.ak tctvisahkan cl.ati Pcraturan Mcntcti ini. 

(:l) Peuyelenggaraan pela\ ana.rt pemeriutahatl l>erdasarkar1 SPM 
Ri<lang Pemerintaha11 0Hiam Negeti sel>aguimana <lituaksud 
pacl.a ayat ('2) dilakukan olch aparatur satuan kctja pcrangkat 
daerah scsuai dcngan kualifikasi dan kompctcnsi yang 
dihutuhkan. 

6. Uiantara Pasal6 dan Pasal 7 disisipkan l (satu) Pasal, vakni l'asal 
6!1., seltingga lx:rhunvi sebagai berikut: 

( 1) Khusus untuk Provinsi Diu ,Jakmta, penvelenggaraart SPM 
Ri<lang Pcmcrintahan Dalam Ncgcti <li kalmpatcnfkota 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3 
disclenggar·akatt olelt Proviusi. 

(JJ Guhcmut· 01..:1 .Jakarta hcrtanggungja\\'ab ctalam 
penvelenggaraan pelayana.n Pemerintahan berdasarkan SPM 
Hidang Pemel"illtahatt Dalam Negeti sebagaimaua dituaksud 
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pada a\·at ( 1) \·ang dilaksanakan oleh perangkat daerah 
provinsi dan mHsn-11<1kat. 

(3) Kctcntuan mcngenai pcnyclenggaraan pclayanan pcmcrintahan 
sebagaimaua dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 6 a\·at (2), 
ayat (2a), ayat (2h) dan ayat (3) hcdak11 sccara mHtaris 
mutandis terhadap pcn~·clcnggaraan SPM £3idang 
Pemerintaltau Dalam Negeri di Pmviusi DhJ ,Jakarta. 

7. l~ctcntllan Pasal 8 Hyat (2) diuhah dan diantam ayat (!) dan avat 
(2) disisipka11 1 (satu) ayat, vakui ayat ( Ia), sehingga berbunyi 
sebagai herikut: 

Pasal8 

(I) Rupatifwalikota meuHHHpaikmt lapora11 tahunatt kinetja 
pcnct-apan dan pcncapaian SPM Hidang Pcmct·intahan Dalam 
Ncgeri kcpada Mcntcri Dalam Negel'i dcngan tcmbusan kcpada 
OubentuL 

( Ia) Guhetnlll' DKI .Jaka.rta menyampaikan lapomn tahunan 
kinerja penerapan dan pcncapaian SPM Bidang Pemcrintahan 
Dalam Negeti kcpada Mcntet·i Dalam Negeti. 

(2) Laporan tahunan sebagaimana dimaksuct pada ayat 
ayat ( Ia) sebagai bahan Mentel'i Dalam Neget·i 
mclakukan monitoting d<c~u evaluasi pcncrapan SPM 
Pcmcrintahan Dalam Ncgeti. 

(1) dan 
cia latH 

Ridang 

8. Ketentuau Pasal I I a\Ht ( l) diu halt, sehingga her hum i sel>agHi 
bct·ikut: 

l'asal I 1 

(I) McntC!i Dalam Ncgcri mclalui komponcn yang mcmhidangi 
SPM Uidang Pcmerintahan Dalam Negel'i melakukan 
pemhiuamt dan pengawasan ata,; peuerapan dmt pencapaiau 
SPM Hirl1'1ng Pcmctintahan Dalam Ncgeri. 

(2) Menteti Dalam Negeri dapat mendclegasikan pembinaan dan 
pcngawasan ,;elmgaimana d ituakslld pad a ayat (I) kepada 
Gubcrnut· sclaku '':Hkil Pcmcrintah rli daerah. 

9. 1\.etentuan Pasal 12 ditaJubalt 
seltingga berbwn i sehagHi bcrikut: 

Pasal 12 

(satu) avat, ,-akni avat (3a) 

( !) MeuteJi Dalam Negeti melakukan pengawasan teknis at as 
pcnct·apan dan pcncapaian SPM Ridang Pcmctintahan Dalam 
Negeri yang dilakukan oleh lnspcktorat Jendet·al l...:ementel'ian 
Dalam Negeri. 

(2) Guhennu· selaku wakil i'<~llleJ·iniHh <li daerah <lalHI!t 
mclakukan pcngawasan tcknis atas pcnct·apan dan 
pcncapaian SPM IJidang Pemel'intahan Dalam Negeri 
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 1 avat (2), dilakukan 
oleh inspektorat provinsi hcrkoonlinasi ctcngan inspcktomt 
kabupatcnfkota. 

(3) Uupati/Walikota melakukan pengawasan atas 
]Jelt\elenggarw-J.Il pelaHU!Hll Pel!tet·intahall Dalam Negeri \Hllg 
dilakukan oleh apamtw· satuan kctja pcrangkat ctacrah 
bcnlasarkan SPM Bidang Pcmctintahan Dalam Ncgcti di 
kabupatcn/ kota. 

(3a)Gubemur DKI ,Jakarta melakukan pe11gawasan atas 
Dalam Negcri yang 
perangkat daerah 
Dalam Negeli di 

pcnyclcnggaraan pelayanan Pcmcrintaha.n 
dilakukall oleh aparatut· satuall ketja 
henlas<Jrkan SPM Rid;.111g Pelltet·intahan 
Provinsi m.;:J .Jakarta. 

Pasalll 

Pemtllt-an Menteli ini mn!<Ji het·]Hkn pHdH tHnggal diumlangkan. 

Agar setiap orwtg mengetahuillva, memeri11tahkau pe11gundwtgan 
Peratnm11 Mentcri ini dengan pencmpatannyH ctalam ReritH NcgHra 
Rcpublik Indonesia. 

Diundaugkmt di .Jakarta 
pacta ta.nggal 29 Oktobct· 20 12 
MENH;RI HUJ-:UM DAN HAl\ ASASI MANUSIA 

I<Jo:Pl!BLII~ INUONJ<:SIA, 

ttd 

AMm SYAMSUDIN 

Ditetapkan di ,J<Jkarta 
pad a tanggal 23 Oktober '20 12 
M~~NTF:RI DALAM NJo:GERI 

REPlfRI.II..: INDONF:SIA 

ttct 

GAMAWAN PAlfZI 

B!<;RJTA Ni';GAI<A Rl•;PUBLII\ INDON";SJA TAll UN 2012 NOM OR 1058 

Salin<Jil sesuai dengan aslin~a 
KEPALA Uli<O I !UKUM 

ZUDAN ARW FAKRULLOH 
Pembina Tk.! (IV/b) 

NIP. 1 <.16<)08"'21 l <J<J<J03 I 00 1 
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LAM !'fRAN 1 
Pf:RATHRAN MF:NTERI f>!\1.1\M NEC:F:RT RF:PPRT.TJ.; TNDONF:SIA 
NOMOR 611 TAHTIN 2012 
'T'P.NT!\NG 
PF.RtiR/\H/\N 1\T/I.S f'li:R;\'Tl 1RJ\N MF,NTF.RT D/\T.../\M NEC.F:RT NOYOR b'2 TI\Hl!N lOOR ffiNTANG STI\Nn/\R PF:L/\Yt\N.I\N 
MrNTMt\1. RTDI\NG PF:MFo:RTNT/\H!\N TMI.AM NF-:..CF:RI 01 h:I\RPPl\TF::Nf.....-OTA 

TARGET STAl'IDAR PEIAYA!IAJI lll:lfiiiAL BWAJIG PEilERIIITAHAH DALA.IIIIfEGERI Dl KABUPATEN/KOTA 

NO. JENJS PELAYAHAlf DASAR 
ST A!IDAR PE1A YA!fA!f lllNDlAL 

JJmlKATOR NILA! 

f~IH~HIUIII 

KqJCttdurl.ttkatt 
Dnk•tmo->n J\ C.:tktlpatl 

kdllfl:t"ga 

11ot!'ntntut;tJI k;uT\1 ' 100 "-f. 

R Cnkllp."''.n ~-n..-rbttan ko\mt tnnda i 100% 
pcnduduk 

C C.~kupRn pt•rwl UI!J-lll klllljllill aki.H Q() 0A. 

kdahirru.1 

IJ CakllpR11 pr-llt"lbJtmJ kulfp;Jn -lkfa 70% 
kcmatJOn 

k~t~ttJIJ.an A Cakllpa•l pt'l~l,t»k~n lM':HIT\Il<'ll\ I 
dm·1nh rtan p~·rnhtrnn kl'paiA ,I 

dacmh dt lcabup."ltc-nfkom 

100% 
llln\JrJl, k!'tl.'OOlHUAII 

m.\Rpuakot clno po.·rlmdllngan 

MO. JEM18 PI!:LAYA!IAN DASAR 

B c~ patro; s1.0.gn -~t"rubrul I J x pntroll 
IHnllJII 1'11-)tJ kMI"'HITmn<~n j dAlRnl 

wU!!Huu.kul scb.J:ut 

C. Cakupuu 
lof.•r·l!nrllln 111 

I 

+-
petugn:. ! 1 org uap 

rntl:t\;.\rak•H i RT atn11 

ST AJIDAR PELA Y A!fA!f MlNDlAL 

llfDIKATOR 
J 

(Lullllas) di K<~hUpatt·njl .... ola 

------r- -imAI -
4 

!O('b.Jlau 
lfllO!l\'A 

BAT AS WAKTU 
PENCAPAIAJI 

rrAHUII) 

101 s 

2015 

1020 

20"2:0 

101 s 

1014 

201'1 

BATAS WAKTU 
PENCAPAIA!'I 

_____[1'_ AHUII) . 

SATUA!f 
KERJA/LEilBAGA 

PENA!IGGUKGJAW AB 

011\r"l:-\ k:t->pt"l)(IIJdllkftll ci<-HI 

l'cncata~.;tn SipLI 

Dtnns KqV'rducluknn ctan 
Pcncatntn.n Stpil 

illlu.t!'l h:t•pt>lXflldllkJ.:lll dHII 

l'l"ucat.."l.ttUl Sipil 

J)inal'; k.'1_lf"lldi!dnkall d'"ln 
Pcncatntan Stpll 

~IIHUl Pnhl'll 

Satuo.n Polis! 

Pnmong PmJi~ 

~t.lllUll PollS! 

SATUAN 
KERJA/LEMBAGA 

PI!:NA!fGGUNGJAWAB 
---- ---. ----· 

I 

I KETERANGA!f 
! 

KETERAJIGA!< 

··--· -·--·--·---+-----·--~-- ·--~--~ 
Ill !'rttHllgJ!UiangHll l>t"l~ RllR l\ Cr\k111~n ll't'ln'>·<1nan bt'n(·;-u~ 

krb;.tklilrtn 

Salinan 'S{'SUal df"ngnn asllnva 
1-\1·:1-'ALA lii!?O In 'l{ltM 

%LI!MN Ah'll-.' i.';H,h'l!iJ..OII 

Pcm bina Tiel (IV /b) 
NIP .. 19VJOH11 I()(N<n l 00\ 

kt-bflkHnm fi1 kRbltpAIMl/kniR 

U ru~knt wu.klu lit.llf;WlP t~pori-':>--e" 
lmreru!(') 

C PPrscnrnSt' nparnu1r fX'OJHil~lm 

k,·bnkouan ~nng mf'mf"nuht 
:<>tandtu k ttalillka~l 

[) Jumlnh mohll pcuwdr~m 

kcba.kamn dntas 3000- J()()() l!tt-r 
pad.o WMK 

7~% 

90 o/o 

2015 

201::} 

201:) 

l S<-tdan/1 l"nli-1:>/ Mntm /I JI"T 
ITmafiHm h:t71lakaTHt! 

Uaduu/ Dinas/ N..:u..ltul/ U Vf 
Pcmadu.w hcbaJuutw 

RHd!ln/DIM!<!/h"amorfUPT 
Pl·madnm 1-:c-bak:nrun 

20lJ H.'ldnnfDuns/K..'lnto.-jlJPT 
P.:m..'lrl.aw h.cb..""tk<Hnn 

MENfERl DALAM NEGERl 
1-<f<;l'llHIJk: INilONERI/\, 

ttrl 

OAMAWAN FAl!ZI 
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Lampiran ll 

SERTIFIKAT PENDIDIKAN DAN PELA TIHAN 

--P!RUSAHAAH PER'rAMBAHGAH J.41HYA.K t>AM GAS BUMI HEGARA 
(PERTAMII'IA) 

:::m P~~COLAitAH V 

SlJRAT KETERA!'IGA"i 
Nor.10r: 004 /EI;HOU!200.l-S~ 

Dcngan ini me:naangkan bahwa 

~a rna 
Tcmpat & I gl Lahir 
l nit ..._erj.l 

Suparno 
Nuauk.an, B Maret I '178 
U:-;MAS & P\tK KADl~PA TF.r- MINl:KAN 

Telah mengilut1 · 

" Pclatihan Dasat· Fireman Tahun 2003" 

D,.-ngan Prcdik.al Clli'.uv 

yang dtsdengg.at--al-.an l;mg~all7 t-.t.m:t s.d. 1-t .\pnl 200~ Jt Balikpapan. 

Batil...papan, 14 Apnl ~~~~~~ 

/~. 

---ANWAR MUNADJI 

a I ~ 
. 

P~IWSiiHAA~ PEf{!AM!!ANGAM MIHYAK 0~~ GAS SUMI MEGARA 
(PERTAMINA) 

IIH!l PEHCOI.AHL'.M '~ 

~lli~} KET!i~A\;C '.'" 
~··T>:~G,.. •Y \ '[l:•··~•,"7'.~~~~~ ," 

~,~··t:ll!':Jn 

,.,:n.,t.::t•'· P tet•n.AI'n P.PS 
! .~'\~:t.'\S ..._t :::'dh. Kt\.HI :f>A J L'< "-:t ;•n._~f\,\~ 

'(,·l, .. 

'!I lr• .: : ..... . 

·--
·~\\Ali M.!:>AU.IJ 
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PERUSAHAAM PERTAMBAMGAM MIMYAK DAM CAS BUM! NECARA 
(PERTAMINA) 

UNIT PIHGOLAHAM V 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : oos IE 15441812003-SS 

Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nam:1 
T empat & T gl. Lahlf 
unit Kerja 

Eko lleri Mul)adi 
Ballkpapan, 02 Januari 1969 
LINMAS & PMK KABUPATEN NUNUKAN 

T e!ab mcngikutl : 

" Pelatihan Dasar Fireman Tahun 2003 " 
Ot.:ngan Predikut illL". 

yans di>elenggaral.:an tauggal II Maret s.d. 14 April 2003 di nalikpapan. 

Balikpapan, 14 April 2003 

~. ~Kepala Bidang LK & KK !TP Y, 

(~~I 

--P£RUSiHtA-l~ PU<TAt.UAII~J\~ MINYAK ll4N CAS li\IM' lo!ICUA 
{PfRTAMIIoiA) 

l: 01 111 a 
'lrrr.pat & 1 ~:. Lnf1ir 
t' 1it t--.er <· 

VHIY Pl:NCOLAHA M V 

SIIRI\T KETERAI\GAN 
.~on•or; O< 3 '1:1~400'=!003-S~ 

1\l. An:im1ddi11 
N1.m•kau, 01 0"-t,~ht.·r 19l-<l 
L I 'i ~ J.\~ -'> I' \-1_( K I B!l I' A 1 EN N I 'H ·>UN 
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Nam:.1 

kmp.t!' I an~\~~.1! I Jhtr 

NIP 

J a b;t (,til 

'Robinson Jtlura 
Ll~\.!11. ] l Jult IIJ.., ~ 

:;-;o 021 -; jp 

St,d 

[ 11 \(.J II"> t 1...-\NI<lR 11"'-.l\i.\\ ,\ \'~t"- Nll"-l,t-.:".t'> 

\ cl.1h tnclt!:'tJ..utt I )IIJZ~II'eu.Jrh•~·nl;m~an tl.tnl'oKl'~·.tll.m !Ldt.t~,l h.:h.rLH.IIt h.t,~t f';:ur.td.llll y.m!--' dt:,..:kn~gar.ll-...u1 Pkh [lnt.l" 
h.d,.ti-..Jr,m l't·mcrml.lh "-.o(,t '\uri.thd~ a. rl;tt 1 !.tnt~_!.::d ~ t k'>L'Jtth...·t .~0()7 :-.unp<lt Jl·n~<Jtt 7 lk·..,cmbcr 2007 di I ltklat Kd-,JI....Jr.ut 
K~~t.t Sulah,t;. a lkng.Ht Prt"t.hLtl l ukup 

.,, 

.;· 

Sur.thaya. 7 [)c<;etn~r 2007 

KFP.\1 .·\ IJINAS KERAKAI<AN 

;ar~, 
I\ I i~RI FAROCH. ~II. M.llum 

l'c!llb:n;~ I J... f 
'\.Jl' lljl)\'l" 1 \1 

I 

k.~'l·d: I h I· h.. 1 -Jl..~r.IJ: l'cilh'lol\Lth h.•>!.'"\ \t.>.d•,t•. d,·:l\.~.1!1 Ill I 'it~·:t,·t.t'l!-'l,ml .111\\,r 

:,_.1111.: Jj .1 II II 

I I' 

I f> 111 

·. I\• I 

I .:I,,, n .·n!~tJ...ut: ll·J...Lnl':._·n t')•' •!tLtL_;!.H•d,t:tl'c>lllc~.tf~ 10 B.th:t'-d "-ch.tl:q,ml• ,, 1\ttud t:ll, ;.ar~~ dhL'k11:,;~,1r<tk.JT' n\·1• P1· 

r._,·!,,.k. 1• 1;! l':._'illdl\ll.o!: 1-._··t.l :\111 ~h.t\ 1 d. 111,111~~.: ~ j)~·,o;:mh'-r :~·:1" :tl- !k"'-'tnh.:r ~IUJ- dtl)t<lti ~.L."lli .. H >II 

f-.. •'' 1 '''I 1;~ 1'. ' I I, ,1•:.1'1 l'!,:dtk II ( akllj' 

\Jif,lbay ,1 - DL:-.cmh •. :r .'ilO-

f...~ ~'\i \f)['\,..\:. Kl.l\.\f..c·\fz..\"\. 

;jf~"· 
'\,("'HI 1'.\HO< 11,:-.11, 1\l.ltum 

',,[)> [n 
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,'\J ,liiiJ: 

l ~mp .. 11 , I an~.!! a! I :tim' 

N II' 

In" f ..t n ~ t 

• SERTIFIKAT 
Nntnw 607 /I'MK I .XII ! ~007 

15- a i n 

< r~mr<m~ B~ut 07 Met 198 I 

1 .-Ll , ttt<.'ng.~utt DiU;.tt l'.:tl.m~·gttlJll:_>.:u d.ut 1\:n~ l.';'.!h.tn fhhJ~ a 1\:c=hJI...w..tn h.t~·t f'cm.uLHn \ .m~ dt-..t'h:H.\!:~aralo..an ok·h f>m:h 
h~·lul...tr;m P("mt'ttnt.dl Kota Sur.Jh.t\,t d.tri LHt!~\·.d "' fk...,t'IIJI'x-r -~l}(t7 ::..1mp.11 d ... ·ng.m 7 [k-;c,nl>~·~ ~!l()-;. dt DiU at Kt·h._tk.n,,n 
1'-.•t. \tu.th.t~., lh:n-:!;utl'n:J!I-..~1 ('uktJj) 

--------
1 •, 11 ~ r. n 1 I 1-.. I 

'- ! ! ' t I! 1 )II; ~ __j. f 

SURAT TANDA TAMAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
Nomor l'i 103 /1171!liKLAT PRAJAB ULAN/2008 

Berdasarkan Peraturan PemeriNah Nomor 101 Tahun 2000 lentang Pendtchkan dan Pelalthan Jabatan Pegawat Negen S1ptl dan Peraturan r'\~::pala 
LAN Nomor 5 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala LAN Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggaraan PerKltdtKan 
dan Pelattllan Pra1abatan Calon Pegawat Negen Sipil yang d1aogkat dan Tenaga. Honorer, dengan ketenluan pelaksanaannya rnenyatakan bah'•·.-a ... 
~ 

1 

Nama 
NIP 
Tempat dan Tanggal Latur 
Pang kat 1 GOOngan 
lnslans• 

Kua!tftka~. 

Salman Hasan 
550 034 551 
Bunyu. 4 Met 1975 
Juru lllc) 
Kan!.or L1nmas dan PMK Kabupaten Nunukan 

LULUS 
Baik 

pada Pendtdtkan can Pelahhan Pra)abatan Golongan I dan It bagt CPN5 An~katan XL dt Ltngkungan Pemer<ntah Kilt..>Uiko:er, Nw11vkd,, yJt·~ 

dts.elenggarakan ol&h Badan Pendtdtkan dan Pelabhan ProvinSl Katlmantan Ttmur dan tanwal 7 Juh 2008 aamps• der,gan 26 Juh 7008 dt ~utu~oo,on 
mehputt 17 4 Jam pelalthan 

Samannda, 29 Jul1 2008 

Alf'l~OO~'N:!IS PROVINSI KALlMAf'.tTAN I h\'ll.Jk 
TEN AOMINISTRASI 

=---J"\11 
~,~,~1n~ 
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• ~rrtifikut 
Nomor : 270 IV.09t.-.3t 

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Ba!CM~a Provinsi Da<rah Khusus lbukota Jakarta, menyatakan bahwa 

Nama 
Tcmpat I Tanggal Lahir 
NIP I No.Karyawan 
Pangk.al I Golongon 
Jabatan 
Tanpat Tugas 

DONNI EKA WENDAR YADI 
Nunukan, 23 Januari 1983 
19830128 200701 I 001 
Penptur Muda I (IDa ) 
Annota 
Dinas Keie'sihon, Partamanan dan Pamadam Kebabzan Kabupaten Nunukan 

tdah mengikuti Poadldlk .. dan Pdaliloaa P.,.oda• Kobakonoo Progro• 45 Jo01 Pelojarao I 5 bon yang diseknggarakan 
oleh Pusdildat Kcbakoran dan Penanggulangan Bencano Dinas Pemadam Kebaklli1Ul dan Penanggulangan l3en<ana Pnninsi llaerah 
Khusus lbukoca Jakarta dari tanggalll s.d. 15 Mci 2009. 

Dengan Prcdikat : 9a~J< Jakarta. 15 Mei 2009 

~~rtifikut 
Nomor 

Kcpala Dinas Pemadam Kchalaran da~1 Pt.:nanggulangl.ln Bcncana Pro,imi Dacrdh l'hu,us lbukota Jalruta, men\atakan bah\> a: 

Na.rna 
lt:mpat f ·1 anggallalur 
Nil' I No. Karya\~oan 
Panglnl ' Clolong_:Ul 

Jahatan 
rt:mpat ., uga.·, 

SYARIFUDIN 
Sulaweoi Tengah, 16 September 1969 

Anggota 
DinaH Kebersihan, Pertamanan dan Pcmadam Kehakarnn Kabupaten Nunukan 

tclalt mengil-.uti Pendtdlkan d21n Pelatihan Pemadam Krbakllran Program 4~ Jam Pelajaran I S hari )ang di~dt:nggarakan 
uleh Pusdillat Kcbakaran dan Pcnanggulang..m Rencana l>tnas Pemadam Kehakaran du1 P~.:nanggulang.an lkm:,ma Prm im.i Dacrah 
Khusus lhukola Jakarta dan t1ng_gi\l II ~ d I) Mei 200\) 

Jalarta. I) Mel 2009 
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~rrtifikat 
Nomoc ?')7 'V091-0!t-t\l 

Kepata !JiOJ...-. Pt'n1ad.1m Kdxllcamn dar. PcnangguJangan ilem:ana Pm .... ,ns1 Da..:mh Khu•ms lbukoht Jak<trtJ. mcnyatakan bah\~ a 

Nama 
T ~mpt~t r.mggat Lahir 
~·11, !'-.'o. Kar;awan 
Pa.tgkal ( Jnlongan 

Jahaum 
I empal l'ugas 

ARI, SF. 
Manokwari Urian .Jaya). 13 Dcsember 1977 

Angota 
Dinas Keberaihan, Pertamanan dan Pemadam KebaUran Kabupamn Nunukan 

tdah mcn.!H,uti h:adhJikan dltn Pelatih•• Pemadam Kebakan• Program 45 Jam Pelajarao I 5 hari :ang disckng!f<c~ra"'-an 
oleh Pusdiilat K('hakatan dan Perumggulangan Bencana Dinas l,t"mad.m1 Kcbakaran dan Pcnanggulan!!an lkncana Pronnsi Da~:rah 
Khu.-. lS lbukc)ta kkarta dari 1anggal II :u.J 15 Mei 2009. 

Dengan PrcdiJ...at E<ltk Jakarta. 15 t\k1 :!OO(.) 

KEPAL-\ DINAS ~I·MADA.\1 io..r.HAK--\.RAN DA:"-J 

--=""'·'"'"'-"''-L.A'JG.\..'-1 HlNCA'lA 
DKI JAKART,\ 

:§rrtifikat 
Nomor 272 !\' .091-084 3 I 

Kcpal.a Dinas Pemadam Kcbakaran dan P~nanggulangan Oencana Pruvin~i Dacrah KhusU5 lbukota Jakarta, menyatakan bah\\il : 

Nama 

l"elll?at I Tangg:al Labir 
NIP /l'io. Kary;:m:an 
PangJ...at I Golongan 
Jaba.tan 
Tempat Tug<J.s 

HASBUL 
Sungai Pancang, 27 Yebruari 1986 

Anggota 
Dinas KebenQhan, Pertamanan dan Pemadam Kcbakaran Kabupaten Nunukan 

tclah meogikuti Peadidikan dau Pdatihaa Pcmadam Kcbakaran Program 45 Jam Pelajaraa I 5 hari yang disclcnggarakan 
ofeh Pusd.iklat Kcbakaran dan Penanggulnngan Be.ocnna Dinas Pemadam Kehakaran dan P.:::nanggulangan Bencana Provinsi Daerah 
Khusu:; lbukota Jakarta dari tanggal II s.d. 15 Mci 2009. 

Dengan Prcdik:at Raik Jakarta, 15 Mei 2009 
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§ertifikat 
1'-:ornor 

Kcpa\aDinas PcmaJ.un K~halo..ar.m dan Pcnan~ul.mgan U,:-n-:;u1a Prmm-.i [hcr.th Khusus lt>uknca J.tk.n1<L nk:n)al~kanldma 

t-lam" ARFAN ORONG 
Tcmpal ! ..tng~al L~h1r Tidung Pala, 22 Descmber 1983 
NlP :-.;,, Kar;.a\ .. :an 

PJ.ng.kat ( iolungan 

Jabata~t 

lempat luga..-.. 
Anggota • '- ukan 
Dmas Kebenlihai1, Pertamanan dan Pcmadam Kcb><karan Kabupawn '' un 

tdah mengil..uti Pcndlllik».a dan Pelatihan l)l'nn1dan' Kebakann Program .tS Jam Pebjarao I 5 h:ari ~~ng dt:,o..:kn~gar.tk.an 
okh PusdiLiat kchalaran Jan Pcna.Jtr,2 uJang_,m IIC11t:ana Dmas Pcmadam 1\.cbakar..m dan Pcnanggu!angan lkm:;ma PrO\ ttl~\ D .. tt:r<.!h 

Khusu-;: Jhukota Jakarta d.ni ta.ng.gal II ~.d I') Met 2009. 

Dcngan Prcdtkat · Baik 
JakartL I 5 ~tci 2009 

K 1-.P,\(..A DIN.-\S Pl-\fAD.t>Jvt KFrlAKARAl\. I M '\. 
-\N(iGUAN(,AN tn:.:--;Ci\"'1,\ 

I IlK I JM~AR lA 

§ertifikat 
Nomor : 2(" N.~/-014.31 

Kcpala Oinas PcmaJam Kebakarar1 dan Pcnanggulangan Bcncana Prm:iosi Daenh Khusus Ibukota Jakarta. menyatakan bah\lt'B.: 

Nama 
Tern pat/ 'I anggal Lohir 
NIP I No. Karyawan 

Pang.kat i Go Iongan 

J•batan 
i'cmpat Tugas 

BAMBANG IRIANTO 
Tarakan. 4 Juli 1983 
198807(M 200701 1 001 
Per.gatur Muda I ( lila ) 
Angota 
Dinaa ~ l'enamman dan Pemadam Kobekanm Kabupmn Nunubn 

Ielah mengikuti rradidikaa dao Pelatihan Pemaclam Kebalutran Procram 45 Ja~ Pelajaraa I 5 lllari yang diselenggarakan 
oleh l'llsdiklat Kcbakaran dan Penanggulangan Beoama Dinas Pemadam Kehakaran dan Pcnanggulang>n Bencana Provinsi Daenh 
Khusus lbukOCl Jakarta dari ranggat II s.d. 15 Mei 2009. 

lkngan Predikal SRik J al:arta, 15 Mei 2009 

llEPALA DIN . ...S PE.'dADAM KEBAKARAN DAN 

~~~~~~~;~~:j~~·~~BENCAN~ ~ TA 

M.Si 
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• ~ertifikat 
Nom or ?')B IV 09t-()8...l31 

Kepala Dinas Pemadam Kcbakara.n dan Penanggulangan lkrn;ana Provinsi Dacrah Khusus lbukota Ja.klUta., mcn}atakan bahwa 

Nama 
T empat I Tanggal Lahir 
NIP I No. luryawan 
Pangkat ! Golongan 
Jabatan 
Tempat Tugas 

WIBOWO 
Nunukan, 5 Februari 1984 

Ielah mengikuti Peadidlbo daa Pelatilau P•m•da• Kebakar110 Program •s Jam Pelajano I S luori yang disclcnggarakan 
oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan lkncana Dinas Pcmadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Prnvinsi Oe.crah 
KhU>Us lbukota Jakarta dari tanggal II s.d. 15 \lei 2009. 

Dcngan Prcdikat 9aik 

~am a 
lempat . I ,m!l~·d 1 dim 

NIP NP Kar\;1\\.an 

Pangkat < ioicmg~n 
Jabatan 
rcmpdl lu~;J" 

Jakarta 15 Mci 2009 

KEPALA DINAS PEMADAM KEIJAKARAN DAN 

~~~~~~~~~·:'~l.jANGAN AF.N<'ANA 
::., DKJ JAKARTA 

g.,Prtifikut 

RUSU KAMBE, SH 
Nunukan, 9 Mei 1981 

Anggota 
Hinn.s Kcbe~ Pertamanan dan Pemadam KchJ1knrnn Kabupatr.n Nunukan 

h.::1h nwu~ikuH Pt>ndidikan rl:m l,.tlatihan r~em~dam Keohakano Program 45 Jam P~lajanm I~ hari yttn!! dl',...:kn).:gar.ll--an 
Pkh rll\t!J-1-.IJI K..:~.1karJJl d..m !'l..'llJII!!f'-Ubn~<1U Henc.tll,\ Dina.;; P~mddi.\m 1\.c:baLmm dan P.:mm;;;;~dan~lH1 Hcncana Prn\ l!h~ fba:t:-t 

Khu'~''" fhukota Jal-...u-ta dan tan?J!<ll 11 .... d l) ,\k1 ~Ofi'J. 

Ja"-arta. I~ t'.h:t ~U09 
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§~rtifiknt 
Nomor 

Kepala Dinas Pcmadam Kebaknran dan Pcnanggufa.ngan Bcncana Provirui Dacnh Khu-:.lL" lbukota Jakarta, mcnyatakan bahV~-a : 
Nama 
l'ernpal / Tangga! Lahir 
NIP INn. Kal)a\.\-an 
Pangkal f Golongan 
Jahatan 
Tempat lugas 

NASRUN 
Tapua, 11 Deaember 1967 
19671211 200701 I 016 
Pengatur Muda I ( !Ua) 
Anggota 
Dinas KebenDhan, l'llrtamanan dan Pemadam Kebabran Kabupaten Nunukan 

It.!lah mc:ngikull Pendidik.Aa da• Pclatihaa Pe:mada111 Kebakaraa Program 45 Ja• Peb:jaraa I 5 bari yang d•seknggarakan 
oleh Pusdiklat KcbaJ.:.aran. dan Pt.-nanggulangan Bencana lJinas Penwdam Kebakaran dan Penanggulanbran ikncana Provinsi 0ae£ah 
Khusus Ibukota Jakarta dari tanggal II s.d. 15 Mci 2009. 

Dcngan Prellikal Saik lakarut. IS Mei 2009 

§~rtifikat 
Nomc)f 

Kcpala Dinas Pcmadam Kcbakanm d<Ul Pcnanggulangan Ur.encanii Pronn~• Da~rah h.hu..,lb lbuhota J.tkarta.mcn~atuk:m b.11l\\:l 

Nama AGUSRAN 
T em pat .' T anggal l.ahir 
NJll I l\(l Ka~a\\an 
Piingkat / Gohlngan 

Jahatan 
h:mp..tt Tuga~ 

Nunukan, 23 Agustus 1969 
19690823 200701 I 025 
Pengatur Muda I (Ilia) 
AnRota 
DinaH Kebersihan, Pertamnnan dan Pemadam Kebakaran Kabupat.n Nunuk.w 

tclah men lkuti Pendidiloln dan Pelatlbao Penudam Kebak.ann ProJ:ram .. ~ Jam l:oetajaran I 5 hari y:m~ dt:-.d..:n~,!;ilf:JI..atl 
oleh Pusd~lat K~:bakarM dan Penan)!gulan~an Bcncana Dina!> Pcmadam Kcb.akaran dan Pcnanggulangan Rcncana Prm lll\1 Dut.:rah 

Khusus lbukota Jakarta dari wnggal II "d. 15 Md 20Cfl. 

Dengan Prt:dikal 3-1.1 .<: 
JaLu1a_ I~ \tc1 2U09 

KfPALA DIN,\S i'li\1.-\D·\t\11\.fT!AK,\R \"'-D.\\. 
A!\!C,<Jlll.:\'\:Ci.\ \:BEl--CAN A 

.-~=~..;~ ';I IlK I Hf:.AK I·\ 
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• ~~rtifiltut 
Nomor 2FB N091-<lC.UI 

Kq>ala Din>S Pemadam Kcbak.uan dan Penanggulangan Bcncana Provinsi Dacnh Khwrus lbukota Jakarta, menyatakan bohwa : 

Nama 
Tempat I Tanggal Lahir 
NlP f No. Karyawan 
Pafl!!kar I C.olongan 
Jobalan 
Tcmpat Tugas 

ABDULOAFAR 
Atap, 16 Oktober 1910 
19701016 200701 1 015 
Penptur Muda I ( Wa ) 
Angota 
Dinlls K.beraiban, ~dan Pemaiam KebWuan Kabupoten Nunukan 

telah mcngikuti Peadklilula du Ptbolillaa Pemodllra Kebakaraa """ra• 43 Ja• Ptbojaru I 5 hari yang disclcnggarakan 
oleh Pusdiklal Kebakmon dan Penanggulangan llencana Dilll!S Pemadam K<bakann dan Peruonggulangan ll<ncana Pmvinsi Daerah 
Khus"' lbult018 Jalw1a dari tanggal II s.d. 15 Mei 2009. 

Dcngan Predikat : 8;-_nK Jakarta. 15 Mei 2009 

KFJ>AU DINAS I'EMADAM KEIIAKARAN DAN 
- NOOIJLANGAN BENCANA 

VINSI DKI JAKARTA 

§~rtif1ltaf 
Nomcr ;-_...., t\i IN/-0&4 •l 

KLT~Ia 1 )at<-:-.. f':.:ml.!ililrrl Kt:lJJkarnn dan Penanggulang.an (kncann Prm m::.t Dacnh Khu->U." lhul-..nta Jakarta. mcn~atakan bahv.a : 

Namu 

I t:mpat -' I ungg<tl I ,ahn 

'llP i N,l Ka~·~twan 

;•,lnt_'.il. ... t .. ;.~~on~an 

Ja:1atan 
I emr~t lug,ts 

ZULKIFU 
Torakan, '/ Janu'-lci 1974 
19740107 200604 1 018 
l'engatur Muda I ( Ills. ) 

Anggota 
Dinas Ksbersihan, ~dan Pemadam Kebakaran Ko.bupat.en Nunukan 

tclah mcngikuti Pendidiluln d:aa Pclatiban P~nt1dam KeiMikaran Program 45 Jam Pcbjaraa I 5 hari ~·ang diselen~~k: 
olch Pu:::.diklut K~.":bukarnn dan Pcnangguhmgan &:ncana Dinas P~madam Kebakaran dan Pcnanggulangan Bencanu PruvtnSt en 

Khusu~ lbul..t)Ql J11kurtn dari tangga.l t I s.d 15 Mci 2009 

Ocng.an l'r-.:-diJ..al :_<.-.: .. \<:. 
Jnlarta.. 15 Mei 2009 

Ol~AS Pt~lc>LJA\1 KEBAKARAN DAN 

"-'''''L'L.,.Nl"'''. BENCANA 
,\ 
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§~rtifikat 
Nomor 

Kepala Dinas Pcmadam Kebakaran dan Penanggulangan Bcncana l~vins1 l>aenh Khu..-us lbukota Jakarta. menyatakan bahwa: 

Nil!Dll 
Tempat I langgal Lahir 
NIP I No. Karyawan 
Pongkat I Golong•n 
Jabatan 
Tempat Tugas 

YOSI!:PH OKTAYIANUS 
Plliu, 7 Oluober 1986 
19861007 200602 1 001 
Peaptur Muda TI<.I I ( liJb) 
Anggota 
Dinas Keberaihan, ~ciao Pemadam Kebokaran ~ Nunukan 

telah mengilruti Peadidlkaa don PelatibaD Pemadam Kebakaru Program 45 Ja01 Pelajaraa I 5 bari yang diselenggarakan 
oleb Pu'idildat Kebokann daa Pennnggulangan B...,..;. Dinas Pemadaln Kcbakaran dMl PenanggulangBJl llencana l'mvir"i Daerah 
Khusus lbul<olll Jakarta dari tanuaJ II s.d. 15 Mci 2009. 

Dcngan Prcdikat : Baik Jaiulrta, 15 Mei 2009 

• SERTTFIKAT 
Nomor. 1911 PMK IV /2010 

Kepala Dinas Kebakaran Pemenntah Kota Surabaya, dengan inimenerangkan bahwa: 

Agus Gunawan 
ADggota Pemadam I DID'PK Kab. Nunukan 

Talah mengikuti Pelatihan Penanggulangan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran bagi Pemadam, yang 
dlselenggarakan oleh Dinas Kebakaran Pemerintah Kola Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Mei 2010 di Diktat 
Kebakamn Kota Surabaya 

~ DtNAS KEBAKARAN 
.-'-- ]i(O!ASU 

NU .H.Ji.!i.. ~-1-lum 
Pembina 1 k. I 

NIP 19551124 198:103 1 011 

Surabaya. 21 Mei 2010 
KEPAlA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN 

MASHURJ SE. MH 
Pembina Tk. I 

NIP 19600604 198012 1 009 
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• SERTIFIKAT 
Nomor 194/ PMK /V 12010 

Kepala Dinas Kebakaran Pemerintah Kola Surabaya, dengan 101 menerangkan bahwa : 

Supardi 
Anggota Pemadam I DKPPK Kab. Nunukan 

Telah mengikub Pelat1han Penanggulangan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran bagi P~madam yang 
diselenggarakan oleh Dinas Kebakaran Pemerintah Kola Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Me1 2010 d1 Diktat 

Kebakaran Kola Surabaya 

"""-.. ......,.- Pembma Tk 1 

NIP 19551124 198303 1 C11 

Surabaya. 21 Mei 2010 
KEPALA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN 

• 

MA$H_UB!, SE. MH 
Pembina Tk I 

NIP 19600604 198012 1 009 

SERTIFIKAT 
Nomor 1931 PMK IV /2010 

Kepala D1nas Kebakaran Pamerintah Kola Surabaya, dengan ini menerangkan bahwa · 

Risman 
Anggota Pemadam I DKPPK Kab. Nunulum 

Telah mengit<uti Pelatihan Penanggulangan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran bagi Pemadam, yang 
d1selenggarakan oleh Oinas Kebakaran Pemerintah Kola Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Me1 2010 di Diktat 
Kebakaran Kola Surabaya 

Pembina Tk. I 
NIP. 19551124 198303 1 011 

Surabaya, 21 Me1 2010 
KEPALA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN 

MASHURJ. SE. MH 
Pembina Tk. I 

NIP 19600604 198012 1 009 
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• 
bhirtancgal --

KL'o!ENTDUAN ENEllGI DAN SUMU:R DAYA MINERAL RKPUIIUK INDONESIA 
Joruoisfry of~...,{ Mu...ol ""OOO'<'U o{Th< /tq»bbi£ of/""'-sw 

BADAN HNDIDIKAN DAN PDAnHAJi ENERGI DAN SUMBIUI DAYA MINERAL 
~""" r,..;,;., Agaocy for LoDrY """uiMNJ """"""" 

f"USAT PI:NDIDIKAN DAN HJ • .\TIJIAN MINYAK DAN GAS BUM I 
F..dwra.ti0111 • Trailliltg Cnttn- DR oa a1t111 Gas 

Sertifikat 
Certificate 

No. o 006Z.StltiAprtBDM/20 12 

ABDUL MALIK 

27 Met 1975 Nunui<an 

s.=b.h mcnycl~ pd~tihan 
/rtu co-p/t':lfti tl COIIIY 011 

BASIC FIRE FIGHTING 

20 Februari 1012 

..,.,.,_ 
ro 

o!eb Pusac Pendu:llbn du P~latJhan MM'Iyak dan Ga:s ERnn! 
byiNEJt.:tJtto«..J~C"DtUW"OtiOti.M<ilu 

_. ;,_~-. ~~-_t,• Februari 2012 

-~;~··. ·,_ ·. . IKAJ'I DAN PI:I.ATTIIAN 
.' DAN GAS BUMI 
' . i . ' I 0tr«tor 

• ,f:, A 

JF_ ,.P Pu"" aato., M.St. 
Nll" !Q~~>~140.t JQ&J03 l 001 

KF.!\IE:'\ITRIA....; F.:"iFRC.IIJ.o\1\ SI'\IRF:R U4.YA MINF.RAL RJo:PUBUK I~DOI\'£SIA 
M11u~tf1 nf [n<'rg:.' mrd ,J.,!:n.·ral Rt'snuff:Y:'l of The Rr:pwhlic aflttdmtt"3.H1 

HAIM.'i Pt;;'\'()fDIK.Af\' Ul\f'\ ti-.LATIHA_'I H'II[RGI DAN SUMRf.R DAYA MINF.RAI. 
Educat:nrt and fr,unmg Agency for f"ttr-ry.,_')' and Afuwraf RE':Soun:cs 

PllSAT PE:'\OIDIKA~ OA"' PELATTUAl''•i :'tlL"YAK DAN GAS R\IMl 
F.d:~r3fJMI and /rl1lnln.t; (~·ntrr IJn Qlf (J!fr/ Ca~ 

Sertifikat 
( 'crtificatc 

N(] Ot168.S.rtf1Apr/BD"Al2012 

!'-k:l'-T2'l~~Lln l>;:~hv.,; MAH/\DIR 
r;.,,._,,,,,,.rn,..,:i,,lt 

IJfc·rl.lnl'.t•.d 
lw_or"-<'"1 

)':11~>' ,t, '<' !t'T~ I'I':H;ll...lll (!.lr I 

"Ill.",,,; "'"''!,,·(,~;: 

4 Oktobcr 1982 J. 

BASIC FIRE FIGHTING 

20 Februan 1012 <..J.n~p.l< ,kn~.10 

nkl, l't·-..Jt l'cmhJtk:ln (L1:1 f'dJtih;J:"I \tmvJ\., d.ur (,.,-.,I\ 1111 
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.• 1; _,.I .. 1> .• n •I' 'I •'1.>1··• • M' l:'t- ,.,, 

1 Lth ·n· ·•··· ',..-'\,Jtl 

Cukt p 

-'">i!d 

~ ,t~~~.9t- c,· .. _t , 

/.cc~;;~~~- ~~ 
_./(i 1

'!!) .. t"! / 

h·~f.l;i}~rllilt Y•nwc; Dwt R. M.T 
~11' l~tfi:r,.- l -. .:.-·.,·., i .·1111 

I M,.l"!" RIM/ ~M!.::~GI OAli,>U.·..;o:- r ;y :<(_ "(; Al ~t.PUBUK lr-!001-.ES'..l. 

,>#o..._, ..... ,..cr£r.>-"-Jr .wwiM,~-~'4.:-;._",.cP '· rc,")(;bYI..olln._.U169..1 

P.\DA)1 PEHf\IDtPVot/ DA:-t P:'l ATIHAtt Et-.:'"~.'"il J;..~ Sl~BER OAYA Mltlf:RJ..l 
Fd•~·.·~"-"' .~·1'1 r.·<1N""1) A]~r.··): (.-.· Fl""t(':o])";:; ~ ,V•no; ·o< PtH(><<'"C'JS 

PUSAT Pt:NUIOIKAN DA~ PELATIH..-\N MIII,IYAK DAN GAS BU,..i 

SERTIFIKAT 
('o·t'• 

M NUR SHOLIKm 

2~ Fc:bru.an 1977 do 
Nunukan 

04 Maret 1013 08 M.HPt 2013 

· .... ~-.; .. 
Culo.up 

·~.~.' ;,~t.~.::·, ~ 
V\U->-v~'-"'lv--?0:.'\.., __ _ 

'' ~·f\~.~~i~> 
1~.' ~ltl Yunus Owl R. M T 
flH'lt·i~l\16(., ·:,.-1-<·..,q, 1 loP1 
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--
,- .. 

-~­
DIREKTOR.<\T JENDERI\L PEMERINT.I\Hi\1\1 UMUM ~' 

KEMENTERIAN DALAM NEGERI &~ 
REPUBLIK INDO~ESIA ~." • .--.<::· 

§}~ttififutt 

<Dcngan ini menyatakfzn 6a!iwa: 

ABDUl. WABID 
'fe[afi ).1engik.yti 

:J)zm6ingan 'fefi..Jzis I if>datilian l)>emadam 2 Jan rf?.fscue yang <Dise[enggara/lan ofeli 

'f(cmcnteriau Vafam :Negeri <J'angga[ 18 sltf :?3 :Nowm6er 2013 --n'"'"-; sanduna • -- ~ -
;! ; ;~' :_-~--. an MENH:kl OALAM NEGER! 

;:'~---: i ~ Pit DIRI K I UR JENDERA~ PcMERINTI\IIAN UMUM 
[ ·.:. - • ~ t1 
_ I ' t 

\'FI- - ~ ' if•- . .-
_ _::_~:,· • -:::-< /; 

r :!::, ~~~iJ oiAU' SIT_,;,;~;o~.NGI~ . 

...... 
DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM ~ 

KEMENTERIAN DALAM NEGERI -
REPUBLIK INDONESIA ~., .. :;., ~" 

i 

~ertififtaf 

cDengan ini menyata[<fzn 6afnva : 

CIIAIIERUDDIN 
'fe{afi :Mengif?.y.ti 

(J3im61ngan 'Jcl(nis I Wefa.tifian CPematfam 2 aan 1\§scue yang riJisefenggaraf(an o[efi 
'f(cmenteriarz C/)afam '}(egeri CJ'angga{ 18 sld 2J ']{ouem6er 2013 

Banoung 

an M£NTERI DALAM NEGERI 
f'lt DIPEKT~'J'f"NOfR~t _PEMERINTAIIAN UMUM. 

l~_::rc. ,:. '~ ~ 
II_ • I 'ft:}. ( ,_. 
,. ~AU" '·' fe!1\ff;I;ANC;{t, 

~~~---------.~---.-m-~---~--~--~~m-~---~~ 
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA 

DIREKTORAT .JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM 

SERTIFIKAT 0 
~ ' ,·· 

Dengan rru menyatakan Uahwa 

}I.JI.'Rl'US 1' .JI.RT R'UR'U, SI' 

fe!ah mengikut, 

Bimbingan TeknlsiPelatihan Pemadam 2 dan Rescue 

Kementertan Dalam Negeri 

TBn111J8II8- 23 November 2012 

rnREKTUR JENOERAL PEMERINTA.HAN UMIJM 
KEMENTERIAN DA NEGERI 

REPUBLIK IN ESlA 

NIP 19530621 19760) 1 001 

KEMENTERIAN DALAM NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA 

DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM 

SERTIFIKAT 

Bimbingan Tcknt!>iPe!atillan Pemadam 2 dan Rescue 

Kcmnntcri;,;,1 Dalam Ne-geri 

Tnnggal 18- '23 November 2012 

DIRf:KTUR JFNOFRAi PFM[RINTAHAN UMUM 
KEMENTER!t>.N DAt,J\'M NEGERI 

'_- REPUBU.-: 1~:_96f..IESlA 
'~---- ,: ____ _ 

"'-- I '"'"-
' ' DR I ~.\A\rr: 'SU'h'J\ 1'~Wl M.S-x 5r: 
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I t:mpat .' l an~al Lah1r 
NIP; :-..;{1 Ka.ryav.an 

PangLtlt Golon~an 

Jahatan 

' a 1: 'i 

~.' ., 
.,_~~),. .. ~,· 

SERTIFIKAT 
Nomor :213 IIV<'I!i-084.11 

1\tUHAJI.IMAU HA1vfA 
Nunukan, 10 ,Juni 1974 
19740610200~041013 

Pengatur Muda Tk. I I (11/b) 
Kepala Poloton 

T cmp.at T uga<> Dinas Kebcrsihan Pertamanan dan Pemadan1 Kcbakaran Kabupatcn 
Nunukan, Kalimantan Timur 

tdah mcngik-uti P~tndidibo dan P~btiltan la.~ktur K('bak11na Tk. I Progra111 200 Jam Prlajuan. )'allg dJsd.:ngg.ll':l.lan oleh DU\i!.s 
Pem:ulum Kdw.karan dan l,cnang.gulangan 1-kncana Pnwinsi DKI Juhrt.a dan tangboal 6 M,lfo::t !> d J .\pril 2012 di I fPT Pust.hklat Kcbakaran 
dan Penan~ulangan lkncan.tlhn:n. Pentadam Keb.tkar.m d;lll Pcnanggulang:m lklle.lna Pro\m'>l DKI Jalarta. 

Dengan Prcd1kal 

:'\..~,;:1..:. 

1 cTlp.l' 1 .tn;c:·.t" ~ .1h1; 

:'\.1[' "-· h,,,\,1'.'·!11 

SERTiFIKAT 

!MAN SL\FARULI.OH 
Tarakan. 7 T>t·~,~mh(·r· 198~ 
19H!I20720070ll004 
Pengatur 1\luda Tl... I I (11/b) 
Komandan Regu 
Din~-... Kt>hl"r~ih.an. Pl•rtarnanan d;tn Pemudam K(•baknran 
h.uhupat('ll Nunukan. Kalimantan Timur 

•d..il1 tu~·u;;.:\..u\1 P~nduliL...tn tbn Pelatiholll ln .. p.-ktur- l\:l'b:ak:~r.1n I 1.. I J>m:.!r.lm liH• Jam Yeb;anm _\.Ill~ dt~kngg;n.U...an ~1kh Dtn..L<; 

1\:tn.td.:t:: t\.d1<t\..:tr 11 ,J.,n 1\:n.lll'-'! ,•l:ln~··lil ikti'-.Hk !'fn' t:'"t DKI .lak<~rt.t .l1rJ unp.•.tl h ~1.Hn ~ J ~ ·\pnl ~01: d1 I ;pT Pu~!l,bt Kchal..aT<Jn 
·L~r 1

'.11.>,1 ·c·•t' .. JJ>~ lk· •. 111.: I )rJ i'vm ..• ! tlil hd·1.~i-..u.~n J,tn P~·r\.lll~'Yllh.ltt)'-'11 Heq,,u,,t Pro\ 110 .... 1 Ill-.. I b\..;:nt,l 

L.-...~. ---····-~---------------~-~ -

231 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Temrot ldngg.t; l ahtr 

NIP "-n ...:ar~:Jw.Jn 

P .. mgl..at c~.,Jur~,,_-~ 

Jahatan 

SERTIFIKAT 
Nomor 206 IIV/l:'-'-084.31 

ZAINUDDIN 
r\unukan, 5 Februari 1978 
l97R0205Z00701l012 
Pengotur Muda Tk. I I (11/b) 
Komandan Lapangan 
Dinas Kebersihan~ Pertamanan d~n Pcmadam Kebakaran 
Knbupaten Nunukan. Kalimantan Timur 

k'l<th m~11g1kuli PendNtikwn dam Pl"btlh:m ln:s1)("L.tur- Kdndutnaa Tk... I P~n1m 100 Jam rt"'aj;~nn yans l .. hsckng.taral..;m nl.:h Duu:-. 
PemaJ:• . .m K..:hak.n:.m Jan r~·:l.J.n~gul.tn£..u1 lkn .. :.m" !'m,oinsi llt-.:1 Jakarto1 dan 1an~>al 0 \tJret ~.(~ 3 :\pnl 2Cl ~ di tiPT PusJih.Llt t-..:hal....tr.m 
d.1=: P~-~l;.U~ulang.wlktll,:.ttLt lln• .. l'- 1\·nud:t•H ..._cb .. 1i..:n;m d.u.t Po:narlt'J:.!ulangan lkncan" 1-..L'\trl..,r l>t-..1 l,tkarta 
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Lampiran 12 

SURA T TUGAS DIKLA T, MAGANG, DAN STUDI BANDING 

PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

Jl. Ujang Dewa Kel. Nunukan Selatan Kab. Nunukan No. Telp. (0556)-22895 
KABUPA TEN NUNUKAN, PROP. KAUMANTAN TJMUR- Kode Pas 77482 

SURAT rERINTAH TUGAS 
Nomor: ~-I I ij' /SPTIDKPPK-IINIII/2014 

LGASKA:"o' KEPADA: 

\lama 

'II' 
)J.ngka 

e1hatan 

\J.I1U 

'II' 
1angk.a 
.that<Ul 

''P 
).!ng~at 

;thatan 

-...un~t 

ill' 
'angJ.at 
abatan 

'.una 
,fp 
)ang.~at 

abatan 

\am a 

'ip 
'an~,<hat 

aha tan 

\a rna 

\ip 
)angLn 
ahaL1n 

Jn:a Pcj;__danan 

;g,d hL·r;_ngkat 

m Angg tran 

Sirajuddin. S.Sos 
19740321 200003 l 002 
Pcnata TKJ lll/d 
Kabid P\-1K DKPPK kab. Nunukan. 

Yarius Pare Ruru.ST 
19740225 20050:1 I 00 I 
Pcnata 111/c 
Kasi Pcmadaman DKI'PK Kab. Nunukan 

7amuddin 
19780205 20070 I I 012 
l'cngatur Muda lid/ ILb 
Danton Shif A DI'PK Kah. Nunukan 

\luh Hatta 
19740610 200004 I 013 
Pen~atur ll:c 
Danton ShifB DKPPK kab. Nunukan. 

Bamban!l Irianto 
19830704 200701 1 001 
Pcnata lllic 
Danton ShifC DKPPK Kab. Nunukan 

A gus Sutikno 
19840223 20070 I I 002 ' 
Pcngatur Muda Tk.l ' ll.b 
Danton Rescue DKPPK Kab. Nunukan 

Abdul Wahid 
19750807 200701 1 020 
Pengatur Muda Tk.I I ILh 
Danton PMK Kec.Schatik DKPPK Kab. Nunukan 

Study Banding Tentang pcngnrgamsasian satuan jaga PMK. penyusunan 

analisa jahatan untuk personil lapangan PMK dan penyusunan SPM 

Damkar. 

Dankar DKI Jakarta 

4 ( Empat) hari 

!9 ,\gustus ~0 !4 

22 Agustus 2014 

Kcgiatan Pcndidikan dan pelatihan pcrtolongan dan pencegahan 

kc:bakaran Pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadarn 

Kcbakaran Kabupaten Nunukan. No Rek. 5.2.2.I5.02 Tahun Anggaran 

2014. 
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:c'lel•h mdaksanakan tugas segera membuat Laporan tertulis dan disampaikan kcpada arasan langsung. 

km l-.1an SurJt Tugas dit..duarkan untuk dilaksanal;an sehagaimana mestinya. 
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PE!\IERI'\TAJI ~ABl PATE'\ '\l '\l ~A'\ 

DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

Jl. l"jan~ De" a Kel :\unul.an Sdar.n Kabu11aten 'unul.an. Tel1• t!t:"5<'>)22H9~. Kodc Po,. 7"4M2 

SlR\T P[RI!'ITAH Tl'GAS 
"'omor: 090.1/ 7).. ISPTffiKPPK-11/IX/2014 

OITliGASKA'i KFP\OA: 

.j 

l\ama 
'\IP 
PangJat 
Jabatan 

:\ama 
'\IP 
Pangkat 
Jabatan 

'\:am a 
'\IP 
Pangkat 
Jabatan 

'\am a 
'\IP 
Pangkat 
Jabatan 

l\ama 
'\IP 
Pangkat 
Jabatan 

6 Nama 
:\II' 
Pangkat 
Jabatan 

7 '-'ama 
'-<IP 
Pangkat 
Jabatan 

SICdJuddin. S so, 
!97..J0321 :oooo~ 1 1H12 

Penata Tk. I. lll·d 
1\.abtd P\IK OKJ'PK 1\.ab '-iunul--an 

Yanus Pare Ruru. ST 
l'l7~022" 200'i02 I 001 
Penata. ll!:c 
KaSJ Pemadaman 1\.ebakaran DKPPK Kab ~unukan 

Robinson Bura 
!97711(1c I cOU'iUc I Oll.i 

Pengatur. II c 
Pcnvukuh P\tK OKPPK Kab '\.unukan 

DarnH 
l<lXIJ092< 2t1U80I 2 {118 

l'cngatur \luda rJ. •. I. II 'b 
Staf Adn11n P\11\. OKPPK Kab '-.unukan 

\1uhamad Hatta 
I 'li2U22" 2U06U~ I 00 I 
Pengatur. ll·c 
Danton P\11\. DKPPK Kab '\unukan 

Barnbang lnantn 
I <)X 10704 211070 I I on I 
Pcngatur \luda Tk I, 1111 
Pcn\'uluh PMK DKPPK Kab ~unukan 

..\gu~ Suhialdo 
19770328 cOCJ'iJI ! 1106 
l'cngatur \luda Tk I. II b 
Wadanlon P\IK DKPPK Kab '.unukan 
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g '\am a \tuhamad .-\minuddin 

\iiP ll)S 110(11 21JU~II\ I OO' 

Pangkat Pengatur ll·c 

Jabatan Wadanton P\11\. DKPPK Kab \unul...an 

9 \lama Januar 

i\IP I'!SioS29 2007\11 1 ()()) 

Pangkat PcngatUI. !I.e 

Jabatan Wadanton P~IK DKPP!o,. Kab 1\unukan 

IU t\ama ~a in 

1\IP 19~ I 11'07 200711 I I UU(l 

Pangl.at Pengatur. ll:c 

Jabatan \\'adanton 1'\tK DKPPK Kab \.unukan 

II Nama .-\bdul Wahab 

l\lP ]97'0807 200711] 1 (12(1 

Pangkat Pengatur Muda TJ... 1. !lib 

Jabatan Damon Pl\tK DKPPK Kab l\:unuJ...an 

J:' :\ama Agusran 

'\IP I %<JOX2J 2llll7(11 I ()2<; 

Pangkat Pengatur. IL'c 

Jahatan Danton PMK DKPPK Kab 1\.unukan 

,, Nama Ri:;;man 

1\IP 19711122) 2()()(,1)4 I 021 

Pangkat Peng.atur, IL1c 

Jabatan Pcm·uluh P\1K DKPPK Kab \iunuJ...an 

I.J i\ama S u \\ a r 

'\ IP l'lR.JO:'IJI cOOl)<) I I \101 

Pangl.at Pcngatur \luda TJ... L I lib 

Jabatan \lntnris P\IK DKI'PK Kab \iunukan 

I" '\ama Ynseph Okta\lanus 

'\IP I <1861007 200'02 I 001 

Pangkat Pengatur \1uda l k L ll:b 

Jabatan Danru P\11\. DKPPK Kah 1\unukan 

lo '\ama \tuharnad Han\anto 

\ill' I 98209 I 9 20<170 I 1<104 

Pangkat Pengatur \1uda Tk L II b 

Jabatan Danru P~IK DKPPK Kab '>unu\..an 

17 Narna Chahcmddin 

'\IP I l)781l20'> 200h<I.J I 012 

Pang\._ at Pengatur. II c 

Jabatan Danru I'\1K DKPI'K Kab '\unuJ.-an 
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I~ '-ama 
'-IP 
Pangkat 
Jabatan 

lq '\.ama 
'-IP 
Pangkat 
Jaha£an 

Maksud Pe11alanan 

I cmpal tujua!l 

l.aman'"a Per_1alanan 

1 anggal Berangkat 

I anggal Kembali 

Ht:>han Anggaran 

Indra Cahvach 
IOS(,til~3 :'007111 111(11 

Pengatur \luda ll II b 
Dantcm P\IK DKPPI-.: Kab '-unukan 

\gus Sullkn<> 
198-10~23 20(!7,·1 I I 11112 

P~ngatur \luJa HI. II b 
Damon Re"]ue P\fK DKPPI-.: Kab '-unukan 

Stud\ Bandmg. tcntang Pemadaman dan Pcn\·damatan 

Kebakaran 

-l (empal) han 

I~ September 20 1-l 

2 I Septembet 201-l 

K.egJatctll penJ1J 1J..an Jan pt:ldtih.ul ~.h .. ' I tulon~an Jan 

penccgahan kcbakaran pacta Drnas Kebersihan. Penamanan 

dan Pemadam Kebal.aran 1-.:abupatcn '\unukan '\n Rek 

:' 2 2 I 5 02 Tatum .\nggaran 201-t 

~H:tctah mela!-.~anaLH1 tuga::: segera rnemhuat laporan tenul1s dan d1sampa1k:an J..epada ata"an 

lang.:-,ung. 

'iunukan. I" September :'0 I-I 

h.rpala Oina' 
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
. ... '· ·"'.-) 
'·~ 

DINAS KEBERSIHAN, PERTAMAHAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 
JL Ujang Dewa KeL Nunukan Selatan Kab. Nunukan No. Telp. (0556)-22895 

KABUPA TEN NUNUKAN, PROP. I<.AL!MANTAN TJMUR- Kode Pos 77482 

• 

Q.< 

'-l R.\T I'ERI!\T\H n GAS 
'\u11ouo: (}gO·(/ M c'SPT'Dh:I'I'K-11/ X /2014 

I> I l'l (; \~K \\ KF P \D.\ : 

Nama 
~!l' 

Pang~:ll 

.hh~tan 

1\amo 

1\lP 
Pangkat 
.bhat~n 

'.;a rna 

:\II' 
i'~ngl.at 

L1narcr: 

~. '\~rna 

"\;;,, 
Pangkat 

JdbUitill 

t'-:tp 

P ... li1,t.;k..ll 

I ernpal I u)uan 
l.amany J. PerjJ.!J.n~m 
r~mgg<-tl b~,_·,angk.al 

Lmgg;ll :...Lmhah 
!kl)(t{l 1\ilggdldll 

Amhrdn Saleh 
l 'f?81J~05 20070 I I 013 
Pcngatur Muua Tl... I. 11/h 
Wadantnn PMK DKPPK Kah Nunukan. 

:\hdul \\'ahid 

! 97'0807 20070 I I 020 
Pengatur Muda Tk. I. 11/h 
lhntun Piv!K DKPPK K:;h. Nunukan 

flambang. lrianto 

I ')S30704 20070 l 1 00 l 
Pt·ngatur Muda TU llih 
l>antncr P!\1K IJKPPK Kab "Junukan 

I man S0 afarulloh 
i')~:'J::>tn :'00701 ; no~ 
Pcn!,!alur Muda Tk.l. 11 1h 
\.\ dd.ull<>n 1'\-!K Dfd'PK Kub. :-:unuLm 

\!:,J,:;dir 
t'lg2ox112 201212! oo< 
Pc'ng;.1lllf rnuda [Ita 

\ kLwih 

:.la~ang ~.:qadi LI'T ikngl.cl luuul.. Dina.s Pcmadam Keb.Jkaran <Ln 
p.._'nCJnggulangan Bcncana Prn"insi DKI .takarta 

DKI Jakana 
7 (Tujuh) hari 
: ~ Oktohn :'0 14 
~<J Oktoher 2014 
K~giatau 1\:ndidil..an dan p-:latihan rx:rLolongan Jan rx:nccgahan bahava 
\.;t·hHbran rada l>inas Keher-ihan. Pertam;man dan Pemauam 

Kebab•·;m Kahup~ten ~unubn. ~c Rek. 5.2.2.15.02 Tahun Anggaran 

2014 

...,,:k·!;1i• ,;h:lt~k:-.~llldi..,\11 lug;:~:-- ,cgCI~l r11L'ml- u.ti L.ijKlf~Hl tcrtu!i_::;; d~u, ... 1i~1Illpalk.an kcpaJa ata5Wl l3ng,ur,g 

!)""';~;,,,<;ural Tuga' dik,·luark"n untuk dilaksanakan sebagaimana mc,tin\a. 

> ~ol,, \,~-~~ 
~~~~~~~o).~lty'8 \.O~! oo; 
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JADWAL KEGIATAN MAGANG KERJA 
UPT BENGKEL INDUK 

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA 
PROVINSI DKI JAKARTA 

i No : Hari/Tanggal : Waktu Materi Pelajaran Pembimbing 

2 

I 3 

. Jum·at. 
24/10/2014 

Sa btu. 
25/10/2014 

M1nggu. 
'26/10/2014 

Tala Kef]a Organisasi Dinas 
10 00-11 30 Pemadam Kebakaran dan PB 

Prov1nsi DKI Jakarta 

· ldris ON, S Pd 
I M.Si 

-----------·--- .------ ----t--

14 00_15_
00 

· Kebijakan Umum UPT Bengkel 

_ _ __ --~duk_ _ _ _ 

15 00
_
16 30 

! Prosedur pekerjaan UPT Bengkel 
i lnduk 

------;-------------

09.00-12.00 Pengenalan Seksi Permesinan dan 
Karosen UPT Bengkel lnduk 

13.30-15 00 
Pengantar Kesehatan dan 
Keselamatan Bekeqa 

I 

ldns ON. S Pd 
M.Si 

Guwanti, S.E 

: Emin. ST, MM 

Emin, ST, MM 
--- - - - ----·------------

09 00-12.00 Prins1p kerja mesin bensin Kuswantoro 
--+--------

13.30-15 00 Prinsip kerja mesin diesel 1 Kuswantoro 
~-------- ------

Senm. 09.00-12.00 Pengenalan pompa Waterous Tuwono 
4 

I 27/10/2014 : 13.30-15.00 
+ ---·--··- --------
1 Pengenalan pompa Nikk1 Tuwono 

} j Teknik troubleshooting danurat dan 
I Amat Kadori : Selasa. I 09 00-12.00 I tidak danurat mesm dan pampa 

5 
I 28/10/2014 i kendaraan damkar I 

I 13.30-15 00 LanJutan 1 Nur Tri Hadiono 

-~ 

! 

l ----- ----- - -- -- --------- ------- --

Teknik perba1kan karoseri 
! Sugiran 

Rabu, 
09.00-12.00 ; kendaraan dan pembuatan tangki 

6 1 air 
29/10/2014 T- -- - ----- --------+-------

13.30-15.00 i T eknik pengecatan lin 
j ---------·-

Kepala UPT Bengkel lnduk 
n dan PB 
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j) 
'
~~~~~~~~~~~~ 

PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBA.KARAN 

.J~. UjJ~g Dc-.·.;J Kc:. N~n:...:kJn Sc!Jtan Kab. NunukJn No. Tc!p. (0556)-22895 
KABUPA TEN NUNUKAN, PROP. KAUMANTAN TTMUR- Kode Pos 77482 

t 

SURA T PERI NT AH TlJGAS 
"-'<Jmur: i<lj 1 t..:.·> ISPT/DKPPK-111 IV 12015 

!)!Tl GASK.\N KEI'AOA: 

..... ~lllld 

\;II' 
Pang!...at 
./:lh;>Lll1 

2 \:ama 

' 

-l 

\iII' 
l'angkal 
hh·tf.'ln 

'-."ama 
'~!P 

l'angkal 
Jahatan 

l'lilllii;l 

NIP 
Pangkat 
l:~hot;m 

~ama 

\:ip 
Pangkat 
hh:\l:m 

6. 'lama 

Pang kat 
.Ia hat an 

\o~;llll<l 

~~~· 
l)ang"-at 
J clb~tl~ln 

'\:~una 

\:lP 
l'angkat 
,,th:_!!_Cl[l_ 

Sira_juddin. S.Sns 
19740121 200003 I 002 
Pcnata I K.l ll[ld 
f.-.ahid 1'\IK DKI'I'K Kah. \iunukan 

DanieL ST 
I 'J7l 0 I 0 I :'00502 I 00-l 
Pcnata 111/d 
k::•o:.:i Pt"ntt"8-:1h:m nKPPK K:1h 1\J,rnnk:m 

Rohinson Bura 
i <)770621 20050'2 l OOJ 
Pcngatur/ II c 
Pcnyuluh OKPPK kab. Nunukan. 

F~u I-k1i ~lulyaJi 
I '1690 I 02 20070 I I 028 
Pengatur Muda Tk.l/ll.h 
Pcnyuluh I>KPPK Kah ~unuk:m 

Matius Dcmong 
I '173062'1 ~00604 I 0 l 0 
Pengatur Muda TU/ ll.h 
Pcnyulnh DKPPK Kah Nunnbn 

Risman 
! 07l 0223 20060-f I 021 
Pcngatur Mu!ia. Ilia 
Pen~ uluh DKPPK Kat>. '\unukan 

'vluh Iiana 

19740610 200604 I 011 
Pcngatur' II c 
P,·lal,,;,na DKPPK Kar. "unukan 

7ainuddin 
I 'l7&0205 200701 l 0 I 2 
Pcngatur Muda Tk.ll ll.b 
Pchksen~ DKPPK K_,,h N•;nnknn 
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~ ;· 

·r•lal..-uo Pnjai""''" 

i 
i em pal l \\lti<Hl 

I ;.Hnan) a P~rja\anan 

·1 31lf',)!al \xrangl.at 
! anggal kcrnh::ll! 
!khan Anggaran 

:-\lm.i~ INtlu..ilng Pdak~lkidll in~1~ksi. i\:rnhinaa11 dan P~ngawa~an 

Peraturan dt Bidang Pcmadam Kchakaran. 

4 ( Em pat ) hari 
1\ April 20\ 'i 
1 h 'rril ~01' 

~~._·ldc~h mda~ ... anai...an tuga:-. ~egera memhuat Laporan t~rtuli:-. dan Jisampaikan i...crada ataS<in lanw,ung 
\lemikian Surat Tugas dike\uarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

Jl. Ujang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895 

KABUPA TEN NUNUKAN, KAliMANTAN TIMUR- Kode Pos 77482 

SURAT PERINTAH TUGAS 
Nomor: 090.1!6.-l /SPTIDKPPK- IINIII/2015 

I>IT UGASKAN KEPADA : 
I Nama 

~IP 

Pangkat 
Jabatan 

2. Nama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

3. Nama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

4. "lama 
:--<IP 
Pangkat 
Jabatan 

5. !\am a 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

6 "lama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

Maksud Perjalaoao 

Tcmpat ·lujuan 

Lamanya Perjalanan 

T anggai Berangkat 

·I anggal Kembali 

Behan Anggaran 

Suparno 
19780323 20070 I I 012 
Pengatur !Vc 
Petugas Gudang ShifA PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Mabadir 
19820803 201212 I 003 
Pengatur Muda.. lila 
Mekanik Shif A PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Muhammad Hariyanto 
I9820919 200701 I 004 
Pengatur !Uc 
Danru 1\unukan Seiatan PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Muhammad Nur Soli kin 
I 9770225 200604 I 005 
Pengatur Muda TK. ll/b 
Wadanton Nunukan Selatan PMK DKPPK Kab. 
Nunukan 

Benny Fatra 
198I033I 201212 I 004 
Pengatur Muda. Ilia 
Sopir ShifC PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Indra cahyadi 
19860I23 200701 I 001 
Pellgatur Muda Ilia 
Danru ShifC PMK DKPPK Kab. 1\unukan 

Magang Kerja UPT Bengkel Induk Dinas Pernadam 

Kebakaran dan Pcnangguiangan Bencana Provinsi DKI 

Jakarta 

Provinsi DKI Jakarta 

05 ( lima ) hari 

31 Agustus 20 IS 

04 September 20 I 5 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pertolongan dan 
Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Dinas Kebersihan. 

Pertamanan dan Pemdam Kebakaran Kabupaten 

Nunukan No Rek. 5.22.15.02 Tahun Anggaran 2015. 

Setelah rnelaksanakan tugas segera mernbuat Iaporan tertulis dan disampaikan kepada atasan 

langsung. Demikian sural tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagairnana mestinya. 
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) 
PEMERINTAH KA BUPATEN NUNUKAN 

DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

J!. UJang Dcwa Nunukdn Sc1Jtclf1 No Telp (0556) 2289~ 

.'.ABL'PA Tt·V 1\!LINUKAN, KALIMANTAN T!f\1Ul~- Kode Pos 77487 

"l R.\ II'U{I\T \II Tl G.\S 

'\omor: H'JU.I ! q7 /..,PTII>h:t'l'h:- 11/\.1/2015 

'\:t' 

l 1.tn:-'l'\,ll lrld 
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. 

'th,llJ\1 
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",I :l :._' i, .~ ~ t )('I 
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I')·~~~,~~ I ~Piltllt.' I (I(J~ 

l'cn.!U I f... I Ill d 
"-,\:·nd !\.·JndJam ~~hak,uan LH'-P!)h. "-.ab '\JunuLm 

1 \kll s f'-\kl Rll/<.1 'd 
ill""'-.lol~_:~ :tH1'i(l_: l 001 

l'cnat:~ I f.. 1. Ill cJ 
f... a" l'cmaJaman f...cba~aran Df...l'f'f... f...ah 'iurHJ~an 

llAR \11 
!lJ8PU92~ 2lH1Sil] ~ UlS 
i'(ngatur \luJa. n~ 1. II h 
\taf.\dnlln"tra'l !'\If.. [)f...['f'f... f...ah '-.unukan 

~II_ IIA \1"..1.\ll Yl '-;l 'I' 
1~)~'-.!ll()(IL,l ~IHih\1~ i !Ji/ 

1\·ngatur i\.lud~l. II L' 

Danru P\lf... [)f-..1'1'1\. 1\.ah '.;unukan 

1.·\ II'.! I lll!'\J 
1-~-:--sn:t~~ :tHli(!l r 1il.:' 

1\·n~tllur \\uJ.t Ill' 
ll:ult<l" \lui \ 1',\lf... llf...l'l'f... f...ah Nunubn 

~II II \\11\1 \ll \~11'\1 lliJI\ 
1'1~1 )l~lll ~\Hl'7',\l 1 (P,!~ 

1 Fl·n_;;.tlui \1uJ.t. li .._ 
\\ :tdanl\>11 l'\1f... 1\.<:ba~oran llf.cl'l'l\. f...ah '\unukan 

\ ll'-.H' 1 If... I.-\ \'1·\!'Jl:S 
1 (>;.;n Jou7 ~(1(1-=iO~ I llrl I 

l'cn~ctlur \lu<k II c 
I Jamu l'\1f... I lf...l'l'f... f.cah !\iunu~;11r 

B·\~JIL\ ',I; IRI \ '. IC l 
I •IS ;I '"!1-l ~1:11 70 I I I. ill I 
1\.'n~_•;llur \1uda II .._. 

llan~<llr ~h1l (' !'tv! I\. Dl\.l'l'f... Kah Nunukan 

1\.\11\1.\ I 
iq7qpll_~{! ~{HlSOI jl1jq 

1\·n~atLJr :\luda I f.. I Ill' 
i )~tn!ll 11 :'\1"- I >~1'1'" K.ll' '\.t1nttl-.:1n 

" \ l" 
)\/Sj1j.-::(l~ ~(J(I::q i 1 ll1(1 

1\.:n~.tlur \luda_ ll t 

\\ ,1d,1111• '" '\'unuLu1 S,·l<~i,ll: 1'\11\. UkPPK 
f.cab '.·ulliiLln 
\Ill ll I c, \ r .\I< 
]li7Lt](1Jh~OO!tll i 01.:;; 

Pcn!..'atur ~ J uJa. 11 c 
l ):H~-!:11~ :<.·!':_;k~J P\t!-.. I )!--,.P~l~ .. k::h ~lt!nukan 

243 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



'·' 11.1 

'· ,. 
:',t:J:._·\....!1 

,!!\!\, 

\.,i'll.l 

.,;:) 

; ',:il:_'k.~t 

I .Ji ~.I:' !l' 

\ •,till-! 

' Iii 

• 
1 .:n.:-·k .11 

_: .:t'~dl~l :· 

I ' '.,Jill;! 

\.il' 
i>.m~kal 

J.tb.t\.111 

"' '\.,un.t 

'<!I' 
!' .1'1~kll 

.i .t! ~~ t t ~Ill 

' 1111J 

'.II' 
l',tn~;._,tl 

f.! !~:ltd il 

"· •• : 1 ~I J 

\.I:~ 

!'.:::" 
I .tn_\',!1' 

.!I' I I 

'· i ,l ,, 
.II ,••k;t! 

',d'.tLll1 

"\.tl:i.r 

'·.II' 

" ,11 1 :.'f...(t\ 

t.d'.llJf1 

'...dill-! 

'• !i' 
I 1 .1n~ k ~ti 
:-ti•.tLtll 

' ill! 

~ltd 

I ,\,1 

(1nl 

(r\•! 

(rtli 

(Jill 

( 'II; 

(r,l) 

\I! \II '.1' 
I'/,\; I:)[ 1!, _111( I 'I I 1 I I)()_; 

i'L·n:;.tiur \ lud;t II 1.. 

l ),pl!,lrl \;._'lilh;d..tm~ 1'\lf.-. I )f....J>P" ~ah ~umrk,u1 

\!11!\\:\l\!> \\1 H 

l'cll>:.llu: \luda. II c· 

f)JI\ltlf' \ ullll"'t' 1'\1" \)~['!'~ "-;tb 'unuk.tn 

1\·n:•.J[lJr i\ luda r I L' 

ll:illlll 1'\! f. !)f.: l'l'f. f. a!' 1\;unuk.m 

'-I 'I\ \ '' 
I 1/S-lt •.'1 I I =(ltl'l(l! I (Jill 

!',·n:-atur \luJa. I f. I lib 
.\1''""'' !'\If. 1>1-.1'1'1-. 1-.ah \.tllll.k.lll 

ll \11·\1{\ IJ()I'-1 
I <ISttl il(l'i ~IHII\111 I !Ill~ 

l'l'n~alur \luJa I f. I II h 
\n~~r>la I'\ II-. I ll\.1'1'1\. 1-.ah '-:unuk~ll\ 

\.(li<HI 1-. 
I 9;.\ I r l~r ~~ :_1 HI 71J J 1 1 rJ (r 

1\.·rl~L~lur \ iuJi.l. ! h.. ! ll h 
\1\~~PI:I I'\ II\. I 11-.1'1'1-. 1\.,Ih '.unu~"' 

!'.I >I\\\ \II\ \I)! 
jlJSf1!! I '_, ~~~( r7tJ I I \II t I 

!'..._·n~:ttu: \lud::.!l ;1 

I l:I""' 1'\lf.. I )/..1'1'1-. f,:tl' '.wl!lk:IIl 

h\i.\li \II 11.\\l\1.\ll I 1>1'. 
lqX~(!)~il :_'01~1~ jlllr(, 

l'~ll,dlur .\luda. II a 

I ),trllu 1'\11-. lli-.1'1'1-. 1-.:tl' '.ullllkall 

ill'-'.11\11<\ 
l l};\ r' i ~_-:.j _:(I]~ I 2 I I lr q 
1\·ll:'dtur \lud.1 II a 

1 ),LJ\Jll I'\ II-. I li-.1'1'1-. 1-.:d' '<u11ukan 

\II 'I I \ '. l \I.\ I> :\I I 
1t.l7"rJ:--;~~ ~llllqOI I (Htl 

l'cllSalur 1\luda. ·11\. I II b 
i),uuu !'f--It-,. i)l\.1'1'1-. "-"!> Nu1111kan 

244 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



\i· J,qul Pnjalanan 

•. ~·_ti .:n 

I lil,lat l.d'.li.Jr.ln :n;~~an~ 'tudt ban,flll'' e~ns~"t" 1'\lf.­

p~titl~lt.'~..it "lil.l\\,_.,, ..... ,.:btan 

'-••ta 1\liPJ'<' 

!) - I \lq\lh I h,tf ~ 

1-:- \.pp~.,.·rnhl·t ~'II" 

t .... ~.:~~t;tl:i:l il.._-ndrlltkan ~.bn I\_·Lttli1dll 1\·rtnlutt~~~n ~..L.ttl 

· \_-rk·..._·~.dun ! {;dl;l\ .1 "-•.:ha~.tran pdda / )tna" f-...l'hl'!'-dUll. 

\.:rt~tman~tP ~..Ltn l\:111dam "-~..·ba:tLI!Jil "-abupat ... ·n 

\.Ul1t~k;ul \,lj\,,:k '._~:' ].::.11_., l.dwn \n~~aran~r.·J:' 

"<L 1 l ll',__'Ltk'.l'l,lk,tn \U~Ll' .., .... _~~...·r.t 1'L'!l1htdt ]:~pttl.lT1 k'r!~dt" dan ~,._h...,alllpLttLIIl kl'pddd ,\!,1'.111 

, __ , ::t; l )..._·mrh.t~ttl -.UJ .. lt lll::'-<b dr~~.:lt;~nl.an urlluk ,!ll.t!...~an..lkan ...,,_·ha~atm;Jtla llll. ... "·-llll\a 

~ i, H • r 2111~ 

:_~.,,\_':'.!::_1(-<R-}'Pala J)ina,, ,.. 

i)~;;,~ 
\. dr. 1-1. \!fdi,c:<khmad, \l.h:cs 
.. --,~p-~t.'961 ~I I I 9'JtJH2 1 0111 

245 

42529.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
DIMAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

Jl. UJang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895 

KABUPA TEN NUNUKAN, KALIMANTAN TIMUR- Kode Pos 77482 

SLR.\T PERI,TAII TLGAS 
!\omor: 090.1/ Icy /SPT/DKPPK- 11/XI/2015 

DlT l GASKA~ Kti>ADA 

:-.lama Mahadir 

NIP 19820803 20 1212 I OOJ 

Pangkat Pengatur Muda. ll a 

.lahatan Mt:kaniJ.; Shif A PMK DKPPK Kab ~unukan 

'laksud Perjalanan Magang KeiJa LPT Bengkel lnduk Dmas PcmaJam 

Kebakaran dan Penanggulangan Aencana Provtnst DK I 

Jakarta 

Jcrnpat ., ujuan Pro\lnso DKI Jakarta 

I .aman\'a l'erplanan ()4 \ em pat ) han 

I anggal Berangkat 25 Nopember 20 I 5 

ranggal Kcmbalt 28 Nopember 20 15 

!khan llnggaran Kegiatan Pcndtdtkan dan Pelatihan l'ertolongan dan 

Penccgahan Bahaya Kcbakaran pada Donas Keber,.han. 

Pertamanan dan Pemdam Kebakaran Kabupat<.:n 

Nunukan No Rek 5.2.2 15 02 lahun Anggaran 2015 

Setdah onclabanakan tugas segera mcmhuat laporan rcnuJos dan d1sampmkan kepada atasan 

lang;ung Demokoan sural tugas dokcluarkan untuk dilaksanakan ~bagaomana mcslmya . 

.Nunuk:Hl,_ 17 -..opember 2015 
/; ;,~-.-.:...~~jh!Ja Dinas, y 
·<f~' .":_', \ ' 
·~~~:· · .. . !j~ 

\ .---·-- I ./ • 

"·,_dr. 11. Atidi Akhmad, .\I.Kes 
. NJP. 196)0511 199002 I 001 

• 
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Setdah melaksanakan tugas scgera membuat Laporan tertuhs dan d1sampa1kan kepada atasan langsung 
Den11k1an Surat Tugas d1keluarkan tmtuk dilaksanakan sebagatmana mestmva 

'iunukan, 2015 

dr. H. :\:'1101 AKHMAD, \f. Kes 
:'1/IP. 19610511 199002 I 001 
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

Jl. U)ilng Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895 
KABUPATEN NUNUKAN, KAUMANTAN nMUR- Kode Pos 77482 

SllR.AT PERJ~TAH Tl"GAS 
~omor :oyr l~t:v'SPT/DKPPK- H/XI/2015 

lliTI GASKA\' KF:P.\0\ 

2 

3 

4. 

Nama 
'\IP 
Pangkat 
Jabatan 

'-!am a 
"IP 
Pangkat 
Jabatan 

}iama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

Nama 
NIP 
Pangkat 
Jahatan 

Nama 
"-:IP 
Pangkat 
Jabatan 

6 '\ama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

'\lak.,ud Pcrjalanan 

T ~mpat Tujuan 

l.amam·a Peqalanan 

Tanggal Berangkat 

Tanggal Kembali 

Reban Anggaran 

Dante!, ST 
19710101 200502 I 00-l 
Penata TK.l.lllid 

Kasi Pencegahan P~\K DKPPK Kab. Nunukan 

Robmson Bura 
19770621 200502 1 003 
Pengatur Ilk 
Penyuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Eko Heri Mulyadi 
19690102 20070 I I 028 
Pengatur ri/c 
Penvuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Rtsman 
19710223 200604 1 021 
Pengatur Muda, IL'a 
Penvuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan 

Mukhlis 
!9740928 200604 l 006 
Pengatur Muda,ll.a 
Pdaksana PMK DKPPK Kab Nunukan 

Satn 
19810507 20070 I I 006 
P<!ngatur,ll. c 
Pelaksana PMK DKPPK Kab Nunukan 

Studv Bandmg kcgtatan Ralakar dt BanJarmasin 

Banjarmasm 

4 ( Em pat ) han 

03 Desembcr 2015 

06 Desember 20 15 

Kegtatan Sosiahsasi, Pembmaan Dan Pengawasan 

Peraturan Dt Btdang Pemadam Kebakaran pada Dinas 

Kebersihan, Pertamanan dan Pemdam Kebakaran 
Kabupaten Nunukan No Rek 5.2.2.15.02 Tahun 

An ggaran 20 1 'i 
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Sctclah mdak>anakan tugas segera membuat laporan tertuhs dan disampaikan kepada atasan 

langsung Dcmikwn sural tuga-'> dikcluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestmya 

Kepala Dinas, 

dr. H. A:\DI AKHMAD. M.Kes 
:\IP. 19610511 199002 l 001 
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Lampiran 13 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN/PERUBAHAN ANGGARAN 

I DOIIRJMIN P£1 4 K5Atu•IC f'£RUBAIUUt Afii!GGAitAM I~ SATUAN UIUA I'ERAIIQICAT DAEIIAH 

I'UftltDRAHUIItWAT!N--
TlltUl ~ llt4 

u.-oPwawktl 1 I 

....__ 
-· ...... 1 I . .. ---- I I .... .. o...~~dln,....., ........ 
_.__ 

II ... ... .01 otr.l.~~--~~ 

MIUIIiPI'T\A.AS DCIKIMIN ~......,.,...... .,_,...-.MDA ~ 
..__,.. NOCiaAM DAII~CBaATM~MnMII KalA ......... T IMI!!aAH 

------ - ·- - -DIIol MilT-/c-) _, ,_ -..- - - - -- (llr) .. - --l • • .. • • • • • .. 
I ---- t.nz.l61A14.GD 9.JWJ.161.414,00 547.900..000,00 .... 

I ---- ................ IDiiiOLMIWW__. ... IO • .....__,.., 6.-400..000.00 1.200.000,00 ..... -> ------ -- ..... ..,_~,)-- • l.l60.17'1l...Q11)0.. 1..3:54.070.000.00 194..000.000..00 to,n --• ~ ~ lliiDRhn -.tor -- ·- • ...... ,__.. -.o.M2:~.oo 0,00 .... 
• ----- -- ·-- • n.~.ao ll4a.1&\IO 0,00 .... 
ID ~---IIMiflll:lr -- w .... • ....... _.. 95.702.630.00 0,00 .... 
II ~tiiJlni~.-..~ -- .-..---.c...n-. ,.,__ • 57.4711.000,00 97.21'0.000.00 19-100.000..00 60,15 

ll ---...-- --- .. _ 
• ll6.-eo ·~ 216.900.000,.00 ..... 

l5 ~bltWI~diiA~ --- n- • ..,___ .. ll.DOO.ODO.,OO 0,00 .... -17 .._..., ....... dWI "*"""*' ........... ·- • 21~00 ZJ6..0C8.3DI..OO .... .... 
10 .....,.. ~'*'.,_... ..... ~ ,. ...... • ll§..OGIL.DOO.OO <40l.ooo..ooa,.OO 81.000.000.00 27,61 

"' ,..,.,...., J-. tMtun ~ ll i er-g "--t Din 6~ .....S. • UllS.3l5-000.00 6.904..335.000.,00 9.000.000.,00 o.u ,. ~~din~ ""'- • 1 ... -..eao.oo 164.](16.000..00 .... 0.00 

I .......,_,.....,......s....-.... ,.__ 3..S'!ila...l51JIOO,OO l.629.JOJ' ..100,00 30.950.000.00 .... 
• -~~caw.o:qwa&ulll - .... .... .... .. .. .. .. .. ~~ ............................ -- 1lU.. .. :t,.t7U.. ..... • l.!li98..lS7AO&,OD 3.619.)07 .800,00 )0.'150.000,00 .... 

I I 

J,oMlN.-~ 
~,. .......... Aalllll 
lt~l 

I -·----- I ............... 20].000.000,.00 181.000.000.,08 9,7] 
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Lampiran 14 

DOKUMENTASIIFOTO STUD! BANDING DAN MAGANCJ 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASIIFOTO WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepaia DKPPK Kabupaten Nunukan 

Wawancara dengan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan 
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Wawancara dengan StafPenyusunan Program Pemadam Kebakaran 
Kecamatan Sebatik Timur 

• 

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program DKPPK Kabupaten 
Nunukan 
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Wawancara dengan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan 

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum DKPPK Kabupaten Nunukan 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan 
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